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Hodits lemoh (dho'ifl don pdlsu (moudhu') berleboton di
sekeliling kilo. Dolom ruong kulioh, mimbor pengoiion,
bot$on dotom kitob-kilob, termosuk kitob tofsir don
syoroh hodils. Mungkin kito okon kogel bohwo beberopo
di onlotonyo odoloh hodits-hodits yong songol 'oklob'
dengon kilo.

Seorong zindiq dikelemukon teloh memolsu lebih dori
4.OOO hodits. Bohkon doil tigo orong pemolsu biso
dipostikon leloh keluor puluhon ilbu hodits polsu. Mosyo
Aloh! Pemolsuon hodils-hodits ini bermocom-mocom
lendensinyo. Ado yong bertendensi politis, Ionotisme
golongon, membelo mozhob, don bohkon odo yong
demi mendekotkon diri kepqdo Alloh seperti yong diokui
sekelompok filqoh. Seloin ilu, odo pulo koleno kesolohon
tok sengoio otou koleno kelemohon dolom mendeteksi
hodits yong memong bukon bidong yong dikuosoinyo.
Hol inile{odi, misolnyo, podo sebogion koum sufi.

Demi tonggung iowob morol sebogoi seolong ohli
hodits, demi menghindorkon umol dori pemokoion
hodits-hodits dho'if serlo moudhu',don demi kemurnion
hodils-hodits itu sendiri, Muhommod Noshiruddin ol-
Aboni meneliti, membohos, don menulis hodits-hodits
dho'if serto moudhu' di medio mosso. Semuo lulisonnyo
ilu kemudion dikumpulkon meniodi duo iilid buku beriudul
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PENGAI\IIAR PEI\IERBM

SAI-AII satu fitnah besar yang pcrnah mcnimpa umat Islam
pada abad pcrtama hiiriah adalah tcrscbarnya hadits-hadis dha'if
dan maudhu'di kalangan umat. Hd itu juga menimpa Para ulama,

kecuali scjumlah pakar dan kritikus hadits yang dikehcndaki Allah,
seperti Imam Ahmad, Bukhari, Ibnu Muin, Abi Hatim ar-Razi, dan

lainnya. Terscbarnya hadia-hadia scmacam itu di scluruh wilayah

Islam tclah mcninggalkan dampak ncgatifyang luar biasa, di antara-

nya tcrjadi pcrusakan pada segi akidah, syariat, dan scbagainya.

Di anara bukti nyata bctapa sangat buruk pengaruh hadits dha'if
dan maudhu' pada umat Islam adalah tumbuhnya sikap mercmchkan

terhadap hadis Rasulullah saw.. IGlangan ulama, mubdig, dan pcng-

ajar yang kurang cermat ddam menukil pcriwayatan hadits iuga sc-

makin mempercepatpcnycbaran dampak buruk terscbut. Belum lagi

bilangan hadis yang dipdsukan tcrnyata mcmang amat banyak.

Hal ini mendorong Syekh Muhammad Nashiruddin d-Albani
untuk menyusun buku yang memuat riwayat-riwayat yang dha'if
dan maudhu' melalui pcnyelidikan yang mendetail, cermat, dan

sclcktif dcngan tuiuan dapat mcncegah tergelincirnya umat dalam

menyebarkan kcdusaan yang disandarkan kcpada Rasulullah saw..

Usaha mulia Spkh.l-Atbani sudah scpatumya kita dukung, dan

dari karya bcliau, Silsilatil-Ahosdiits adh-Dhaifah w al-Mo*dh*'oh
w a Atsonrt os-Soyyi' fi l-Ummoh - - merupakan wujud tekad kami.
Mudah-mudahan hadirnya buku ini dapat mempersempit gerak

edar hadis dha'if dan maudhu' di masyarakat. Semoga bermanfaat'

Pencrbit



PENGAI\ITAR
CETAKAI\ PERTAMA

SEGAI-A puji bagi AUah. IGmi panjatkan puji pada-Nya, mohon
pertolongan dan mohon ampunan dari-Nya. Kami berlindung diri
pada-Nya dari segala kekcjian dan kejelekan amdan kami. Siapa yang

dibcri-Nya petunjuk tak ada kcsesatan bagtnya dan siapa saja yang

disesatkan-Nya maka tidak ada pemberi petunjuk baginya.
Aku bersaksi tiada tuhan sclain Allah, tidak adi Cikutu bagi-Nya,

dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasul-
Nya. Allah berfuman :

3f$$t11i.*fi ',;r;ii,Wit;it;'u$i$

@'t*
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
den gan s eb enar-b enar talow l<cpada' Ny a dan j an ganlah s elali -

lcali l<amu mnti melainl<an dal.am keadaan beragama Islam."
(Ali Imran: f02).

"Hai selulian manusia, bertalcwalah kepada Tulunrnu yang

telah menciptalcan lcamu dari diri yang satu, dan darinya Allah
menciptalcan istrinya, dan dari ke&nnya Allah mengembang-

biakitwt lnki-laki sertd perernpwm yang banyak. Dcin bertak-
walah kepada Allah yang dengan mernperguutlan nann-Nya
lcamu saling mencinta satu soma lain. Peliharalah hubungan

silaturrahrni. Sesungguhnya Allah selalu tneniaga dan meng'
awasi lannu." (an-Nisa': l).



"Hai orang-orang yang beriman, bertahoalah lcamu kepada
Allnh dan l<atalanlah perkataan yang betur niscaya Allah mem_
p e rbaiki amalan-amalanmu dan men gamp uni do sa-do s amu.
D an b a ran g s iap a me nnat i Allah dan Ras ul - Ny a, mnla s e s un g _

guhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar,, ("1_
Ahzab: 7O-7L).

Amma ba'du.

sesungguhnya sebenar-benar perkataan atau ucapan adarah Kita-
bullah dan sebaik-baik petunjuk atau bimbingan adalah bimbingan
Rasulullah. sejelek-jelek perkara adalah yang diada-adakan. setiap
yang diada-adakan adalah bid'ah. segala bentuk bid'ah adalah sesat,
sedang setiap yang sesat pastilah neraka tempat kembalinya.

sejak beberapa tahun lalu saya telah menulis artikel secara kontinu
di majalah Al Tomod.dan nl Islomi dengan topik ,,Hadits-hadits

Dha'if dan Maudhu serta Dampak Negatifnya di Kalangan lJmat,,.
Begitu banyaknya hadits dha'if dan palsu itu hingga artikel-artikel
tersebut masih terus dimuat hingga kini.

- Bagaimana saya akan dapat meringkas artikel tersebut jika hadis-
hadits yang dipalsukan itu sangat banyak, sampai ribuan jumlahnya.
slorang zindrq(perusak ajaran Islam. peni.) saja biasa memalsukan
lebih dari empat ribu hadits. Bahkan dari tiga orangyang dikenal se-
bagai pemalsu hadits dapat dipastikan telah keluar puruh"r, ribu hadits
palsu. Apa yang dapat pembaca bayangkan dengan hadis-hadis yang
sen_gaja dipalsu dcmi tujuan-tujuan tertentu itu? Ada yang bertendensi
go-litis, ada yang demi ashabiyahatau rasialisme, ada yarr! demi mem-
bela mazhabnya dan ada pula yang mengaku demi bertaqarrub kepada
Allah seperti yang diakui sekelompok firqah. Di samping itui ada
pula yang karena kesalahan tak sengaja sebagian kaum sufi, karena
kebodohan dan kelemahannya dalam mendeteksi hadits yang me-
mang bukan bidang yang dikuasainya.

Hadits-hadis dha'ifdan maudhu, berserakan dalam kitab, bahkan
termasuk dalam kitab-kitab syarah hadits dan tafsir. Namun, Allah
swr telah berkehcndak memudahkan hadits Rasurulah saw. dengan
munculnya sekelompok ulama yang mampu mengungkap dan min_
jelaskan kelemahan, kekurangan, serta kecacatan hadits-Ladits itu.



Ibnul |auzi bcrkata, "Ketika tidak ada lagi yang mampu mengusik
dan mengutak-katikAl Qur'an, mulailah sekelompok orang mengusik
hadits-hadis Rasulullah saw., baik dengan mengada-ada maupun
dengan mengubah-ubahnya. " Kemudian Allah pun menganugerah-
kan kepada segenap ulama yang mahir mendeteksi dan mcnempatkan
hadits pada tempatnya untuk menjelaskan mana yang sahih dan mana
pula yang dha'if. Hal seperti ini tak akan berhenti sepanjang z^main
walaupun kini ulama atau pakar di bidang ini sangat l"ngk".

IGlau seperti itu keadaannya pada zemenlbnul fauzi, bagaimana
dan berapa banyak pakar hadis di zaman kita kinil Tidak diragukan
lagi sangat kurang. Keadaan inilah yang mcndorong kita untuk lebih
giat lagi mengutarakan hadits-hadits dha'if dan maudhu' sebagai
pemberi peringatan dan sebagai penegak kewajiban menjelaskan ilmu
serta sebagai usaha menyelamatkan diri dari dosa akibat menycm-
bunyikannya.

Sap tidak mcrasa ragu bahwa para ulamayang belum tcrpengaruhi
hawa nafsu pasti akan mcnghormati usaha-usaha para pakar dalam
menyaring scbersih mungkin mana yang benar-benar hadits dan mana
yang bukan. Bagaimana tidak| Imam Abdur Rahman bin Mahdi ber-
kata, 'Mengctahui illat (kelemahan) satu hadits yang ada pada diriku
sungguh lcbih aku senangi daripada aku menulis hadits yang tidak
aku ketahui."

Saya merasa perlu menguarakan bahwa dalam usaha menghukumi
hadits-hadits tersebut saya tidak bertaqlid kepada siapa pun. Saya

hanya berpedoman pada kaidah-kaidah ilmiah yang ditetapkan pakar
ilmu hadits, yakni kaidah-kaidah yang dipakai para pakar dalam meni-
lai dan menghukumi hadits-hadits Rasulullah saw. se bagai hadits sahih
ataupun dha'if. Dan kaidah-kaidah inrlah yang dijadikan landasan
para pakar hadits di zaman keemasan Islam yang di dalamnya terdapat
kcjayaan ilmu dan kehidupan Islam.

Saya bermohon kcpada Allah agar saya tetap konsisten dalam
mengikuti kaidah-kaidah yang telah ditetapkan, sekaligus membcri
pengertian kepada umat Islam dengan harapan semoga di kemudian
hari para generasi penerus umat ada yang tetap mcnegakkannya.
Irbih-lebih jika dilihat, dalam lingkup disiplin ilmu-ilmu keislaman,
ilmu ini merupakan bidang yang paling banyak mcmiliki detail. Hal



ini telah diakui para pakar dari berbagai bidang ilmu, termasuk kaum
oricntalis dan para penentangnya.

Manfaat mempelajari ilmu ini yang begitu besar telah nyata di
mata para ulama. Betapa tidakf Ilmu inilah yang menunjukkan para
penuntut ilmu -- termasuk para ulamanya -- dalam mengenali dha'if
dan maudhu'nya hadits-hadis yang banyak disebut dan diriwayatkan
dalam bcrbagai kitab, yang sebelumnya disangka hadits sahih. Irbih-
lebih pada era meluasnya informasi dengan segala sarananya yang
canggih yang memudahkan penycbaran hadits-hadits dha'if dan
maudhu' baik lewat karya tulis (koran, majalah dan kitab) ataupun
lewat radio dan telcvisi. Hal ini hendaknya makin mcmacu para ulama
yang merasa bertanggung jawab tcrhadap sunnah Nabawilryah untuk
lebih meningkatkan kemampuan dan perhatiarurya mendeteksi hadits-
hadits yang terscbar secara lisan maupun tulisan.

Karena itu, para ulama yang mulia itu sangat mcndorong dan
memberikan semangat pada saya untuk melanjutkan usaha penulisan
dan pcnyiaran telaah tentang hadits-hadis dha'if dan maudhu'ini.
Bahkan banyak di antara mcreka mengutarakan faedah upaya ini yang
telah menghindarkan mereka tcrjerumus ke ddam kesalahan dan
kedustaan dengan menisbatkan sesuatu kepada Rasulullah. Irbih
dari itu mereka menyatakan keinginannya yang kuat agar saya

membukukan apa yang telah saya tulis di majalah itu dalam bcntuk
buku hingga kemaslahaan dan kcgunaannya makin dirasakan masya-
rakat luas dan mcmudahkan bagi kaum muslim ddam merujukinya.

Sebcnarnya telah lama saya berniat mcmenuhi keinginan mcreka,
kalau saja saya tidak mcnghadapi banyak kcndala. Setelah kendala-
kendala itu hilang berganti dengan kemudahan, barulah saya dapat
mewujudkan permintaan tersebut sambil mengucap terima kasih atas

husnuzhan mcreka.

Waktu itu, saya telah menulis lcbih dari empat ratus hadis dalam
majalah. Dari sinilah munculnya niat saya untuk mengumpulkan
tulisan saya ddam penerbitan serial. Tiap scratus hadis atau lebih
ddam satu buku, dan ddam setiap lima buku saya kumpulkan menjadi
satu iilid.

Sctelah terkumpul untuk satu buku saya bcri tambahan di sana-

sini, baik bcrupa pcrbaikan rcdalsional maupun tambahan perincian,



penelitian, dan lain-lainnya. Kadang-kadang vonis yang pernah saya
jatuhkan saya ganti. Itu terjadi setelahsayateliti lebihjauh dan rinci
ternyata ia lebih sshnh danlebih rnjih (lebih unggul). Misalnya, kata
dho'if (lemah) diganti dengan dho'if jid.d.oz (lemah sekali) atau
sebaliknya. Kadang-kadang moud.hz' diganti dengan d.ho'if *at
sebdiknya. Yang demikian, sekalipun jarang, pada intinya saya ingin
mengingatkan dua hal, yaitu :

l. Agar para pembaca tidak menyangka bahwa hal itu adalah salah
cetak.

2. Agar diketahui oleh siapa saja yang Allah kehendaki bahwa ilmu
itu tidak beku dan tidak pula menerima kebckuan. Ilmu selalu
berkembang secara kontinu dari satu kcsalahan kepada kebenaran,
dari yang benar kepada yang lebih benar. Iadi, kita tidak bcrpe-
doman pada kesalahan. Bcgitulah yang harus diketahui umat.

Dcngan disebarkannya artikel tentang hadits-hadits dha'if di se-
antero dunia Islam, hingga kini belum ada satu kritik ataupun sang-
gahan.Saya tidak tahu pasti, apakah itu berarti mereka setuju dengan
apa yang saya utarakan -- inilah yang saya mohonkan kepada-Nya --
atau karena langkanya yang berpengetahuan detail tentang ilmu ini
hingga tak mampu mengutarakan satu kritik ilmiah di segi sanad da-
lam hadits-hadis yang saya utarakan, yang lazim disebut Ilmu Dirayah
war Riwayah itu.

Akhirnya, tak lupa saya harus mengutarakan rasa terima kasih
saya yang sangat bcsar kepada siapa saja yang membantu membu-
kukan artikel saya. Secara khusus saya ucapkan terima kasih kepada
al-Ustadz Ahmad Mazhhar al-Adhamah. Beliaulah yang pcrrama
kali menunjukkan keutamaan pemuatan artikcl saya dalam majalah
hingga diketahui khalayak ramai tentang kedudukan dan martabat-
nya. Beliau pula yang menganjurkan penerbitan tulisan saya.

Pihak pengelola majalah Al Tanoddan ol-Islaml sendiri sangat
banyak mendapat kritik tak bermutu dan hambatan dari berbagai
pihak, juga masyaikh yang jumud yang sangat menampakkan ke bo-
dohan dan ketidakmengertiannya akan syariat Islam dan sunnah Mu-
hammadiyyah. Kendatipun demikian, para pengasuh majalah tersebut
tidak menghiraukannya. Dengan penuh kesabaran dan niat yang mur-
ni dan mantap, mereka terus memuat artikel saya secara kontinu.



Semoga Allah SWT senantiasa membcrkati mcrcka dan mcmbc-
rikan pahda yang sctimpal akan apa yang mcreka lakukan.

Saya bermohon kcpada flfr, scmoga Ia berkenan menjadikan
segala yang saya lakukan sebagai amd salch yang mumi hanya untuk-
Nya.

Muhammad Nashiruddin al-Albani
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PENDAHULUA]\I

SALq,H satu di antara sederetan musibah atau fitnah besar yang
pernah menimpa umat Islam sejak abad pertama hijriah adalah ter-
sebarnya hadits-hadits dha'if dan maudhu' di kalangan umat. Hal
itu juga menimpa para ulama kecuali sederetan pakar hadits dan kriti-
kus yang dikehendaki Allah seperti Imam Ahmad, Bukhari, Ibnu
Muin, Abi Hatim ar-Razi, dan lain-lain. Tersebarnya hadits-hadits
scmacam itu di seluruh wilayah Islam telah meninggalkan dampak
negatif yang luar biasa. Di antaranya adalah terjadinya pcrusakan
segi akidah terhadap hal-hal gaib, segi syariat, dan sebagainya.

Telah menjadi kehendak Ilahi Yang Maha Bijaksana untuk tidak
membiarkan hadits-hadits semacam itu berserakan di sana-sini tanpa
mengutus atau mcmbcrikan keistimewaan pada sekelompok orang
berkemampuan tinggi untuk menghentikan dampak negatif serta
menyingkap tabirnya, kemudian menjelaskan hakikatnya kepada kha-
layak. Mereka itulah para pakar hadits asy syarif, para pengemban
panji sunnah nabawiyyah yang telah didoakan Rasulullah saw. dengan
sabdanya:

t6r16t r66#W4uyiW
'L3{t5A A l)jt #,,lre * l6K;

( AV r,y )aV' *e, €b)\ yt,SI *i ) /4
"Allah SW membaiklcan kedudukan seseorang yang men-
dengar sabdnku, memahaminya, menjaganya, dan l<cmudian
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menyampaiknnnya kepada orang lain. Boleh iadi pengemban

fiqih akan menyampaikannya kepada yang lebih pandai dari-

nya. (HRAbu Daud dan Tirmidzi serta Ibnu Hibban).

Para pakar hadits telah melakukan penelitian dan menjelaskan

keadaan hadits-hadits Rasulullah dengan menghukuminya sebagai

hadits sahih, dha'if, dan maudhu'. Mereka pun membuat aturan dan

kaidah-kaidah, khususnya yang berkenaan dengan ilmu tersebut. Siapa

pun yang berpengetahuan luas dalam ilmu ini akan mudah mengenali

derajat suatu hadits, sekalipun tanpa adanya nash. Inilah yang dikenal

dengan nama ilmu Mushthalah Hadits.

Para ulama mutakhir telah membuat dan menyusun kitab secara

khusus untuk mengenali hadits-hadits Rasulullah saw. dengan men-
jelaskan kedudukannya. Yang paling terkenal dan paling luas pem-

balrasannya adalah kitab Al-Moqaashidul-Hasanoh ft Bayoani
K otsiirin m in n I - Ah n d.itsi I - M asyta h ar ah' a I a I - A bin a& karangan al -

Hafi zh as -Sakhawi. B erikutnya V'ttab N ash o b ur - R ay ah li Ah n a d. iitsi I -

Hid.onyahkarangan al-Hafizh az-Zayl{i. Kitab ini menjelaskan kea-

daan atau derajat hadits-hadits yang banyak diutarakan oleh ulama

yang bukan pakar hadits, serta menjelaskan mana yang benar-benar
hadits dan mana yang bukan.

Kitab-kitab lain di antaranya Al-Mughni 'an Hamlil-Asfari fi
tohhriji mo fil-Ahya'i minal-Ahhbar karangan al-Hafizh al-Iraqi,
Talhhisub Hobir fi Tohhriiji Ah ooditsir- Rof il-Kabiri kxangtn Ibnu
Hajar al-Asq alani, Tahhrij Abadits abKosysyafkarangan Ibnu Hajar

dan Tahhrij Ahad.its ary-Sytfa 'karangan as-Sayuthi.

Para ulama tadi telah memudahkan dan membuka jalan kemu-

dahan bagi para generasi sesudahnya untuk mengetahui dan menge-

nali derajat tingkatan hadits-hadits Rasulullah saw.. Namun, sangat

disayangkan kebanyakan mereka (yakni generasi penerus, baik ulama

maupun para penuntut ilmu) tidak mau menyempatkan membaca

kitab-kitab tadi dengan serius. Itulah sebabnya mereka tidak tahu

derajat hadits yang telah mereka hafal di luar kepala, yang mereka

baca dan pelajari dalam berbagai kitab yang tidak menyebutkan de-

ngan rinci kedudukan hadits yang bersangkutan. Karena itu, kita
sering mendapati hadits dha'if atau maudhu' diutarakan dalam ce-

ramah, artikel di media massa) atau bahkan ditulis dalam kitab-kitab.
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Begitu juga para guru dan dosen di kelas-kelas maupun di ruang ku-
liah. Tentu saja ini sangat berbahaya dan saya khawatir jangan-jangan

mereka termasuk orang-orang yang mendapat ancaman seperti di-
maksud sabda Rasulullah saw.:

G'6C;\g*\%?-/":'6&KG
. ,EJr

J/

"Barangsiapa dengan sengaia berdusta dalam hadits-haditsku de'

ngan sengaja, hendaklah i.a menempatl<an dirinya dalam api neral(a' "

(HRAshabus Sunan dan Ashabus Shahah).

Kalaupun mereka tidak secara langsung mendustakan hadits-hadits

Rasulullah saw., mereka dikategorikan sebagai pengikut atau pcngekor

dalam menyebarluaskan hadits-hadis yang bclum jclas sahih dan dha-

'ifrrya. Di samping itu, mereka juga mengetahui bahwa dalam hadits-

hadits Rasulullah saw. ada yang dha'if dan ada pula yang maudhu'.
Dalam hal ini Rasullulah saw. telah mengisyaratkan dalam sabdanya:

/ ,/ (,/
'C!i4rL-c

( 7't-' 051
,y4q4'5tii{z;39

" Cukuplah sebagai pendusta bagi seseorong akibat berdusta karena

rnencerital<an semuo yang didenganlya. " (I{R Muslim).

Kemudian diriwayatkan dari Imam Malik, beliau bersabda:

"Ketahuilah bahwa seseorang itu tidak alan terlepas atau

selamnt dari pembicaraan semuayang didengamya- Dan tidak

layak ia menjadi seorang imann atau pemimpin sednng ia senang

mencerital<an semua yang didengarnya. "

Imam Ibnu Hibban dalam sahihnya mengatakan, wajib masuk

neraka bagi siapa saja vang menisbatkan sesuatu kepada Rasulullah

saw. padahal ia tidak mengetahui sejauh mana kebenarannya. Kemu-

dian menyebutkan hadits 'man qonlo 'oloyyn.... dan seterusnya"

seperti yang diriwayatkan oleh Ashhabus Sunan.
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Lebih lanjut Ibnu Hibban berkata, "Telah nyata dari apa yang
kami riwayatkan tadi bahwa itu adalah sahih," seraya mengutarakan
hadits dcngan sanad dari Samurah bin Iindub:

?62;<,i{4q{=,:#,ru31
rr.if &-*):r.(*r\,@Ji'^!\

"Barangsiapa mengutarakan hadits dariku dan diketahui bahwa
dusta, iatermasukpendusta. " (Iuga diriwayatkan oleh Imam Mus-
lim dari Samurah dan Mughirah bin Syu'bah).

Menjadi jelaslah apa yang saya kemukakan tadi bahwa tidak boleh
meriwayatkan atau mengutarakan hadits tanpa mengetahui sejauh
mana kesahihannya. Karena itu, siapa saja yang melakukannya, ia
termasuk orang yang bcrdusta dcngan mengarasnamakan Rasulullah
saw. dan termasuk orang-orang yang diancam oleh beliau dcngan
diberikannya tempat di dalam neraka, seperti yang tercantum dalam
hadits mutawatir tadi.

Menyadari bahaya seperti inilah maka saya merasa perlu berperan
serta menyumbangkan pemikiran, menjelaskan dan mendekatkan ja-
lan untuk mengetahui sejauh mana kcsahihan hadits yang sering kita
dengar atau kita baca dalam berbagai kitab ataupun lainnya, yang ti-
dak kita dapatkan dalam sumber aslinya di kalangan para pakar hadis.
]uga saya ingin menyumbangkan dengan memudahkan jalan untuk
mengenali hadis-hadits yang dipalsukan oleh orang-orang Zindrq.
Barangkali hal ini dapat dijadikan peringatan bagi orang-orang yang
mau berpikir atau yang merasa takut akan azab-Nya.

Kemudian, dalam menulis kitab ini saya tidak menggunakan
metode abcd sesuai urutan abjad, tetapi saya menulis apa adanya
sesuai dengan apa yang saya anggap perlu. Kitab ini saya mulai dengan
dua buah hadis yang saya baca dari sebuah artikel dalam koran Al
Alomul Ghoro'edisi 2404, tulisan salah seorang mursyid kctika
tengah meneliti masalah yang berkenaan dengan Isra dan Mi'raj
Rasulullah saw..
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Akhirnya, hanya kepada Allahlah saya berharap taufik dan hidayah-

Nya, karena hanya Didah Yang Maha Pcmberi Taufik.

Muhammad Nashiruddin al-Albani
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TIADITS NO. 1

!A1J^L1KG:$ffi(#iAJ)Ji
"Aganna adalah alal. Siapa yang tidak memiliki 48arn4, tidak ada

alcal baginya."

Hadis terscbut batil. Diriwayatkan oleh Imam an-Nasa'i dari
Abi Malik Basyir bin Ghalib. Kemudian ia berkata, "Hadits ini adalah

batil munkar.' Menurut saya, kelemahan hadits tersebut terlctak pa-

da seorang sanadnya yang bcrnama Bisyir. Dia ini majhul (asing/
tidak dikenal). Inilah yang dinyaakan oleh al-Uzdi dan dikuatkan
oleh adz-Dzahabi dalam krab Mizantl-Ihdnl dand-Asqalani dalam

Y.rttb Lisanal-Miznn.
Satu hal yang perlu digarisbawahi di sini idah bahwasanya semua

riwayat/hadits yang menyatakan kcutamaan akal tidak ada yang sahih.

Scmua berkisar antara dha'if dan maudhu'. Saya telah menclusuri
scmua riwayat tenhng masdah keutamaan akal terscbut dari awd.
Di antaranya apa yang diutarakan oleh Abu Bakar bin Abid Dunya
ddam kiab ol-Aqlawo Fadbhh*. Di situ saya dapati ia menycbutkan,

"Riwayat ini tidaklah sahih."
Kcmudian Ibnu Qayyim dalam krab ohMonorhalaman 25 mc-

nyatakan, "Hadits-hadits yang bcrkenaan dcngan akal scmuanya dusa
belaka.'

IIADITS NO. 2

ftit'}4!fi?+67A
35

rffi



't'L19y:'i51
"Barangsiapa shalatnya tidak dapat mencegahnya dari perbuatan
keji dan munl<ar mal<a ia tidak menambah sesuatu pun dari Allah
SW kecuali kejauhan."

Hadits tcrsebut batil. Walaupun hadits tersebur sangat dikenal
dan sering menjadi pcmbicaraan) namun sanad maupun matannya
tidak sahih.

Dari segi sanad, telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam kitab
ob M a'j an ol - K ob ir, al - Qudha'i dalam ktrab M um a d. ory - Syib a b Il /
43, Ibnu Hatim dalam Tafsir lbnu Kotsir lI/414 dan kitab al-Ka.-
wnhib ad.-Dararil/2/83, dari sanad Laits, dari Thawus, dari Ibnu
Abbas r.a.. Ringkasnya, hadits tersebut sanadnya tidak sahih sampai
kepada Rasulullah saw., tetapi hanya mauquf (berhenti) sampai kepada
Ibnu Mas'ud r.a. dan merupakan ucapannya dan juga hanya sampai
kcpada Ibnu Abbas r.a. Karena itu, Syekhul Islam Ibnu Taimiyah
dalam Kit ob ul - I m an halaman I 2, tidak menye but-nye butnya kecuali
sebagai riwayat mauqufyang hanya sampai kepada Ibnu Mas'ud dan
Ibnu Abbas r.a.

Di samping iru, matannya pun tidak sahih sebab zhahirnya men-
cakup siapa saja yang mendirikan shalat dengan mernenuhi syarar
rukunnya. padahal, syara' tetap mcnghukuminya scbagai yang benar
atau sah, kendatipun pelaku shalat tersebut masih suka melakukan
perbuatan yang bersifat malsiat. Jadi, tidaklah benar bila dengannya
(yatni shalat yang benar) jusuu akan makin menjauhkan pelakunya
dari Allah SWT. Ini scsuatu yang tidak masuk akal dan tidak pula
dibenarkan dalam syariat. Karena itu, Ibnu Taimiyah menakwilkan
kata-kata "tidak menambahnya kecuali jauh dari Allah" jika yang di-
tinggalkannya itu mcrupakan kewajiban yang lebih agung dari yang
dilakukannya. Dan ini berarti pelaku shalat tadi mcninggalkan sesu-
atu sehingga shalatnya tidak sah, seperti rukun-rukun dan syarat-
syaratnya. Kemudian, tampaknya bukanlah shalat yang demikian
(yakni yang sah dan benar menurut syara') yang dimaksud dalam
hadits mauquf tadi.

Dengan demikian jelaslah bahwa hadits tersebut dha'if, baik dari
segi sanad maupun matannya. Wallhu a'lam bishshawab.
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I{ADMS NO. 5

)qTJt$Je,J.hr+
"Himmah (keteguhan niat) iaki-laki dapat meluluhlan (menying-
ki rlcnn ) gunun g - gunun g. "

Ini bukan hadits. Syekh al-Ajluni dalam kttab Kasyfal-Khefe
berkata, "Saya tidak menyatakannya sebagai hadits. Namun, ada se-

bagian ulama yang meriwayatkan dri Syekh Ahmad al-Ghazali bahwa
ia mengatakan, Rasulullah saw telah bersabda, 'Flimmatur Rijaali
taqla'ul jibada.'"

Saya telah mcrujuk dan meneliti seluruh kitab sunnah namun ti-
dak saya dapati di dalamnya. Adapun apa yang diutarakan Syekh
Ahmad al-Ghazali tentang hadits tersebut tidaklah dapat dibukti-
kan dan tidak pula dibenarkan sebab ia tidak tcrmasuk pakar hadis.
Namun, ia seperti saudara kandungnya yakni Muhammad al-Ghazali,
termasuk fuqaha sufi. Dalam Ihyo Ulamud.d.in ia memang banyak
mcngutarakan hadis dan menisbatkannya kepada Rasulullah saw.,

tetapi olch d-Hafi& d-Iraqi dan lainnya dinyatakan tidak ada sumber
asalnya (tidak sahih).

HADITS NO. 4

t$s<rgcfi'6*q;=7fryq)fr

" Berbincang-bincang dalam masj id itu menggero goti pahala-paha-
la seperti binatang terrwk memalan rerumputan."

Hadia di atas tidak ada sumbernya. Al-Ghazali meriwayatkannya
dalam h,rrab llryo Ul*m*dd.in I/136, tetapi al-Hafidz al-Iraqi me-
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nyatakan, "Saya tidak mendapatkannya dari sumber aslinya.'
Abdul Wahhab Taqiyuddin as-Subuki ddam ktttb Toboqot oE-

Syaf iyyohTY/L45-147 mengatakan dengan tegas,'Saya tidak men-

dapatkan sanadnya.'

I{ADITS NO. 5

#3* :, )r4 y,U;q*, ;i)W & e5 c
M''sr*W%Gi

"Tidakl.ah seorong lwnba meninggalkan sesuatu untukAllah dan ia
tidak meninggallcannya l<c cuali l<arena Allah kecwli Allah meng gan'
tinya dengan sesuatuyang lebih baik baginya d.alam urusan agama

serta keduniaannya."

Hadits tersebut maudhu'. Saya sendiri pernah mendengar kata-

kata tersebut diutarakan oleh seorang tokoh yang tengah mcngisi
acara di radio Damaskus pada bulan Ramadhan.

Abu Naim telah mengutarakarinya dalam lrttab HaliyyotahAaliyo
ll/196, kemudian ia berkata, "Itu hadits gharib (asing)."

Menurut saya, sanadnya maudhu' (palsu) scbab yang sesudah az-

Zuhd tidak disebutkannya sama sekali ddam kitab-kitab hadits selain

Abdullah bin Satad ar-Raqi dan dia dikenal sebagai pendusta. Ad-

@ir sebagai pendusta seraya berkata, "Dia
addah pemalsu hadis.'

IIADITS NO.6

g#',J,'AW:€IV$G
'Hindarilah debu, l<arena darinyalah timbulnya penyakit asma-"
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Saya tidak mengcuhui sumber hadis yang disebutkan olch Ibnu
Asir dalam ktab an-Nihayoh pada maddah nasomotersebut seraya

mengatakannya sebagai hadits. Namun, saya tidak mendapati ia me-

nyebutkan sumber aslinya secara marq' (sampai sanadnya kcpada

Rasulullah saw. penj.).
Ibnu Saad dalam Thaboqat ol-Kabro VIII/I98 meriwayatkan

bahwa Atdullah bin Shaleh al-Mashri bcrkata, dari Harmalah bin
Imral apa yang diceritakan kepada mereka oleh Ibnu Sindir pengikut
(budak) Rasullulah saw.. Ia berkata, "Suatu saat datanglah Amr Ibnul
Ash sedang Ibnu Sindir telah bersama sekelompok orang. Tiba-tiba
orang-orang yang bergerombol bermain-main menebarkan debu ke

udara. Amr kemudian mengulurkan imamah (surban)-nya seraya

menutupi hidungnya dan berkata, 'Hati-hatilah kalian terhadap debu

karcna itu merupakan suatu yang paling gamPang masuknya dan
paling sulit keluarnya. Bila debu telah masuk menembus Paru-Paru,
maka timbullah penyakit asma.'

Iadi, di samping riwayat tersebut mauquf (terhenti sampai kepada

sahabat) juga sanadnya tidak sahih. Alasannya:

l. Ibnu Saad hanya menyandarkan riwayat tersebut tanpa meriye-
butkan kaian antara di, d"t g"t.Abdrll"h bit Sh"l.h.
Ibnu Shaleh itu lemah. Hal ini dinyatakan olch Ibnu Hibban dan
Ibnu Huzaimah.

3. Kaitan antara Harmalah dengan Ibnu Sindir tidak dijelaskan,
karena itu dikategorikan sebagai majhul

I{ADITS NO. 7

gAUg|dgF'yA#(,Wi3<l4rA3;
"Dua lrul janganlah Anda dekati. Menyekutulcan Allah dan meng-
ganggu (merugikan) orang pin."

Riwayat tersebut tidak ada sumbernya. Memuig ia sangat masy-

hur dan mcnjadi pembicaraan dengan lafazh yang demikian. Namun,
saya tidak mendapatkannya dalarn kitab-kitab sunnan'. Barangkali
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riuapt inr bcrasal dari kiab llryr Wrn*ddh karangan Imam al-
Ghazali ll/l&S,yang mcngatakan bahwa Rasutullah saw. bcrsaMa:

lWQfi L1r,#\66,fr ,r)31#-
CI,F; 

"a d%, Fi t6!pJy; eny

$:ai4:tp9bv?!n,*al",{t,
" Dtu lul yutg tidak ado sestutu lejahatan yang melebihinya, yain
ncnyelutukanr Allah dan memudluratlcan (meng gang gu) hamba-
han h Allall Dan dua lul yang tidak ada kebailant yang nulebihinya,
yaitu irnn kepado Alloh don nnnberi nanfaat kepda lunba Allah "

Hadis tcrscbut tidakada dan tidak dikeahui sumbernya. Al-Iraqi
ddam mcrinci riwayat tcrscbut mengaakan, 'Riwayat adi tclah
dipapartan olch pcnulis luab ol'Fitd.t*sdtrihadisAli scdang anak-

nya tidak mcnyandarkannya ddam nrusnadnya. Karcna inr, as-Subuki

mcnyaakan bahwa apa yang tcrcantum ddam Ihya riuayatnya tidak
bcrsanad' 

IraDrrs No. g

-l#l€st3stw€wsq4ru
.'3t13{tAtg

"Beramallah mtt* dtnianu seolah-olah engl<au alun hidup sela-

mt nya dan beranallah wnk alltiratmu seolah'olah englau al<att

mati esok-"

Sckelipun riwayat di atas sangat masyhur dan hampir sctiap orang
mengutipnya, tetapi sanadnya tidak ada yang marfu'. Bahkan Syekh

AMul Kerim al-Amri tidak mcncantumkannya ddam kiabnp a/-

Joddrl-Hrtsitfi B*yoni ma loya bi Hadir.
Namun, saya telah mcndapatkan sumbcmya dengan sanad png
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mauquf(pada sahabat) yaitu diriwayatkan oleh Ibnu Quaibah dalam
ktab Gborib*bHnd.its I/ 46, dengan matan " Iltrits lid.nyaoka ........n

dan scterusnya.

)uga saya dapatkan ddam riwayat Ibnu Mubarak padekrab az-
hfi*dll/28 dengan sanad lain yang juga mauquf dan munqathi'
(tidak bcrsambung).

Ringkasnya, riwayat hadits tcrsebut dha'ifkarena adanya dua pc-
nyakit ddam sanadnya. Pertama, mafhulnya (asingnya) maula (bu-
dak/pcngikut) Umar bin Abdul Aziz *bagarr salah satu perarvi sa-

nadnya. Kcdua, dha'ifrrya pencatat bagi Iais yang bernama AMullL

. 
bin Shaleh, yang juga mcrupakan perawi sanad dalam riwayat ini-

IIADITS NO.9

;4:H'va,Yz
"Alu adalah lelcck bagi setiap orong yang bertalara."

Riwayat tersebut sk ada sumbernya. Al-Hafidz as-Suyuthi ketika
dianya tcntang riwayat tersebut menjawab, "Aku tidak mengeta-
huinya.' Pernyaaan tersebut diungkapkan dalam ktteb ol-Hnpi lil-
FatonoII/89.

I{ADITS NO. 10

Ji(Ji-1L",)-l:-!ei6,€;frLt-to;edJt4*'xot7
"sesungguhnya Altah suka melihat lwnba-Nya yang letah dalmt
mencari rizki yang lwlal."

Riwayat hadis tersebut maudhu', diriwayatkan oleh Abu Manshur
ad Dailami dalam musnad ar-Firdo*s,darihadisAli r.a. sccaramarfu'.

Al-Hafidz Al-Iraqi mengaakan bahwa ddam sanadnya tcrdapat
Muhammad bin Sahl al-Aththar. Ad-Daru Quthni mcnyaaka4 ia
(d-Aththar) adalah pcmalsu hadits.
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Menurut saya, ini salah satu hadis maudhu'yang menodai Imam
Suyuthi dalam kitabnya al-Jomi'ash Shaghir karena ia menyalahi
janji yang ditulisnya dalam mukadimah kitabnya tadi. Semoga Allah
mengampuninya dan mcngampuni kita semua. Amin!

HADITS NO. 11

a_\:11#q
"Sesungguhnya aku diutus sebagai pengajar"

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunan-
nyal/99,Ibnu Wahab dalam Musnadnya Vlll/l64,Ibnul Muba-
rak dalam oz-Zahadll/22o,dan ath-Thayalisi dengan nomor hadits
2.251. Kcscmuanya dari Abdur Rahman binZiyad bin An'am, dari
Abdur Rahman bin Rafi', dari Abdullah bin Amr r.a.

Ibnu Hajar dalam Toqrih ot-Tahdzib menyatakan sanad Abdur
Rahman bin Zivad.d""]"o kfi'-addah lemah. 

-HADITS NO. 12

ffi (# i{ # &J45t, ri,frofAi€T
.e.(iig,

"Allah SW telah mewahyulcan kepada dunia, 'Berlchi&natlah lre'
pada siapa yang berkhidrnat lcepada-Ku, dan sengsaralcanlah siapa
yang b erlchidmat l<cpadamu (yfui dunia). "'

Hadis tersebut maudhu'. Hal itu diriwayatkan oleh al-Khatib
ddam tarikh BaghdodVlll/44 dan juga oleh d-Hakim dalam kitab
Mo'rifot Ul*mrl Hodrrs halaman I0I.

Al-Khatib mengaakan, "Ini adalah riwayat tunggal yang hanya
sedang dia pemalsu."diriwayatkan oleh Husain bin Fudhail
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HADITS NO. 15

|rte|\;e)yx9$fCi\EgrAiJK
'tr- r "{44 iit ffi)$4:A, Dqb

ri*"r7L3Jt**Ut*
"Pendudr* Syan adalah cambuk Allah di buni-Nya. Allah akan

mcmbalas l@pada siapa saia yang dikelwndaki'Nya dari lunba'
harnba-Nya dengan merelca. Haram bagi lanm munafik untuk meng-

mgguli kaum mubnin dan merel<a tidak alun rnati kecuali dengan

ke s e dihan dant ke s e n gs araan. "

Hadits tersebut dha'if. Tclah diriwayatkan olch ath-Thabrani
dalam obM*'jom ol-Kobirdaidua sanad,yaitu al-Walid bin Muslim
dari Muhammad bin Ayyub. Memang sanadnya tcrlihat sahih.

Barangkali karena irulah Syekhul Islam Ibnu Taimiyah dengan ber-

dasarkan riwayat tersebut mcnjadikan 'Kcutamaan Negeri Syam"

sebagai bab tcrsendiri dalam bukunya. Namun hakikamya tidaklah
demikian dikarcnakan dua sebab :

l. Riwayat 'on'snoh (yakni menggunakan lfiazh 'an fiilan 'an fulan
peni.).Al-Walid addah mudallas (mencampur aduk atau scngaja

membuat kcsalahan). Inilah yang dinyaakan oleh a&-Dzahabi
dalam kitabnya ol-Mizon.

2. Sanadnya terhenti (mauquQ, yaitu tclah diriwayatkan dengan sa-

nad yang mauquf oleh Haitsam bin lGariiah. Ia bcrkata, 'Riwa-
yat ini sanadnya terhcnti sampai kepada Khuraim."

HADITS NO. 14

G;l l,5Zt6, # Gil/"y;grlfi y

2]1ilr.5AU,r'*({g7,JG
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"Hati-lwtiW (jauhilah) olchfiu hijaunya katoran ternak" Beliau
ditanya, 'Apa malon hijaunya kotoran ternak?' Rasul menjawab,
'Yaituwanita cantikyang tumbuh di linghngan buruk."'

Hadits tersebut lemah sekali, Ia diriwayatkan o-leh al-Qidha'i da-
lam musnad osySfhobl/8l dari qnad al-Waqidi. Juga dimuat dalam
Ilryoll/38. Ad-Daru Quthni mengataklrn,'Hadits ini tunggal dari
al-Waoidi dan dia adalah dha'if."

Menurut saya, bahkan dia itu termasuk yang motrak (ditinggalkan
riwayatnya), sedangkan Imam Ahmad, Nasa'i, Ibnul Mudayni, dan
lainnya menganggapnya dusta. Karena itu, janganlah terkecoh olch
sckelompok kaum fanatik yang dengan sengaja memuat riwayat ta-
di dalam kitab-kitab mereka.

Hal itu bertentangan dengan kaidah-kaidah yang lazim di kala-
ngan para pakar hadis, misalnya ol-JorhubMtbinu Muqqoddouan

" 'ol.ot-Ta'dili (kecaman/kritik yang jelas dan rinci lebih diuamakan
daripada pujian atau pengakuan baik).

I{ADITS NO. 15

VF ;frx$ 5*"K,5 ffi 66;1dr
" Negeri Syarn adalnh tempat busur panah-Ku. Siapa saja yang ingin
berlaku jalwt padanya, Aku alan memanahnya dengan anak panah
tersebut."

Hadis tersebut tidak ada sumbernya ddam kumpulan hadits
marfu'. Barangkali riwayat tersebut termasuk israiliat.

Dalam sanadnya terdapatp[iMas'W$raitu nama 4bdur Rah-*
bin Abdullah yarrg dikcnd lemah atau dha'if.

- IIADITS NO. 16

qAftj,$i.&
44
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.),taiJfiY$o5.+\GA6
" Ada dua golongan dari umatku, yang bila keduanya baik atau saleh,

maka baiklah semua manusianya. Yaitu umara (penguasa) dan

fuqaho (ulama)"

Dalam riwayat lain disebut umara dan ulama. Hadits tersebut
maudhu'. Ia telah diriwayatkan oleh Tamam dalam Y.ttab ol-Fawo'id
I/238 dan Abu Naim dalam P'ttab al-HdliyyahIY/96, serta Ibnu
Abdil Bar dalam kttab Jnmi' Boynnil-'IlmiI/184, dari sanad Mu-
hammad fuZwadsang oleh Imam Ahmad dinyatakan sebagai pen-
oGlZiJ.',,lI., ,,"o,*.

Hadits tersebut juga diutarakan oleh al-Ghazali dalam lltyol/6,
seraya menyandarkan kepada Rasulullah saw. dan telah dinyatakan
oleh al-Hafizh al-Iraqi bahwa sanadnya dha'if.

Perhatian:
Tidak ada perbedaan antara pernyataan al-Hafizh tadi (bahwa hadis
tersebut dha'if) dengan vonis saya bahwa hadits tersebut maudhu'
scbab hadis maudhu' termasuk kategori hadits-hadits dha'if scper-

ti yang masyhur dalam ilmu Mushthalah Hadits.

HADTTS NO. 17

" Barangsiapa berbuat dosa sambil turtawa, pastilah ia mnst* nera-
la sambil menangis."

Hadits di atas maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Abu Naim. Dalam
sanadnya terdapat Umar binAwub dari Muhammad bin Ziyad. Adz'
Dzahabi mengatf,kan bahwa ia (Umar bin Ayyub) telah dikecam
oleh Ibnu Hibban.
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HADITS NO. 18

-4wt6g,,Gb6Jri9rU4t)K., r/z a/7>W,P
"Jadil@nlahiamban (lakus) sebagai tempat membuang hajat lcarena

yang demikian dapat melalaikan iin dari menggoda anak-anak

l<nlian." '

Hadits di atas maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam

ktrrb al-Knmilll/Z88 dan Al Khatib Y/279,yaitu dari sanad Mu-
hammad binZiyad dari Ibnu Abbas r.a.

Ibnu Hajar mengatakan bahwa dalam sanadnya terdapat Muham-

maa U" -:Vaa at-v . ang telah dinyatakan pendusta.

HADITS NO. 19

?)V*qaqt'i$'7

"Hiasilah majelis istri-istri l<alian dengan alat pemintal (alat untuk

mernbuat lcapas rnenj ad.i b enan g ). "

Hadits ini maudhu'. Hadia tersebut diriwayattan oleh Ibnul |auzi
dalam sederetan hadits-hadits maudhu'dari sanad al-Khatib dan telah

dikuatkan oleh as-Suluthi dalam lttab obla'alill/L7g.

I{ADITS NO.20

Jl(€,-t-'ri#'ti9,Hy.Fqyr$
'f'\LJJI 

e
'Hiasilnh hidangan makanan lcnlian dengctn sayur'mayur lcnrena itu

merupalan pengusir setan sambil mengucap bismillnh."
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Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan olch Abdur Rahman bin
Nashr ad-Dimasqi dalam l<rrab ol-Fowa'id ll/229 dan Abu Naim
dalam k.rtab Ahhbar al-,*bohonll/216 dan sebagian dari sanadAla

. bin Maslamah

Menurut saya, hadits ini maudhu' karena telah dinyatakan oleh
pakar hadis, di antaranya Ibnu Hibban dan adz-Dzahabi bahwasa-

nya Ala adalah pemalsu dan tukang mencampur-aduk hadits. Bahkan
Ibnu Hibban menambahkan bahwa tidaklah dapat dianggap sahih
jika riwayat tersebut dijadikan hujjah. Oleh Ibnul lauzi riwayat ter-
sebut ditempatkan dalam deretan hadits-hadits maudhu'. Beliau
mengatakan, "Riwayat ini tidak ada sumbernya dalam hadis sahih
dan Ala sendiri termasuk deretan pemdsu hadits."

HADITS NO. 21

da}4>avI^b-a7
" C ukup lah p e rmoho nanku ( pada - N y a ) de n g an p e n g e t ahuan - Ny a

tentang keadaanku.

Hadits tersebut tidak mempunyai sumber yang marfu'. Scbagian

ulama telah menyatakannya sebagai ucapan atau doa Nabi Ibrahim
a.s.. Ini termasuk kisah-kisah Israiliat. Hal itu disebutkan oleh al-
Baghawi ddam tafsirnya tentang surat al-Anbiya, sambil menyata-
kannya sebagai riwayat yang dha'if.

Kemudian saya dapatkan riwayat tadi dalam kttab Tanzih osy'

Syari nh ol -M orfaah' onil-Ahhb nriry - Syani' ah al'M audh*' | / 25O,

karangan Ibnul Iraqi. Ia mengatakan bahwa Ibnu Taimiyah berkata,

"Hadits tcrsebut addah maudhu'."

HADITS NO. 22

S+bq'J|ua:'it:G
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"Bertawasullah dengan kedudukan dan jabatanku, larena kedu-
duleanku di sisi Allah sangot agung."

Ibnu Taimiyah dalam krtab ol-Qt'idoh ohJaliloh menegaskan
bahwa hadis tersebut tidak ada sumbernya ddam hadis marfu,.

Ringkasnya, riwayat tentang hadits tawassul terscbut adalah
maudhu'. Bagi yang berkeinginan mengetahui lebih rinci, silakan
merujuk kepada buku yang saya susun secara khusus yang bcrkenaan
dengan masdah tawassul bid'ah atau yang dilarang, dan tawassul
yang dibenarkan syariat Islam.

HADITS NO.25

yhr-g4s%Geq 5,rudfrlin'#rtSti,-215#WirC,g1
&)JirqSGAXbS.,Qau@i

. 
A t tah y an g m e n s hr# "H,ffi #X

tidak alcan mati. Ampunilah ibuku Fatirnah binti Asad, bimbinglah
hujjahnya, luaslcanlah tempat rnasuknya, atas hak Nabi-Mu dan
para Nabi sebelumku lcarcna Engl<auJah Maha Pengasih dan Malw
Penyayang."

Hadis ini dha'if dan diriwayatkan oleh ath-Thabrani <talam kitab
ohKabir dan Anas dalam shAasath. Abu Naim meriwayatkannya
dalam V,rtab Haliyy otal -Auliya lll / L2l . Haitsami menyebutkan
dalam kttab Majms'oz-Zawoidw2l7 bahwldalam sanad haditsDanwa dalam sanao haorts

oleh IbiilF[55an alarf il-
Hakim dipercava. namun ad4!e@n ada kelgnahan dalam-mcriwayatkan. Ada-
punmiiiE;h bin shaEm;;;;;jil sanaon-r tilalah sifiiih.

Setelah saya teliti dalam riwayat ath-Thabrani yang diriwayatkan
oleh Abu Naim dalam Holiyyotal Aal,ioIll/l2l terdapat pula sanad
bernama Zughbah. Orang ini tidak termasuk deretan rijal sahih. Bah-



kan tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali Imam Nasa'i, kcn-

datipun ia (Nasa'i) tsiqah (dapat dipercaya).
Kini tinggal Rauh bin Shalah yang oleh Abu Naim dinyatakan

merupakan sanad tunggd, sedangkan Ibnu Hibban menyatakannya

kuat. Barangkali hadits tersebut termasuk sdah satu dari hadits-hadits

israiliat yang mauquf sanadnya.

HADMS NO.24

OtHiJtf,bgf^$r,A:#b€ff
V.rii\f6,O€),;&\BlAiV,6\Tt
kuitlx,V gS' #t "g eS; 

gL 
6 q

.c6*5',/4zi%)#;,r4"ii
" Barangsiapa kelwr dari ntmahnya menuiu masiid unruk melakulcan

slulat, kemudian ia berdoa, 'Wahai Tuhnnku, aku bermohon pada'
Mu atas hak orang-orang yang bermolan kepada'Mu; dan aku ber-

mohon kepada-Mu atas hak pe rj alanan ini, lcarena aku tidak berjalan

untr* suan kekcj ian dan tidak pula lcarenn ke sombongan', malu Allah
al<an menghadapinya denganwajah-Nya dan seribu tnalailut alan
memo hon amp unan untukny a. "

Hadits ini dha'if. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-

nyal/26l,Imam Ahmad lLL/2l,Baghawi dalam hadits Ali bin )a'd
IX /93,dan Ibnu Sunni (hadis nomor 83), dari sanad Fudhail bin
Marzuq.

Irmahnya sanad riwayat tersebut dari dua hal:

l. Fudhail bin Marzuq dinyatakan kuat oleh sckelompok ulama, te-

tapi sekelompok lain menganggapnya lcmah. Dan tidak benar

tuduhan orang bahwayang menyatakan Fudhail lemah hanya Abu
Hatim saja, sebab masih banyak lagi sederctan pakar hadis yang

menganggapnya lemah. Ketika ditanya tentang Fudhail apakah
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dapat dijadikan hujjah, Nasa'i mcnjawab, 'Tidak, ia lemah." Al-
Hakim juga mengatakan, 'lFudha'il tidak memenuhi syarat kesa-

hihan.'Selain mereka adalah Ibnu Hibban yang dalam menya-
takan perawi-perawi kuat mengatakan, "Fudhail banyak melaku-
kan kesalahan ddam meriwayatkan.' Ringkasnya, kecaman ter-
hadap Fudhail lebih didahulukan daripada yang menguatkannya.

2. Di samping itu,-[u-dhail meriwayatkannya dari $thiv.vah al-Aufi
yang juga dinyatakan lemah oleh pakar hadits. Demikianlah yang
diungkapkan oleh para huffazh.

Dcngan demikian, seperti yang masyhur dalam ilmu Mushthalah
Hadtrs, j arh ( kecaman ) le bih didahulukan ( diutamakan ) ketimbang
td'd.il(pengakuan baik). Di samping itu, tentang penguatan dha'ifnya
Ibnu Shalah ini datang dari banyak ulama tsiqah (dapat dipercaya),
seperti Ibnu Adi dan lain-lainnya. Bahkan Ibnu Yunus mengatakan,

"Banyak diriwayatkan darinya hadits-hadits munkar." Daru Quthni
mengatakan,'Ia (Ibnu Shalah) itu lcmah dalam meriwayatkan hadits."

HADITS NO. 25

1lfug F, 6si* ivJ/i,!;SllJ
6ii V,'^:'t Jt 5i, A35L,4 ig *,
L456-,35/dM356gqL
g6'+3, $(t-'g$5 4(,',#{L
*gtfl4rfte7r*S'Yq16i
1ts$ifritA;tAti;6tgk
& i?ei iA, c!$ 1 s73i .%r e] l$i
353 *r1 gi, {: :iar Ul'{t;;t u
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, &i)Z-C":(?$ 15, li; gJl
" Tatlcala Adam melakul<an kesalahan, dia berlata,'Walwi Tuhan*u,
aku memohon ampunan-Mu demi Muhammad.'Mal<a Allah befir-
man,'Wahai Admt bagaimann englau mengenal Muharnmad sedang
Aku belum menciptakamyaT' Adarn menjawab,'Wahai Tuhanlcu.
Tatkala Englau menciptaknnku dengan kekuasaan-Mu dan Engl<au
meniuplcant ruh padaku, maka aku mengangkat kepalaku dan aku
melihat tiang Arasy benulis: Tiada Tuhan kecwli Allah dan Mu-
hammad utusan Allah, maka aku tahu Englau tidok meranglcailcan
kepada rwma-Mu kectnli makhluk yang paling Englcau cinui.' Allah
berfirman,' Englau benar walni Adam. Se sung guhnya dia ( Muhan-
mad) rnakhluk yang paling Aku cintai. Mohonlah demi dia, maka
Aku mengampunimu. Dan lulau bulwn lcarena Muhanmad, Aku tidak
alcant me nc i p t al(anmu. "'

Telah dinyatakan oleh Ibnu Hibban bahwa dalam sanad hadis di
atas terdapat nama Abdullah bin Muslim bin Rasyad. Dia ternrduh
sebagai pemdsu tra su hadia dari
Laits, Malik, dan Ibnu Luhay'ah.

Ringkasnya, hadits tersebut tidak bersumber pada hadis-hadits
marfu'dan sahih dari Rasulullah saw.. Karena iru, tidaklah bcrlebihan
bila divonis sebagai hadits batil oleh para pakar hadits, seperti adz-
Dzahabi dan al-Asqalani.

I{ADITS NO.26

'#swQi3a14
"Sikap tegas (keras) menjadi ciri bagi amatkuyang baik-baik."

Hadis tcrsebut dha'if. Ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani,III/
118 dan Ibnu 'Adi I/163, semuanya dari Salam ath-Thawil.

Al-Mukhallish dalam krtab ol-Faw n'id ol-Manteqa.t mengatakan
bahwa Imam al-Baghawi berkata, "Hadirs ini munkar dan Salam
ath-Thawil itu lemah sekali." Bahkan, diutarakan al-Manawi-dalam
--
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ktab obFoidhbrhwa Salam ath-Thawil dan Fadhl bin Athiyyah di-

Mcnurut saya, sekalipun Fadhl bin Athiyyah dinyaakan dha'if,
tidaklah seperti yang telah dituduh olch jumhur pakar hadits bahwa

dia pcndusta dan pemalsu hadits.

HADITS NO. 27

'fl fg,'C;G:ri j$,ibJiiG-,#U
"silcap tegas itu meliputi Pard Pengemban Al'Qur'an l<arena kelu-

huran Al-Qur'an dolattt luti merelca."

Ini adalah hadits maudhu'. Diutarakan oleh as-Suyuthi dalam

Y,ttab nl-Jomf*sh-Shaghirdari riwayat Ibnu Adi. Pensyarahnya yakni

al-Manawi mcnyatakan bahwa dalam sanadnya terdapat W+ltO-E "-
Rehh hin K^tsir. Ibnu Mu'in menyatakan bahwa dia itu pendusta,

sedangkan Imam Ahmad menyatakan bahwa Wahab pemalsu hadis.

HADMS NO.28

" Sil<ap tegas iru tidak al<an ada kecuali pada utnatku yang saleh dnn

yang paling baih kemrtdian alcan sirna."

f{adits ini maudhu'dan diriwayatkan oleh Bisyran dalam kitab

ol-Amolidengan sanad dari Bisw bl! Husain.
Saya kataki'n, Bisyri"i pfiZ-.*Effih ad-Daru Qhuthni

dinyatakan tertolak riwayatnya. Kemudian Abu Hatim mengatakan

bahwa Blsyr ini tclah berdusta pada Zubatr.
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HADTTS NO.29

tG,<C#'SG3ii*"'iJ#6e
"Umatku yang terbaik ialah merekn yang berwatak keras (tegas)

yang bila merel<a marah segera sadar"

Ini hadits batil. Al-Uqaili meriwayatkannya dalam h-rtab Kumpala.n
Hadits-hod.its Dha'if, halarran 2lT,kemudiarr menyatakan, "Sanadnya
dari Abdullah bin Qunbur dan dia ini tidak suka meneliti sanad."

Kemudian al - U zdi mengatakan, " Riwaya g :![[g!lqh FjLSglgL
tersebut tidak diterima jumhur pakar hadis. Bahkan adz-Dzahabi
menyatakan bahwa riwayatnya batil dan dibenarkan oleh lbnu Hajar.

HADITS NO.50

j3Q'E$#'i$
"Kebailcan itu ada pada diriku dan umatku sampai luri kiamat.''

Hadits tersebut tidak ada sumbernya. Dinyatakan ddam kitab
ol-Maqoshid bahwa Ibnu Hajar mengatakan, "Aku tidak mengetahui
sumber aslinya."

HADITS NO.51

.q63,ha;grq\(
"Dunia adalah langlcah seorang mulonin."

Hadis tersebut tidak ada sumber aslinya. Ibnu Taimiyah dalam
ol-Fotowol/196 juga mengatakan bahwa hadits tersebut tidak di-
ketahui sumbernya, tidak dari Rasulullah saw., tidak dari salafus salih,
juga tidak dari para imam.

Hadits tersebut oleh Imam as-Suyuthi diriwayatkan dalam deretan
hadits-hadits maudhu' dengan nomor I I87.
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I{ADITS NO.32

W?6eJ'j,aC!tF,L6j6@Sr
A'F e 

7 6 aEJG. 65rS 6X,,;e
"Dunia itu Inram bagi ahli akhirat dan akhirat itu haram bagi ahli
dunia, sedangl<an dunia dan alchirat adalah haram bagi ahlullah."

Ini salah satu dari sederetan hadits maudhu'. Dalam sanadnya

terdapag Iibillqh bin Sulaiman yang oleh adz-Dzthabi dinyatakan
dalam dcretan perawi tidak tsiqah (tidak terpercaya).

Menurut saya, penyebar hadis ini bukan saja tidak kuat, tetapi
jelas scorang pendusa ulung. Yang pasti, riwayat ini batil. Seorang
mukmin tidak akan ragu terhadap pernyataan ini, sebab bagaimana
mungkin Rasulullah mengharamkan sesuatu yang dihalalkan bagi
orang-orang mukmin?

Tampaknya pemalsu hadis ini berasal dari kaiangan sufi yang

dungu, yang berkeinginan menabur benih akidah sufiyah batil. Di
antaranya, yaitu mengharamkan scsuatu yang telah dihalalkan Allah
dengan dalih mendidik jiwa, seolah-olah apa yang didaangkan oleh
syariat tidak cukup atau kurang sempurna. Sehingga mercka mem-
buat peraturan untuk mcnyempurnakan ketetapan Ilahi.

HADMS NO.55

#ftbq\r
"Dunia adolah istri kedua (saingan) akhirat."

Hadia ini tidak ada sumbernya dari Rasulullah saw.. Ini ditegaskan

dalam kttrb Koryfal Khofo dan lain-lain. Konon termasuk ucaPan-

ucapan yang dinisbatkan kepada Nabi Isa a.s.
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TIADITS NO. 34

336,sir63&31e9€:,s,';q
"Berhati-hatilah terhadap drmia, karena dunia lebih memperdaya
daripada Harut dan Manfi."

Hadis ini munkar dan tidak ada sumbernya. Al-Iraqi menyatakan
dalam kttab TahhrijuhlhynlLl/L77 bahwa hadis ini diriwayatkan
oleh Ibnu Abid Dunya yang disandarkan kepada Abud Darda sccara

mursal (sanad yang disandarkan kepada sahabat atau tabiin, peni.).
Adz-Dzahabi menyatakan, "Tidak diketahui siapa Abud Darda."

Bahwa hadits itu munkar dan tidak bersumber telah i[ite]EkIilo-iEE
Ibnu Hajar dalam kirab Lissnal MizanYl/371. Bahkan siapa yang
menganggap Abud Darda itu sahabat yang masyhur, berarti salah.

]adi, yang menjadi masalah majhulnya (asingnya)Abud Darda'.

I{ADITS NO. 55

" Siapa yang adzan, dialah yang qamat. "

I-z;fizh yang demikian tidak ada sumbernya. Namun, adalafazh
(matan) yang lain yaitu "man adztdzana fahuwa yuqiimu." Hadits
tersebutdiriwayatkan olehAbu Daud, Tirmidzi danAbu Naim dalam
kttab Ahhbnrul Ashbahnn l/256, dan juga oleh Ibnu fuakir, IX/
466 dan sanad Abdur.-&-!1ga{r bin Zv?d 

"l-Af.iqi._Sanad hadits ituTang-it t@qi tersebut.
Hal ini dinyatakan Ibnu Hajar ddam at-Thqrib. |uga dinyatakan
dha'if oleh Tirmidzi. Usai meriwayatkannya ia mengatakan, 'Kami
hanya mengetahui sanadnya darr obAfiqi.laint oleh pakar hadits
dinyaakan dha'if hifizh (lemah hafalannya).'

Adapun pcrnyataan Ibnu fuakir bahwa hadis tersebut hadits
hasan, mungkin yang dimaksud hasan lafazh maknanya.

Ringkasnya, al-Afriqi ini dinyatakan dha'ifolch mayoritas jumhur

w{'j6
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pakar hadits, termasuk Imam Nawawi dalam V.rtab ol-Mojmu'Ill/3
juga Ibnu Taimiyah dalam kitabnya Arbo'uno Hnd.its,halaman24.

TIADITS NO.36

)6\*,*tsrU
"Mencintai tanah air sebagian dari imnn."

Dinyatakan oleh ash-Shaghani bahwa hadis ini maudhu'. Di sam-
ping itu, maknanya tidak benar, scbab mcncintai tanah air sama de-
ngan mencintai jiwa raga dan harta bcnda. Yang demikian itu hal
naluriah bagi setiap insan dan tidak perlu diagung-agungkan, apalagi

dikatakan termasuk sebagian iman. Kita dapat melihat bahwa rasa

cinta tanah air ini tidak ada bedanya antara orang mukmin dengan
orang kafir.

HADMS NO.57

7G\,trs>*bfi4n6$7e
.gGaJ$6*rG'7Tk

"Alcnn datang suntu masa yang waktu itu manusia seperti srigala.
Siapa yang tidak menjadikan dirinya sebagai srigala, dia akan
dimaknn srigala."

Hadits ini sangat lemah. Ibnul Iauzi meriwayatkan hadits ini da-

lam deretan hadits-hadits maudhu'.
Ad-Daru Quthni berkata, "sanadnya tunggal, yaitu dari-Qlyad

bin Abi Ziyadyang oleh pakar hadits ditinggalkan riwayatnya."
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TIADITS NO.58

q.i#ti3l6$tb,Qtt+7
*qL$Ai{>t'

mclakukan kcsalahan, scdangkan Hajjaj majruh (tercela) dan Mrl-
hammerl hin Tsmail adalah majhul Gffidlfiaak bcnar bila adl yang

" Barangsiapa berlaku il*las kepada Allah selama empat puluh hari,

alant muncullah sunber kebiialcan (hilcnah) pada lisannya."

Ini hadits dha'if. Abu Naim mcriwayatkannya dalam h,stab ob
HoliyohY/I8g dari sanad Muhammad bin Isma', dariAbu Khalid
yazii A-Wasithi, dari Hajjaj, dari Makhul.

Ibnul Jauzi mcriwayatkannya dalam dcrctan hadits maudhu'
dcngan mengatakan, "Hadits ini tidak d-Wasithi banyak

mcngatakan bahwa Makhul telah mcndengar dari Abu Aynrb al-

Anshari r.a."
As-Suyuthi dalam kittb obldol;Il/ L76 mcngutip ucapan al-

Iraqi yang menyatakannya sebagai hadits dha'if.

TIADITS NO.59

v:t6fr i6'4SE Gt6/A, e4y;
. A.-rg.d.)

"Barangsiapa tidur sesudah ashar kemudian alalnya terganggu'

malca jangan menyalahkant siapa-siapa kecwli dirinya sendiri."

Ini hadits dha'if. Hd itu diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari

sanad l(halid bin al-Qasim dari al-Laits bin Sa'd dari Aqil. - '
Ibnul )auzi mengatakan ddam lttab Hoditrhddits Moudh*'ot

bahwa itu bukan hadits sahih. Xhalifuddah penipu atau pendusta.

Ia mcngambil hadits dari Ibnu Luhai'ah yang mcnisbatkannya kc-
pada Lais. Sedang Ibnu Luhai'ah hafalannya sangat lcmah.
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Ibnu Adi dalam al-Komill/21L, mengisahkan bahwa Marwan
(perawinya) mengatakan: "Aku tanyakan kepada Laits sedang ia
tengah tidur sehabis fuhar pada bulan Ramadhan: 'Wahai Abu Harits,
mengapa engkau tidur sehabis shalat asharf Tidakkah engkau dengar
hadits Luhai'ahl' Dengan santai ia menjawab: 'Aku tidak akan me-
ninggalkan amalan yang bermanfaat bagiku karena hadis Luhai'ah
dari Aqil."'

]awaban Laits ini sungguh menakjubkan sekaligus menunjukkan
ketinggian ilmu dan fiqihnya. Tak mengherankan sebab Laits adalah
imam kaum muslimin dan fuqaha yang sangat terkenal. Dan kini
saya banyak menyaksikan syekh-syekh yang meninggalkan tidur
setelah ashar, sekalipun mereka sangat perlu melakukannya. Bila
dinyatakan kepada mereka bahwa hadits tersebut lemah, dengan se-
rentak mereka akan menjawab, "Kita lebih baik mengamalkan hadits
dha'if dalam keutamaan amalan."

Karena itu perhatikanlah perbedaan antara fiqihnya salafus saleh
dcngan ilmunya khalaf.

HADMS NO.40

"Hendalotyalcalianmakan labu l<arena labu dapat menambah kecer-
dasan. Hendalmya l<alian malan adas (sebangsa kacang-kacangan,
peni.) sebab adas tetah disuciknn melalui ucapan tujuh puluh orang
nabi."

Hadits ini maudhu'. Ath-Thabrani meriwayatkannya dari sanad

4111r._bjn Husegjan juga as-Suyuthi bahwa Amr dan gurunya rer-
tolak riwayatnya.

Dalam l<ttab al-Maudhdot,Ibnul Jauzi menyingkap hadits ter-
sebut dengan beberapa sanadnya, kemudian semuanya divonis mau-
dhu'. Ibnu Q"yyim dalam krtab ol-Mansr halaman 20 juga me-
nyatakannya sebagai hadits maudhu'..Ffal itu dikuatkan oleh pernya-
taan Ali al-Fari dalam deretan hadits-hadits maudhu,.
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IIADITS NO.41

3#'gfi?6K,r>68rq'6 / l/4 azti\rrlCp

I{ADITS NO.42

$;a;;7p,sja;a).V*JE!6#@(
" Para rubi adahlt pembimbkg, fuqala ddolah pemimph, s edanglutr
najelis mereka adalah penambah kzbajilun."

Ini hadits maudhu'. Ad-Daru Quthni telah mcriwayatkan dalam
Sunan halaman 322 d^n d-Qidha'i dalam musnad EE-SfhobI/29,
dari sanad Abi Ishaq dari Haris.

Hadits ini sanadnya sangat lcmah.ltHari-ts adalah Ibnu Abdullah

@ang telah dinyatakan Gmah oleh jumhur-IGIBiE:-
kan olch Ibnul Mudaini dinyatakan scbagai pcndusa.

"Barangsiapa mendapu lwrta dari tempat yary tidak lulal" Allolt
alwr menghilanglcan harta tersebut pada jalan lccbinasaanr."

Hadis tcrscbut tidak sahih. Al-Qidha'i mcriwayatkannya ddam
musnad nry-WDbIV37 dari sanad{mr bin Husain.

Mcnurut saya, sanadnya gugur ;b=i6ffih pcndusta.
Bahkan as-Sakhawi dalam kiabnya al-Moqdshfuldcngan nomor hadis
106l mcnyaakan ditolak riwayatnya.

IIADITS NO.45

61;,6r"(fu6#,#"
-r4livg.lt

" Bulant Ramadhan terganttmg arrnra langit dan bwi, tidak diangtrat
ke hadira Allahkocuali oleh zalatfitrah."
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Ini hadis dha'if. Ibnul Iauzi meriwayatkannya dalam deretan ha-

dia-hadis yang tidak jelas, seraya mengatakan bahwa dalam sanadnya

terdapat$SEa@g$yang tidak dikend di kala-

ngan para pakar hadits.
Hadits tersebut sangat scring saya dengar terutama pada bulan

Ramadhan yang digunakan sebagai materi kajian dalam majelis aklim
atau pengajian. Inilah salah satu bentuk kebiasaan menyederhanakan
masalah yang saya khawatirkan. Padahd, mestinya setiap insan ter-

utama para ustadz berhati-hati mengutarakannya. Kalau kita anggaP

hadis tersebut sahih, berarti puasa Ramadhan tcrgantung pada zakat

fitrah. Siapa saja yang mengeluarkan zakat fitrah diterima Puasanya,
sedangkan yang ti.dak menunaikan zakat fitrah Puasanya tidak dite-
rima. Saya kira tidak satu pun dari ulama shalihin yang bcrpendapat
demikian. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 44

w j1r,,cl436i\%;1";3e931
'&3;A53#"'6;$46W-'A3>-t-a!'4;113",y'q:W*

.,i€.!s-CIJi614
, . ,'Yt

" Barangsiapa berhadats dan tidak berttudhu, ia telah berpaling dan

menjauhi-Ku. Barangstapa berwudhu tetapi tidak slnla4 ia telah ber-

paling dan rnenjauhi-Ku. Barangsiapa shalat tetapi tidak mendoa''
l<an aku (seusai slulat), ia telah berpaling dan meniauhi-Ku. Dan
barangsiapa yang mendo'akan aku tetapi Aku tidak rneniawabnya,

berarti Aku telah menjauhlnya. Dan Aku bulcan pengatur yang sulca

menjauhi."

Ash-Shaghani dan lain-lain menyatakan bahwa ini adalah hadis
maudhu'. Yang menunjukkan bahwa hadia ini maudhu' ialah bahwa-

sanya wudhu seusai berhadats, berwudhu tanPa mengerjakan shalat
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addah pekerjaan yang mustahab (disenangi) dan disunatkan. Sedang-
kan makna semua hadis di atas itu menunjukkan suatu kewajiban.
Dalilnya yaitu 'berarti ia telah menyimpang dan menjauhkan dari-
Ku.'Padahal, dalam syariat, pcrnyataan demikian tidak dapat diuta-
rakan dalam masalah yang mustahab.

HADITS NO.45

.2, I (z 2,4 2.. =)7azl .z. ( c.z1/.{, / a/
. . . rJ_\.a- €-ilLarr_9 -p, gU

"Barangsiapa menunailcan ibadah haji tetapi tidak menziarahi
kuburku be rati ia telah menj auhiku. "

Ini hadits maudhu'. Hal ini telah ditegaskan olch adz-Dzahabi
dalam V,ttab ol-Mizonlll/237, juga oleh ash-Shaghani dalam kitab
obAh od.its oh M oud.hu'iyyoh halaman 46.

Yang menunjukan bahwa riwayat terscbut maudhu' adalah bahwa
menjauhi dan menyimpang dari ajaran Rasulullah saw. addah dosa
besar. Kalau tidak, termasuk kafir. Dengan demikian, berarti makna
hadis tersebut siapa saja yang dengan sengaja meninggalkan atau
tidak pergi berziarah ke makam Rasulullah saw., berarti telah mela-
kukan perbuatan dosa besar. Dengan demikian, berarti pula ziarah
adalah wajib seperti ibadah haji. Barangkali tidak seorang pun kaum
mukmin yang berpendapat demikian. Sekalipun ziarah ke makam
Rasulullah suatu amalan yang baik, hal itu tidak lebih dari amalan
yang mustahab. Inilah pendapat jumhur ulama. Ialu bagaimana
mungkin orang yang meninggalkannya dinyatakan scbagai orang yang
menyimpang dan menjauhi Rasulullah saw.l

HADITS NO.46

$,f-GaL{-e'i*Ag3Li5#5,i;
/-.4-zIz.4.-:Jt
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"Barangsiapa mcnziarahiku dan menziarahi l@kckfu lbrahim da-
l.atn satu tahun, ia masuk surga."

Ini hadits maudhu'. lu-Zarkasyi dalam kttab ohLo'ali al-Man-
tsura,h menyatakan, "Hadits tersebut maudhu' dan tak seorang pun
pakar hadits yang meriwayatkannya." Bahkan oleh Ibnu Taimiyah
dan Imam Nawawi dinyatakan maudhu'dan tak ada sumbernya.

HADITS NO.47

s"c#:,<w(t&i6
a- 1 ./z

?-=-
" Barangsiapa menunaikant ibadah lwji kemudian menziarahi kubur-
ku sepeninggalka ia seperti menziarahiku ketil<a aku rnasih hi.dup."

Ini juga hadits maudhu'. Ath-Thabrani telah mcriwayatkan dalam
abMa';i nmab Kobir ll / 203 juga ad-Daru Quthni dalam San an ha-
lamarr279 dan Imam BathaqiY /246 dan semuanya dari sanad Hafrh
bin Sulaiman dari Laits bin Abi Sulaim.

Menurut saya, sanad ini sangat lemah. Sebabnya :

I. Lemahnya Iais bin Abi Sulaim-karena terbukti mencampur-aduk
haclrts.

Z: g"f*, Ui" S"t"i-r"+ang dinamakan juga al-Gadhri sangat le-
mah scperti yang dinyatakan oleh Ibnu Hajar ddam kitabnya ar-
Taqrib, bahkan Ibnu Muin menyatakan scbagai pendusta dan
pcmalsu hadits.

Syekhul Islam Ibnu Taimiyah mengaakan bahwa seluruh hadits
yang bcrkenaan dengan ziarah ke makam Rasulullah sangat lemah
sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Karena itu, tidak ada satu pun
pakar hadits yang meriwayatkannya. Lebih jauh Ibnu Taimiyah
mengatakan bahwa kebohongan hadits ini sangat jelas. Sebab, siapa

saja yang menziarahi Rasulullah saw. semasa hidupnya dan dia seo-
rang mukmin, berarti ia sahabat beliau. Apalag bila ia termasuk orang
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yang hijrah bcrsama beliau atau berjihad bersamanya. Maka telah
dinyatakan oleh bcliau dalam sebuah hadits yang diriwayatkan olch
Bukhari dan Muslim :

6t {s .r4,# E fi tgg,v{r (#1
"*r'gt'J3'{1r1tfs;ZrJi'11-'3

@<j3
" J an ganlah lcalian menc dc i maki s alwb at - s ahab atku. D e rni Znt y an g

aku ada di tangan-Nya, seandainya seorang di anura lcalian ada
yang membelanjal<an hananya berupa emas sebesar Gunung Uhud,
itu tidak alcan mencapai secupak jasa-jasa merela atau bahlcan se-

paronya."

fadi, siapa pun orangnya setelah generasi sahabat tidaklah dapat
menandingi apalagi melcbihi dcrajat keutamaan sahabat, terutama
dalam menjdankan ibadah yang bersifat wajib.

Peringatan:
Banyak orang menyangka bahwa Ibnu Taimiyah dan umumnya kaum
sdafiyah melarang bcrziarah ke makam Rasul. Ini dusta dan mcrupa-
kan tuduhan palsu. Orangyang menelusuri dan membaca karya atau

kitab-kitab karangannya akan mengetahui dcngan pasti bahwa ia
sangat menganjurkan dan menyctujui zitahkubur Rasulullah saw.,

selama tidak dibarengi dcngan amalan-amalan bid'ah.

I{ADITS NO. 48

" Anak adalah rahasia ayahnya. "

Hadis terscbut tidak ada sumbernya. Demikianlah pernyaaan
as-Sakhawi, as-Suyrthi, az-Zarkasyiserta ash-Shaghawi dalam deretan

#(*J3'Jra -y! / r
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kiabnya obAbod.its ohMsad.ha'ah.
Kemudian, dari segi maknanya tidaklah merupakan keharusan.

Sebab, di kalangan para nabi sendiri, ada yang ayahnya musyrik, se-
perti Azar ayah Nabi Ibrahim. Juga ada yang anaknya musyrik, seperti
Kan'an anak Nabi Nuh a.s.

HADITS NO. 49

,Gi1:gr.G,e6i y 5i;1CC3U G

" B a ran s s iap a m e n zi a rahi matrnrn r" l?;#!?; -
seorang dari merelu pada setiap hari Jwn'at, terampuni dosanya
dan dicatat sebagai orang yang berbakti."

Ini haCits maudhu'sebab dalam sanadnva rcrdaoat Muhammad
bin Nu'man rlan l4f-L@Afa;umhur ulama hadi;;;ffi;54;-
keduanya adahh!6?iusta dan pemalsu hadits. Ini pernyataan Imam
Ahmad, Waqi, Ibnu Adi, dan lain-lain.

I{ADITS NO. 50

r(y:6ib15bt$g6-$,5i&531
*3r5'f'}G':{J/?

"Barangsiapa rnenziarahi mal<am kedw orang tuanya pada setiap
Jum'at kemudian pada makamnya rnembaca surat Yasin, aknn di-
arnpuni dosanya sesuai jumlah ayat atau huruf yang dibacanya."

Ini hadits maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adt I/286,
juga oleh Abu Na'im dalam lrttab Akhbor ol-,*hbohsnlli344 dan
sanad Yazid bin Khalid dari Amr binZiyad. Kemudian Ibnu Adi me-
ngatakan, "Riwayatyang batil dan tidak ada sumbernya dcngan sanad
tersebut."
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HADITS NO.51

t1 r#tlaz4JASt
.J,6r

" sesungguhnya Allah menyulai hamba-Nya yang mulonin, fakir tidak
sul<n meminta-minta, dan banyak anaknya."

Ini hadis dha'if. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah Il/529
dan al-Uqaili dalam osh-Shafo halaman 361 bahwa dalam sanadnya

terdapat al-Qasim bin Mahran al-Uqaili. Ia mcngatakan, "Terbukti
tidak benar bahwa hadits itu diriwayatkan dari Imran bin Hushain
tetapi dari llusa bin Ubaidah, yakni orang yang tidak diterima riwa-
yatnya atau matrul(."

Menurut saya, hadits tersebut mempunyai empat cacat. Dua di
antaranya dinyatakan al-Uqaili yakni tentang terputusnya sanad dan
lemahnyaJbnu Ubaidah. Adapun yang ketiga yaitu majhulnya Ibnu
Mahran seperti dinyatakan oleh Ibnu Hajar dalam at-Taqrib. Dan
kcempat,Samad bin Isa yaitu alWuga lemah, seperti yang

dinyatakan Ibnu Hajar.

HADITS NO. 52

)dU"ta;|&r!{fi S;$;,f,,'niy
*iA$tf"{r3$.,F,5+zA6i#5

" Bila di antara l<alian ada yang mendapati binatang tung gangannya

membandel, atau keburulcan akhlak istrinya atau salah seorang dari
anggota keluarganya, malca berazanlah pada telinga merel(a."

Ini hadits dha'if. Telah diriwayatkan oleh Imam al-Ghazali dalam
I h y a U lu rn u d. d.in II / 19 5) seraya memastikan menisbatkannya kepada

Rasulullah sas,.
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Al-Iraqi berkata, "Hadits tersebut tclah diriwayatkan oleh ad-
Dailami dalam musnad al-Fird.aus dcngan sanad yang lemah.'

HADITS NO. 55

' ;;,!<1,JU:1J516
"Hendaklah kalian berpegang pada agama wanita-wanita tua."

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikianlah yang dinyatakan
dalam kttab al-Mo qashid danjuga oleh ash -Sh ogh oni dalam Ah od.its
nl-Mo*dhiathalamatT.

I{ADITS NO. 54

+SJJ i.gt J;oG)( S?\ i:6 lt
,reisbrtt)4:t+xt*;r*14

" Bila di akhfr ro on nanti terjadi p*U"a* hawa nafsu, mal<a hen-
daklah lcalian berpegang pada agqma orang-orang badui dan lcaum

wanita."

Ini adalah hadis maudhu'. Ibnu Thahirmenyaakan bahwa dalam
sanadnya terdapat Ibnu Bilimani seorang yang termasuk deretan
perawi hadits yang tertuduh (pendusta).

Dari sanad Ibnu Hibban, oleh Ibnul fauzi dimasukkan ke dalam
deretan hadits-hadits maudhu'. Tampak di situ adanya aib lain yaitu
orang yang meriwayatkan dari al-Bilimani bernama Muhammad bin

- Flants Orang ini dha'if. Bahkan oleh Ibnu Adi dikatakan bahwa
seluruh perawinya sangat lemah.
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HADftS NO. 55

. 9;juf"qJ+K;#)re;l
" Berjalan cepat menghilangl<an kecemerlangan seorang mulonin. "

Hadits ini munkar sekali. Sanadnya dari Abu Hurairah, Ibnu
IJmar, Anas bin Malik, dan Ibnu Abbas.

Adapun sanad dari Abu Hurairah mempunyai tiga kclcmahan:

I. Ibnul Ashma'i salah seorang perawi majhul. Ini ditegaskan oleh-ffib]-'
Z.-Muhammad bin Va'qub d- dak dikeahui biografinya dalam

deretan perawi hadits. Tidak ada saksi atas jarh (kccaman) dan
ta'dil(pengakuan baik)-nya. Yang dcmikian termasuk kritcria ke-
lemahan.

3- Abu Ma'svar yang dikcnal dengan nama Naiih bin Abdur Rahman
olch para pakar hadis divonis lemah (dha'if).

Adapun sanad dari Ibnu Umar di dalamnya ada scorang perawi
bcrnama@bin Shahbaqyang lcmah sekali. Bahkan oleh Imam
Bukhari dinyatakan sebagai hadits munkar.

Adapun sanad dari Anas bin Malik, dari scluruh pcrawi tidak ada
yang dikenal sebagai perawi kuat. Bahkan di dalamnya ada perawi
yang bernaml4bSgyang oleh Imam Ahmad riwayanrya dinyatakan
matruk (ditinggalkan). Bahkan Syu'bah telah mengecamnya dengan
kecaman yang pedas sckali seraya mengatakan,"Zinalebih baik dari-
pada mcriwayatkan hadits Aban." Allahu Akbar.

Mcnurut saya, rasanya tidak layak mcnyatakan scsuatu dengan
ucapan semacam itu kecuali pada orang yang sangat dikenal pcnipu
dan pemalsu hadits. Karena Syu'bah mengucapkan pernyataan itu
sambil bcrsumpah, boleh jadi Aban ini sangat dikenal melakukan
pemalsuan hadis dengan sengaja.

Ihwal sanad dari Ibnu Abbas telah dinyatakan oleh as-Suyuthi
dalam kttab obJomr'bahwa dirinya tidak menemukan sanadnya yang
bersambung.

Dari yang dikemukakan di atas tampaklah dcngan jelas bahwa
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semua sanad hadits tersebut mengambang dan tidak dapat dijadi-
kan hujjah dcngan alasan satu sama lain saling menguatkan. Dengan
demikian, vonis dha'if adalah yang terbaik. Ini dari segi sanadnya.
Adapun dari segi maknanya, cukup satu alasan yaitu bahwa setelah
diteliti hadis tersebut adalah ucapan tz-Zahn, jadi bukan sabda
Rasulullah saw. yang justru menyalahi dan bcrtentangan dengan
hadits sahih dari Rasulullah saw. bahwa beliau senang berjalan cepat.
Begitu juga Umar bin Khattab r.a.

HADITS NO. 56

.kgilliJltl;)i*g/'' /
"Kalau saja bul<an l<arena wanita, pastilah Allah akan disembah
de ngan sun g guh- sung guh. "

Hadits ini maudhu'. Riwayatnya mempunyai dua sanad.

l. Dari Muhammad bin Imran al-Hamazani. Ibnu Adi menyatakan
hadits ini munkar. Semua riwavat Abdur Rahim bl.lrZard al-Ami
tidak diterima para perawi tsiqatr.
takan bahwa ahli hadits sepakat meninggalkan seluruh riwayatnya.

2. Dari Bisvir bin Husain. Orang ini pendusta dan ditinggalkan riwa-
yatnya. Bahkan oleh Ibnu Iraq dalam krteb ary-Syori'oh ll/204
dinyatakan sebagai pendusta dan pemalsu hadis. Karena itu,
semua riwayatnya tidaklah sah untuk dijadikan sebagai penguat.

HADTTS NO. s7

9=-r--e -4,!. 9- z . a'.{6"dtef^,*l
"Perselisihant di antara umatku adalah rahmnt."

Hadis ini tidak ada sumbernya. Para pakar hadits telah berusaha
mendapatkan sumbernya dengan meneliti dan mcnclusuri sanadnya,
namun tidak menemukannya. As-Subuki mengatakan, "Hadis tersebui

68



tidak dikenal di kalangan para pakar hadits dan saya pun tidak men-
jumpai sanadnya yang sahih, dha'if, ataupun maudhu'. Pcrnyataan
itu ditegaskan dan disepakati Syeikh Zakaia al-Anshari dalam me-
ngomentari tafsir ol-Boid.bowill/92. Di situ ia mengatakan, "Dari
segi maknanya terasa sanget aneh dan menyalahi apa yang diketahui
para ulama peneliti." Ibnu Hazem dalam kttab a.l'Ahkomfi Ushulil-
AhknmY/64 menyatakan, "Ini bukan hadis.'Barangkali ini terma-
suk sedcretan ucapan yang paling merusak dan membawa bcncana.
Bila perselisihan dan pertentangan itu merupakan rahmat, pastilah
kesepakatan dan kerukunan itu merupakan kutukan. Ini tidak mung-
kin akan diucapkan apalagi diyakini oleh kaum muslim yang berpikir
tenang dan tcliti. Masalafrnya, hanya dua altcrnatif, y"kti bersepakat

atau bersclisih, yang berarti pula rahmat atau kutukan (kemurkaan).

Menurut saya, kata-kata ini akan berdampak negatif bagi umat
Islam dari masa ke masa. Pcrsclisihan yang discbabkan perbedaan
antar mazhab benar-benar tclah mencapai klimaksnya, bahkan para

pengikut mazhab yang fanatik tidak segan-segannya mengafirkan
pengikut mazhab lain. Anehnya, jangankan para pengikut mazhab,
para pemimpin atau para ulamanya pun yang mengetahui syariat dan
ajaran Islam tak seorang pun yang berusaha kembali kepada Al-
Qur'an dan fu-Sunnah Nabawiyah yang sahih. Padahal, itulah yang
diperintahkan oleh para imam mazhab yang mereka ikuti. Imam-
imam yang menjadi panutan mereka itu telah dengan tcgas berpegang
hanya pada Al-Qur'an dan As-Sunnah, ijma, dan qiyas. IGrena itulah
para imam dengan tegas pula menyatakan secara bersama,'Bila hadits
itu sahih, maka itulah mazhabku. Dan bila ijtihad atau pendapatku
bertentangan dengan Al-Qur'an dan Sunnah yang sahih, ikutilah

Qur'an dan Sunnah serta campakkanlah ijtihad dan pendapatku. Itu-
lah mcreka.

Ulama kita dewasa ini kendatipun mengetahui dengan pasti bahwa
persclisihan dan pcrbedaan tidak mungkin dapat disatukan kecuali
dengan mengembalikan kepada sumber dalilnya, menolak yang

menydahi dalil dan mcnerima yang sesuai dengannya, namun tak
mereka lakukan. Dengan demikian, mereka telah menyandarkan
perselisihan dan pertentangan ada ddam syariat. Barang;kali ini saja

sudah cukup mcnjadi bukti bahwa itu bukan datang dari Allah, kalau
saja mereka itu mau benar-benar mengkaji dan mempelajari Al-
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Qur'an serta mencamkan firman Allah dalam surat an-Nist' tyat82,
yang artinya:

"... Kalau sekiranya Al-Qur'an itu bulcan dari sisi Allah, tentulah
merel<a mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya. " (an-
Nisa':82)

Ayat tersebut mcnerangkan dengan tcgas bahwa persclisihan dan
perbedaan bukanlah dari Allah. Kalau dcmikian, bagaimana mungkin
persclisihan itu merupakan ajaran atau syariat yang wajib diikuti apa-

lagi merupakan suatu rahmatyang diturunkan Allah| Lahoulanals
qilwwota illo billohl

Karena adanya ucapan itulah, banyak umat Islam setelah masa
para imam -- khususnya dewasa ini -- terus berselisih dan berbeda
pendapat dalam banyak hd yang mcnyangkut segr akidah dan amaliah.
Kalau saja mcreka mau mengcnali dan mencari tahu bahwa pcrse-
lisihan itu buruk dan dikecam Al-Qur'an dan Sunnah, pastilah mereka
akan segera kembdi ke persatuan dan kesatuan.

Ringkasnya, perselisihan dan pertentangan itu dikecam olch syariat
dan yang wajib adalah berusaha semaksimal mungkin untuk meni-
adakan dan menjauhkannya dari umat Islam sebab hd itu mcnjadi
penyebab utama melcmahnya umat Islam seperti yang difirmankan
Allah:

"Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah lamu
berbantah-bantahan, yang menyebablan kamu menjadi gentar dan
hilang kekuatanrnu.... " (al-Anfal: 46)

Adapun merasa rela terhadap perselisihan dan menamakannya
sebagai rahmat jelas sckali menyalahi ayat Qur'an dan hadits-hadis
sahih. Dan nyatanya ia tidak mempunyai dasar kecuali ucapan di atas

yang tidak bersumber dari Rasulullah.
Barangkdi muncul pertanyaan : para sahabat Rasulullah telah bcr-

selisih pendapat, padahal mereka adalah seutama-utamanya manusia.
Lalu apakah mcreka juga termasuk yang dikecam Al-Qur'an dan
Sunnah| Pertanyaan semacam itu dijawab olch Ibnu Hazem: Tidak!
Sama sekali, tidak! Mereka tidak termasuk yang dikecam Al-Qur'an
dan Sunnah, sebab mereka masing-masing benar-benar mencari
mardhatillahdan demi untuk-Nya semata. Di anara mereka ada yang
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mendapat satu pahala karena niat yang baik dan kehendak dcmi
kebaikan. Sungguh telah ditiadakan dosa atas mereka karena kesalahan

yang telah mereka lakukan. Mengapal Karena mereka tidak sengaja

dan tidak bermaksud (berselisih) dan tidak pula meremehkan dalam
mencari (kcbenaran). Bagi mereka yang mendapat kebenaran baginya
dua pahala. Begitulah umai Islam hingga hari kiamat nanti.

Adapun kecaman dan ancaman yang ada dalam Al-Qur'an dan
Sunnah ditujukan bagi mcreka yang dengan sengaja meninggalkan

Qur'an dan Sunnah setclah keduanya sampai di telinga mereka dan
adanya dalil-dalil yang nyata di hadapan mercka serta kepada mereka
yang menyandarkan pada si Fulan dan si Fulan, bertaklid dengan se-

ngaja demi satu ikhtilaf, mengajak pada fanatismc scmpit ala jahiliah

demi menyuburkan firqah. Mereka scngaja menolak Al-Qur'an dan
Sunnah Nabawiyah. IGcaman dan ancaman tadi khusus untuk me-
reka yang bila isi Qur'an dan Sunnah scsuai dcngan hawa nafsu dan
keinginannya lalu mereka ikuti; tetapi bila tidak scsuai, mercka kem-
bali pada ashabiyah jahiliahnya.

IGrena itu, bcrhati-hati dan waspaddah terhadap semua itu bila
Anda mcngharap keselamatan dan kesuksesan pada hari yang tiada
guna harta dan keturunan kecuali orang-orang yang menghadap Al-
lah dcngan hati yang bersih. (Lihat ol-Ihh*mfi Ushalil-Ahkom,Y/
67-68).

I{ADITS NO. 58

."Fai;tix4St;$r2;4:t4e,t#t
" Salwbat - sahabatku b agaikan bintan g -bintan g. Yan g mana sai a
l<alian jadilcan panutan, lcalian alun mendapat petwiulc"

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar
dalam krta;b Jomi'ul'Ilmill/9l,dan oleh Ibnu Hazem dalam kitab
ol'AhhomYl/82,dari sanad Salam bin Sulaim.

Ibnu Abdil Bar berkata, "Sanad ini tidak dapat dijadikan hujjah.
Al-Haris bint igitu majhul." Sedang Ibnu Hazem berkata,

ffift-gur, sebab Abu Sufyan sangat lemah. Al-Harits bin
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Scmua pcneliti hadia menyatakan Salam bin Sulaim atau Ibnu
Sulaiman itu dhai'f. Pemyataan itu telah menjadi kesepakatan para
pakar hadis. Oleh Ibnu Hibban ia dinyatakan sebagai pcndusta, ka-
rcna telah mcriwayatkan hadits maudhu'.

Ghushain itu addah Abu Wahab ats-T fi. Dan Salam bin Sulaim
tclah meriwayatkan salah satunya."

IIADITS NO. 59

:J&1,';,-L*,d-lJAGjIi,VNr,,6*.HpjtiT,/qj&+1tiz.1 s ),,^ ,\..(tL? /3"itL,LSL?#;q*Krugr!J,€#*!.
6:\*6"#qKfr6,jT1t1,;

"Apa pun yang diperoleh dari Kitabullah, yang utamrz adalah pe-
ngamalnnnya. Tidak ada alasan bagi l<alian wttuk meninggallannya.
Bila tidak ada dalam Kitabullah, sunnal*u berlaku. Bila dalam sun-
nal*u tidak ada, lwndalotya l<alian menganall<an apa y ang dikatal<an
para sahabatku. Sesung guhnya sahabatku adalah bagailan bintang-
bintang di langit. Yang mana saja dari merel<a l<alian ikuti, pasti l<a-

lian alcan terbimbing. Dan perselisihnn antara sahabat-salrubatku
adalah ralmut bagi l<aliant."

Hadits ini maudhu'. Ia telah diriwayatkan oleh al-Khatib dalam
kaab obKifoyah ft 'Ilmir-Rioayoh,juga oleh Abul Abbas al-Asham
dengan nomor hadits L42, jaga Ibnu Asakir dari sanad Sulaiman bin
Abi Karimah, dari Zabun

Mcnurut saya, hadits ini sanadnya lcmah sckali. Abi Hatim mq-
nyatakan, S"tri-"" Ut t aUi K"dmah sangat lemah. Sedangkan.Zu-
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waibir adalfr@orang di antara para perawi yang

-ditinggalkan;Cyatnya 
oleh para pakar hadis. Kemudian Dhahak

yaitrlbnu Muzahim al-Hilali belum pernah beftcmu dengan Ibnu
Abbas r.a.

HADITS NO 60

44 S2 Q-Ct f i r-' 7 *;14'#,5Y
Z )b,trJt#t 3fii45''{tl6gti
fitgat#g,/A(i;Fgift,
iffib*At*:,?"f'.t:,F,,6tLLGt#
" Aku tanyal<an l<cpada Tuhanku tentang perselisiftan para salabatku

sepeninggalku, mal<a Ia mewahyul<an padaht, 'Wahai Mulutnma'd,

sesung guhnya lccfudtlan para sahabatmu di sisiku bagaila n bintang-

bintang di langit, sebagian lebih terang sinnmya dnri yang lain. Siapa

saja yang mengambil teladan dari apa yang merela perselisihlcan,

maka di sisi-Ku berarti mengikuti petunjuk."'

Hadits ini maudhu' dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Batthah

dalam kttzrb ol-Ibonoh,itgaoleh Khatib Nizamul Mulk dalam kitab

ol-Amolill/l3,Ibnu Asakir I/303, dari sanad Naim bin Hamad

dari Abdur Rahim binZaird al-Ami.
Sanad hadits tersebut maudhu'. Naim hin Hamad itu dha'if.

Al-Hafizh berkata, "Ia banyak melakukan kesalahan, sedangkan

@ddahPendusta."
Ibnul )auzi ddam ktttb ohllol berkata, 'Nwayat tersebut tidak

sahih sebab Naim itu tcrcela. Sedangkan Abdur Ratum oleh Ibnu

Muin dinyatakan sebagai pendusta."
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IIADITS NO.6r

/fr q"i:Stelr^#v,3roq'w)
" s e sung gulmya para sahabathr afulah bagailcan bintang -bintang.
Dart yang mana saja lulian menganbibpendapanya, berani terah
mcndapat petw{nk"

Hadits ini maudhu'dan tclah diriwayatkan olch Ibnu Abdil Bar
dan Ibnu Hazcm dari sanad Abi syihab al-Hanath dari Hamzah al-
Iazri. IGmudian Ibnu Abdil Bar bcrkata, ,Sanad t"ds i-,Tdfr
sahih dan tidak ada satu punpcrawinya yang mcriwayatkan dari Na6,
png dapat dijadikan hujjah."

.- H-.@atan rbnu Abi Hamzahlang olch Danr Quthni
dinyatakan didn@A I-bnul Adi -.ofrou'
bahwa scmua riwayatnya adalah maudhu,. Ibnu Hibban bcrkata,,Ia
sclalu mcnydahi pcrawi-perawi tsiqah (kuat; dipercaya) scolah-olah
ia-scngaja mcriwayatkan hadits-hadits maudhu,. IGrcna itu, tidak
sah mcriwayatkan darinya.'

Ibnu Hazcm ddam oblhkamfi Ush*libAhkann bcrkaa, -Telah
nyaa bahwa riwayatini tidak bcnar, bahkan tidak ragu lagi mcrupakan
riwayat palsu scbab Allah telah mcnyatakan -"ng*"i sifat nabi-Nya
bahwa apa yang diucapkannya bukan menurut hiwa naftunya, tctapi
firman yang diu/ahyukan kcpadanya (an-Najm: g4)..

Bila tclah tcrbukti bahwa scgala yang diucapkannya adalah syariat
yang hak, bcrarti scmuanya dari Allah. rGrcnanya, tidak akan bcrtcn-
tangan dengan apa yang difirmankan-Nya dalam surat an-Nisar: g2.

Allah swr telah melarang kcras bcrsclisih scpcrti dalam frman-
Nya, "Walaa tanaa za'u.'(al-Anfit 46). Iereniitu, mcrupakan sc-
suatu yang mustahil bila Rasululah saw. mcmcrinahkan mcngikuti
sctiap yang dilakukan dan diucapkan olch sctiap sahabag padahal di
anqranya ada yang mcnghalalkan sesuatu scdang yang lain mcngha-

Bila inr dibcnarkan, bcrani mcnjud thamrinr halal karcna
mengikuti Samurah bin |undub, scmenqra sahabat yang lain mcnya-
takan hiram.

I-ebih lanjut Ibnu Hazcm menyatakan, .scbcnarnya apa yang
wajib bagi kita hanydah mcngikuti apa yang ada dalam 1q-qur,an
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yang telah disyariatkan bagi kita dan apa yang datang dengan sahih
dari Rasulullah saw. yang Allah perintahkan untuk menjelaskan perihal
agama atau syariat." Ia mengakhiri pernyataannya dengan berkata
bahwa hadis tersebut adalah kabar dusta, maudhu' yang tak ada
kesahihannya sama sekali.

HADMS NO.62

H-iltH#)Hu&tq*ilK
" Ahli Baitku adalah bagaikan bintang-bintang. Dari yang mana saja
kalian minta bimbingan, lralian alcan mendapat petunjuk."

Hadits ini maudhu', bahkan dalam lembaran Ahmad bin Nabith
dinyatakan dusta. Saya tclah mendapatkan bahwa hadis tcrsebut
berasal dari Abu Naim al-Ashbahan, dari Abu Hasan Ahmad bin al-

Qasim, dari Ahmad bin Ishaq bin Ibrahim. Adz-Dzahabi menyata-
kan bahwa ri*ryrtAh-"d lir htlq tidak dapat dijadikan hujjah ka-
rena ia pendusta. Pcrnyataan ini dikuitkan oleh al-Hafizh dalam kitab
al-Lisa.n. Di samping itu, Ahmad bin al-Qasim itu lemah.

HADITS NO.63

,-J'A<l d,6y,, 6J !/lia,t
)i-. .J - =r/:r'-rfi -J oYz

"Sesungguhnya hujan es buknnlah malcanan dnn buknn pula minu-
man."

Hadis ini munkar. Telah diriwayatkan oleh ath-Thahawi dalam
kttab M*ryhilal Atsorll/347, olch Abu Ya'la dalam musnadnya II/
l9l, oleh Ibnu Asakir II/3L3, serta oleh as-Salafi dalam krta;b oth-
Th*yaiyyot dari sanad Ali bin Zaid bin Iid'an dari Anas.

Riwayat tcrsebut sanadnya lemah karena Ali bin ZaidbinZid'an
memang lemah. Demikian pernyataan al-H@
kttab ot-Thqri&. Syu'bah bin al-Hajjaj berkata, 'Ali bin Zaid mem-
beritahukan kepada kami dan ia itu melakukan kesalahan, sambil
menyambungkan sanad hadits ini yang hakikatnya adalah sanad yang
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mauquf (terhenti sampai sahabat). " Inilah kclcmahan riwayat ini yakni
karena pcrawi kuat meriwayatkannya hanya sampai pada Anas bin
Malik r.a. saja yaitu dalam riwayat Imam Ahmad ddam Musnadnya
III/279, dan juga Ibnu Asakir II/3L3.

Adapun sanad mauqufyang diriwayatkan olchpcmwi kuat, adalah
dari Syu'bah, dari Qatadah dan Humaid, dari Anas bin Malik r.a., ia
bcrkata-: "Suatu kctika pada bulan puasa nrrunlah hujan salju. Kcmu-
dian Abu Tdhah yang scdang bcrpuasa mcngambil butiran salju
terscbut dan mcmasukkannya kc dalam mulutnya. Kami katakan
padanya, 'Engkau mcmakan salju padahd cngkau tcngah berpuasa.'
Maka ia pun mcnjawab: 'Sesungguhnya ini addah bcrkah."'

Sanad riwayat ini adalah sahih mcnurut kritcria pcrsyaratan sahi-
han, dan olch Ibnu Hazemditctapkan kcsahihannya.

Hadits ini mauqufdan tidak ada scbutan nama Nabi saw.. Mcnurut
Alhafizh, sanadnya lemah. As-Suyuthi mcncantumkannya dalam
bunnrt hadits-hadis maudhu dan berkaa kdau hadits ini bcnar, maka
orang yang makan butiran salju tidak batal puasanya. Hal ini tidak
bisa dibenarkan oleh kaum muslimin masa kini. Said Ibnul Musayyab
tidak mcnyukai hadits ini.

IIADITS NO. AT

3$g?iq\#.lr.7*;${tiz;
"Sebagus-bagus binatang kurban adalah dombayang muda."

Hadia ini dha'if. Tclah diriwayatkan olch Tirmidzi II/555, olch
Baihaqi A/271, dan oleh Imam Ahmad Il/444 dari sanad Usman
bin Waqid, dari Kadam bin Abdur Rahman dari Abi Kabasi. Tirmidzi
bcrkata bahwa hadits ini gharib (asing). Maksudnya, dha'if.

Kclcmahan hadits tcrscbut juga dinyaakan olch Ibnu Hajar ddam
Fothhul Bori X/12 dcngan berkata bahwa hadia tcrscbut lcmah
sanadnya. Bahkan oleh Ibnu Hazem dalam ol-M*holloYTl/365
dinyaakan.bahwe Utsman bin Waqidjan ryadalahmajhul. 

-

Imam Bukhari bcrkata bahwa sclain Utsman bin Waqid ada yang.
meriwayatkan hadits scnada sccara mauquf sanadnya sampai kepada
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Abu Harairah r.a. Lafazhnya, menyatakan (artinya), "Telah datang

)ibril kepadaku pada hari raya Qurban. Maka kutanyakankepadanva,

'Bagaimana engkau lihat peribadatan kamil' |ibril menjawab, 'Sung-
guh sangat menggembirakan Ahlus-Sama' (para malaikat, penj.).
Dan ketahuilah wahai Muhammad, bahwasanya domba jantan itu
lebih baik daripada unta ber.na ataupun lembu. Kalau saja dikctahui
Allah ada yang lebih baik daripadanya (domba jantan lagi muda)
pastilah Ibrahim akan berkurban dengannya."'

Kemudian ia menyatakan bahwa dalam sanadnya terdapat I:h19-
@igl Menurut Imam Baihaqi, orang ini mErwa-

yatkan secara tunggal dan dha'if. Bahkan oleh para pakar hadits telah

disepakati lemahnya.

HADMS NO.65

'+#t$#'G)*AUH
"Domba berumur satu tahun boleh diiadilun kurban."

Hadits ini dha'if. Ini diriwayatkan olch Ibnu Majah ll/275,8at-
haqi dan Imam Ahmad dari sanad Muhammad bin Abu Yahya, dari
ibunya, dari Ummu Bilal binti Hilal, dari ayahnya.

Sanad tcrsebut sangat lemah karcna-Ummu Muhammad dan
Ummu Bilal adalah majhul (asing). Demikian yang dinyatakan oleh
Ibnu Hazem dalam ohMuhnlloWl/365.

Pernyataan Ibnu Hazem tersebut ditanggapi oleh ad-Dumairi
dengan menyatakan, "Ibnu Hazem benar dalam mcndha'ifl<an Um-
mu Muhammad. Namun dalam menilai dha'ifterhadap Ummu Bilal
ia salah, sebab Ummu Bilal dikend di kalangan sahabat scperti di-
sebutkan oleh Ibnu Mundih dan Abu Naim serta Ibnu Abdil Bar.'

Menurut saya, yang benar adalah Ibnu Hazem, scbab Ummu Bi-
lal tidak dikend kecuali dalam riwayat ini. Di samping itu, tidak ada

kejelasan bahwa dia telah bergaul dengan sahabat. Iadi dalam sanad-

nya ada kemajhulan.
Ringkasnya, hadits riwayat di atas tidak sahih. Adapun hadis yang

diriwayatkan oleh Nasa'i dan Hakim serta Imam Ahmad dari sanad

Ashim, dari ayahnya, dari sanad Jabir bin Abdilah r.a. yang diriwa-
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yatkan oleh Imam Muslim, adalah sahih. IGrena itu, hcndaknya kita
mcngamalkan hadis yang lebih sahih ddam bab ini.

IIADITS NO.66

'^5&36t1 "1&,f
"Barang siapa mengenal dirinya, berarti ia telah mengenal Tutwt-
nyL."

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikian pcrnyataan Imam Na-
wawi sambil menyatakan bahwa hadis ini tidak ada kepastian sum-
bernya. Bahkan konon termasuk ucapan yang disandarkan kepada
Yahya bin Muadz ar-Razi. Imam as-suyuthi dalam kttab Dzailal
Motdha'ot halaman 203 menyepakati fmam Nawawi. Oleh Ibnu
Taimiyah hadits ini dinyatakan maudhu'. Fairuz Badi menyatakan
bahwa itu bukan hadits nabawi, namun kebanyakan orang menga-
takannya scbagai hadits Rasulullah saw.. Anggapan itu tidaklah bcnar.
Yang jelas, ia tcrmasuk israiliat yang isinya anara lain, "Vyahai manusia,
kcnalilah dirimu, maka engkau akan mcngenal Tuhanmu."

,4
.te

" Barangsiapa pada shalat fajar rnembaca surat Alam Nasyrah dan
Alon.Tam lfuifa, malca ia tidak alcan terkena penyakit optlalmia
(radang mata)."

Hadia di atas tidak ada sumbernya. As-sakhawi bcrkata bahwa
itu hadis palsu dan tidak ada sumbernya sama sckali, baik yang di-
maksud di sini adalah shalat subuh maupun shalat sunnah sebelum
subuh. Riwayat ini jelas bertentangan dengan sunnah yang terbukti
kesahihannya bahwa Rasulullah saw. dalam shalat sunnah sebelum
fajar membaca surat al-I(afirun dan surat al-Ikhlash. Sedang dalam
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shalat (fardu) subuh beliau membaca lebih dari enam puluh ayat.

Yang berkeinginan lebih luas mengetahui bagaimana shalat Ra-

sulullah saw. hcndaknya merujuk buku kami yang sengaja kami susun

dari kurnpulan hadits-hadits sahih dengan iv'dti Sifut Shalot Ra'
salallah sop.

HADITS NO.68

l?)iJr, <i ( <,,\;ift;) 4&")6;G
" Hendalotya surat Innoa anzalnaahu dibaca setiap usai berwudhu- "

Menurut as-Sakhawi riwayat ini tidak ada sumbernya. IGmudian
ia berkata, "Saya mclihat kalimat tersebut dalam mukadimah yang

dinisbatkan kcpada Imam Abi Laits. Tampaknya kalimat tersebut

dimasukkan orang lain. Dan ini berarti telah menghilangkan sunnah

nabawiyah."
Menurut saya, maksudnya adalah menghilangkan doa yang di-

sunnahkan untuk dibaca setiap usai berwudhu, yalru: Aryhod'u on

lso il.ooho ilnlloh nn oryhoda onna Mahsmmod.nn'abdaht wo ro'
stul*ha.Wahai Allah, jadikanlah diriku termasuk orang-orang yang

bertobat dan jadikanlah diriku termasuk golongan orang-orang yang

suci (HR. Muslim, dan lain-lainnya.)

I{ADITS NO.69

i+JUrEc'x#lit%
"Mengusap leher waktu berwudhu dapat menyelnmatl<an dari be-

lenggu pada lnri kiamat kelak."

Ini hadits maudhu'. Imam Nawawi dalam krab ohMojma'Syorh
ob M*h a dzdzob | / 465, berkata, "Ini adalah hadits maudhu' dan bu -

kan dari sabda Rasulullah saw
Ibnu Hajar dalam l,tra:b Ta.lhhish ohHobirl/433, berkata, "Abu

Muhammad al-Iuwaini mcnyatakan bahwa para pakar hadits tidak

meridhai dan tidak mcnerima sanadnya.'
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Menurut saya, semua hadits tentang keharusan membasuh leher
saat bcrwudhu adalah munkar. Di samping lemahnya sanad dan ke-

majhulan perawinya, juga sangat jelas hal itu bertentangan dengan

hadis-hadits sahih yang mengisahkan tentang bagaimana Rasulullah
saw. berwudhu, ymg tidak satu pun di antaranya menye butkan bahwa

beliau mengusap lehcrnya tatkala berwudhu.

HADITS NO. 70

Y"6i6lL<:r'H(HqLsi<865
6 *i,. s ;ti| #.E6?,KA g 

^31-.rf;.rtt '#!6frt-CtL&
"Siapa saja yang memberi mal<an saudaranya dengan ruti hingga

kenyang dan metnberinya minwn hingga cukup, Allah alan menia'
uhl<annya dari neral<a sejauh tuiuhk'handaq. Jarak antara duathan-
daqadalah perjalanan lima ratus tahun."

Ini hadits maudhu' yang telah diriwayatkan oleh al-Hakim,l/
95, juga oleh Ibnu Asakir Il/1L5, dari sanad I&is bin Yahya al-

Khaulani,d@
Adakemusykilan dalam riwayatini. Pada satu sisi al-Hakim berkaa

sanadnya sahih seperti juga disepakati oleh adz-Dzahabi, namun pada

sisi lain ia berkata bahwa&ilini tidak ada yang mempercayainya,

bahkan termasuk orang yang tertuduh. Kemudian, dengarkan apa

yang dikatakan oleh adz'Dzahabi dalam k'ttab ol-Mizaz, "!huw3&
tclah dikatakan oleh al-Hakim scbagai seorang perawi hadits mau-

dhu'." Pernyataan seperti itu juga diungkapkan oleh Ibnu Hibban.

.Iadi, di satu pihak Ibnu Hibban memvonis hadits tersebut seba-

gai hadis maudhu', scdangkan di pihak lain al-Hakim memvonis
sebagai riwayat yang sahih sanadnya. Kini, saya benar-benar merasa

tidak mengetahui, bagaimana menyaftkan duavonis peneliti sekaligus

perawi hadits itu.
Saya juga tidak mengetahui bagaimana menyatukan Pernyataan

adz-Dzahabi tentang Shuwailih dengan kesepakatan akan pernyataan
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d-Hakim.
Menurut saya, hadits tersebut telah dikecam oleh al-Haitsami

dalam lor?lb d I - M *j m o' lI / | 3O . Ath - Thabrani dalam kttab o b K n b ir
juga berkata, "Dalam sanadnya terdapat Raja bin Abi Atha' Dia sangat

lemah.'
Sungguh pernyataan ai-Hakim itu merupakan kekaburan yang

-"rrgkf,i'*.tirkan. Inilah yang mendorong saya untuk mengumpul-

kan riwayat-riwayat maudhu' dan dha'if dengan penyelidikan-yang

mendetiil, agar dapat mencegah tergelincirnya umat dalam

menyebarkan kcdustaan yang disandarkan kepada Rasulullah saw.

Semtga kita terjaga dari keterjerumusan itu dcngan keutamaan dan

taufik-Nya.

HADITS NO. 71

I

"Talrbir (Allahu Akbar) itu diperpaniang."

Ibnu Hajar dan as-Sakhawi mcnyatakan bahwa riwayat ini tidak

ada sumbernya. As-Suyuthi juga berpendapat dcmikian seraya berkata

bahwa itu adalah ucaPan Ibrahim an-Nakha'i.
Di samping itu, hadits tersebut tidak mempunyai sumbet -1+''

Dilihat dari scgi maknanya pun, yang dimaksud adalah takbir dalam

shalat, seperti yang dapat dipahami dari keterangan as-sayuthi yang

pernah ia ungkapkan dalam kitab khusus yang berkenaan {lngan-hadits 
maudhu'ini, yang diberinya iul&il obHawi lil Fota'wnll/71'

Iadi, bukanlah tcrmasuk takbir dalam azan scperti yang dipahami

oleh sekelompok firqah.

HADITS NO. 72

a o 'q< z./z (a cu.. c,./47
rbUlr->lis9y'9r:.'

'Rabbi telah mendidilcku dan membaikkan a.dabku."
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Hadits ini dha'if. Demikian pcrnyataan Ibnu Taimiyah dalam
kitabnya Mojm*'oh or-Rass' ilal-Ktbro II / ZJ6.

Maknanya memang sahih, tetapi tidak dikenal adanya sanad yang
pasti. Pernyataan yang demikian dikuatkan dan disepakati oleh as-
Sakhawi dan as-Suyuthi.

HADITS NO. 75

'*iy*VlJt?iJ*TuL4oruf *%
d''"A'?Hrr195/'6i;:)gt&,

( oP) 
r&w" r4 Gk_ €g r,rg, uT3

"Barangsiapa mengusap kedua mata dengan ujung bagian dalam
kedua telunjukketila muazin mengucapl<nn "asyhadu anna Muham-
madnn Rasulullah..." dan seterusnya, ia berhak mendapatl<an syafaat
Rasulullah saw."

Telah diriwayatkan oleh ad-Dailami bahwa hadits ini tidak sahih.
Ibnu Thahir berkata. 'Tidak benar.,, Bahkan asy-Syaukani telah meri-
wayatkannya dalam deretan hadits-hadits maudhu'.

IIADITS NO. 74

ifW,Ut'^XU,;tA-G3{6@61ge
"Besarlanlah kurban lcalian, knrena sesungguhnya itu merupak4n
tunggangan lcnlian pada shirathal mustaqim. "

Hadits ini tidak ada sumbernya. Ibnu Shalah berkata, ,Hadits ini
tidak dikenal di kalangan pakar hadits, dan tidak pula terbukti kebe-
narannya.'

Menun/t saya, kitab al-Firdaus mengeluarkannya dengan lafazh
istofrihau sebagai pengganti lafazh azh-z.himra. Di samping itu,
sanadnya lcmah sckdi.
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HADITS NO. 75

: ./ /th ,2)r u

*-, y g, s.83,,' { ti J6Z5tu$9tW
-tTJi34

"segeralranlah shal"at sebelum terlambat dan segerakanlah tobat

sebelum wafat."

Ini hadis maudhu'. fuh-Saghani meriwayatkannya dalam derean
hadia-hadis maudhu', halaman 4-5.

HADITS NO. 76

fu69:e,Gl<ri1p3;7fu9^6r
'W6{rAG,gUtei96";

/)-;7--z
"Semua orang ibarat mnyat, kecuali orang'orang alim. Dan orang-

orang alim semuanya binasa, kecuali or(my-orang yang tnengarnal'

lran. Dan orang-orang yang mengarnalkan rcmwtnya tenggelam,

kecunli orang-orang yang mukhlish. Dan orang-orang yang mukhtis

semwmya dnlarn bahnya yang sangat be san "

Ini hadis maudhu'. Ash-saghani meriwayatkannya dalam deretan

hadits-hadits maudhu'halaman 5. Ia berkata, "Hadits ini bcnar-bcnar

buatan orang-orang bodoh yang mengada-ada. Sebab, dari susunan

bahasannya saja sudah dapat dilihat. Mestinya yang benar secara

i'rabnya (uraian kalimaurya) adalah ol'olimin, ol- omilin, dnn dh
mahhlisin."

Menurut saya, riwayat ini persis ucaPan kaum sufi. Lihadah apa

yang diucapkan Sahl bin Abdullah at-Tastari: 'Semua manusia rna-

buk, kecuali para ulama. Dan ulama semuanya dalam kcraguan, ke-

cuali mereka yang mengamalkan ilmunya.'
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lI{ADITS NO. 77

,ye$yb6q
"Tidak ada al-Mahdi kecuali Isa a.s."

Hadis ini munkar. Ia telah diriwayatkan oleh Ibnu Maria}r lI/
495, juga olch al-Hakim'lY/44L,Ibnu Abdil Bar dalam kitabnya

Jomi'ol-ItmiI/L55, dari sanad Muhammad bin Khdid al-|undi,
dari Ibnu Aban bin Shdeh, dari al-Hasan, dari Anas.

Menurut saya, sanad ini sangat lcmah. Kelemahannya terletak
pada tiga hal, yaitu:

l. 'An 'onoh (maksudnya yang sanadnya dengan menggunakan
kata 'an Fulan, 'an Fulan dan seterusnya). Hasan Basri, terbukti
telah dcngan sengaja pernah mencampur-aduk riwayat.

2. Kemajhulan perawi Muhammad bin Khalid seperti yang di-
nyatakan oleh Ibnu Hajar dalam kitabnya ot-Toqrib.

3. Perselisihan dan perbedaan sanadnya. Al-Baihaqi berkata, "Al-
HafizhAbu Abdullah menyatakan bahwa Muhammad bin Khalid
adalah majhul, tidak dikcnal di kalangan pakar hadits''

Adz-Dzahabi berkata, "Riwayat ini munkar sambil mengutarakan
hadits serupa dengan sanad dari Ibnu Abi Ayyasyr dari Hasan secara

mursal (terhenti sanadnya sampai kepada tabiin atau sahabat; Peni.)."
Ringkasnya, hadits-hadits yang menyatakan akan munculnya al-

Mahdi di akhir zamannanti adalah sahih. Diriwayatkan oleh seluruh
ashabus sunan dan sahihain.

Hadits dha'if yang oleh ash-Shaghani dan Asy Syaukani bahkan

dinyatakan maudhu' ini addah riwayat yang dijadikan landasan dalil
bagi firqah Ahmadiyah dalam usahanya menguatkan anggaPan me-

reka (para pengikutnya) bahwa Mirza Ghulam Ahmad adalah nabi.

Kemudian ia mendal:rva scbagai Isa, atas dasar hadits tcrsebut tadi.
Dalovaan l,llirzaini telah banyak menggoyahkan iman kaum dhu-

afa'yang pengctahuan agamanya sangat minim. Dan seperti biasa,

para penyeru ajakan yang batil selalu hanya diikuti oleh orang-orang
yang lcmah imannya dan sangat minim pengetahuan agamanya.

Wolldhilmastdsn
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HADTTS NO. 78

'Art i.4,gAg|r^
"Belcos minuman orang rnukmin adalah obat."

Riwayat ini tidak ada sumbernya. Bahkan dcngan tegas Syekh
Ahmad al-Ghazi menyatakannya sebagai bukan hadits. Pernyataan
tersebut disepakati oleh Syekh al-Ajluni. Adapun pernyataan Syekh
Ali al-Qari dalam lqtab al-Moud.lta'at halaman 45 bahwa hadis
tersebut sahih dari segi maknanya karena ada riwayat lain seperti da-
ri Daru Quthni dalam nhAfrod.,adalah tidak benar sama sekali. Sebab,
hadits yang dijadikan penguat makna hadits nomor 78, juga tidak
sahih. Mari kita lihat hadits yang dijadikan sebagai penguat itu.

HADITS NO. 79

ffi , *UtL/, sr'&Ii€;1'6 &6id
8 UK,,":,i, {:'"t14y eg'2!2 3r .}
pitLis%,e.415wi,6H{r

'){;'(sg44s
"Adolah termasuk sil<ap nwadhu' seseorang yang mau minu,rn de-

ngm gelas bel<as saudaranya. Barangsiapayang memirurn bekas sau-

daranya horya semata menglnrap ke ridhaan-Nya, makn Allah alan
rnenganglcat baginya tujuh puluh demjat, tnenglwpus ujuh puluh
kesal.ahannya dant mencatat baginya tujuh puluh derajat lccbailcan."

Hadis ini maudhu'. Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam dcrctan
hadits-hadis maudhu', dengan pcrawi Daru Quthni dan sanad dari
Nuh bin Abi Maryam, dari Ibnu )uraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas.

mcriwayatkan hadis ini
pakar hadis scbagai

Ibnul ]auzi berkata, "_Nuh bin Abi
secara tunggal, sedangkan ia dikcnz
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orang yang ditinggalkan riwayatnya."
Itulah riwayat yang dijadikan sebagai penguat hadits nomor 78,

yang dinyatakan oleh Ali al-Qari, padahal hadits ini (yakni hadits
nomor 79) jaga dha'if.

As-Suyuthi menyanggah, seraya berkata bahwa hadits riwayat Ibnu
Juraij mempunyai penguat, yaitu riwayat dengan sanad di antaranya

Abul Hasan. Padahal, terbukti b.h*a!!g!@ adalah perawi
hadits-hadits munkar. Demikianlah yang dinyatakan Ibnu Abi Hatim
dalam kitab Jorh wat-Tn'd.il,setelah dinyatakan oleh ayahnya bahwa
ia majhul.

Kemudian, Nuh bin Abi Maryam dahulu dikenal sebagai penuntut
ilmu dan dinyatakan cekatan dalam mengumpulkan fiqih Abu
Hanifah. Namun, ia termasuk orang yang tcrtuduh atau diragukan
dalam riwayat. Bahkan oleh Abu Ali an-Naisaburi dinyatakan sebagai

orang yang memalsu riwayat.
Yang lebih pasti sebagai bukti akan kelemahan hadits terscbut

adalah apa yang dinyatakan secara rinci oleh Daru Quthni sendiri
dalam kitab ot-Tahdzib, "Hindarilah pencampuradukan dan pemalsuan

riwayat yang dilakukan oleh-Ibnu Iuraiikarena sesungguhnya ia sangat
jahat dalam memdsu. Ia tidak memalsu kccuali apa yang didengamya
dari perawi-pcrawi tercela, seperti Ibrahim bin Abi Yahya, Musa bin
Abi Ubaidah, dan lain-lain.' IGmudian, bila hadits ini selamat dan
terlepas dari aib Ibnu Abi Maryam dan d-Hasan bin Rasyid, maka ia
tidak akan terbcbas dari aib Ibnu luraij.

HADMS NO.80

WqtqAflj,Sr,iil(
"Al-Mahdi adalah anak dari keturunan al-Abbas pamanku."

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Daru Quthni dalam
ktab obAfrad. Ia berkata, "Riwayat ini dengan sanad tungg@-
hammad bin al-Wdid. Karena itu, merupakan riwayat yang gharibffi

Menurut saya, ia itu termasuk sederetan perawi yang tertuduh.
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Bahkan Ibnu Adi menyatakannya sebagai pemalsu (hadits). sebagai

bukti kepalsuannya, hadits tersebut telah menyalahi makna hadits

sahih, di mana Rasulullah saw. bersabda, "Al-Mahdi adalah keturunan

dari anak Fatimah." (HR Abu Daud, Il/2O7,Ibnu Majah, II/
519, al-Hakim rNI/557rdari sanad Ziyatdbin Bayan, dan sete-

rusnya yang semuanya tsiqah).

HADITS NO.81

) ) -?1,-1i;.-;iL)
/- .-- 

t')36aTqfrbg$'.s:,igviSqit:,Lfridiit:,i6V
ItA2ty'zz 7/v t llrq2(--rlJ/'S,titKgK@3-3Y:;qt"slir*rg,len\!.

. s5--u#C4G6e-Z2d.z' - a /
.wahai Abbas, sesungguhnya Allah telah membuka perkara ini

dengan kcberadaanku, kelak alcan disudahi oleh seoranS anak lnki-

taki dnri keturunanmu, yang balal menyebar l<cadilan sebagaimana

tersebarnya kezaliman. Dialah yang alan meni adi imam lala shalat

bersama Nabi Isa a.s."

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh al-Khatib dalam

lrttab Torihh BoghdadIY/177, dengan sanad dari Ahmad bin al-

Hajaj bin shalt,-dari said bin Sulaiman dari Khalaf bin Khatifah dari

rvrughirah dari Ibrahim dari al-Qamah dari Ammar bin Yasir r.a.

M"rrotrrt saya' scmua sanadnya masyhur dan tsiqah dari deretan

perawi-perawi yang digunakan Imam Muslim, kccuali+toadiin-
^.f-r^lii,Ia 

telah titc.l", seperti yang dinyatakan oleh 1{z-O.zahabi'--r.-oai* hadis tersebur telah dirangkum oleh Ibnul Jauzi dalam

keterangan hadits-hadia maudhu'. Adapun bahwa IT1ry Mahdi

shalat Jan mcnjadi imam bagi Nabi Isa ketika turun kelak adalah

benar adanya seperti yang tert€ra dalam banyak hadits sahih, dalam

87

Kutubus Sunan.



HADITS NO. 82

6)kg,ri3tt#::5;5ffil,t4:eg-{_S7'!i"bA
"Mauknh aku beri labar gembira wahai Abul FaTl (al-Abbas)? Se-

sungguhnya Allah Azza wa Jalla telah membulca bagiku perkara ini
dan Ia akan mengakhirinya dari keturunanmtt."

Ini hadits maudhu'dan telah diriwayatkan olehAbu Naim dalam
kttab al-Holiyyohl/35 dari sanad Lahij bin Ja'far at-Taimi, dari Ab-
dul Azis bin Abdus Samad al-Ami, dari Ali brnZaid bin |ad'an, dari
Said bin Musayyab, dari Abu Hurairah r.a.

Menr' 'ut saya,!_t[-!!!-Il@gela. Ibnu Adi berkata bahwa ia
adalah perawi dari-ififfiigi;ihul yang telah meriwayatkan
dari perawi tsiqah (kuat; dapat dipercaya) dcngan mencampur-aduk
dengan riwayat-riwayat munkar. Bahkan adz-Dzahabi bcrkaa,'Demi
Allah, riwayat ini merupakan hadits-hadis maudhu' yang sangat bcsar
dustanya. Dan semoga Allah mengutuk siapa saja yang tidak menyu-
kai Ali.

Satu hal yang perlu dipernatikan oleh para penuntut ilmu, jika
telah mengeahui kelemahan dan kepalsuan hadis-hadits ini dan yang
sebelumnya, tidak perlu bersusah payah menentukan hadis sahih
yang baru saya sebutkan tadi bahwa al-Mahdi adalah anak kcturunan
Fatimah. Wollahu Woliyyut Toafiq.

I{ADITS NO. 85

"4411,'Jipl
" S ebaik-baik pen gingat ( untuk be rzikir ) adalah tasbih. "

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh ad-Dailami dalam
kitabnya Manod. obFirdars.

Menurut saya, sanad hadits tcrsebut dari awal hingga akhir se-
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muanya gelap, scbagian majhul dan sebagiannya lagi tercela. Kcmu-
dian Ummu d-Hasan binti Ia'far tidak ada biografinya, sedangkan

Abdu Samad bin Musa tglah disebutkan olch adz-Dzthabi dalam
kitab d-Mizan seraya mengutip pernyataan al-Khatib yang berkata
bahwa para ulama telah menyatakannya sebagai pcrawi yang lemah.
Kemudian lebih jauh tdz-Dztha,bi berkata, "Abdus S3l@iuga
terbukti telah meriwayatkm hadits-hadis munkar dari kakeknya,
Muhammad bin Ibrahim."

-Menurut saya, barangkali itulah kelcmahan hadis ini dari segi sa-

nadnya. Adapun maknanya adalah batil. Alasannya sebagai berikut:

l. Tasbih (rosario: alat yang digunakan untuk bcrtasbih, tahmid,
atau takbir; peni.) itu tidak dikcnd di zaman Rasulullah saw..

fadi, merupakan sesuatu yang baru dan hal yang sangat mustahil
jika Rasulullah memerintahkan ( men ganjurkan ) sesuatu pekerj aan

dengan menggunakan alat yang beliau dan para sahabatnya tidak
mengetahuinya. Lagi pula kata itu asing dalam bahasa Arab.

2. Riwayat tersebut sangat bertentangan dengan hadits sahih yang

mengisahkan bahwa Rasulullah bertasbih dengan tangan ka-

nannya, dan dalam riwayat lain disebutkan dcngan mcngguna-
kan jari-jemarinya.

Ada sebuah polcmik tcntang penggunaan tasbih ini, Dikemukdtan
oleh asy-Syaukani bahwa terbukti ada hadits yang menerangkan
bahwa pcnggunaan batu kccil untuk mcnghitung dalam bcrtasbih
telah diriwayatkan oleh para sahabat dan dibenarkan oleh Rasulullah
saw. Jadi, berarti tidak ada perbedaan bertasbih dengan mengguna-
kan tasbih, bebatuan (batu kccil), tangan atau jari-jemari.

Menurut saya, kita akan segera membenarkannya dengan mcne-
rima pernyataan itu, bila terbukti hadits-hadis yang dijadikan lan-
dasan itu sahih.

Singkatnya, kedua hadia yang dijadikan landasan olch asy-Syau-

kani itu diriwayatkan oleh as-Suyuthi dalam risalahnya.

I. Dikisahkan dari Saad bin Abi Waqash bahwa suatu kctika ia ber-
sama Rasulullah saw. menjumpai seorang wanita tengah meng-
hitung-hitung batu-batu kccil di tangannya, kcmudian Rasulullah
saw. bertanya, "Maukah aku tunjukkan yang lebih mudah bagimu
dariini atauyanglebihaftlalf " Lalu beliau bersabda, "Ucapkanlah
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Subhanallah scbanyak mungkin.....dan seterusnya." (HR Abu
Daud, Tirmidzi, al-Hakim, dari.sanad LImar bin Harits dari
Said bin Hilal dari Huzaimah). Tirmidzi berkaa, "Hadis ini
hasan.'Sedang al-gffi6, "fladits ini sahih sanadnya."
Mulanya tdz-Dzahabi menycpakati pernyataan kedua rawi, namun
tcrnyata salah. Sebab dalam lqtab obMizan, adz-Dzahabi mc-
nyatakan bahwaXhuza!4qq"h itu majhul. IGmi tidak mengctahui
tepatnya sebab ia meriwayatkan secara tunggal dari Said bin Hilal.
Pernyataan demikian juga diutarakan Ibnu Hajar dalam kitabnya
ot-Taqrib. Bahkan oleh Imam Ahmad telah dinyatakan (bahwa
Khuzairuatrlsebagai tukang campur aduk riwayat. Kalau begitu,
mana kesahihan ataupun kehasanan hadits tersebutl

2. Hadis yang diriwayatkan dari Shafiyah. Dikisahkan bahwa suatu
kctika Rasulullah saw. masuk ke rumah menjumpai Shafiyah,
istrinya yang di tangannya ada empat ribu batu kecil. Kcmudian
beliau bertanya, "Apa gerangan yang ada di tanganmu wahai
kekasihkul" Aku (Shafiyah) menjawab, "Aku gunakan untuk ber-
tasbih." Bcliau bersabda, "sungguh aku bertasbih lebih dari
jumlah yang ada padamu itu." Aku katakan pada beliau, 'Kalau
bcgitu, ajarilah aku wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, "(Jcap-
kanlah Subhanallah sebanyak makhluk yang telah diciptakan Allah
(maksudnya scbanyak mungkin; peni.)" (HR Tirmidzi, a,l-

Hakim, dan lain-tain). Kemudian Tirmidzi berkata,'Hadits ini
gharib (asing). Kami tidak mengetahuinya kecuali hanya satu
sanad.'

Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabnya nt-Taqib berkata, 'Hadits
ini dha'if, dan Kunanah (seorang sanadnya) majhul (tidak dikenal)
scrta tidak ada frifiEd'guatkannya kecuali Ibnu Hibban (yang di-
kenal di kdangan pakar hadits sebagai orang yang ringan dalam me-
nguatkan hadits. peni. )"

Selanjutnya, scbagai bukti akan kelemahan kedua hadits tadi ada-
lah karcna ia bertentangan dengan hadis sahih yang warid dalam
sahih Muslim, 83-84, Tirmidzi IV / 27 4, dengan mensahihkannya,
dan Ibnu Majah l/23, serta musnad Imam Ahmad, 6, 325, 429 . Di
samping itu, terbukti kesahihan hadits yang ada dalam kttab ,*h-
Sbihnh bahwa sahibul kisah adalah Juwairiyah, bukannya Shafyah.
Kcdua, sebutan batu-batu kecil tidak ada, alias munkar.
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Khulashah polemik ini ialah bahwa unsur bid'ah ingin dikuatkan
dan lebih ditonjolkan kemoderanannya, dengan maksud mening-
galkan sunnah. Pada prinsipnya, satu alasan saja untuk menyanggah
mcreka telah lebih dari cukup, yakni, bukankah apa yang diajarkan
oleh Rasulullah saw. jauh lebih afclhal ketimbang ajaran buatan manu-
sia biasa, siapa pun orangnya| Subhaandlaah.

HADITS NO. 84

'4'f*'Hg
"Kalian semu.anya lebih utama darinya."

Hadits ini dha'if. Saya tidak mendapatkan dalam scmua kitab
hadits. Namun, saya dapatkan riwayat dari Ibnu Qutaibah dalam
ktrab Uyan ohAkhbor\/26, dengan sanad yang sangat lemah yaitu
dari Muhammad binUbaid, dari Muawiyah bin Umar, dariAbi Ishaq,
dari Khalid al-Hidza, dari Abi Qalabah, dari Muslim bin Yasar.

Dikisahkan ddam riwayat itu bahwasanya serombongan orang
tengah bepergian. IGtika bertemu dengan Rasulullah saw. mereka
berkata, 'Wahai Rasulullah, sesunggguhnya kami tidak melihat
manusia yang lebih utama setelah engkau daripada si Fulan. Ia selalu

berpuasa di tengah harinya, di tengah malam selalu mcnjalankan
shalat, sampai kami bcranj"kp"rg. "Beliau kemudian bertanya, "Sia-
pakah dari kalian yang bekcrja untuknya (melayaninya)f" Mereka
menjawab, 'Kami semua, wahai Rasulullah." Rasul kemudian ber-
sabda,'Sungguh kalian lebih utama darinya.'

Riwayat ini sanadnya sangat lemah. Kendatipun kebanyakan
perawinya tsiqah, namun hadits ini mursal. Abi Qalabah sendiri adalah
orang yang suka mencampur-aduk perawi antEi@-g dijumpainya
dengan yang tidak dijumpainya, sekalipun ia merupakan seorang faqih
tabi'in yang baik. Karena itu, ia pun dimasukkan oleh Burhanuddin
al-Halabi dalam kitabnya ot-Ta.bi'in li,4smoa'ihMad.ollisinhalamrrr
21. Ibnu Hajar dalam kitabnya Thnboqot ohM*d.ollisiz berkata,

"Telah dinyatakan lemah oleh adz-Dzahabi dan al-Ala'i."

I
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I{ADfrS NO. 85

g,L7&?41&f$',/(iK+ffi
,!Hi6cyrtXs:!4!,Pryt55Y6'!
,-?g'49'399l,t3%tili+4b
;,4\gytllr,Xttt4Jkt$ti!*fi {}
il'Lryily,6e(e\i$ruS4A44
eiili!($rfig 1, K6-'6 - A#(
t SzissLeMadfu#&€'.{-

"Ada tiga orang yang alcan dibunuh dalam keiayaatt l@lian, dan se-

muanya anak kl*lrf"h tetapi tidak seonang pun yang terkcna. Kemu'
dian muncullah bendera-bendera hitam dari arah timur membunuh

l<nlian dengan pembunuhanyang belwn pemah dilalaican oleh suatu

l<num. Kemudian merelca rnenyebutlcan sesuatu yang aku tidak meng-

hafalnya. Kemudian beliau bersabda, 'Bila lalian melihatnya, bai-
atlah ia selulipun kalian harus meranglcak di atas saliu karena se'

s un g guhny a ia itu lchalifah Tulwn, al - M ahdi.' Kemudian dalam riw a'
yat hin, 'Bila l<alian melihat bendera-bendera hitam dari arah Khu-

rasan, datangilahbiarpun dengan merangkal<,' ... dan seterusnya."

Hadits ini munkar. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah 518, dan

al-Hakim IV/463-464 dari sanad Khalid al-Hidza dari Abi Qalabah.
Adapun Ahmad dan al-Hakim tclah mcngcluarkannya dengan

sanad dari Ali bin Zaid. Kemudian Imam Ahmad menyatakan
lcmahnya hadis tersebut. fuga Ibnul |auzi mencmpatkannya dalam

deretan hadis-hadis maudhu'. Adz-Dzthabi berkata, 'Aku lihat
hadia ini adalah munkar.'

Sebcnarnya hadits tcrscbut benar maknanya, namun yang be'
nar adalah tanpa tambahan kalimat "karcna ia merupakan khalifah
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Tuhan" . Tambahan inilah yang dimaksud oleh adz-Dzahabi scbagai

munkar, karena dalam syariat memang tidak dibenarkan berkata

manusia sebagai khalifah Tuhan. Karcna itu, Ibnu Taimiyah telah

menjelaskan panjang lebar dalam kitabnya ol-Fatowa ahQabroll/
416, dengan berkata, "sungguh banyak orang yang menyangka se-

cara salahseperti Ibnul Arabi bahwa yang dimaksud dengan khalifah

adalah khalifah Tuhan, yakni sebagai wakil Tuhan. Allah tidaklah

mempunyai wakil. Karena itu, Abu Bakar dengan tegas mcmbantah

ketika ditanya dengan kalimat, 'Wahai Khalifatullah'. Dengan segera

ia menjawab, 'Aku bukanlah khalifah Tuhan, akan tetapi khalifah

Rasulullah saw. Cukuplah itu.'"
Kcmudian, jusuu sebaliknyalah, bahwa Tuhan itu adalah sebagai

khalifah bagi selain-Nya. Rasul bersabda (berupa doa bepergian),

"Alloohamrrra ontn ss -sh ohiba fis *afori w ob kholiifutu fih ohli'
Allo oh amm a osh ibn n o fi i s aforin on w ohh lifu a o fi i oh lin o o".

Akhirnya, Ibnu Taymiyah mcngakhiri fawanya itu dengan ber-

kata,'BarangBiapa yang menjadikan-Nya mempunyai khalifah, orang

itu berarti telah menyekutukan-Nya, yakni musyrik."

HADITS NO.86

-W'5lfutL)#6?ts(
'Wabah sampar itu tiluman saudara-saudara lalian dari lcnlangan

jin."

Hadits dengan bfezhdan matan seperti ini tidak ada sumbernya.

Telah diriwayatkan oleh Ibnul Asir ddam kitabnya' an-Nihoyahdalam
bab pa.khaza, yang mcngikuti al-Harawi.

Ibnu Hajar berkata, "Saya tidak menjumpai hadis dengan lfiazh
yang demikianwalaupun saya telah menyelidikinya sedetail mungkin,

baik dari segi sanad mauPun matannya, baik dalam kitab-kitab masy-

hur maupun kiab lainnya."
Menurut saya, hadis yang senada terdapat dalam k'ttab Mu.ma.d.

Imnm Ahmnd.IVlhadis ke-395,413, dan 4l7.}uga ddam kitab
al-Ma'jom osh-Shagbirhalaman 7l danal-Hakim I/50, dengan sanad
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dari Abu Musa al-Asy'ari secara marfu' dengan matan: Ath'Tho'un
wahhza s'dooikam minol jinni.Artinya: 'Wabah sampar itu tikaman
musuh-musuhmu dari kalangan jin'. Ini adalah hadis sahih.

HADTTS NO.87

f5A*Sifr i6X$,.#!i'ic/tSt
"Bila khatib telah menaiki mimbar pada shalat Jum'at, malca ttdak
diperkenankan shalat ataupun berbicara. "

Riwayat ini batil. Ath-Thabrani telah meriwayatkannya dalam ki-
tab al-Mu'jom sl'Kobir. Dalam sanadnya terdapat seorang bernama

- Ayub bin Nuhaik yang dinyatakan dha'ifoleh Ibnu Abi Hatim dalam.-
kitabnya ol-Jarh wot-To'dil l/259.

.Saya mcmvonis batil riwayat tersebut, scbab di samping sanadnya

dha'if, maknanya pun bertcntangan dengan hadits-hadits sahih lagi
sangat masyhur. Silakan merujuk kitab *tobihoindtn K*tub*s Sanon
bab shdat Jum'ah.

}IADITS NO. 88

\q€66asbp$'e1(
"Tht annon adolah bagi si penanam, sel<aliptn ia memperuleh dengan

cara merannpas."

Hadits ini batil dan tidak ada sumbernya. Demikian pernyataan
ash-Shau'ani dalam kiabnya St bal*s S ol om III / 6o,seraya menam -

bahkan, 'Tidak ada satu pun pakar hadia dan ahlus sunan yang meri-
wayatkannya.'

Kctika menyelidikinya, saya tidak menemukan sumbcrnya, bahkan
saya menemukan hadis-hadis sahih yang menyanggahnya. Misal-
nya hadits mon abyoo ordhon moitotanfahiyo lah*wo laiso li oroqin
zholimia hoqqun (banng siapa menghidupkan tanah yang mati, tanah
itu menjadi hak miliknya, dan tidak ada hak bagi yang mengeluarkan
keringat dengan zalim).
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IIADITS NO.89

//'/

IIADITS NO. 90

"i%'}e?14ry+c-€5""
" Pemilik sesut tu barang lebih berhak membcwanya, lcecuali iilca ia

lemah atau tidak mmnpu membawa sendiri. Ketila itu, hendoknya

saudaratrya sesatno muslim membantunya. "

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Ibnul Arabi dalam

ohMa'jom \/235,juga Ibnu Basyran dalam ohAmoli lI/53-54,
dengan sanad dari Yusuf bin Ziyad d-Bashri, dari Abdur Rahman

bin Ziyad bin An'am.
Hadis tersebut tclah diriwayatkan oleh Ibnul fauzi ddam dcrctan

hadits maudhu', sambil menegaskan bahwa 
-Y1qq[ 

b:!n Zlra,1lsangat

kondang dengan pemalsuannya dan seringnfi mcriwayatkan hadits

batil.
Adapun al-Hakim, al-Iraqi, dan Ibnu Hajar menyatakan, riwayat

tenebul dha'if. As-saktrawi menyatakan dha'if sekdi. Sedang;kan Ibnu
Hibban berkata, "Yusufbin Ziydirutukang palsu riwayat, walaupun

mengambil hadits dari pcrawi-perawi yang kuat.' Barangkali dengan

ini saja cukuplah vonis tentang kclemahan atau kepalsuan hadits ini.
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etgrs;,%riY16,
"Hendalotya lcalian memalrai pal<aian dari wol, niscaya knlian alun
rnerasalcan manisnya iman dalam hati lalian. Hendalorya lulian me-

mal<ni pal<aian dari wol, niscaya alcan berhtrang malcan l<alian Hen-
dabtya lalian memalai palcaian dari wol, lcarena dengannya akan

dikznal kzlak di hari kiatnat. S e sung gulmya paknian dari wol itu mcm-

bwhl<an lwti benafakuq, sedangl<an tafakur membuahlcan hilonah
dan hilonah alcan berjalan di dalam tubuh bersamaan dengan pere-

daran darah. Barangsiapa banyak be nafakur alan sedikit rnakannrya,

tidak jelas kata-lcatanya dan menjadi lembut lntinya. Dan barang-
siapa sedikit berpikinrya, alant banyak rnalcannya" besar badannya,
mengeras hatinya, sedanglcan hati yang keras jauh dari surga dan
del<at kepada neral(a. "

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Abu Bakar bin an-

Naqur ddam kitab nl-Fapo'id.l/147-148, dan Ibnul Jauzi dalam
kiabnya Ahodits ol-Ma*dha'ot,dari sanad al-I(hathib dari Muham-

-mad 
bin Yunus al-IGdaimi, sambil berkata, "@

sahih. Dia tukang pdsu hadits dan gurunya tidak-tlapat dijadikan
hujjah."

Pernyataan Ibnul Iauzi disepakati oleh as-Suyuthi dalam kitabnya
ol-In'olill/264, dengan menyatakan bahwa dalam hadis di atas

terdapat idrooj (memaSukkan katqambahan dalam matan hadits.
peni.) knam Baihaqi berkaa: "Tambahan itulah yang menjadikan
hadits tersebut munkar."
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TIADMS NO.91

.;51^5,5)l4rv/1/r-Y
"Bersumpah dengan nama Allah padalnl aku berdusta lebih aku

sului kctimbang bersumpah dengan nama selain Allah, selalipun
akubernr."

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam

kiabnya nl-HoliyahYll/267, d^nsanad Muhammad bin Muawiyah
dari Amr bin Ali d-Maqdami dari Mus'ar. Ia berkata, 'Muhammad
bin Muawiyah telah meriwayatkan sccara tunggal.Sedangkan banyak

orang yang meriwayatkan secara mauquf."

HADITS NO. qI

'k:a'},64{"^Iirfr s*Ku&x
y"4G:i6!zef];'5,r;*fus'ixri1{

,-!.7)eji'8\4?
"Tiga hal, bila ada pada diri seseorang, malca Allah alan menye-

barlcan rurungan ata"snya dan memasulclannya ke dalam surga. (Ke-

tiga hal itu) adalah: belas l<asihkepada orang-orang lenah memelas

kepada kcdua orang tuanya, dan berbuat baik kepada para budak'"

Hadis ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Tirmi&i ilI/316
dari sanad Abdullah bin Ibrahim al-Ghiffari, dari ayahnya dari Abi
Bakar bin al-Munkadir, dengan bcrkata,'Hadist ini gharib."

Menurut saya, ini oleh Ibnu Hibban telah

dinisbatkan kepada goi6iEffi'-perawi tukang palsu riwayat.
Dan al-Hakim pun berkaa, -Iclah meriwayatkan dari sckelompok

perawi dha'if yang tidak diriwayatkan oleh pakar hadits.'
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Kemudian ayahnya (Abdullah bin Ibrahim) juga dinyatakan maj-
hul (asing) oleh para pakar hadits dan tidak dikenal telah meriwa-
yatkan hadits sahih.

HADTTS NO. 95

,g.JiWGgf .Aiq, jg-J"E;iL#)
6'}o5i 6-,' Vi^,F, j;,Ftg1# S:*,F,j-t&l$W*
,3u{x?s6!7ft ,iq2:,:i4ft53hA,gxll eoJ

;Ef's6'/JWH) '#
'tr.1-j,145/{Y&4:;19W6656
*1eF4;EFlSffo5dg,'J?1
/dJ,'&,6h€rtt46:'3W\K)+!€

"Pada hari kiamat nanti, semua manusia beiliri berbaris. Lalu le-

watlah seorang dari ahli neral<a seraya berlcata kepada seseoranS,

'Walwi Fulnt! Ingatlcnh letilca engkau meminta air minnm, lalu aku

memberimu mirunun? ' Mala ia diberi syafaat. Kemudian ia berlun
l<c pada yang lah,' Walai Fulan ! I n gatl<ah en glcau l<ctila aht memb e ri
air suci mtuk berwudhu?' Mala ia diberi syafaat. Kemudian ia ber-

lun kepada yang lain lagi, 'Walui Fulan! Ingatl<ah lau lcetila me'

nyuruhku mengerjal<an keperluan ini dan l<cperhnn itu kemudian

aku mendatangimu memenuhi permintatmmu?' Mal@ ia diberi sya-

faat."

Hadits ini dha'if. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah II/394,
dari sanad Yazid ar-Raqasyi. Ibnu Hajar berkata, 'Yazid ar-Raqasyi

adalah Ibnu Aban y"ri drct 
"l 

dha'ifrrya oleh ;;ffi[:F6
Taqrib II/50-5L).
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HADTTS NO.94

7'/
9.e44t6+,5ss&/ft'-l)()afi-{g /a\n1S'Ay6 lX* tufi 6t)a 3t6t, r'iliirE

'd)
"Thli pengtnt Istam datt tiang'tiang agatna ada tiga' Di atasnya ber-

dirit"ah asas Islnm. Barangsiapa meninggalkan salah satunya, ia

menjad.i lafir dan halal darahnya. (Tisa h^l itu) adalah syahadat laa

ilaatra illallab slalat fardhq dan puasa pada bulan Ratnadhan"'

Hadis ini dha'if. Telah diriwayatkan oleh Abu Ya'la dalam Mus-

nadnya ll/l26,juga olch al-Lalika'i dalam os-Sunnahl/202, dai
sanad Muammal bin Ismail dari Hamad binZiddari 'Amr bin Malik

an-Nakri dari Abil latza dali Ibnu Abbas' Adapun al-Mundziri
dengan mengikuti pendapat al-Haitsimi berkaa, "Hadits ini sanadnya

hasan."
Menurut saya, pendaPat yang mcngaakan sanadnya hasan itu

pcrlu ditilik kembali, sebab tak seorang pun dari para pakar !"S"
menganggap Amr bin Malik ini tsiqat, kecuali Ibnu Hibban. Padahal,

kita iangat mfigcTafT5ilrFlibban ini sebagai orang yang sangat

gampang mcngakui kekuatan rawi. Jadi, ddam hal ini Ibnu Hibban
tid"k.tt"t 

"t 
teramkan hati. Terlebih Ibnu Hajar ddam kitabnya ot-

Tnhdzibll/212, mengutip Ibnu Hibban tentang Malik ini sambil

berkata, "Banyak salah. "
Zahir hadits terscbut tampak sangat bertentangan dengan hadits

sahih yang telah disepakati seluruh pakar hadits akankcsahihannya

yaitu bahwa Islam dibangun atas lima dasar. fadi, kelemahan riwayat

di atas dapat terlihat dari dua hal.

l. Hadits yang sahih menyatakan rukun Islam ada lima, sedangkan

menurut hadits di atas hanya ada tiga.

2. Hadis yang sahih tidak menyebutkan siapa saja yang mening-
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galkan salah satu rukunnya dikategorikan sebagai orang kafir,
sedang hadits di atas menyatakan kafu orang yang meninggalkan
salah satu dari tiga rukun terscbut.

I{ADITS NO. 95

L,Aitry_49r
"Orang yang bertobat adalah kecintaan Allah."

Riwayat dengan lahzh (matan) yang demikian ini tidak ada sum-
bernya. Telah diriwayatkan olch al-Ghazali dalam llryo Wum*ddin
IY/434,dengan nada mcmastikan nisbatnya kcpada Rasulullah saw.

Syekh as-Subuki dalam ktta.b ot-Thaboqdt l\l /170, menyatakan,
"Saya tidak menjumpai sanadnya."

HADITS NO.96

lgt((63tr$--glilpfl$A$y
" SeswrggulmyaAllah mencintai hamba yang mulonin, yong tertilnpa

fitnah, yang banyak bertobat."

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan olch Abdullah bin Ahmad
dalam Zopo'id ohMasnod,dengan nomor 605, dan 810, juga oleh
Abu Naim ddam kttab ohHoliyyohllvlTS-|79, dcngan sanad dari
Abi Abdillah Musalmah ar-Razi, dari Abi Amr al-Bajali, dati 3!dol
Malik bin Sufran ats-Tsaqafi.

Sanad ini maudhu'. Dalam biognfinya, Abu AMillah ar-Razi tidak
dikend sebagai perawi. Inilah pernyataan Ibnu Hajar. Sedangkan
Abu Amr-d:Baiali adalah Ubaidah. Ibnu Hibban berkata, 'Tidak
dibenarkan riwayatnya untuk dijadikan ddil." KcmudianAbdul Malik
bin S-g&an telah dinyatakan o[eh al-Husaini sebagai pe?fr1nljEui-
(tidak dikend). Pernyataaan al-Husaini dibenarkan oleh al-Iraqi.

100



I{ADITS NO.97

qgi4rfrr&]ni8y
"Sesungguhnya Allah mencintai pemuda yang bertobat."

Hadits ini dha'if. Al-Iraqi nerkata dalam at-TnkhrijfY /4-5, "Telah
diriwayatkan oleh Ibnu Abid Dunya dalam ktta;b nt-Toabob dm Aba
Syckh dalam kita;b ots-Tsowab, dan hadits Anas bin Malik dcngan
sanad yang dha'if."

HADITS NO.98

gy"I46eqafr i,.Ltai,441,J{11
.ktSeir

"Sesungguhnya Allah mencintai pemuda yang menghabiskan masa

mudanya dalam ketaatan kepada Allah."

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Abu Naim V/360
dari sanad Muhammad bin Fadhl bin Athiyah, dari Salim d-Afthas,
dari Umar bin Abdul Aziz, dari Abdullah bin Umar r.a.

Sanad hadis ini adalah maudhu' sebab Muhammad bin Fadhl
adalah pendusta. Inilah kelemahan hadis ini.

Saya khawatir sanadnya terputus antara Umar bin Abdul Aziz
dengan Abdullah bin Umar r.a., sebab pada saatAbdullah bin Umar
r.a. wafat, usia Umar bin Abdul Aziz baru sekitar tiga bclas tahun.

HADTTS NO.9!)

('lytieLlc\sigA$t
" Sesung guhnya Allah mencintai orang yang beribadah dan bersih. "
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Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh al-Khatib dalam
ot-Thrihhll/ll-I2, dari sanad Abdullah bin Ibrahim al-Ghifhri,
dari al-Munkadir bin Muhammad, dari ayahnya, dari ]abir.

Sanad tersebut adalah maudhu', sebab al-Ghiffari tertuduh suka
memalsu riwayat.

HADmS NO. 100

'ui{9J(azi',jg$&t1G
"Kebailcan orang long Uonyo* UrrOLti sama dengan kejelekan
orang-orang muqaruabin ( didelatlcan Allah). "

Hadits ini batil dan tidak ada sumbernya. Telah diriwayatkan oleh
al-Ghazali dalam llryolY/44,dengan redaksi: "Telah berkata orang-
orang yang benar ... dan seterusnya.'

As-Subuki berkata, "Tidak diketahui siapakah yang dimaksud oleh
al-Ghazali sebagai orang-orang yang benar."
Menurut saya, barangkali al-Ghazali tidak bermaksud menyatakan-
nya sebagai hadits. Karena itu, al-Iraqi tidak menyebutkannya dalam
kitabnya Tahbrij Ahodits ol lltyo,namun hanya mcngisyaratkan bahwa
pernyataan al-Ghazali itu adalah dari ucapan Abi Said al-Kharaz, se -

orang sufi.
Menurut hemat saya, makna riwayat tersebut tidak benar, sebab

bagaimanapun juga yang namanya kebaikan tidak mungkin akan ber-
ubah menjadi kekejian, siapapun yang melakukannya. Hanya saja

sesuatu amal akan berbeda hasil dan bentuknya jika si pclaku berbeda.
Itu pun dalam hal amal yang mubah (dibolehkan) dan tidak ada pu-
jian ataupun celaan. Wallahu a'lam.

HADmS NO. 101

"pi#!6flt3s;!1i:,tlbtVA
"Aku tidaklah lalai, akan tetapi dilalniknn agar aku membimbing
(merintis) jalan."
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Hadits ini batil dan tidak ada sumbernya. Telah diriwayatkan oleh
al-Ghazali dalam lhyofY/35, seraya memastikan nisbatnya kepada

Rasulullah saw., sebagai hadits sahih.

Kcmudian al-Iraqi ddam Takhrii Ah ad.its ol-Ihyo berkata,'Telah
discbutkan oleh Imam Malik dalam kitabnya al-Mapaththa'sebagai
penyampaian (hanya bcrita) tanpa dibarengi sanad." Begitu juga yang

dinyatakan oleh Hamzah al-Kinani.
Menurut saya, barangkali zahir makna hadits adalah bahwa Ra-

sulullah saw. tidak lupa (lalai) ditinjau sebagai manusia, akan tetapi

dilalaikan oleh Allah SWT dalam rangka merintis jdan (amalan). Bila

maknanya demikian, maka dapat dipastikan sebagai riwayat yang

tertolak, sebab nyata bertentangan dengan hadits-hadits sahih yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Muslim, dan Ashhabush Sunan,

dari Abdullah bin Mas'ud r.a. yang bersabda:

,aiHs
"sesungguluya aku ini tidak lain lwnyalah manusia, yang lupa se-

bagaimana lalian lupa. Karena itu bila aku lupa, ingatlanlah!"

]adi, jelaslah bahwa hadia di atas bertentangan dengan hadits

sahih tadi. Artinya, kemunkaranlah riwayat yang dimuat al-Ghazali

dalam Iltyo-nya.

HADITS NO. 102

.Zis:r$6$$SqJ,cs(
"Manusia itu dalam keadaan tertidur bila merel<n mati, mnka ber-

ubahlah merelca ( sadar ). "

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Telah diriwayatkan oleh al-

Ghazali dalam Ifuo'IY/20, seraya memarfu'kannya kepada Rasulullah

saw. IGrena itu, al-Iraqi dalam kitabnya Tohhrij Ahadits ol-Ihyl'l /

r03



170 berkata, "Saya tidak mendapati hadis tersebut bersanad marfu'
hingga Rasulullah saw., akan tetapi menganggap berasal dari Ali bin
Abi Thalib r.a."

HADITS NO. 103

"ei{yfir2fi$Urts9Ji$E
"Gaulilnh orang-orang yang banyak O"rtoUo{ rurena mereknlnh
sesungguhnya orang yang paling lembut hatinya."

Riwayat ini tidak ada sumber aslinya. Telah diriwayatkan oleh al-
Ghazali dalam Iltyoseraya menyatakan nisbatnya kepada Rasulullah
saw.. Adapun al-Iraqi dalam Tahhrij-nya, berkata, "Saya tidak men-
jumpai sanadnya marfu' hingga Rasulullah saw., namun ucapan
tcrsebut adalah kata-kata Aun bin Abdullah, dan telah diriwayatkan
oleh Ibnu Abid Dunya."

I{ADITS NO. 104

. -821bfi5&!1"^+K'l
"Barangsiapa tidak metniliki sesuatu yang dapat disedelcahkan,
hendaknya melalcnat orang-orang Yahudi. "

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan olch al-Khatib dalam
Tarihh Boghd.adxl\I/270, dari sanad Ali bin Husain Ibnu Hibban.
Ibnu Muin berkata, "Ini adalah riwayat dusa dan batil. Sungguh ti-
dak ada seorang perawi waras yang meriwayatkan hadis yang tidak
masuk akal ini.'

Ibnul )auzi meriwayatkannya dalam dcretan hadis-hadits mau-
dhu', dan ia berkata, "Sanad dari Ya'qub bin Muhammad, telah di-
nyatakan oleh Imam Ahmad sebagai perawi sanad yang tidak dapat
diterima.'

Adapun adz-Dzahtbi dalam mengctcngahkan biografi Ya'qub bin
Muhammad ini bcrkata, "Sungguh salah, barangsiapa berkata bahwa
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dia telah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah. Scbab, Ya'qub bin
Muhammad tidak mcnjumpai Hisyam, bahkan ketika Hisyam me-

ninggd, Ya'qub bin Muhammaci belum pula lahir."

I{ADITS NO. 105

/dzi6&'6i64;4,i,61!;6
"Barangsiapa dapat memenuhi keinginan saudaranya, Allah menS-

ampuni dosanya."

Hadis ini maudhu'. Tclah diriwayatkan olch d-Uqaili ddam de-

rctan hadis-hadis dha'if, halaman 436-437, juga oleh Abu Naim
dalam krtrb Ahbbor,Ashbohonll/66, dari sanad Nashr bin Nujaih
al-Bahili, dari UmarAbu Haftrs. dariZiyad an-Numairi.

Al-Uqaili berkaa, majhul, dan haditsnya

tidak dihafal (dijaga).' Iauzi ddam ol'Mo*dhiot
menyatakan riwayat tersebut adalah maudhu', danJruAbu ElFb-
adalah matruk (ditinggalkan) riwayamya.

TIADITS NO. 106

3ra?^r'1/4A1@'&il1fr ilgG
"Barangsiapa memberi malcan saudaranya hingga memenuhi ke'
inginannya, Allah lnramlcan neraka atosnya."

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Baihaqi Syib'ul Iman
deirgan sanad Muhammad bin Salam dari Abdullah bin Mukhalid
bin Khalid at-Tamimi, kemudian berkata, "Sanadyang demikian ada-

lah munkar."
Menurut saya, kelemahannya adalah karena Muhammad bin

Salam. Ia adalair Ibnu Nu'ruan. Ibnu Adi berkatilffi-
sedereiefr-6;ang-orang yang menghalalkan dusta.'
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HADITS NO. 107

-ALtJr'lAr.3r66-qtgts&a
AI -?iii, 9ly Csr Cr:aZ eS, f < 1
9€4;i51x'o*-,:xSl-.-sC,6r.;u{:4y:ae$"fi4ryi#,

"Barangsiapa memberikan kelezatan kepada saudaranya apd yang
dihas ratinya, rnala Allah tulislant ba ginya b eribu- ribu lws annh (l<zb a-
ilcan), rnenglupus be ribu- ribu kesalahannya, menganglat be ribu- ribu
derajatnya, dan memberinya malunan dari tiga surga yakni surga
Firdaus, 'Adn, dan al-Khuld."

Hadits ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh al-Ghazali dalam
I hy a II / L L, dengan menishbatkannya kepada Rasulullah saw. as- Su -

buki dalam ath-Thoboqafberkata, "Saya tidak mendapatkan sanadnya.
Adapun al-Iraqi dalam Thkhrij ol-Ilryn berkata, "Hadits tencbut telah
dikeluarkan olch Ibnul Iauzi dalam deretan hadits maudhu'dengan
sanad dari Muhammad bin Naim, dari Abi Z:ubair, dari Iabir. Imam
Ahmad bcrkata, "Ini adalah riwayat dusta dan batil."

Pcrnyataan Imam Ahmad itulah yang dikutip oleh shahibul kiab
sl-Mizandan ol-Lison.

HADTTS NO. 108

.tryu<,6Jir[4(i;A;ti,)6v
"Rasulullah saw. memakan buah anggur dengan memetik dari po-
honnya."

Hadis ini maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam
kitabnya nl-Komilfit-Torikhl/280 dengan sanad dari Sulaiman bin
Rabi'dari Kadih bin Rahmah, kemudian berkata, "IJmumnya riwayat
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IGdih tidak hafizh dan tidak memperhatikan sanad scrta matannya.'
Adapun Ibnul Iauzi dalam kitabnya al-Mddln'ottclah mengc-

luarkansanad dari Ibnu Adi sambil bcrkata, 'sulaiman tclah dinya-

takan lemah oleh Daru Quthni, sedangkan IGdih addah pcndusa

dan Husain bukan perawi tiqoh.

()5{eJGeA@ts$t,5rJl€4154?'Jil4gr,r_:51&!qJ$4g'IiC*.
, {ifiyqf,te$$t,3rtg:{rL,?*J(

HADITS NO. 1(B

>-'7- 'a- '

"Pelcerjaant orang'orang yang banyak berbakti di lcalangan lcam
taki-laki dari utttatkt adolah meniahit. Sedanglwt lawnwanitanya
memintal benang dari wol atau lcapas (dan menerutn)."

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan olch Ibnu Adi dalam al-
Komill/l^l3,juga oleh Abu Naim dalam Ahhbar Asltbohonl/303
scrta Ibnu Asakir I/261 dengan sanad dari@
Sulaiman bin Amr. IGmudian Ibnu Adi bcrkaa, 'Inilah (sdah-satu)

-dar35@ riwayat yang dipalsukan olch Sulaiman atas Ali
bin Hazim.'

Al-Manawi dalam syarah kitab nl-Jami'rsh-Shoghir berkata, pbl
&gd-adalah salah seorang pendusta dan pcmdsu hadis yang kon-

dang dan bahkan mcrupakan pendusta paling ulung." Pernyataan

scperti itu diutarakan juga oleh adz-Dzahabi.

I{ADITS NO. 110

Atat%b\sa,7a6&1
" Kalau hati orang ini khusyu', mal<n anggon badawtya pasti l:husyu'

pula."

Hadits ini maudhu'. Syekh Zakaiira al-Anshari dalam komcn-
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tarnya di tafsir al-Boid.haw; ll/202 menyatakan bahwa sanadnya
sangat lcmah. Lcbih dari itu pcnsyarah kiab ol-Monowi menyebutkan
bahwa dalam sanadnva tcrdapat Sulaiman bin Amr. Dia adalah Abi
Dauo an-r.raxna'r yang -

g", p-ffi. IEiyatlan senada^diungkapkan pula dalam kitab ah
Maghni.

Mcnurut saya, ini diriwayatkan dengan sanad yang mauquf sam-
pai kepada Said bin Abdullah bin Mubarak dalam Y,rtab oz-Zrhad,
l/213. Di samping itu, sanadnya sangat lemah karena banyak pcrawi
majhul (tidak dikenal). |adi, kelemahan hadits tersebut di samping
maudhu' dari kemarfu'annya, juga dha'if karena mauquf (terhenti)
sanadnya.

HADITS NO. T11

-- 66;i35, JL#i, i3t6,(g,tfrJi(S

"Dustalah para pengurai nasab. Seswtgguhnya Allah telah berfir-
man: '... dan banyak lagi generasi-generasi di antara lcautn-l<aum

tersebut. "' (al-Furqan: 38).

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh as-Suyuthi dalam ol'
Jomi'ush-Shogbir dai^ riwayat Ibnu Saad, dan oleh Ibnu fuakir dari
Ibnu Abb6. Tetapi pensyarah ol-Monopi tidak mcngomcntarinya,
scolah tidak mcndapati sanadnya.

Ibnu Saad dalam kitabnya nth-Thaboqotl/28 telah mengeluarkan
riwayat tcrscbut dengan sanad dari Hisyam, dari ayahnya, dari Abi
Shaleh dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, f,Iisyam ini adalah Muhammad bin as-Saib al- KalbL
scorang tukanj o-4. or.h Daru a@g
yang ditinggalkan (tidak diterima) riwayatnya. Begitu juga anaknya
yang bernama Muhammad bin as-Saib ini, tclah mengaku bahwa di-
rinya adalah pendusta. Pernyataan tersebut telah diungkapkan ole!
Imam Bukhari dengan sanad yang sahih dari Sufran ats-Tsauri, se-
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raya berkata, 'Al-Kalbi telah berkata kcpadaku, 'Semua yang aku

sampaikan dari Abi Shaleh adalah dusta."'

HADITS NO. 112

fl@#Jt)sAgT
"Belalang adalah penyebar il<an paus di laut."

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh Ibnu M$ehIl/
292 dengan sanad dari Ziyad bin Abdullah bin Alatsah, dari Musa

bin Muhammad bin Ibrahim, dari ayahnya, dari Iabir dan Anas.

Menurut saya, sanadnya lcmah sekali scbab Musa bin Muhammad
adalah at-Taimi al-Madani, salah seorang perawi hadits-hadits munkar.

IiIIhh yang dinyatakan oleh Imam Nasa'i dtnadz-Dzahabi serta para

pakar hadits lainnya.
Ibnul )auzi telah menempatkan seluruh riwayat Musa bin Mu-

hammad ini dalam deretan kitabnya obMoudha'srdengan berkata,

"seluruh riwayatnya tidak dapat diterima." Pernyataan Ibnul Iauzi
di atas disepakati pakar hadits, di antaranya as-suyuthi dalam kitab
nhLa'olilI/333.

I{ADrrS NO. 115

"ie(&t7r#t
" Jauhilah olelanu tempat-tempat yang mengundang tudulnn buruk- "

Riwayat ini tidak ada sumbernya dan telah diriwayatkan oleh al-

Ghazali dalam lhyo' III/31.
Sementara itu, peneliti lrttab llrya'yaitu al-Iraqi berkata, "Saya

tidak mendapatkan sumbernya.' Pernyataan senada juga diutarakan

oleh as-subuki dalam V,ttab ath -Th ob o q ot lY / | 62 .
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I{ADITS NO. 114

u$'47'(:'s.q#69,
' 3<rid'xit'+t<

"Barangsiapa memelihara seorang anak hingga ia dapat meng-
ucaplan laa ilaaha illallah, malca Allah tidak alan menghisabnya."

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh al-I(haraithi dalam
V,ttab MohorimubAhhla4halaman 75, juga oleh Ibnu AdtIl/L62,
Ibnu Najjar dalam kttab Torikh Bagbd.nd.Il/ 163, dengan sanad dari
Abi Umair Abdul Kabir bin Muhammad bin Abdullah, dari Isa bin
Yunus, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.

Menurut saya, sanadnya maudhu'sebab Abdul Kabir adalah pe-
malsu, sedangkan gurunya juga tertuduh scb":ga, ffiffi(pendusta).
Riwayat ini telah dikeluarkan oleh Ibnul Iauzi dan ditempatkannya
dalam deretan hadits-hadits maudhu'. Ibnu Hajar dan adz-Dzahabi
mcnyatakannya sebagai hadis munkar.

I{ADITS NO. 115

)<6t"C,Vg@,5;K6r.K"t/yl4;.!l
'"',Kz*tt%

" C ernolant malcanan kalian dcngan benikir kcpada Allah dm bedoq
jangan membiarlcannya bermalamyang dapat metnbuat lnti l<alian

menjadi keras."

Hadits ini maudhu' dan tclah diriwayatkan oleh Ibnu Nashr dalam
krtab Qiomal-Loili halaman L9-20, al-Uqaili dalam odh-Dhrofo'
halaman 57, Ibnu Adi dalam ahKsmil II/40, Abu Naim dalam
Ahhbor,*hbohon I/9 6,, Ibnu Sunni dalam Amolul-To*mi sol Lai-
latihalaman 156 dengan sanad dari Bazi'Abil Khalil, dari Hisyam
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bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.
Menurutsaya, hadits ini adalah maudhu'. Al-Uqaili berkata, "Bazi'

tidak mengurai sanad dan riwayatnya.' Kcmudian Ibnul Iauzi mcnge-
luarkan riwayat di atas dalam kiabnya ol-Moudhr'rrsambil bcrkaa,
'Ini adalah riwayatmaudhu', dan Bazi'ditinggalkan riwayatnya olch
ahlul hadits, sedangkan 4rhg!1, adalah pendusta. "

HADIIS NO. 115

,6AW tg, >rk b,55:St3:t*
, a-<i

''Bersuntuyt rnetlomlah kulian sekalipun dengan segeng9am kurmu
kering, kurena sesung,guhnya meninggalkan santap malam menye-

bablun lemahnya badan. "

Hadits ini sangat dha'if dan telah diriwayatkan oleh'firmidzi II/
100, dan olch al-Qudha'il/63 dengan sanad dari Anbasah bin AMur
Rahman al-Quraisyi, dari Abdul Malik bin Alaq, dari Anas r.a..
Kemudian Tirmidzi berkata,'Ini adalah hadits munkar. Kami tidak
mengenalnya kecudi dari sanad i"i.@b.itu dha'if, sedangkan

@dalah majhul (tidak dikend).'
Menurut saya, Anbasah tclah dinyatakan olch Abu Hatim scbagai

pcmalsu hadis. Begitu pula yang dinyatakanadz-Dzahabi dalam kitab
al-Miznn.

Hadis serupa telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kttab ol-
HoliyyahYlll/214-215, dan al-Khathib 1111396 yang juga dcngan
sanad dari Anbasah bin Abdur Rahman.

IIADITS NO. 117
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-gr\blsvAi1;tlt
" Barangsiapa menginginlan agar Allah membanyakl<an kcbailan
bagi rwnahnya, hendaklah ia berwudhu ketikn tiba mal<an siang dan

ke t il<a malanan di s in g ki rlcan. "

Hadits ini munkar dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
nomor hadits 326O,Abu Syekh dalam Ahhlaqan-Nobi ws Adsbuha
halaman 235, Ibnu Adi dalam ol-Kamill/275, dengan sanad dari
Katsir bin Sulaim, dari Anas.

Ibnu Adi menyebutkan biografi Katsir bin Sulaim dan meriwa-
yatkan hadits-hadis darinya yang bersumber kepada Anas r.a. dengan
berkata, 'Riwayat-riwa4tini umumnya tidak dikenal para pakar ha-

dits karena tidak tcrjaga uraian sanadnya.'
Mcnurut saya, para ahli hadits t:lah sepakat menyatakan dha'ifnya

Katsir bin Sulaim. Bahkan an-Nasa'i mengatakan ia perlu ditinggalkan
riwayatnya. Scdangkan al-Buwaishiri dalam tr'ttab sz-Zopo'id. men-
celanya dengan pernyataan, 'ah dan Katsir itu dha'if.'Abu
Zar'ah dcngan tegas mengatakan, "Ini ffiayat munkar wa-

laupun di kalangan pakar hadits masyhur sebagai hadits dha'if.'

HADmS NO. 118

EWc4wGSx<!
" J anganlah mengambil l<cmtmgan ( rnanfaat ) apa prn dari banglai. "

Hadits ini dha'ifdan telah diriwayatkan olch IbnuWahbin dalam

Musnadnya, dengan sanad dari Zam'th bin Shaleh, dari Abi Zabir
dari Jabir r.a. Dan Zam'a\ ini diragukan oleh pakar hadits. Demi-
kianlah yang sangat tegas dinyatakan dalam kitab Nashabur Rayah

r/122.
Menurut saya, ath-Thahawi meriwayatkan hadits serupa, juga

dengan sanad dari IbnuWahbin, dalam ktab SyoltuhMo'nnihAtsor
r/27r.
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l.

2.

Bagi sanad tersebut ada dua kelemahan, yaitu:

Zam'ah ini telah dikatakan oleh Ibnu Hazar dalam lttab ot-Tngrib
dan at -Talhhish l/297 sebagai dha'if.

'An'anah atau yang lazimnya disebut sanad mion'nn lrbiZu-
bafu, di samping ia adalah seorang pencampur aduk riwayat.

HADITS NO. 119

,iflqrt1i{,{*&ili',q\t),,,i, 'jli',tj;gji**:i3J'rl*ilii
la?

" J ilra para hartawan hanya menyembelih ayam, berarti Allah rneng-

izinkan kehancuran negeri itu."

Hadis ini maudhu'dan telah diriwayatkan olch Ibnu MeiahII/
48, Abu Said ddam Ma'jomll/176,Ibnu Asakir l/238, dengan
sanad dari IJBman bin Abdur Rahman, dari Ali bin Urwah, dari al-
Maqbari, dari Abu Hurairah r.a.

Ddam krlo.b az-Zawn'rddisebutkan, "Karena dalam sanadnya ter-
dapat Ali bin Urwah, maka ahli hadis meninggalkan riwayat ter-
sebut." Bahkan Ibnu Hibban menyatakan, "Ia (Ali bin Urwah) addah
pemalsu hadits, scdangkan Utsman bin Abdur Rahmag majhul.
IGmudian matannya telah diungkapkan Ibnul Iauzi dalam lot:.b ol'
Moad.hda.t."

Menurut saya, pernyataan al-Buwaishiri dalam kitab oz'Zawo'id
bahwa Utsman bin Abdur Rahman addah majhul tidak tepat. Ia di-
kenal dengan nama al-Harani scperti yang diterangkan oleh Ibnul
Arabi dalam riwayatnya. Namun,Ibnu Hajar dalam kttab nt-Taqrib
menyatakan, 'Ia termasuk perawi benar (dapat dipercaya) namun
kebanyakan riwayatnya mengambil dari sanad-sanad yang lemah
(dha'if) dan perawi-pcrawi majhul. Adapun ddam riwayat ini kcdha'-
iftnnya disebabkan yang demikian itu. Bahkan oleh Ibnu Numair
dinyatakan sebagai riwayat dusta atau palsu. Namun, pada scgi lain
ia dipercaya oleh Ibnu Muin."

Kemudian ada riwayat lain yang dalam sanadnya tcrdapat juga
Ali bin lJrwah, yang oleh as-Suyuthi dinyatakan sebagai pcmalsu
riwayat.

II3



|uga tcrdapat rawi lain dalam sanadnya bernama Ghiyats yang

ol"i, i-bro Muin dinyatakan sebagai pendusta besar GG-I6h-Imam
Bukhari dikatakan sebagai perawi yang tidak diterima oleh para pakar

hadits.

HADITS NO. 120

#..Ai#\*^6t3ti(F?),!g*q
WksL4f^Wff: jtgGVL%S\t1
Ud- ffi l*g qt $Eti cL1,3:\#'
\3KI,YXl;{A$L".r7&f43<x\4%
,,14rc,W&G&$gA

.tAtZtWK'*j'34;{v
'Wahai yang berpipi merah (panggilan mesra Rasulullah kepada

Aisyah ra. ) ! Barangs.apa yang memberilcan api, mal<a seolah ia ber'

sedekah dengan apa yang dirnasak oleh api. Barangsiapa yang mcm-

beril<an gararn, malca seolah ia memberi sedeluh dengan apayong

menjadi enak lurena gararn tersebut. Barangsiapa yang tnemberi

air minum kepada seorang muslim dengan air di rnana berada, malca

seolah ia tetoh menlbebaskan budak. Dan barangsiapa yang memberi

minum seorang muslim di matta tidak ada air maka seolah ia telah

menghidupl<annya."

Hadits ini dha'if dan telah diriwayatkan oleh Ibu Majah Il/92
dengan sanad dari Ali bin Ghurab dari Zuhair bin Marzuq dari Ali
bin Zaid bin fad'an, dari Said bin Musayyab dari Aisyah.

Sanad tersebut dha'if. Allbin-Ghurab Sdalah pcncampur aduk

riwayat dan telah meriwayatkan dengan 'ontonoh. Adapun-fo$ir
bin !,!arzuq telah dinyatakan oleh Ibnu Muin sebagai majhul.

---A--m-uaian Iilam Bukhari menyliakannya sebagai hadits munkar.
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I

I

I

I Saya tegaskan bahwa saya telah menjumpai riwayat tersebut

I dengan sanad berbeda dalam kttab Tnrihh Domashas II/L53 yang

I airiwayatkan oleh Ibnu Asakir, dengan sanad Ubaid bin Waqid dari

| -q'dhi bqZtyed-eg:lgdg!1, daii sy.fh, d"riAbdo q"i" SilIt.""-
| @dha,if,sedangkan_ftslhj_b:jngg[tidak
| .da biografinya, dan syekhnya majhul, tidak disebutkan namanya.

II I{ADITS NO. 121

I

-)ft'.32%;:gqqf#rvf, '*ee'C5t
| " sedikit sel<ali pada akhir zarnan nanti uang dari yang halal dan

I tidak ada pula sau.dara, tettlnn, atau relcan yang dapat dipercaya."

| 
"adits 

ini dha'ifbahkan maudhu'. Ia telah diriwayatkan olehAbu

I Nadrm IY/94, dengan sanad dari Muhammad bin Said al-Harani,

I dari Abu Farwah ar-Rahawi, dari Muhammad bin Ayyob ar-Raqi,

I dari Maimun bin Mahran, dari Ibnu IJmar r.a.

I Menurut saya, sanad tcrsebut sangat lemah, sebab keadaan

I Muhammad bin Said al-Harani-oleh Nasa'i dinyatakan tidak dikenal

I tang-Muhammad-biq-4rygb,Ibnu

I hbi Hatim menyatakan sangatlemah:@ Nasa'i.

I Ae-Dzahabi dalam lrttab obMizaz menyatakan bahwa riwayatnya

I 
batil. Adapun Ibnu Hibban menyatakannya sebagai pcmdsu hadits.

I

I HADrrs No. 122

I

It {4rfl;${S;!Gr-W$t#fi(4, T+)iQlptdvz*i6Lfiqri*ffi
' v/i4rt6;*4tt5v#ry6t'
Iu5
I
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" Rasulullah saw. melaranS, bemyanyi dan mendengarlun nyanyian,
melarang rneng gunj ing orang lain dant melarang pula mendengarl<an

gunjingan dnn beliau juga melarang memfitnah dan mendengarlcan

fitnahan."

Hadits ini dha'if dan telah diriwayatkan oleh al-Khathib ddam
kitabnya nt-Torihh VIII/226, dan oleh Thabrani dalam obKabir
drn sl-Awsor&. Adapun riwayatAbu Naim IV/92 dengrntanpa me-
nyebutkan lfiazh olghino. Semuanya dcngan sanad dari Furath bin
Saib dari Maimun bin Mahran dari Ibnu I-Imar r.a.

Mcnurut sayar-FgEilnr oleh Imam Nasa'i dan Daru Quthni di-
nyatakan ditinggalkan riwayatnya. Adapun oleh Imam Bukhari di-
nyatakan scbagai munkar haditsnya. Adapun Imam Ahmad menya-
takan bahwa dia tidak jauh dcngan Muhammad bin ath-Thahan yakni
seorang pcrawi yang tertuduh.

Scbenarnya, banyak hadits sahih yang melarang mcnggunjing dan
memfitnah orang. Siapa yang berkehendak untuk mengetahuinya
dengan luas dan lcbih menddam, silakan merujuk kttab ot'Torgbib
III/296 - 303, dan tinggalkan hadis dha'if scperti di atas. Adapun
soal nyanyian, tidak semuanya haram atau diharamkan syariat. Hanya
saja setiap nyanyian yang ddam syairnya terdapat unsur-unsur yang
diharamkan atau mengundangkepada yang diharamkan syariat, maka
yang demikianlah yang diharamkan Allah. Adapun selain itu, mem-
banyakkannya hanyalah makruh. Ihwal pcralatan musik sangat jelas

pengharamannya berdasarkan sabda Rasulullah saw. yang diriwa-
yatkan olch Imam Bukhari dan Ashabus Sunan lainnya yuot " loyo'
h*an onrs min ummnti oqn oom*n la.stahilla*nal-hiro p ol-h oriir a
pal-khomro nnl-mn'oozifo." (Pastilah akan tcrjadi kelak di kalangan
umatku orang-orang yang menghaldkan perzinaan, memakai kain
sutera, khamr, dan alat musik).

IIADITS NO. 125
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"sungguh Allah aknn menanyal<nn tentang pergaulan selulipun ha-

nya sejenak"

Ucapan di atas sangat masyhur, namun dcngan lafazh yang demi-
kian saya tidak mendapatkan sumbernya. Dan yang pasti maknanya
hampir sama dengan hadits yang berikutnya.

HADMS NO. 124

Gsw;sst<zti+Av\+bv
n;tgwigt j5,r#6jg",Eg6

,k\Sq
"ndak ada seorang punyang menerrurni lcawannya selulipun hanya

sejenak kecuali akan ditanyalcan tentang persahabatan tersebut, apa-

lrah dalam pergaulan iru dia menegald<an lnk Allah ataulah meng'
hilanglunnya."

Hadis ini maudhu' dan telah diriwayatkan oleh Imam Ghazali
dalam kitab lhyo' II/L54, seraya memastikan nisbatnya kepada
Rasulullah saw.

Adapun d-Iraqi sang pengurai hadits-hadis yang ada dalam kiab
Ihya' bcrkata, "Saya tidak mcndapatkan sumbcr aslinya." Pcrnyaaan
serupa juga dinyatakan oleh as-subuki dalam ath-Thoboqot|Y /L56.

Saya tclah mendapatkan sumber aslinya, namun merupakan hadits
maudhu' sebab dalam sanadnya tcrdapat Ahmad b!-!4t1fugq1gad
bin Umar bin Yunus al-Yamani. vane oiehTbnAT6lHatim dinviElbin Umar bin Yunus al-Yamani, yang oleh Hatim dinyata-

@rito 1.rg" dikemukakan adz-Dzahabi
dalam ol-Mizon.
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I{ADftS NO. 125

"L{lbr$gi"g$, j?#a3e,#'*
CY

" Keburul<ant akhlak merupalcan dosa yang tidak terarnpuni, sedang-

lcan berburuk sangl<a adalnh kcsalahan yang menyebar"

Ini hadits batil yang tidak ada sumbernya. Ia diriwayatkan oleh
Imam Ghazali dalam Ihyo'II/ S, sambil memastikan nisbatnya ke-
pada Rasulullah saw. sebagai hadits beliau.

Menurut saya, mungkin saja Ghazali tidak mengetahui segi ke-
batilan sanadnya. Namun, bagaimana mungkin ia tidak mengetahui
kebatilan hadits tersebut dari segi fiqih (hukumnya), karena begitu
mencolok bertentangan dengan firman Allah surat an-Nisa' ayat 48
dan 116. Barangkali hal ini dapat dijadikat ibroh bagi siapa pun
yang menganggap sepele meriwayatkan hadits-hadits Rasulullah saw.

tanpa terlebih dahulu melakukan penelitian tentang sejauh mana

kesahihannya seperti yang dilakukan oleh para pakar hadits menurut
metodenya yang super khas itu.

Hadits di atas juga telah diriwayatkan oleh as-Subuki dalam oth-
Thoboqot\I/L62 ranpa sanad. Sedangkan al-Iraqi dalam mengurai
hadis-hadits yang ada dalam kjtab lhyo'mengikuti hadits yang
bcrikut ini (no. 126).

IraDrrs No. 126

!SA'l&r!?t+!,ry;r'tJ1,x#b,a
/+i;6"gifr*;?tJr.X34*'ry

"ndnk ada sesuatu dosa kecuali (tanpa) ada tobatnya, kzcunli orang
yang berakhlak buruk. Di"a tidak akan bertobat dari dosanya dan

alcan kembali mengulangi yang lebih keii lagi."
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Hadits ini maudhu' dan tclah diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam kitabnya ol-Mu'jomush-shoghir halaman l14 dengan sanad

dari Agrr bin Jumai, dari Yahya bin Said al-Anshari, dari Muhammad
bin Ibiahi-ilaElS-rmi, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.

Ath-Thabrani berkata, "Benar, hadits ini adalah maudhu' sebab

Amr-ini telah dinyatakan oleh an-Naqqasi sebagai perawi hadits-hadits
maudhu'. Bahkan oleh Ibnu Muin dinyatakan pcndusta.'Ibnu Adi
berkata, "Ia tertuduh sebagai pemalsu riwayat."

I{ADITS NO. 127

;SI"WG-E4#bn#W-J-,SVz^:+5UiJ=6y'/43<d,#w.

^A6?^4'{*>Ltr8,76ttuj;,i6Q@t1,6',i;14'Si)\915,,6r*1L.t \
,o*6il(3.6&

"Shal.at dengan memnlcai sorban pahnlanya sama dengan pahala

shalat dru puluh lima lali tanpa surban. Dan shalat Jum'at dengan

memakni sorban sarna dengan pahala shalnt Jum'at tuiuh puluh lali
tanpa sorban. Sesungguhnya malailcat mendatangi dan menyalcsilcan

shalat Jwn'at dengan memalai sorban dan senantiasa mendoalcan

para pemalcni sorban hingga terbenamnya matahari."

Hadits ini maudhu' dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Najjar, de-

bin Sawar ar-Ruoi.

-'

ngan sanad d" dari Abu B{YrI
bin Sawar ar-Ruoi. daE-d-Abbas bin IGsir ar-Ruqi, rtari Yazid binRuqi, rtari Yazid bin
Abi Habib.

Ibnu Hajar dalam kitab LisnnahMizon berkata, "Hadits ini mau-

dhu'. Saya tidak mendapatkan nama-4!\bbas-d alz;m ol-Ghur sb o
karya Ibnu Yunus dan tidak pula dalam penjelasannya oleh Ibnu
Thahan. Adapun @dak dijelaskan oleh Abu
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Ahmad al-Hakim dalam kttab nl-Kinu dan saya juga tidak mengenal

Ibnu Hajar melanjutkan, "Mahdi bin Maimun juga tidak saya

ketahui. Dia bukanlah al-Bashiri yang kondang dan yang sangat

dikenal sebagai perawinya Bukhari dan Muslim." Namun yang pasti,

telah dikutip oleh as-Suyuthi dalam ktrab Dznil-Ahad.its ol-Moa-
d.ha'ob halaman II0, yang juga didukung oleh Ibnu Iraq, halaman

r59 jilid II.
Syekh Ali al-Qari menyadur dan menempatkan riwayat tersebut

dalam deretan hadits-hadits maudhu' halaman 5I, seraya berkata,

'Hadis ini batil."
Menurut saya, para pembaca telah mengetahui bahwa apa yang

dinyaakan oleh Ibnu Hajar dalam memvonis riwayat tersebut se-

bagai hadis maudhu'adalah dari segi berlcbihannya makna. Hal ini
mengutamakan perkara yang tidak dapat diterima oleh akal sehat

tcntang pahala yang berlebihan itu. Kalau bukan karena itu, cukuplah
jika ia dinyatakan sebagai hadits dha'if karcna dalam sanadnya tidak
terdapat seorang perawi pun yang tertuduh. Bila para pcmbaca telah

mengeahui ini, maka akan mudah mengenali hukum hadits (riwayat)
yang berikut ini:

HADITS NO. 128

5+^Ag$#S&tytdv,evs
'#4

"Dua rakaat dengan memal<ai sorban lebih baik dari tuiuh puluh

ral<aat tanpd memal<ai sorban."

Hadits ini maudhu' dan telah diriwayatkan oleh as-Sayuthi dalam

Vlitab ohJamia\h-Shoghir dengan perawi Dailami dalam musnadnya

ohFird.oas dengan sanad dari )abir r.a.

Pensyarah lotab obJomi'ush-Shoghir berkata, 'Abu Naim juga

meriwayatkan yang serupa dengan sumber sanad dari Jabir r.a..

Namun, dalam sanadnya terdapat perawi bernama Thariq binAbdur

L20



Rahman yang olch tdz-Dzahabi telah diternpatkan dalam deretan

dhu'afa.' Kemudian Imam Nasa'i berkata, 'Ia bukan perawi kuat.'
Adapun al-Hakim menyatakan, "Ia jclck sekdi hafalannya.'

Menurut saya, nama Thariq bin Abdur Rahman ini ada dua orang.

Pcrtama, al-Bajali al-Kufi yang telah meriwayatkan dari Said bin Mu-
sayyab dan lain-lain. Ia sangat kuat dan dapat dipercaya serta termasuk

perawi Bukhari dan Muslim. IGdua, al-Quraisyi al-Hiiaziyang telah

meriwayatkan dari Ala bin Abdur Rahman. Adz-Dzahabi berkata,

"Orang ini nyaris tidak dipcdulikan kalangan pakar hadits.' An-Nasa'i
berkata, "Ia bukan perawi kuat dan tidak dapat dipercaya.'

Tampaknya yang menjadikan hadits ini maudhu' adalah karena

terdapatnya Ihariq bin Abdur Rahman al

sanadnya.Sebab@
i al-Hijazi ini ddam

ibban

dikelompokkan ke dalam dcretan perawi-pcrawi tiqoh.
Tentang riwayat Abu Naim saya sendiri tidak dapat mcnelusuri

sanadnya, dan tidak pula mendapatkannya dalam kit$ ol-Brglryoh

fiTortibi Ahoditsil-Hiliy1oh karangan Muhammad bin Shiddiq al-

Ghamari. Namun, saya mendapatkan riwayat itu dalam bentuk tulisan

tangan (knath) d-Hafizh Ibnu Rajab al-Hanbali dalam lembaran

syarah sahih Tirmidzi II/53. Dalam syarah ini disebutkan ketika
Imam Ahmad ditanya tentang riwayat tersebut ia mcnjawab, "Ini
adalah riwayat batil dan dusta.'

HADITS NO. 129

)u;a11il&",UK#$afrS(
"shalat dengan memakai sorban sederaiat dengan sepuluh ribu
kebailan."

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh as-Suyuthi dalam

Dzsil Ahadits ol-Moadh*'ohhalamat IlI, dengan perawi ad-Dai-
lami dengan sanadAba'an dari Anas r.a. sambil berkata,"Aba'an ini
tertuduh." Pernyataan serupa diutarakan oleh Ibnu Iraq dalam kitab
Tonzih osy-Syori' nh IV 257 .

Al-Hafizh as-Sakhawi yang mengikuti jejak gurunya (Ibnu Hajar)
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menyatakan, "Ini adalah hadits maudhu'." (Lihat kitab nl-Maqashid
halaman 124).

Tidak diragukan lagi bahwa hadits ini dan juga dua hadis yang
rcbelumnya adalah batil. Sebab, Allah SWT sebagai Pembuat syari'at
tclah mencipakan timbangan yang lurus lagi pasti. Karena itu, sangat
tidak masuk akal shalat yang hanya mcngcnakan sorban pahalanya
melebihi pahala shalat berjamaah, atau bahkan lebih berlipat ganda.
Padahal, telah nyaa perbedaan antara shalat berjamaah dengan shalat
menggunakan sorban. Kalaupun riwayat ini dianggap sahih, itu hanya
sampai pada hukum mustahab. Artinya, shalat dengan menggunakan
sorban hukumnya hanya disenangi. Yang lebih raiih, hal itu hanya
kebiasaan, bukan sunnah yang ada dalam peribadatan.

Adapun shalat berjamaah, pendapat yang paling rendah menya-
takan sebagai sunnah muakkadah. Bahkan ada yang berpendapat
bahwa hal itu termasuk rukun shalat yang iika tidak dilakukan shalat
tersebut menjadi tidak sah. Yang sahih adalah shdat berjamaah hu-
kumnya tcrmasuk faridhah (kewajiban). Bila ditinggalkan (tidak ber-
jamaah), shalatnya tetap sah meskipun berdosa. Bila demikian masa-
lahnya, lalu bagaimana mungkin bagi Allah yang Maha Bijalaana itu
menjadikan pahala shalat menggunakan sorban melebihi bcrlipat
ganda daripada shalat berjamaah. Barangkali inilah yarg menyebabkan
Ibnu Hajar memvonisnya sebagai hadia maudhu'.

Dampak ncgatif dari hadits'palsu tersebut adalah banyaknya
penyimpangan ajaran di kalangan kaum muslimin. Misalnya, kaum
muslimin lebih mengutamakan menggunakan sorban ddam shalat-
nya, namun melalaikan memelihara jenggot. Padahal, memelihara
jenggot termasuk sunnah. Dan ini bersumber pada hadits-hadits kuat
serta sahih. Dalam kenyaaannya kaum muslimin lebih mementingkan
seorang imam yang menggunakan sorban ketika shalat sekalipun men-
cukur jenggot yang tumbuh di dagunya, ketimbang seorang imam
dengan jenggotyang rapi mengikuti sunnah Nabi namun tidak meng-
gunakan sorban.
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HADITS NO. 150

'g^6+#6Vq4+<'"5U6lii'bt
,ffiY

"sesunggultnya Allah tidak alun mengazab orang'orang yang ber-

paras bagus dant bermata hitam."

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh ad-Dailami de-

ngan sanad dari Bunjir bin Manshur dari Ja'far bin Muhammad al-

Husain al-Abhari, dari Ali bin Ahmad al-Haruri, dari ar-RaqasYr, da-

ri Amr bin Marzuq, dari Syu'bah, dari Qatadah, dari Anas r.a.

Saya akan mengungkapkan kclemahan riwayat ini. Terlebih saya

sendiri tclah ditanya mengenai hadis atau riwayat ini oleh orang
yang paling dekat dengan saya. Menurut saya, kelemahan hadits ini
tcrlitak pada a@g13py!.g[an scsudahnya, yakni semuanya majhul
(tidak dikendf oleh para pakar'hhdits dan ulama-ulama yang mene-

kuni ilmu riwayat dan dirayat. Hanya ar-Raqasyi scndiri yang meru-

pakan deretan perawi Ibnu Majah, dan mempunyai biografi yang

panjang da,lam kitzb Tohdzibat Thhdzib V7/419-42L, dan dalam

Torihlt Boghdod X/425'427. IGsimpulannya, ia tcrmasuk pcrawi

yang benar) namun kctika tinggal di Baghdad ia banyak bergaul

dengan para perawi pencampur-aduk riwayat, hingga mengakibatkan

dirinya banyak melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadis, baik

dalam segi sanad maupun matan. Boleh jadi hadits ini adalah salah

satunya. Kalau tidak, berarti merupakan kepalsuan yang dibuat oleh

orang-orang majhul tadi.
Saya sendiri sedikit pun tidak meragukan kepalsuan hadits ini sebab

jclas sekali bertcntangan dengan al-Qur'an dan hadis-hadits sahih.

Pertama, bertcntangan dengan nash Qur'an yang menyebutkan dc-

ngan tegas bahwa pahala itu akan disesuaikan dengan amal. Allah

berfirman (yang artinya), zBarangsiapa mengerjakan kebaikan seberat

dzarrah pun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barangsiapa

mengerjakan kejahatan seberat dzarahpun, niscaya dia akan melihat

balasannya pula. (az-7'alz,elahz 7 -8) .

Jadi, amd atau pahala tidak berkaitan dengan keelokan atauPun
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kejelekan anggota badan seseorang. Atas dasarinilah Rasulullah saw.

menetapkan dalam sebuah sabdanya: Innollosha loo yonzltuu iloo
ajsoodihum wa loo iloa shawoorikam pn loahin yonzh*ru ilno
qafu*bik*m po o'mosliknm. Ardnya: "Sesungguhnya Allah sckali-
kali tidak akan memperhatikan anggota badan dan paras kdian, akan
tetapi Allah akan memperhatikan hati dan amdan kalian. (HRMus-
lim).

HADITS NO. 151

)ilis5,s?JrgrJiscYrT#;Ufwbda,l#tY,N
t 2z / -., /) 2/i 2 /-r/,.grt*"%t62545164

--
" Pilihlah orang-orang yang bermulca manis dan bermata hitarn. Ka-
rerut sesungguhnya Allah merasa malu mengazab orang yang benta-
jah indah dengan sil<sa api neraka."

Hadis ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh Ibnul Iauzi dalam
dcrctan hadits-hadis maudhu'. Ia berkata, "IGlemahannya adalah
dalam sanqdnya terdapat Hasan!-rglllUg, Zakaia al-Adawi. Olch
Imam as-Sayuthi dalam kita6-al :Ir,Ma ia
termasuk orang yang dikenal scbagai pemalsu hadits.'

Kcmudian, terdapat sanad lain dalam riwayat serupa, namun lebih
buruk lagi sanadnya. Dan para pakar hadits serta ulama yang mene-
kuni ilmu dirayah dan riwayah scpakat menyatakan sebagai hadits
palsu (maudhu'), karena al-Adawi itu memang pcmalsu hadis.

HADTTS NO. 152

ew)(, j6;iSKqarg;:raltrri
&rrq1d#sr#,;)i
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"Memandang wajah yang tampan atau cantik dapat rnenjernihlan
mata, sednnglcan memandang waiah yang ielek mengakibatknn wa-
jah masam dan cemberut-"

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh al-Khathib III/
226, dengan sanad dari Hasan bin Ali bin Zakaria al-Bashri dan

seterusnya. Umumnya perawi ini meriwayatkan hadis-hadits munkar,

bahkan saya yakin bahwa dialah yang memalsu hadits ini. Demikian
pernyataan Ibnu Adi. Adapun Ibnu Hibban berkaa, "Tclah lebih
dari seribu hadits yang diambilnya dari perawi-perawi terPcrcaya yang

dipalsukannya.' Berikut ini juga contoh hadits-hadits maudhu'
buatannya.

IIADITS NO. 155

G;ffi*r;r$uut#3J(
" Memandang paras wanita cantik dan hijau-hiiarun dapat menguat'
l<an penglilntan."

Hadits ini maudhu', dan telah diriwayatkan olehAbu Naim dalam
kttrb ahHoliyyohlll/20l, dengan sanad dari Ahmad bin Husain
al-Anshari, dari I-br-ahim bin Habib bin Salam al- ari Ibnu
Abi Fudaik, dari}tEfS-in [,Iuhammad, dari ayahnya- -

Mcnurut saya,&Bhim dalam hadits ini adalah Syekh al-Burani
dari golongan masyaikh yang lemah. Dan inilah yang mcmbuat ke-
lemahan hadits ini. Bahkan al-Manawi menyebutkan dalam kitab
Foidhil Qadir bahwa adz-Dzahabi telah berkata ddam ktrab ol-
Mizsn bahwa hadis tersebut batil.

Ash-Shaghani telah menempatkan hadits tersebut dalam dcretan
hadits-hadits maudhu', sambil mengutip ungkapan Ibnu Qayyim
yang menyaakan,'Hadits ini adalah hadits palsu buaan orang-orang
zindiq (pcrusak ajaran agama).i

Oleh Ibnul Iauzi hadits ini dimuat dalam k'rtab Ahad.itsul Mou'
d.b*'ot, namun dengan lafazh lain.
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HADmS NO. 154

6;4iAML/6IWOsr/tts
.+ffi#Jioti,e)4ieg$6

"Tiga lwl yang dapat menguatl<an penglihatan: mernandantg hiiau'
hijatmn, air yang mengali4 drm paras yang cantik."

Hadits ini maudhu'dan telah dimuat oleh Ibnul Jauzi dalam kitab
Ahoditsal Ms*dhr'ot dengan sanad dari Wahab bin Wahbin al:

Qrrr isyio dari Ia'far bin Muhammad ash-Shadiq, dari ayahnya, dari
Ali bin Husain, dari kakcknya Ali bin Abi Thalib r.a. Ibnul |auzi
berkata,'Ini addah hadits batil, danlMahab adalah pendusta ulung."

Menurut saya, ungkapan as-suyuthi dalam Ktab ohLo'alil/Ll5-
lI-7 yangbcrkata bahwa hadis tersebut mempunyai sanad lain yang

menyebabkan naiknya derajat hadits tersebut dari hadis maudhu'
(yakni tidak lagi menjadi hadis maudhu'), kurang dapat diterima.
Sebab, dalam seluruh sanadnya ada yang dha'if, ada yang tertuduh,
dan ada pula yang majhul. Penjelasan tentang hal ini sangat panjang.

Jadi kcsimpulannya, vonis bagi hadits terscbut adalah maudhu' dari
segi maknanya, ymg secara hakiki lebih kuat daripada vonis hadis
maudhu' dari segi sanadnya.

TIADITS NO. 135

6 6 iEs )6b *q & 35,f.+'$:4t',y
*'HAfrAiLe{e,P;,?izi".)4;:*\1A4ii3b

'Bila lcalian mendengar berita bahwa sebuah gunung telah berpin'
dah (bergeser) dari tempatnya, malca percayailah berita iu. Dan bila
lcatian mendengar ada seorang telah berubah akhlak'nya, malca ia-
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nganlah lralian percayai, karena sesungguhnya ia d<an berialan
s e suai dengan instinlorya ( nalurinya). "

Hadis ini dha'if dan telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad VI/
443 dengan sanad dari az-Zuhi dari Abud Darda r.a. Imam Ahmad
berkata, 'Hadits ini terputus sanadnya (munqathi').'

Al-Manawi dalam kitab ol-Jami'ush-Shoghir berkata, "Seluruh
sanadnya adalah perawi-perawi sahih, hanya sajaaz-Zuhli tidak ber-
temu denganAbud Darda. Dengan demikian, hadits ini munqathi'."

THDITS NO. 136

.k&a:y&W,r;s4
"Barangsiapa tengah berbicara lccmudian dia bersin, rnala pembi-
caraan itu benan"

Hadits ini batil dan telah diriwayatkan olch Tamam dalam kitab
ol-Fawa'idll/l48,Tirmidzi, Abu Ya'la, dan Thabrani dalam kitab
abAwsoth scrta Ibnu Syahin dcngan sanad dari Buqyah, dari Mu-
awiyah bin Yahya, dari Abi Zinad. Riwayat ini dikeluarkan pula olch
Ibnul Iauzi dalam kiabnya Ahoditsal Moadhr'ot dengan sanad dari
Ibnu Syahin. Ibnul fauzi berkata, 'Ini adalah hadis batil yang dike-
luarkan oleh Muawiyah (bin Yahya) secira tunggal, dan Muawiyah
adalah perawi yang tidak berbobot. Ad"p@

, Madani yang menyeltainya adalah peraT ying diti
yatnya oleh pakar hadits."

Menurut saya, Imam Nawawi telah terkccoh dengan riwayat hadits
ini. Dalam fatwanya beliau bcrkata bahwa hadits ini sahih sanadnya

serta disepakati olch banyak ulama, kecuali_Egygh llg!\Ialiclyang
oleh para ulama banyak dipermasalahkan. Pernyataan Nawawi ini
hanya anggapan bclaka scbab Ibnu Muin tclah menyatakan tenang
kelemahan hadis ini yakni bahwa Muawiyah bin Yahya sangat dha'if.
selain Ibnu Muin, aia juga euu'ffi;u 1uo-
awiyah) dha'if dan ddam haditsnya terdapat kemunkaran.'

Masih dalam penilaian terhadap Muawiyah, sederctan pakar hadits
sepcrti Imam Nasa'i berkata, 'Ia bukanlah perawi yang dapat di-
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percaya.D Kemudian oleh al-Hakim Abu Ahmad dinyatakan: "Telah
diwirayatkan darinya ole[HaSl bin @hadits-hadits munkar yang

mirip dengan hadits palsu."
Hadits tcrsebut juga diriwayatkan olch Imam Baihaqi dan dika-

takan sebagai hadits munkar. luga diriwayatkan oleh Thabrani dalam

sl-Awsoth dan dikatakan sebagai hadits dha'if karena diriwayatkan
dengan sanad tunggal dan di ddamnya tcrdapat Muawiyah bin Yahya

yang dha'if itu.
|adi, bagaimana mungkin Imam Nawawi yang demikian luas ilmu

dan fiqihnya mcpganggap sahih sanad hadits tersebut, padahal peni-
laian dan vonis para pakar hadits atas hadits tcrsebut demikian nyatal
kbih-lcbih, para pcrawinya scndiri telah menyatakan bahwa itu ada-

lah hadits munkar dan sebagian lain menyatakan dha'if. Kalaupun
kita anggap benar sanadnya, maka akal sehat akan menolak maknanya,
seperti ditegaskan oleh Ibnul Qayyim. Alhasil, pada prinsipnya
penilaian Imam Nawawi ini keliru. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 157

9.zq.-o),rV/ cq)dTiq\
"Sebenar-benar pembicaraan adalah yang bersin ketika mengu'

caplcannya."

Hadis ini batil dan tclah diutarakan oleh al-Haitsami dalam kitab
ol-Mojma'Ylll/59 dari hadits Anas bin Malik r.a. |uga diriwayatkan
oleh Thabrani dalam ol-Awsoth yang di dalamnya terdapat-ImaB\.

_-W luag*yang oleh Imam Ahmad dikatakan telah mcriwayatkan
hadits-hadits munkar.

HADTIS NO. 158

$SJi,WAsYfiSbl.7i34e63-e'.;E
.+4L5fr@a5v:';
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"Tiga lwl yang menyenanglcan dan mengembangl<an badot, yaitu:
wewangian (pafum), palaian yang lunal<, dan minwn madu. "

Hadis ini maudhu'dan telah diriwayatkan olch Abu Naim dari
Thabrani yang berkata, "Hadits gharib (asing) ini dari Malik, dari
ayahnya yang sccara tunggd sanadnya dari d-Qaairi."
Ibnu Yunus berkata, "Hadisnya addah munkar.'

THDITS NO. 159

"Orang yang paling sengsara ialah yang padanya terkwtpul kefa-

kiran dunia dan akhirat."

Hadis ini maudhu'. Telah diriwayatkan olch d-HakimlY/322,
Thabrani dalam kttab ohAwsoth dan nhQdha'i dengan sanad dari
Khalid bin Yazid bin Abdur Rahman bin Abi Malik ad-Dimasyqi,
kemudian d-Hakim bcrkata bahwa hadits ini sahih sanadnya, dan
disepakati olch a&-Dzahabi.

Menurut saya, ini adalah orham (perkiraan yang salah) dari kc-
duanya, sebab Imam Ahmad telah bcrkata bahwa Khdid bin Yazid
itu tidak dipcrhitungkan. IGmudian Ibnu Abil HawariTilkata, 'Aku
telah mcndengar bahwa Ibnu Muin berkata, 'Ada sebuah kiab yang
harus dikubur, yaitu kttab od-DiyaekaryaXhCd.-bin lb4d bin Abi
Malik. Ia tidak rela untuk mcndustai ayahnya hingga ia mau mcndus-
takan sahabatnya."

Kcmudian Ibnu Abi Hatim dalam kiabnya ol-Jort*pot'To'dil
berkata, "Ayahku pernah dianya binYazid.Ia mcn-
jawab, "Ia tclah banyak mcriwayatkan hadits munkar."

Di sampingitu, hadis ini juga diriwayatkan olchThabrani dcngan
sanad lain. Al-Haitsami dalam h,ttab Majmo' oz-Zops'il1x/276
bcrkata, 'Ddam sanadnya terdapat nama Ahmad bin Th{ir bin

"ftarmalEtr.la itu adalah pendusta."
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I{ADITS NO. I4O

" Zina itu men gakibatlun kefakiran. "

Hadis ini batil. Tclah diriwayatkan oleh al-Qudha'i ddam M*wsd,
osy-SyihabYll/ 2, dengttsanad dari Ahmad bin Abdur Rahman bin
Akhai Wahbin, dari pamannya, dari d-Madhi bin Muhammad, dari
Laits bin Abi Sulaim, dari Mujahid.

Mcnurut saya, sanad hadis ini kacau dan mempunyai dua kele-
mahan. Pertama, lemahnya Laits bin Abi Sulaim. Kedua, 

"l-A&dhibin Muhammad itu majhul (tidak dikenal) dan munkar riwayatnya.
-I5frilEfffibcrkata, 'Ayahku berkata bahwa hadits tcrsebut

batil dan tidak dikenal.'

I{ADITS NO. 141

(5,'L6r(
?' J.

ta
\r-e[3)\3,Li\5,Jr6+UJ$KtiW'i{v1'45fiVt
{2rafi,^ X,./,ti

7/7.,,;) ?

litCSyilieL6:ErUGi6$s
dil{}*ilraru.%;,a,+ittcgLq*tetrlrr%;@,14q{3y
{Jttr;-5r$43y'r$43gqgib"O6ie:S\-, Io-.a7-t- -/

u:l,uE-aE<e6:t6bi;HG;c{<ga
"Jauhilah oleltnu perzinaant, l<arena sesungguhnya dalam Perzina'
an itu ada enann rnasalah: tiga di dunia dan tiga di al&irat. Ketiga

lwl yang di dmia adalah: menghilangl<nn keelokan waiala mengaki-

batlcan l<cfakiran, dan mengurangi rezeki. Adapm tiga lwl di akhirat
adalah : men gakibatlcan kemurlcaan Allah, memburul<lunt his ab, dan

mengakibatlcan kelcal di neralca. "
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Hadits ini maudhu'dan tclah diriwayatkan oleh Ibnu Adi, juga

Abu Naim lV/ll1^, dengan sanad dari Maslamah bin Ali, dari al-

Amasi, dari Syaqiq, dari Hudzaifth r.a. Ibnu Adi berkata, HAg!--
tidak terjaga dan munkar riwayatnya." Adapun Abu Naim berkata,

'Ini riwayat yang asing dari Amasi dan diriwayatkan secara tunggal
dari Maslamah, padahal ia sangat lcmah riwayatnya.'

Menurut saya, para pakar hadits telah sepakat untuk meninggalkan

riwiyatini. Ibnul Iauzi menempatkannya dalam deretan hadits-hadits

maudhu'. Menurutnya, "{@ditinggalkan riwayatnya alias

tidak diterima oleh para pakar hadis, Gdangkan Abaan sangat munkar
hadis-haditsnya."

Hadits senada dengan itu juga diriwayatkan dengan sanad yang

berbcda dan banyak sekali. Termasuk, hadis berikut ini.

HADITS NO. 142

i&fi ,Jfr Uqyg'bg,tEe{ulbc)CrX'la-4

q{fibt5A"tJ-+uid?Aifiis5rfJbbt'iwni*rY-',J?r, ^tYJ5j6;tfur
)LA6,,fir!W!5, #{;6 4t5'rtd*i;s,$7)t;,'{4i5,#,\,!;$!+t*.fi
. >;i, (-:rg, rtDfi l- gfi t L{5 dfr3i

v 
"-Vz (- /'J z 

''J,/ 
o

sJL gilSfiaa/it$r5ft,eii,l

-, -/-

/;
."i,iee66*yrSsyi'rilGzliitttl2;1 t -ujlFV!#s;6{/2$ie

"Jauhilah olehmu perzinaan, karena sesungguhnya di dalamnya
terdapat enam perl<ara. Tiga hal di dunia, yaitu: menghilangknn
lccc emerlangan wajah, terputusnya rezeki, dan cepat musnnh. Adnpwt
kctiga ful di akhirat, ialah: kemurl<aan Allah, bun*hisabnya, dan

kel@l di neralca, kecuali dikehendaki Allah."

Hadis ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh al-IGathib XII/
493, dengan sanad dari Ka'ab bin Amr bin Ia'far al-Balakhi, dari
Abu )abir Irs bin Fahd al-Maushali, dari Hasan bin Arafah al-Abdi
Yazid bin flarun, dari Humaid ath.Thawil, dari Anas r.a. Al-Khatib
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berkata, "Semua rijal sanadnya dapat dipcrcaya, kecuali IG'ab. Ia ti-
dak dapat dipercaya dias pendusta."

Para pakar hadits seperti Ibnul |auzi menempatkan riwayat ter-
sebut dalam deretan hadits-hadits maudhu'. Ada riwayat seperti itu
(persis matan hadisnya), namun sanadnya berbeda yaitu diriwayatkan
oleh Abu Naim dengan sanad dari Abu Bakar al-Mufid, dari Abud
Dunya al-fuaj, dari Ali r.a.

Menurut saya, Abud Dunya ini adalah pedusta besar. Ia tidak
segan-segan meng?Fffidan mengambil hadis dari Ali bin
Abi Thalib r.a., padahal masa itu telah berlalu tiga ratus tahun. Saya
pikir, satu kelemahan ini saja sudah lebih dari cukup sebagai bukti
kepalsuan hadits tersebut.

Hadis serupa itu diriwayatkan kembali dengan larfalzh sebagai
berikut:

HADmS NO. 145

4)3,Jt5;FJi+25 6$gl{s)
'HiA*6, 6y-W:45 A$IG {Zt(

.J3JGr:t;aG
J/ \-/ \/l

"lauhilah olehmu perzinaan,larena sesungguhnya di dalatn perzi-
naan itu ada empat perkara, yalcni: menghilanglcan lccindalnnwajah,
memutuslcant rezeki, mengakibatlcan kemurlaan Allah, dan menye-
bablcan kel@l di dalam neral(a."

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam
kiabnya ol-Awsathl/183, jugaoleh Ibnul Jauzi dalam ol-Mo*d.hu'at
dari riwayat Ibnu Adi, dari Aurr bin Jumai, dari Ibnu furaij, dari
Atha, dari Ibnu Abbas r.". 

.+^
Ath-Thabrani berkata, "Tidak ada yang meriwayatkan dari Ibnu

furaijkccudi Amr. Ibnul Jauzi berkata bahwa ia (Amr) pendusta."
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I{ADITS NO. 144

$iLGbliS6iLWUs;.!'iK
"Manusia paling pendusta ialah tul<nng celup dan tul<ang mas"'

Hadis ini maudhu, dan telah diriwayatkan olch Thayalisi dalam

Musnadnya l/262, dengan sanad dari flammam, d*i &g9!-1g-
Sabkhi, dari yazid bin Abdullah asy-Syakhir, dari Abu Hurairah r.a.

lfrIlhdits serupa diriwayatkan olch Ibnu Majah 1l/6,Im,,mAhmad
ll72% ,324, din 345, serta Abu Said bin al-Arabi dalam ol- Ma'jom

ll/79,yang semuanya dari Hammam.' 
Sanad niais ini semuanya dapat dipercaya kecuali Farqad yang

salah seorang ahli zuhud Bashrah. MengenarrEgqa{ini, Abu Hatim

berkata, "Ia bukanlah dari kalangan ulama yanig kuat hafalannya dalam

hadits.i Imam Nasa'l berkata, "Ia bukan tcrmasuk orangyang dapat

dipercaya., IGmudian Imam Btrkhari bcrkata, "Dalam riwayat-riwa-

yatnya banyak hadis thunkar."' 
Iiiri*.y"tkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam k'ttab oPllalll/278

bahwa pada hadits terscbutdalam sanadnya terdapat seorang bcrna-

ma IJ$man al-Barri vang telah dinyatakan oleh Ibnu Muin dan al-

J atzjani se bagai pendusta.

HADITS NO. 145

;5rSG"1tW;,'"K169
.Adatah beliau saw. tidak menjenguk orang yang sakit lcecuali sete'

lahtigahari."

Hadits ini maudhu'dan tclah diriwayatkan oleh Ibnu Maifil/
439, Abu Syaikh dalam ktt?lb a.hAkhtoqhaltman22s, dan Ibnu fuakir

I/l3L dzrr.ll/226, dengan sanad dari#+Iapahira"Nl dari Ibnu

Iuraij, dari Humaid ath-Thawil, dari Anas r.a.- 
M"rr,rr,rt saya, Ibg$rarladalah mudallas (tukang mengubah

sanad atau perawi)?an ia telal-meriwayatkan dengan cara'Dn'A.nob,
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HADftS NO. 145

-?ri@l,#-Jtrt'W
"Orang sakit tidak dijengt* kecuali setelah tiga lwri." '

Hadits ini maudhu' dan telah diriwayatkan oleh ath-Thabrani
dalam sbAwsothl/70, dengan sanad dari !.{ashr bin Hammad Abi!

jgg-at-w-arag-dari Rauh lin Iunah dariffi
MusayyabdariAbiHurEahrlE"il

Sanad ini tidak diperhitungkan scbab W_!LH"--ed ot"t
Ibnu Muin dinyaakan sebagai pcndusta. Imam Bukhari berkata,
'Banyak dipermasalahkan pakar hadits dan Rauh scndiri terhrduh."
Di samping itu, hadits ini olch para peneliti ditempatkan dalam de-

: retan hadit-hadit maudhu'.

sedangkan Maslamah adalah tertuduh. Inilah kelemahan hadis ini.
Ibnu Abi Hatim bcrkata, "Aku tanyakan pada ayahku tentang hadits
tersebut lalu beliau menjawab, 'Ini adalah hadis batil dan maudhu'.'

Pernyaaan tcrscbut juga disepakati olehadz-Dzahabi ddam kitab
ol-Mizan dan diriwayatkan pula oleh Imam Baihaqi dalam osy-Sy'b.
Menurut adz-Dzthtbi, "Sanadnya lemah. "

I{ADITS NO. 147

jtli'itrq,iug(S':WEW.rfr
"Niluhlah dan janganlah lcalian melakul<an perceraian, sebab per-
ceraian mengguncongkan singgasa na. "

Hadits ini maudhu' dan telah diriwayatkan olch d-Ktrathib ddam
kiab Tnrikht Bogbdod XII/L9L, dalam menceriakan biografi Amr
bin fumai, dari Iuwaibir, dari Dhahhak, dari an-Nazzal bin Sabrah,
dari Ali bin Abi Thalib r.a.
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-Amr 
bin Jumai adalah pendusta, sedangkaUurvaibir lcmah sekali.

HilGlilseffi lehash-Shaghaniditemparl-arrTlEkiabMou'
dhu'ot halaman 8. Sebelum itu, Ibnul Iauzi telah berkata, "Bukan
hadits sahih."

HADTTS NO. 148

6fr U>e'il':G$it336/6ilflit'L*"t;ilt:,*ryr{#O-*#1,

" slwlat harus diulang dengan adanya darah sebesar ulatran dirlnnn."
Dalam lafazh lain, "Bila pada baiu terdapat darah sebesar dirham,

mal<a baju itu harus dicuci dan diulang shalatnya."

Hadits ini maudhu' dan tclah diriwayatkan oleh Daru Quthni
dalam sunannya halaman 154, dan juga olch Imam Baihaqi Il/404,
dengan sanad dari Rauh bin Ghathif, d*i aiz'Ztrhli, dari Salamah,

dari Abu Hurairah r.a. Daru Quthni bcrkata, 'Tidak ada yang meri-
wayatkan dari az-Zthli kecuali lauh bin Ghathif yang ditinggal-
kan riwayatnya oleh pakar haditslFdffiG-g-ukhari berkaa,
"seluruh riwayatnya tidak diikuti dan ditelusuri pakar hadits."

Hadits scrupa diriwayatkan oleh al-Uqaili dalam dcretan hadis-
hadis maudhu' dcngan sanad y"ng sama. Uqaili berkata, "Aku dibc-
ritahu olch Adam yang berkata, 'Aku batil dan Rauh itu adalah mun-
kar haditsnya.''

Az-Zala'i dalam kitab Nashnbar-Royoh halaman 212, menye'
butkan ucapan Ibnu Hibban ddam mengomentari hadis ini sambil

bcrkata, "Tidak diragukan bahwa hadits ini adalah palsu (maudhu').
Rasulullah saw. tidak pcrnah mengucapkaqnya, akan teapi hanya

bikinan penduduk Kufah. Dan sangat dikenal bahwa Rauh bin
Ghathif addah perawi hadits-hadits maudhu'.

Hadits serupa dengan hhzhlain berbunyi scbagai bcrikut:
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I{ADITS NO. 149

'b'i\tJi4),6jJ%!r6)Jttt'cr/:iJ(
"Darah yang meleknt sebesar dirham, harus dicuci dan l<arenanya
shalanya diulang."

Hadits ini maudhu,'dan telah diriwayatkan oleh al-Khathib ddam
krtab Thrihh Baghd.;d.lX/330, dengan sanad dari Nuh bin Abi
Maryam, dari Yazid al-Hasyimi, dai az-Zrhri, dari Abi Sdamah,
dari Abu Hurairah r.a.

Sanad hadits ini palsu, sebablluh bin Abi-Maryam adalah ter-
tuduh. Di samping itu, hadits ini olch Ibnul )auzi ditempatkan dalam
dcrctan hadits-hadits maudhu', dcngan sanad serupa. Ibnul Iauzi
berkata, 'Nuh adalah pendusta ulung." Pernyataan Ibnul Iauzi tcr-
sebut disepakati oleh az-Zila'i dalam kitabnya Noshob*r-Rayohl/
212,iraga oleh as-Suyuthi dalam ol-Ln'aliI/3.

Ketahuilah bahwa hadits tersebut adalah hujjah bagi mazhab
Hanafiyah dalam menentukan kadar najis mughallazhah, yakni barang
scbcsar dirham.

Bila kita telah mengetahui kepalsuan hadits atau hujjahnya, bcrarti
hd itu menunjukkan rusaknya pendapat dalam mcnentukan pemba-
tasan tcrsebut. Dan yang pasti adalah wajib untuk menjauhi segala
bentuk najis sekalipun kurang dari sebesar dirham besarnya, dengan
berdasarkan hadits-hadits sahih.

HADTTS NO. 150

+t6l41(64b6),LlgLr!
Vilr4-%,rgr

"Ada tiga rnacam orang sakit yang tidak usah ditengok. Orang yang
sakit mata, orang yang sakit giga dan orang yang sakit bisul."

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam
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kitab ol-Awsothl/7l,al-Uqaili, dan Ibnu Adtll/3lg, dcngan sanad

dari lV[as.lamah bin Ali al-Khasyni, dari al-Auza'i, dari Yahya bin Abi
Katsir, dari Abi J{hr,dari Abu Hurairah r.a. Ibnu Adi dan Thabrani
berkata, 'Tidak ada yang meriwayatkan dari d-Auza'i kccuali Mas-

lamah. Dan dia itu tcrtuduh."
Menurut d-Uqaili, Ibnu Muin berkata bahwa.M?.phmah :!tu tidak

dipcrhitungkan riwayamya, sedangkan menurut Imam Bukhari ri-
wayamya munkar.

Ibnul Iauzi menempatkan hadits-hadits riwayat Maslamah dalam
deretan hadits maudhu'. Bahkan Abu Hatim menyaakan dengan

tegas bahwa riwayat ini batil dan munkar."
Bukti yang menegaskan kcpdsuan hadis tcrscbut addah bahwa

Rasullah saw. telah menengok Zud bin Arqam yang tengah sakit
mata. Riwayat ini dikeluarkan oleh al-Hakim I/342 yang dibenarkan
dan disepakati oleh adz-Dzahabi.

I{ADITS NO. 151

,;j^W,ii"€r' twUSSfii
"Iabci-laba adalah setan yang telah diubah oleh Allah. Karena itu,

bunuhlah!"

Hadis ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh Ibnu AdtI/320
ketika menyingkap bi binAli al- i. Ia berkata,

"Maslamah itu seluruh riwayatnya atau sebagian
yamya tidak terjaga matan dan sanadnya.'

Bukti kcpdsuan hadits Maslamah tadi ialah karena ia bertentang-
an dcngan hadits sahih yang ada yaitu sahih Muslim VIII/SS. Ibnu
Hazem dalam komentarnya tentang hadits di atas bcrkaa, "Semua
hadits yang menccritakan tentang azab Tuhan bcrupa mengubah
bentuk hewan (maskhun) selain monyet dan babi addah hadis batil,
dusta dan palsu. (lihat juga kitab ol-MahnlloYll/430).
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HADITS NO. 152

'K/,(4gi6is)+fr e2i,iJi;6d;iiat
4;tS*'Sj ;, blfi>, ;,ai *!ii ; xt6

,i;tutt{G{;GJr&;ti<3r"^s
" Mintalah kesembulun dengan pujian Allah pada Dzat-Nya, sebelwn
dipuji malchluk-Nya. Dan salah-satu pujian Allah terhadap Dzat-Nya
adalah alhamdulillah dan qul huwallaahu ahad. Barangsiapa tidnk
dapat disernbuhkan dengan al-Qur'an, nulca ia tidak alan disem-
buhlcanAllah."

Hadis ini dha'ifsekali. Ia diriwayatkan oleh Abu Muhammad al-
Khallal dalam Fad.ha'ila qul huwalloshu ohod.Il/Ig&.

Menurut saya, dalam sanad hadits ini terdapatJbgrllarig yang
oleh Ibnu Abi Hatim dalam ahJarhu wnt-To'd.il l/47 drnyatakan
sebagai perawi yang ditinggalkan riwayatnya oleh para pakar hadis,
sedangkan oleh Imam Nasa'i dikatakan sebagai perawi yang munkar
riwayatnya.

Pensyarah ktta;b al-J omlush - Sh oghir bcrkata, " Mz-Dzthabi telah
mengisyaratkan dalam futtb Ta.rikh osh'Shahaboh bahwa, hadits itu
tidaklah sahih."

Hadits tersebut memberi pengcrtian untuk meninggalkan usaha

menyembuhkan penyakit dengan pengobatan yang hanya menyan-
darkan kepada membaca al-Qur'an saja. Hd ini sangat bertentangan
dengan sunnah Rasulullah saw., baik sunnah qauliyah maupun fi'liyah.
Rasulullah saw. biasa berobat dan memerintahkan pada para sahabat
untuk berobat dcngan sabdanya, "Wahai hamba-hamba Allah, ber-
obadah kdian. Karena sesungguhnya Allah SWT tidak mcnurunkan
(menjadikan) suatu penyakit kecuali pasti dibarcngi dcngan obatnya."
(HR- al-Hakim).
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TIADITS NO. 155

J,<ti,il6a j6,i7rweff 4u
"Siapa yang meminta kesembuhan dengan selain menggunakan
al-Qur'an, rnalca Allah tidak al<an menyembuhlcannye."

Hadits ini maudhu' dan telah diungkapkan oleh ash-Shaghani

dalam deretan Ahod.itsal Mardha'nhhalaman 12, dan oleh al-Ajluni
dalam kitabnya Kosyfal Khnfn' Il / 332.

Menurut saya, asal hadits ini sebenarnya merupakan bagian dari
hadits yang scbelumnya (hadits nomor 152).

HADITS NO. T54

%3,131t5c r! {i, Ai G&l?rfi(#?'Atfu'ryty*rl

c,K,,qqisrw,
S*\6J5l6vsr##(9Jr4J#6ugig4,,qg(Q=i5,i3!j,54,)i'

-\13;+/)11,,5-a-a;;
)n /<al:/ 4 -l /<

'4,q9(4I

I

V---t-r-a7.

<,fr.'z .F.ti-;baAretg(WU
li,3r G(*S4t3p'-g9W:t6

' -iz

a2 7-
,r%,ua"'

"Orang yang sulca berderma, ia dekat dengan Allah, del<at dengan

surga dan dekat dengan manusia serta iauh dari neralca. Adapun

orang bakhil, ia jauh dari Allah iauh dari surga, jauh dari manusia,

serta delcat dengan neral<a. Dan orang bodoh yang dermawan lebih

disul<ai Allah ketimbang orang ahli ibadah nomun pelit (bakhil)."

Hadits ini lemah sekdi. Ia telah diriwayatkan oleh Imam Tirmi&i
III/I43, dan Uqaili dalam ktab odh-Dhtofohalaman 154, dan
oleh Ibnu Hibban dalam kitab R sud.hatul'Uqola' halaman 246 serta

Ibnu Adi ll/l&3.Adapun sanadnya bersumber dari Said bin Muham-
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mad al-Warraq, dari Yahya bin Said, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah.
Tirmidzi menyaiakan dha'if. Komenarnya, "fladiBini gharib (asit g).
Kami tidak mengenalinya kecuali dari hadits Said bin Muhammad."

Tcntan&Said ini para pakar hadits berbeda-beda penilaiannya.
Ibnu Muin berkata, "Ia tidak diperhitungkan.' Ibnu Saad berkata,
"Ia sangat lcmah." An Nasa'i berkata, "Ia bukan pcrawi kuat." Ada-
pun Daru Quthni menyatakan, "Ia perawi yang ditolak riwayatnya
oleh pakar hadits."

Yang pasti, Ibnul Jauzi menempa&an hadits ini ddam deretan
hadits-hadis maudhu'.

TIADMS NO. 155

., l'/ l,r-. )l 17 -d/t ) e /
@O*''f'@

"Musim semi bagi umatku adalah anggur dan semanglca."

Hadits ini maudhu' dan telah diriwayatkan olch Imam Suyuthi
dalam kitabnya obJomi'usb-Shagir dengan riwayat Abi Abdir Rahman
as-Sulami dan oleh ad-Dailami dalam musnadnya ol-Fird.a*sdengarr
sanad dari Ibnu Umar r.a.

Ibnul |auzi menempatkan riwayat tersebut dalam deretan hadits-
hadits maudhu' dengan sarrad dari Muhammad bin Ahmad bin Mah-

_di. Ia berkata, "Riwayatnya palsuilia@
Eclakukan zina (fujur)."

Pernyataan Ibnul Iauzi tersebut disepakati oleh Suyuthi dalam
kitabnya al-Lo'ali II/2L0, dan Ibnu Iraq dalam kitabnya Tonzih
osy-Syori'ohlI/317 .

I{ADftS NO. 156

F rh,,su1JirerSl+;^:l
"Waspadalah lcalian dari rnanusia dengan berlaku buruk sanglu. "
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Hadits ini dha'ifsekali dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam

V,ttab ol-Apsoth danjuga oleh Ibnu Adi dengan sanad dari Buqyah,

dari Muawiyah bin Yahya, dari Sulaiman bin Sulaim, dari Anas r.a.

Al-Haisami bcrkata, Eqg!-bDI&[q-addah muddlas (tukang

campur-aduk sanad atauplrffrtwi;, sedii-gkan selainnya adalah pe -

rawi-pcrawi yang dapat dipcrcaya (tsiqah).'
Menurut saya, di samping dari segi sanadnya sangat lemah, hadits

tersebut bertentangan dengan hadits-hadits sahih yang diriwayatkan

oleh Ashabus Sunan, juga oleh Bukhari dan Muslim. Dalam hadits-

hadis sahih tersebut dengan tegas Rasulullah saw. memerintahkan
kaum muslimin untuk menjauhi dan meninggalkan buruk sangka

kepada saudaranya sesama muslim. Contohnya adalah hadits bcliau

"Iyyakum wazhzhanni fainnazh- zhanna akdzabul haditsi' (jauhilah
olehmu berburuk sangka, karena sesungguhnya bcrburuk sangka itu
adalah sejelek-jelek ucapan).

HADITS NO. 157

U/',s711i,14)LL#)CAC'!6$1
{ift 3a $il r!fi ,,[1X(14qtg

"Berhemat dalmt membehnialan naltcah adalah setengah penda-

Wtan, mencintati orang -orang adalah setengah dari al@l, dan banyak

bertanya adalah setengah ihnu."

Hadits ini dha'if dan telah diriwayatkan oleh Suyuthi dalam ki-
tabnya ol-Jomi'uh-Shoghir, dan juga Thabrani ddam Mokotimal
Ahhlaq dan Baihaqi dalam ory-Sy'b dengan sanad dari Ibnu Umar
r.a.

Ibnu Abi Hatim dalam sh'Ilol bcrkata, "Aku tanyakan kcpada

ayahku tentang hadits tersebut, lalu beliau menjawab, 'Ini adalah

hadia batil, sedang:kan Mukhaish dan $afth keduanya addah majhul
(tidakdikenal).'"lernyaEii-ff fug"-mfak"tiolehadz-Dzariabi
dalam biografi Mukhaish.
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TIADITS NO. 158

-#x&gs$*$;ag;E)
"Mandilah pada luri Jum'at selcalipun satu gebs air berlurga satu
dbtar."

Hadis ini maudhu'dan tclah diriwayatkan oleh Ibnul Iauzi dalam
Ahoditsul Mo*dhiotdcngan perawi al-Usdi yang sanadnya dari Ib-
nu Hibban, dari Hammad bin Zud,,daiAyyub, dari al-Hasan, dari
Abu Hurairah r.a. Ibnul Jauzi berkaa, llbnu Hibban di sini adalah
Ibrahim bin al-Buhturi. Riwayatny. gugur d* tia"t a.p"t@ffi-
ffi

Menurut saya,Ibrahim bin al-Buhturi itu addah Ibrahim bin d-
Barra, salah seorang pcrawi hadis maudhu'(juga pcrawi hadits no.
I14, di muka) yang oleh Ibnu Hibban dinyaakan sebagai pencampur-
aduk sanad dan perawi. Pernyataan serupa juga diutarakan Uqaili
dalam kttab ol-Mizon.

Hadits serupa diriwayatkan juga oleh Ibnu Adi dcngan sanad lain
yaitu dari Hafth bin Umar. Sanad ini oleh Suyuthi dijadikan scbagai
penguat riwayat (sanad) yang sibelumnya.

Saya ingin mcncgaskan bahwa penguatan semacam ini gugur,
yakni tidak dapat diperhitungkan, sebab Ha&Llin U!E! adalah
pcndusta. Inilah yang ditcgaskan oleh Abu Hatim dan dikutip oleh
adz-Dzahabi dalam kttab ol-Mizoz, sambil menyebutkan riwayat
maudhu' lainnya. IGrena itu, Ibnu Iraq mcnegaskan, "Hadis dcngan
sanad yang ini (yakni yang dari Haft bin Umar) tidaklah dapat di-
terima scbagai pcnguat. "

IIADITS NO. 159

-r6t,&(M:,s8t+rSkiy}r6t
)(ffi5{;1Ai
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"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla dan malailcnt-Nya bersalowat
(memberi ralmat) kzpada orang-orang yong mengenalcan sorban

pada lwri Jurn'at."

Hadits ini maudhu' dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam

kitabnya ol-Jomi'al Kobir dengan sanad dari al-Ala bin Amr al-

Hanafi, dari Awub bin Mudrik, dari Makhul, dari Abud Darda' r.a.

Ibnul ]auzi telah mengeluarkannya dengan sanad serupa dalam

kitabnya ohMo*dh*'ar sambil berkata,'Tidak dikenal sumbernya. "
Kemudian-Ayyubjni meriwayatkannya sccara tunggal. Adapun d-
Urai UerU?i#fl"ais ini adiah salah satu hadis fJsu buatannya."
Ibnu Yahya telah mcnyatakannya sebagai pendusa, dan Daru Quthni
mcnolak seluruh riwayatnya (yakni riwavat Ayyub). Suyuthi mengo-
mentari hadits ini dcngan kata-katanya, "Tclah dikecam dan dinya-
takan tertolak karena dha'ifnya olch dua orang hafizh, yaitu al-Iraqi
dalam V,tteb Takhrijul lltya'dan Ibnu Hajar dalam lotab Tokhrii ar-
Rof i."

rraDfrs No. 160

,W'&iJ6,'a?"5'L?';1J6,&?"6!,*86X((l(/)fi!*,r'/./<17J"!r='{r';\*,,1{,;i4
Wr)qi,Pt,-, ,-/ D

-2 -7 -_/l

"Cintailah bangsa Arab larena tiga hal. Karcna ahr orang Arab,

l<arena Al-Qur'an berbalnsa Arab, dan l<arena balnsa penghuni

surga adalah balusa Arab. "

Hadits ini maudhu' dan telah diriwayatkan oleh al-Hakim dalam

kiabnya obMrstodroh'olosh-shohihoini lY /87, dan dalam kiab
Mo'ifot Ul*m*l Hodrrsr hdaman l6L-162. Juga diriwayatkan oleh
Uq"ili dalam kttab od.h-Dh*'ofohalaman 327, dau oleh Thabrani
dalam ol-Kobir.

Menurut saya, sanad hadis tcrsebut maudhu' dan mempunyai
tiga kelemahan. Perama, dalam sanadnya tcrdapatjl@-yang
olch Ibnu Hibban dinyaakan semua riwayatnya tidak boleh dijadikan
drlil. Adz-Dzahabi ddam ohMiu.nberkaa bahwa seluruh riwayatnya
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ditinggalkan dan tidak diterima oleh para pakar hadits. Kedua, ter-
dapat nama Yahya bin Yazid dalam sanadnya. Ibnu Abi Hatim ddam
kiab ol-Jarhu wot-Ta'd.ilmenyatakan, "Diriwayatkan dari Ibnu Muin
bahwa ia dimasukkan kc dalam deretan pcrawi-perawi dha'if." Bah-
kan oleh AbuZar'ah dinyatakan scbagai riwayat munkar (maksud-
nya perawi hadis munkar). Namun yang benar idah bahwa Yahya
bin Yazid addah dha'if. Demikian pernyataan Imam Ahmad bin
Hanbal. IGtiga, riwayat ini adalah 'on'anohlbnu )rrraii, yang dikenal
sebagai tukang campur-aduk sanad dan mi$iiffi@ksodr,y" ma-
syaikh muhaddiain, atau yang dalam istilah mushthalah hadits lebih
dikenal dcngan istilah mudallas; peni.) Dalam hal ini Imam Ahmad
berkomentar dalam al-Mizar, "IGbiasaan Ibnu |uraij adalah tidak
mcmpcdulikan dari siapa ia mengambil hadits, dan hadis ini adalah
salah sanr ulahnya yang sebagiannya diriwaya*an dcngan mencampu
aduk riwayat maudhu'.'

HADmS NO. 161

VtrFaw&?aAr;Vtt
"Aku orang Arab, Al-Qur'an berbalusa Arab, dan balwsa ahli sur-
ga adalah balwsa Arab."

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam
kiab ol-Apsoth dengan sanad dari Sa'adah bin Sa'ad, dari Ibrahim
bin al-Mundzir, dari Abdul Aziz bin Imran, dari Syibl bin al-Ala,
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Abu Hurairah r.a.

Adz-Dzahabi bcrkata dalam Y,ttab ohMughzl bahwllyib!-b:lg a.!
Adilotakan oleh Ibnu Adi telah meriwaya*an hadits-hadis munkar.
Menurut saya, pernyataan Ibnu Adi tadi disepakati olch mayoritas
pakar hadits. Al-Haisami misalnya, dalam lota.b obMojmo'X/52-
53 berkata, "Dalam riwayat itu terdapat pula Abdul Azizbin Imran
yang oleh para pakar hadits ditinggalkan.i*@Fffi;ieh-iM"
Muin dinyatakan scbagai perawi bukan siqah.'Imam Bukhari me-
nyatakan, 'Seluruh hadits yang dalam sanadnya terdapat nama Abdul
Aziz, oleh mayoritas muhadditsin tidak diterima dan tidak pula di-
tulis."
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HADITS NO. 162

<ri3-tgLs$e&-,feU^I;,kr*J*if#lf*ais,,i4&+#;',;j,zs,Ea;;s,A{8-;{;i{r;6t'e;- 
'!3d&"€;\K',&2>

-Ketil<a Altah SWT menampalclcan diri pada gunung, yalcni gunung

Thursina, larena kcagrtngan-Nya beterbanganlah enatn gunung, tiga

jatuh di Madinah d.an tiga iauh'di Melah. Ketiga Sunwg yang di

Madinah adatoh gunung Uhud, Warqa4 dan Radhwa, sedanglan

ketiga gwuntgyang di Melahadalah gmung Hira,Tsubait; dantTsur"

Hadisini maudhu'dan telah diriwayatkan olch d-Muhamli dalam

k ttab obAmoli I/ L7 2,dan oleh Ibnul Arabi dalam M*'i om- nya II/
166, serta dari Muawiyah bin Abdullah, dari al-Ialdi bin Ayyub, dari

Muawiyah bin Qarrah, dari Anas r.a.

Ibnu IGtsir ddam tafsirnya II/245 berkata, "Hadis ini gharib

dan bahkan munkar."
Menurut saya, Abdul ttzizbinlmran tadi tclah dinyatakan seba-

gai perawi yang ti@angkan Ayytrbolch Daru

Q"tttd dinyatakan sebagai orang yang ditinggalkan riwayatnya'

Hadits ini oleh Ibnul Jauzi ditempatkan dalam deretan hadits-hadis

maudhu'.

HN)fts No. 165

.)fu;*i315xqii$t
"Bila bangsa Arab menjadi hina, hina pulnlah Islam."

Hadits ini maudhu'dan telah diriwayatkan olehAbu Naim dalam
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krtab Ahhbor,*hbshanll/340,dengan sanad dari Manshur bin Abi
Muzahim, dari Muhammad bin al-I(hatthab, dari Ali bin Zaid, dari
Muhammad bin al-Munkadir, dari ]abir r.a.

Ibnu Abi Hatim dalam kttab oh' Ilal lI/ 37 6 menycbutkan,'Aku
tanyakan kepada ayahku.tentang hadis yang diriwayatkan olch Man-
shur bin Abi Muzahim, bcliau menjawab, 'Hadits itu adalah batil
tidak ada sumber aslinya.''

Menurut saya, hadits tersebut mcmpunyai dua kclemahan. Per-
tama. Muhammad bin al-Khatthab oleh IbnuAbi Hatim dalam kiab
ol-Jortt wnt-To'dil dtnyrtakan majhul. Bahkan dalam kitab ol-Mizon
olch al-Uzdi dinyatakan sebagai perawi munkar. IGdua, Ali binZud
adalah sangat lcmah (dha'if;-seperti tadi tclah kami kemffi
dikenal juga dengan nama lbnlgsl,an.-

Hadits ini scmpat mcngccoh Sayyid Rasyrd Ridha, hingga ia ber-
kata dalam majalah ol-MonorYYlI/92O, "Hadits ini diriwayatkan
oleh Abu Ya'la dengan sanad sahih.'

Tcrkecohnya Rasyid Ridha karcna dalam lotab al-Majmo'X/53,
terdapat ucapan al-Haitsami, "Telah diriwayatkan olch al-Khatthab
yang telah dinyatakan dha'if oleh al-Uzdi dan lain-lainnya, namun
oleh Ibnu Hibban dinyaakan scbagai pcrawi dapat dipcrcaya. Mapun
semua rijal sanad lainnya sahih."

Menurut saya, ini addah salah satu contoh terkecohnya Ibnu Hib-
ban, dan juga prasangka sdah dari al-Haitsami, sebab]bnu-Iqdlen
bukanlah salah seorang perawi yang sahih. Namun, seperti saya ka-
takan tadi bahwa dia adalah pcrawi dha'if (menurut scbagian pakar
ilmu hadits), dan dinyatakan sahih oleh pakar hadits yang lainnya.
Setelah diselidiki tcrnyata memang kemajhulan Muhammad bin al-
Khatthab dan kedha'ifan Ali blr;.z^rd itulah kelcmahannya.

=-TIi-u saja dalam maknaffiEilbut tidak ada yang menun-
jul&an kedha'ifannya, maka cukup dari segi sanadnya saja tclah di-
nyatakan dha'ifolch para pakar ulumul hadis. Dari segi makna akan

tampak munkar sekali sebab kejayaan Islam tidak hanya berkaitan
dengan bangsa Arab saja, namun terkait pula dengan kaum muslimin
dari bangsa lain. Contoh yang dekat dengan masa kita adalah khilafth
Daulah Utsmaniyah, terutama pada masa kejayaannya. Allah telah
mcninggikan dan mcnjayakan Islam lewat kckuasaannya yang meluas
sampai ke daraan Eropa, bahkan sampai menembus ke jantung
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Eropa. Namun setelah mereka mulai meremehkan hukum-hukum
Islam dan berpaling kepada hukum Eropa, atau dcngan bahasa Qur-
'ani disebut'mengambil yang lebih rendah (jelek) sebagai Penggan-
ti yang lebih tinggi (baik)', maka hina dan hancurlah kekuasaan Da-
ulah Utsmaniyah di Eropa itu.

Iadi terbukti bahwa Islam menjadi jaya dan tcrpandang dengan
kejayaan dan keterhormatan penganutnya, baik dari bangsa Arab
maupun non-Arab. Begitu juga sebaliknya, Islam menjadi terhina
dan direndahkan dengan kehinaan penganutnya, baik dari bangsa

Arab maupun non-Arab.
Pembahasan masalah ini bisa sangat luas. Bagi yang berminat me-

ngetahuinya lebih rinci silakan merujuk kttab ol-Iqti.dha osh-Shirathol-
Mastaqim karangan Syekhul Islam Ibnu Taimiyah.

Adapun intisari yang berkenaan dcngan hadits di atas ialah bahwa

keutamaan bangsa Arab akan terwujud dengan adanya kcistimewaan
atau nilai tambah yang ada padanya. Iika nilai tambah tersebut tidak
ada atau hilang, yaitu karena meremehkan dan mengabaikan syariat
Islam, maka hilang pulalah kcutamaan mereka. Wallahu a'lam.

IrADrrs No. lel

', $ r srfu;fu ,, {8,1s'# * jt(
" Al-Mudabbar (budak yang digantung masa kcmerdelcaannya dcngan

wafatnya ttnwrya) tidak boleh dij ual dan tidak boleh pula dihibahlcatt.

Dia itu merdel<a dnri sepertiga lnna peninggalan tuannya."

Hadis ini maudhu'dan tclah diriwayatkan oleh Daru Quthni
halaman 384 dan Baihaqi X/3L4, dengan sanad dari Ubaidah bin
Hassan, dari Ayytrb, dari Nafi', dari Ibnu lJmar r.a.

Daru Quthni berkata,'Tidak ada yang meriwaya'.kan kecuali dari
sanad Ubaidah bin Hassan dan dia itu dha'if. Menurut saya, Ubaidah
ini otffii"yatakan sebagai perawi tradits-hadits

munkar dan oleh Ibnu Hibban dinyatakan sebagai perawi hadits-
hadis maudhu'.

Sementara itu, ddam riwayatlain dengan sanad dariAli bin Zibyan
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oleh Ibnu Majah dinyaakan tidak bersumberdanolch Imam Bukhari

Ali hin ^ibyan rcrscbut dinyatakan sebagai pcrawi hldits munkar.
p.r"y"o""i*"da juga datang dari Ibnu Abi Hatim dalam kttab ob

'Ilolll/ 432.

IIADITS NO. 165

{19;-,q)aa4t!'t:y,Ligis,StyU+'Z{vagluTyi7>,afr,re*
,"4$r|*ffituV

" M al@t lah bwh tin Afu tatal@n, s e sung guhnya aildailuta ada b uah

yong tunn dari surga tanpa benih, maka dcu latalun irulah bwh
tin. Buah tin ini dapat menyembulilun penyakit bm'asir dm bergutu

tntuk meny embuhlcan p eny akit re wnatih "

Hadits ini dha'if. suyuthi meriwayatkannya dalam ktrelb ol-Jo'

mi'ash-Shoghir dengan pcrawi Ibnu Sunni, sedangkan Abu Naim

serta Dailini dalam ktttb M*mod abFirdsrar dcngan sanad ber-

sumber dari Abi Dzar d-Ghiffari.
Syckh al-Ailuni dalam nt'Koryful-Khnfo l/ 423 berkata,'Semua

hadiis yang mengisahkan tentang buah-buahan umumnya mau-

dho,. I(hrri,rs hadis di atas tidak menampakkan cahaya sabda sco-

rang nabi. Ibnu Qayyim dalam kttab zadalMo'odIlI/2L4 bcrkata,

"Stirgguh p"-y"a.r, sebagian ulama yang menyatakan kesahihan

riwayat tcrcebut pcrlu ditinjau kembali.

TIAI}ITS NO. 166.

'&$.!:fr 3ruc4,1#r3K'Et
sesungguhnya ahlul baitku menyedikitlcan malcan merela, malca

berxahayalah rwnah'rumah rnerelca. "

r48



Hadis ini maudhu' dan tclah diriwayatkan olch Ibnu Abid Dunya

dalam Y,ttrb ol'J*'l/S dn al-Uqaili dalam deretan hadits-hadits

dha'if, halaman 222, juga oleh Ibnul Iauzi dalam kitabnya al-
Ma*dhr'atscrta Ibnu Adtl/8g dengan sanad dari Abdullah bin al-

Muthalib al-Ajli, dari Hasan bin Dzalqvan, dari Yahya bin Abi IGtsir.

Ibnul Iauzi berkata, 'Riwayat ini tidak sahih dan al-Uqaili telah

mcnyatakan 4bdull.ah bin al-Muthalib-adalah maihul dan riwayatnya

tidaklah tefiga, bahkan munkar. Xcmudian-lbnu pg4kwagoleh

Imam Ahmad dinyatakan sebagai perawi hadits-hadits batil. Ibnu
Abi Hatim dalam krtab ab'Il.a/ mengatakan, 'Aku tanyakan pada

ayahku tentang riwayat tersebut, ia berkata, 'Itu adalah riwayat dus-

ta dan Abdul Muthalib adalah majhul.''

TIADITS NO. 167

61$fr i,tbs*lil4{2*,#ffi 
;

"Buah semanglca bila dimalcan sebelum makant, alcan mencuci perut

dan me n ghilan glcan p eny akit. "

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Suyuthi dengan perawi

Ibnu Asakir l/142 . Suyuthi bcrkata, "Ini adalah riwayat yang anch. "
Pensyarah krt:;b nl-Jomi'*sh-Shogir Syekh al-Manawi berkata, "Di
samping keasingannya, (dalam riwayat tersebut) juga tcrdapat pcrawi

sanadnya yang bernama-{hmad bi" YI SgL !i" S!4"U:!P.gfL
-JgElLY"ng 

dinYatakan pcram maudhu'oleh
pam pil.ar tradis scperti al-Baihaqi dan al-Hakim. Di antaranya adalah

hadits di atas.

TIADITS NO. 168

'}eLTj/r{$|"'';4li,,L/Jsfi 
qj
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"Berlahnya nalcznan adalah bila berwudhu sebelunt dan sesudah
memalunutya."

Hadits ini dha'if dan tclah diriwayatkan oleh Thayalisi dalam
Musnad-nya, halaman 655.

Imam Tirmidzi berkata, 'Kami tidak mengcnd hadits riwayat
ini kecuali dari sanad eais bin Rabi'. scdangkan dia dinyatakan dha,if
oleh para pak"r h"aiffi-m"rry.6k-, "eadini telah me-
riwayatkan hadits terscbut dengan sanad tunggal dari Abi Hasyim."
A&-Dzahabi menyudahi komcntarnya dcngan bcrkaa, "Di samping
kcdha'ifan Qais tcrsebut, riwayat ini juga ada unsur kemursalannya
(tidak sampai sanadnya kepada Rasulullah)."

Menurut saya, kcmursalan yang dinyatakan adz-Dzahabi tidak
dapat ditcrima scbab Qais telah dcngan tegas mcnyatakan bahwa
dirinya bcnar-benar mcngambil hadits dari Abi Hasyim, ddZadan.
Ibnu Muin kctika ditanya tentang Zadanmcnjawab benar bahwa ia
telah mcriwayatkan dari Salman dan dari yang lainnya. Iadi kclcmahan
hadits tcrsebut hanya terleak pada kclcmehan Qais bin Rabi' dan
ini tclah discpakati olch para pakar hadis akan kemunkaran riwayat-
nya. Scbagian ulama menyatakan munkar dan sebagian lain menya-
akan pcrawi hadits ini maudhu'. Hadits serupa tadi tclah disinggung
pada hadits nomor l17.

I{ADITS NO. 169

,y,?r5,eqA,it*Jf,
71 -wr4s55:wi#w't.,)i?,eiATla&d&i,'v. 5-)l 7

?v ->J&:lr'4flfgiKiKl613
" Seswtgguhnya segala sesuatu mempunyai jantung, sedanglcan jan-
ung Al-Qur'an adalah surat Yasin. Barangstapa membacanya, se-
pertinya ia metnbaca Al-Qur'an sepuluh lcoli."

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Imam Tirmtdzi I\f /
46, dan Darimi II/456,dcngan sanad dari Humaid bin Abdur Rah-
man, dari Hasan bin Sdeh, dari Harun Abu Muhammad, dari Muqatil
bin Ha1ryan, dari Qatadah, dari Anas r.a.
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Imam Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hasan yang gh"tib
(asing). Kami tidak mcngendinya kecuali dengan sanad tunggal ini.

--DaLHarun Abu Muhammad adalah majhul."
Para pakar seperti Ibnu IGtsir dalam tafsirnya III/563,Ibnu Hajar

dalam kitabnya ot-Tohdzib dan al-Mundziri dalam h.tttb ot-Thrhib
lI/322 menyatakan riwayat tersebut gharib (asing). Namun, Ibnu
Abi Hatim dalam kitabnya oFllal berkata, "Saya tanyakan hadits

tersebut kepada ayahku, maka ia menjawab, 'Apakah ddam sanadnya

terdapat Muqatil bin Sulaimanl Sungguh aku telah melihat hadits
tersc6ut pad@alsukan oleh Muqatil bin Sulaiman
dan hadits itu adalah palsu tak bersumber."'

Ada kekeliruan di kalangan sebagian perawi hadits, dalam hal ini
Tirmidzi dan ad-Darimi, karena pada riwayatyang dikeluarkan kedua
perawi itu dalam sanadnya tertulis seorang bernama Muqatil bin
Hayan. Menurut saya, yang benar adalah Muqatil bin Sulaiman. Ini-
lah yang masyhur di kalangan mayoritas pakar hadits sebagai perawi

dha'if, sedangkan di kalangan sebagian pakar lainnya dikend sebagai

pcmdsu riwayat.
Intisarinya, bila tcrnyata sanad yang ada pada Tirmidzi dan ad-

Darimi itu benar adanya, yakni ada orang bernama Muqatil bin Ha-
yan, maka Waki' telah memvonisnya sebagai perawi kadzdzab
(pendusta). Namun, vonis tersebut oleh adz-Dzahtbi dinilai bahwa
yang dimaksud oleh Waki' adalah Muqatil bin Sulaiman. Bila benar
demikian, yakni dalam sanadnya terdapat Muqatil bin Sulaiman, maka

telah dapat dipastikan riwayat hadits di atas adalah maudhu', karena

memang dia tclah divonis olch mayoritas pakar hadits sebagai pemalsu

riwayat.

HADITS NO. 170

lyltu;vi'tsfi 6iftfiii$;;iltt
W Flb 5 6Jz&t,aiilc ot5(
'*l)o#l{a$@151@_44i5
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" Sesungguhnya ketilu Allah rnenurunl<an Nabi Adam kc mul<a burni,

para malailrat berlcata kepada Allah, 'Waltai Tuhan l(ami! Al@nlcah

Englau jadilcan manusia iru sebagai khafuh di mulca bumi, yang

hanya alan membuat kerusaknn dan menumpahlcan darah padahal
lcami senantiasa benasbih dengan memuii dan mensucikan Englcau?'

Allah befinnan, ' Sesungguluya Aku mengetahui apa yang leanu tidak

lcctahui.' M e relca ketnb ali b e rlcata,' Wahai fuhan lwni ! Katnilah yan g

lebih menaati-Mu daripada anak cucu Adam.' Maka Allah berfinnan
l<cpada para malail<at, 'Kemartlah dua malailcat dari l<alian, alcan

Aku tunj ulclcan b a gainunalah ke&nny a nartti b e rlaku di mulu b wni.'
Merel<a berlato,'Walwi Tulun lcami! Harut dan Marut!' Malca kedua

malailut itu pun le bumi.

Kemudian Allah SWT menguii kcduanya dengan bunga yang diia'
diknn (dialihrupalun sebagai) seorang wanita yang cantik jelita.
Wanin in kemudian mendatangi merelca dan merel<a mengaialotya

benina. Wanita itu meniawab, 'Tidak! Demi Allah, l<ccwli iil<a lcaliart

mengucapl<an l<ata-lcata syirik.' Kedua malailcat menolak dengan

ucapan, 'Demi Allah,lumi tidak alan menyekuulcan Allah!'

Wanita itu be:rlalu dari ke&nnya, kemudian lcembali lagi dengan

membawa seorong bocah. Kembali wuita tersebut dioiak berzina
oleh kedw malaikat tadi, nt mun merela meniawab,' Aku tidak maq
kecrnli bila Lolion membunuh bocah ini.' Kedrn ndaikat itu men-
jawab, 'ndak! Seluli-l<ali tidak alran lumi lalatlcan hal itu.'

Untuk ketiga lcalinya, wanita tersebut pergi dan l<cmbali lagi mcne-

mui ke&n malailcat itu seraya membawa klwnr (arak). Dan tnalai'
lrat itu lccmbali membujuknya, namun wanita ielita tadi meniawab,
'TAak ntau, keamli bilo lcalian meminum klwmr ini.'

Maka keduanya pun meminumnya hingga mobuk. Dalatn keadaan

rnabuk kedw malailat tadi rnenzinai wanita itu dan membunuh si

anak. Wanin iu berkata kzpada keduanya,' Demi Allah! Kalian ber-

dua telah meldcul<an segala pantangan lalian ketil<a l<alian dalam

kcadaan mabt*.' Kemudian ke dw tnalail<at tadi dipe rsilalant mcmi -

lih annra disil<sa di dwia dengan disilcsa di alchirat. Kedua malailcat

itu pun aWtimya memilih disil<sa di dunia."
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Hadits ini batil marfu'. Ia diriwayatkan olch ImamAhmad ddam
Musnadnya II/134 pada hadis bcrnomor 6178. |uga oleh Abdqn
bin Humaid dalam d-Muntakhab \/86,Ibnu Abid Dunya dalam
bab ol-Uqubatll/75, dan Ibnu Sunni dalam bab'Amol*Toumin
pa Lailotin halaman 65I, dcngan sanad Zuhair bin Muhammad,
dari Musa bin fubair, dari Nafi', dari Ibnu Umar r.a.

Dengan sanaditu pula Ibnu Hibban meriwayatkan hadits scrupa
dalam Shahihnya. Ibnu I(atsir dalam taftirnya V254 berkaa, 'Hadits
ini asing (aneh) dengan sanad tersebut, sebab seluruh rijal sanadnya

adalah siqah, tcrmasuk perawi sanad shahihaini, kecuali Musa bin

. Jubair yang mcnurut Ibnu Abi Hatim dalam kttar. Jorh pat-Ta'd'il
tidak dikctahui kcadaannya."

Ibnu Hajar juga hanya mcnyatakan bahwa Musa bin Iubair itu
scbagai perawi hadis y^ng rnostttr (tertutup/tidak dikctahui) kea-

daannya. Kcmudian ia mcngupas scdikit tentang orang yang mem-
beriakan kepada Musa bin )ubair, yaitu bin
yang walaupun termasuk pcrawi shahihaini namun
sih dipcranyakan dan dipermasalahkan oleh para pakar hadis. Kesim-
pulannya, bila apa yang diungkapkan olch Zuhur bin Muhammad
itu diambil dari caatannya, maka riwayatnya diterima. Namun, bila
hanya dari hafalannya, maka masih diragukan karena banyak kemung-
kinan terjadi kcsalahan. Inilah pcrnyaaan akhir yang dikcmukakan
Ibnu Abi Hatim dilam Jorh pot-Ts'dil\l/590.

Dalam kcadaan dcmikian, bagaimana kia dapat mengctahui, apa-

kah riwayat tcrscbut dari caatannya ataukah dari hafalannyal Sungguh
mcrupakan suanr yang rumit. Karcna itu, menurut hcmat saya, ddak
ada cara lain kecuali kita harus mcnghcntikan atau menolak riwayat
terscbut. Mengapa| Karcna walaupun dianggap telah terbcbas dari
sanad yang mostw,juga karena terbukti telah diikuti riwayat serupa

dengan sanad mostttrolch perawi Ibnu Mundih seperti yang tercan-
tum dalam afsir Ibnu Katsir dengan sanad dari Sa'id bin Salamah

dari Musa bin Sarjis dari Nafi' dan setcrusnya. Meskipun Ibnu Katsir
tidak menycbu*an ilbt-nya(kelemahannya), ia menyatakan, "Hadits
ini gharib (asing), yakni dha'if."

IJbih jauh Ibnu Kasir berkata, 'Mcnurut saya, yang mcndckati
kcpada kebcnaran, insya Allah, riwayat ini merupakan riwayat Ibnu
Umar yang didapat dari tr(a'ab al Ahbar, pendcta Yahudi. Iadi bukan
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dari Nabi saw.' Hd ini persis sepcrti yang dinyatakan oleh Abdur
Razz,tq dalam tafsirnya.

Adapun mengenai sanad yang bernama Musa bin Sariis, dalam

ktab ot'Toqri& dinyatakan sebagai sanad yang ,nnst*r ol-hol (yakni

tak diketahui kcadaannya).
Tentang kebenaran riwayat terscbut, Syekh Muhammad R"syrd

Ndha mengatakan, "Dari penclitian yang ada terbukti bahwa kisah

tcntang Harut dan Marut itu tidak tcrdapat dalam kiab suci mereka.

IGmungkinan besarnya merupakan pemalsuan yang dibuat olch para

perawinya yang dicantumkan ddam kiab-kitab khurafat mereka.'
Dan scmoga Allah SWT mcmberi rahmat kepada Ibnu Katsir yang

telah menjelaskan kcpada kita bahwa kisah tersebut merupakan kisah

khurafat dari israiliat.

IIADITS NO. 171

6$2%tru1v5i,*3$;r{iyu
.rAbu:4;r";A

"Barangsiapa dilaruniai seorang anak, kemudian dinatnalcan Mu'
hM sebagai lwrapan berlcah lrepadanya, nnlca dia dm anok-

nyamasuk surga."

Hadia ini maudhu'dan diriwayatkan oleh Ibnu Bakir ddam bab
DKcutamaan orang yang bernama Ahmad bin Muhammad'l/58
dcngan sanad dari Hamid bin Hammad bin al-Mubarak al-fukari,
dari Ishaq bin Yasar Abu Ya'qub an-Nushaibi, dari Hajjaj bin al-

Minhal, dari Hammad bin Salamah, dari Bard bin Sinan, dari Makhul,
dari Abi Umamah.

Riwayat scrupa dengan sanad yang sama telah ditempatkan oleh
Ibnul fauzi dalam kitabnya obMo*dba'a, seraya bcrkaa, "Dalam
sanadnya terdapat perawi yang dipermasalahkan oleh kalangan Pa-
kar hadits.'

Mcnurut saya, kelemahan riwayat ini ialah pada sanad yang bcr-

nama_H-lmid bin Hammad al- i zuru dari Ibnu Bakir. Adz-
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Dzahabi dalam ktab ol-Mizoa berkata, 'Ia tclah meriwayatkan dari
Ishaq bin Yasar an-Nusaibi riwayat maudhu'.'Inilah kelemahan riwa-
yat ini. IGmudian pernyatean adz-Dzahabi terscbut discpakati oleh
Ibnu Hajar rcperti yang diutarakannya ddam obl*on. Karena iulah
Ibnul Qayyim menyatakan bahwa hadits tcrscbut batil.

I{ADITS NO. 172

$6,1*;,,ilby,:y.rYtti5,'!:6y]ll6,u\,ir#6, *Atefii 46* ) f'J_g{.
"65i6, * 55 A$e$ b:sU, t3t
;6iz,t.ri7i;t!#s@,eii{A>5)
$r6,yrr4fi brw, )# )3,u8'ys
"dt?Af '8,4/^il9e,*i'6yq\6
,&q, JGq AJ #, 4, JrG) q ;)#
"dX iJg 5 ",{, JG, rV ;ltb, q4 U{
'jF6 6;t1{fr8t e, J6 | "' V, i),{lJ"
S,*5:foiiae@-e;f64\3frH;gW
.*"61#$t#W;qAbC,{9

"Allah berfinnan l<cpada nabi Daud, 'Walui Daud! Dirilcanlah se-
buah rumah di bumi untuk-Ku!' Nabi Daud pun membangun se-

bwh rwnah untuk dirinya sebelwn membangwt apa yury diperin-
tahlcan (Alloh) padanya. Kemudian Allah mewahyukan l<cpadanya,
'Walni Daud, englrau menbangun rutnah untr*tnu sebelum mtuk-
Ku?'Daud rnenjawab, 'Walwi Tuhm (Ku)! Inilah yang Engknufir-
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mankan dalan ketetapan-M4 Siapa berkuasa, mala dia menguta'

malcan dirinya.' Lalu nabi Daud membangun sebuah masiid. Ketila
pagar temboknya telah selesai, tiba'tiba runtuh. Mal<a nabi Daud
pun mengadulan lczpada Tuhannya. Kemudinn Allah SW be firutan,
'Englrau tidak bisa membr:ngun rumah untuk-Ku.' '

Daud bertanya, 'Mengapa demikian, walwi Tulnnku?'Allah men-

jawab, 'Karena darah yang teLah engkau twnpahlcan-'Nabi Daud

bertanya, 'Bulcar*ah yang demikian itu sesuai dengan kehendak

dan iraibh Engl<au?'Allah meniawab, 'Memang benar akan tetapi

merel<a semru adalah hamba-hamba'Ku dan Aku Maha M enyayangi

merelu.' KemudianAllah pun berfirman, 'Janganlah engkau berse-

dih, lcarena sesungguhnya Aku al<an menetapkan pembangunannya

di tangan anaktnu Sulaitnan ...."'

Hadits batil ini maudhu'. Diriwayatkan oleh Ibnul Iauzi dalam

kitabnya sl'Mo*dhu'a.rdengan perawi Ibnu Hibban dan sanad dari
Muhammad bin Ayyub bin Suwaid, dari ayahnya, dari Ibrahim bin

Abi Ablah, dari Abi Zaliiyah, dari Rafi'bin Umair r.a.

Menurut saya, ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Mardawaih dalam

afsirnya, juga olch Thabrani dan disepakati oleh adz-Dzahabi bahwa

riwayat tersebut addah maudhu'. Ibnu Zar'ah berkata,'Aku pernah

menyaksikan Muhammad bin Ayyrrb memasukkan riwayat-riwayat
maudhu'ke dalam kitab-kiab ayahnya." fuga Ibnu Hibban menya-

takan bahwa-A{g!ram44{ b:[g1\yy1L rcrbukti telah memalsu riwayat.

Di antaranya adalah kisah tcntang Nabi Daud ini.

HADITS NO. 175

l: /_, (zt -/t/ ? 0?1 -rzv/Zt?,
. A. -o&xL+srgiLTLd6

"Memikir sejenak lebihbaik dnripada beribadah selarna enarn puluh

tahun."

Hadits ini maudhu'. Diriwayatkan oleh Ibnul Iauzi dalam kitab

sbMoadha'ot dengan sanad dari Usman bin Abdullah al-Qurasvi'

dari Ishaq bin Najih al-Multhi, dari Atha al-Khurasani, dari Abu
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Hurairah r.a. Ibnul jauzi bcrkata, 'IJtsman dan gurunya adalah

pendusta."
Al-Hafizh al-Iraqi dalam Tohhrij ol-Ihyo' hanya menvonisnya

sebagai hadis dha,if sambil mengemukakan riwayat lain yang seru-

pa namun bcrbeda matannya sebagai Pcnguat.
Mcnurut saya, penguat tcrsebut diriwayatkan oleh Dailami dengan

riwayat yang mauquf (terhenti sanadnya) sampai kepada Anas bin

Malik r.a. Kemudian dalam sanadnya terdapat seorang yang bernama

said bin Maisarah yang oleh Ibnu Hibban dinyatakan sebagai tukang

pAs" ri*"y"t dan oleh al-Hakim dinyatakan sebagai perawi sanad

yang banyak mcriwayatkan hadits-hadits maudhu'. Bahkan oleh al-

Qaththan dinyatakan sebagai pendusta, sama dengan pernyataan

Ibnul Jauzi terhadap Usman dan gurunya.

I{ADfrS NO. 174

6 6 11, dX'l, i,i):ry'gt/($i $(t !1

q, 1b#dr 6i;t(6 36 fi , ;,de li'; )tA
"Apabila seorang muslim tnembangun tuiuh atau sembilan hasta,

mal<a menyerulah penyeru dari langit, 'Ke manakah englcau aknn

pergi walui orang fasik yang paling l@ii! "'

Hadis ini maudhu'. Diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab

obHoliyohlll/71,dengan sanad dari Thabrani, dari Ali bin Said ar-

Razi, dari Rabi' bin Sulaiman al-Jizi, dari Walid bin Musa ad-Di-
masyqi, dari al-Auza'i, dari Yahya bin Abi Katsir, dari al-Hasan, dari

Anas r.a. Abu Naim berkata, "Ini adalah hadits gh".ib, secara tunggal

sanadnya d*i "l-@4 
li" lnlgt, "!@. 

Dia itu
dha'if.n

Adz-Dzahabi dalam Y,ttab ol-Mizon mengttjp pernyataan Daru

Quthni yang bcrkata, "Walid bin Musa ad-Dimasyqi itu munkar ri-
wayatnya. Pernyataan terscbut ditegaskan dan disepakati oleh Abu
Hatim. Adapun pakar hadits lainnya menyatakan sebagai perawi yang

motnth (ditinggalkan riwayatnya). Begitu pula pernyataan Uqaili,
dan sebagainya.
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*awf$:
HADITS NO. 175

'a796e+a*F,
"Siapa yang membuat bangunan melebihi yang diperlulant, maka
kelak pada lari kianat ia dipal<sa untuk memikulnya di atas pun-
dalotya."

Hadits ini batil dan diriwayatkan oleh Thabrani lll/71, juga oleh
Ibnu Adi I/333,Abu Naim IflII/246 dengan sanad dari Musalryab
bin Wadhih, dari Yusuf, dari Suffan ats-Tsauri, dari Salamah bin
Kuhail, dari Abu Adi, dengan bcrkata, 'Hadits ini gharib. Musayyab
sccara tunggal mcncrima dari Yusuf bin Asbath.

Kemudian Abu Naim mcriwayatkan hadits serupa YIII/252
dcngan sanad terdapat pulaJfusuf.blq4q!1lh_lbu Hatim berkaa,
'Dia (/akni Yusuf) dahulunya adalah seorang ahli ibadah, kemudian

bin Asbath. Abu Hatim berkaa,

mcngubur seluruh kitab yang dimilikinya." "Ia banyak mclakukan
kesalahan (dalam mcriwayatkan), tcrmasuk oleh Shdeh, namun riwa-
yatnya tidak dapat dijadikan hujjah." Dcmikianlah ungkapan anaknya
(yakni Ibnu Abi Hatim) dalam kttrb Jerh pot-To'd.illl/418.

Mcnurut saya, hadis tersebut juga mcmpunyai kelcmahan lain
yaitu tcrputusnya sanad antiua Abu Ubaidah dcngan Abdullah bin
Mas'ud r.a. dikarcnakan Abu Ubaidah belum pcrnah mendengar
langsung dari Ibnu Mas'ud r.a. Bcgitu pula pernyataan al-Hafizh al-
Iraqi dalam Tuhhrii ol-Ihyn'IY/204. Adapun adz-Dzrhabi dalam
mengutarakan biografi Ibnu Musayyab bcrkata, "Ini adalah hadits
munkar.'
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HADms No. 176

z*5,flti*t,{6$l*:6&-*,
LSgrCtLli Uz7.z /t2

:44-Y.'4L-L*t1
' Setiap bangunan sangat betdampak ne gatif (berbalnya) terhadap

p emiliknya kecntli bangunan yang dibutuhlcanny a. "

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh Abu Daud II/347-348,
juga oleh ath-Thahawi dalam k'rtab MasykilabAtsor I/4L6,Imam
Ahmad III/2SO dengan sanad dari Abi Thalhah al-Asadi, dari Anas

bin Malik r.a.
Al-Hafizh al-Iraqi dalam Tokhrij ol-Ihyo' IY/204 berkata,

"sanadnya baik."
Menurut saya, tidak demikian, sebab tidak ada satu Pun dari pakar

hadits yang menguatka@bnu Hajar dal.am

Y-ttab ot'ioqrib menyatakan, "Riwayatnya dapat diterima, yakni

dalam hal penclusuran (dalam menclusuri riwayat suatu hadis; penj')'
Bila tidak, maka haditsnya sangat lunak."

Dalam V,rtab al-'Ilalll/102 karangan Ibnu Abi Hatim, saya te-

mukan bahwa proses pcnelusuran riwayat tersebut jusuu makin tidak

bcrbobot. Barangkali lebih tepat dikatakan sebagai riwayat yang tidak

perlu untuk diperhitungkan, sebab di dalamnya terdapat perawi-

perawi yang mayoritas majhul, dan sebagiannya adalah pemalsu ha-

dis, seperti diakuinya sendiri oleh Ziad bin Maimun, sdah scorang

perawi sanad dalam riwaYat ini.
Yang menginginkan untuk mcngetahuilebih luas, silakan merujuk

pada kitab sb'Ilolll/102, karena di sana mcmang dibahas secara

lebih luas dan dctail.

I{ADITS NO. 177

<417,",tii;fi ji'Eftl$GEit{i3;
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Q3r6$d{x5Yry1y,65a.ffJ!\fui1t3F)raFOY,F,
"Barangsiapa membangun srtatu bangwun tanpa ada wtsur kczlw-

liman dan permusuhan di dala nnya, atau menonann suatu tancman

tanpa dibarengi unsur l<czluliman dan permusuhant, maka palulanya

alcan tetap mingalir kcpadanya selama iadimanfaatl<an olehmokh'

luk+nal:hl* ar- Ralman Tab aralu w a Th' ala' "

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan olch Imam Ahmad IIV438
danath-Thahawi dalam llab M*ryhil*l- Atsor l/416-417 dc.nSan

sanad dari zabanbin Faid, dari sahlbin Muadz al-Juhni, dari ayahnp.

Riwayat ini sangat dha'if karenazaUOinfdtcrscbug ydau-

dl; 
-i.tk 

pcriba-clatannya. O"*fr*JJrnyataan Ibnu Hajar da-

iam kiabnya ot-Toqtib.

IIADITS NO. 178

A.Kls;4U\tsL#-u
" Barangsiapa nundiskrcditlcan sardaranya dcngan suatu dos' rnol'a

ia tidok atwt meninggal sehingga ia nulalaianr dosa yang scrug)a" '

Hadits ini maudhu, dan diriwayatkan olch Imam Tfimrdzilv
3Ig,Ibnu Abid Dunya dalam b?ib bDzom obGhiboh",Ibnu Adi_II/

liO', io al-Khathib dalam |,ttab Torihh Boghdod I'l:/3??/.3!O'

d.rrg"n sanad dari Muhammad bin al-Hasan bin Abi Yazid al-Ha-

;;&;, dari Tsaur bin Yazid, dari Khalid bin Mi'dan, dari ll[uadz

ui" l"ua r.a. Tirmidzi bcrkaa, 'Ini hadits hasan tctapi gharib. sa-

nadnya tidak bcrsambung karcna Ktrdid bin Mi'dan ddak mcnjumpai

Mu'adz bin Iabal.
Mcnurut saya, dari mana dapat dikaakan hadis hasan? Di sam-

ping sanadnya i"rpotor, di dalamnya irya 5raa.p"J{$@,u4-
3l-Hasan vang oleh Ibnu Muin dan Abu Daud dinyatakan sebagat
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pendusta, seperti yang ada dalam ol'Mizan. Karena itu, oleh Ibnul
fauzi dan juga ash-Shaghani ditempatkan dalam deretan hadis-hadis
maudhu'. Dengan tcgas ia mcngatakan,'Muhammad bin al-Hasan
adalah pendusta."

HADITS NO. 179

>wt1;9#16w,+&ai{!rt;,ta(
' 
'<EJi'

"Doa adalah senjata orang mulonin, tiangnya agama, dan cahaya
penerang langit dan bumi."

Hadits ini maudhu'. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi lI/296 dan al-
Hakim ly429,dan juga al-Qudha'i dengan sanad dari al-Hasan bin
Muhammad adh-Dhibi, dari Muhamad bin Ali bin al-Husain, dari
ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin Abi Thalib r.a. Kemudian al-
Hakim berkata, 'Ini adalah hadits sahih. Muhammad bin al-Hasan
dipcrcaya di kalangan penduduk Kufah.' Pcrnyataan ini disepakati
oleh adz-Dzahabi.

Mcnurut saya, ini adalah pernyataan yang salah, yang discbabkan
oleh dua hal. Pcrtama, sanadnya ada yang terputus, seperti dinyaakan
oleh adz-Dzahabi dalam lrttab al-Mizaz, yaitu.antara Ali bin al-
Husain dcngan kakeknya yakni Ali bin Abi Thalib r.a. Kedua, Mu-
hammad bin al-Hasan d-Hamadani bukanlah yang dipercaya olch
pcnduduk Kufah, yakni bukan yang dimaksud oleh al-Hakim, tetapi
adalah Muhammad bin al-Haian bin Abi Yazid al-Hamadani sang
pendusta, sepcrti yang termaktub dalam hadits yang terdahulu (hadits
no.l78).
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HADITS NO. 180

dari musuh lcalian dan memperbanyak rezeki kalian? Berdoalah
kepada Allah pafu malam dan slang lnri, lcarcna sesunggulnya doa
itu adalah senjata orang mulonin."

Hadits ini dha'if. Demikian dinyatakan oleh al-Haisami dalam
ktta.b Moj ma' oz-Zop o'id X/ L47, dan tclah diriwayatkan oleh Abu
Ya'la dcngan sanad dari Iabir bin Abdillah r.a. dan di ddamnya tcr-
d.p.t-Moh.-"d bit Abi Hr-"id Dia ini dha'if.

IIADITS NO. 181

:-4ru8-5Sl\6'^#j"n'dy\3t-'' !e;!rt&FS
"sesunggulurya rezeki iru tidak dapat terkurangi lcarena suaru kc-
rnalcsiatan" dan tidak pula benambah lurcna suatu lebailcan. Dan
mening gallun doa adalah malcsiat. "

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab
osh-Sltoghir halaman L47, d^n juga olch Ibnu Adi dalam krta'b ol-
Kamilfit-Torihhxl/2 dcngan sanad dari Ismail bin Yahya at-Taimi,
dari Mus'ir bin Kadam, dari Athiyah bin Abi Said r.a.

Sanad tcscbut addah maudhu' sebab Ismail bin Yahya at-Taimi
pendusta. Demikian pernyataan Abu Ali an-Nisaburi dan Daru

Quthni sera al- Hakim. Adapun{bnuAdi berkaa, "Umumnya riwa-
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yat-riwayat Ismail bin Yahya at-Taimi itu batil, scdangkaq\ttr$b-
al-Ufi dha'if, scperti telah disebutkan terdahulu.

Bukti kepalsuan riwayat tcrsebut yaitu karena ia bertentangan

dcngan hadits sahih yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim

serta fuhabus Sunan lainnya, yaitu hadits (yang artinya), 'Barang-
siapa yang menghendaki untuk dilapangkan rezeki dan dipanjangkan

umurnya, maka hendaklah menyambung silaturahmi. "

HADITS NO. 182

-,#s/tlrx#g4lfiH;{
" Sebaik-baik l<alian adalah yang membela kerabatnya selama tidak

dalam hal dosa."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Abu Daud denpn
nomor hadis Slz},sanad dari Ayyub bin Suwaid, dari Usamah bin
Zaid,. Zaid mendcngar Said bin Musayyab meriwayatkan hadis ini
dari Suraqah bin Malik bin |a'syam al-Madhaji.

Menurut saya, sanad tersebut sangat dha'if, karena Aynrb bin
Sr-qd telah dinyatakan lemah oleh pakar hadia sepcrti Imam Ah-
r"aay'U" Daud, dan sebagainya. Adapun Imam Nasa'i mcnyatakan,

"Ia bukanlah pcrawi tsiqah (dapat dipcrcaya)."

I{ADITS NO. 185

"ndak (sah) shalat bagi tetangga rnasjid kecuali di rnasiid."

' Hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh Daru Quthni, halaman 16I,
al-Hakim I/246, dan Baihaqi II/57, dengan sanad dari Sulaiman
bin Daud al-Yamami, dari Yahya bin Abi IQtsB dari Abi Salamah,

dari Abu Hurairah r.a.
Imam Baihaqi bcrkata, "Ini hadits dha'if."
Menurut saya, kelemahan riwayat ini terletak pada Sulaiman bir'r
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. Darrd. Ibnu Muin menyatakannya sebagai perawi yang riwayatnya

tidak diperhitungkan, sedangkan Imam Bukhari mcngatakannya

sebagai pcrawi munkar. Bahkan dalam keterangan adz-Dzahabi,
Imam Bukhari menambah kata-katanya dengan, 'Karena itu, tidak
sah riwayatnya."

Dalam sanad lain yang diriwayatkan olch Daru Quthni terda-

pat seorang perawi sanad bernama Muhammad bin Sakin. Ibnu Abi
Hatim pernah menanyakan kepada ayahnya tentang Muhammad bin
Sakin, "Ia tidak dikenal, sedangkan hadits tersebut adalah munkar."
Demlkian dalam kjtarb Jorh wat-To'dilllt/283. Daru Quthni scndiri
berkata bahwa Muhammad bin Sakin adalah dha'if. Adz-Dzahabi
berkata, 'Kami tidak mengenalnya, dan haditsnya munkar."

Ash-Shaghani menempatkannya dalam deretan hadits-hadits
maudhu'halaman 6. Begitu pula halnya dengan Ibnul Iauzi.

r-IADmS NO. 184

str4g)'e{tfift g2)i6?/>t3ltY-' -'' -2dfr,2,,A'il?W €t;
"Apabila lcalian meniengt* orutg sakit, hiburlah dia dalam aial-
nya yang paniang, larenayang demikian iru tidak mengembalilun

suatu apa pw dan melegalran lntinya (aninya: tanamlan pada di-
rinya silap optirnisme ). "

Hadits ini sangat dha'if. Diriwayatkan oleh Tirmidzi III/177,
Ibnu Majah l/439,dan Ibnu AdtII/324, dengan sanad dari Musa

bin Muhammad bin Ibrahim at-Taim!dari ayahnya, dari Abu Said

tmufi r-a. Tirnidzi menyataEan dh?if dengan berkata, "Hadits
ini gahrib."

Menurut saya, kelemahan riwayat ini terlctakpada Musa tersebut'

Riwayat ini telah ditempatkan oleh Ibnul |auzi dalam derctan hadits-

hadits maudhu'. Kemudian Ibnu Abi Hatim dalam kttab oh'Iloll\/
241 berkata, 'Aku tanyakan kepada ayahku tentang hadis ini, maka

ia menjawab, "Ini hadits munkar, palsu (maudhu'), dan Musa itu sa-

ngat dha'if.'
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TIADITS NO. 185

;'?KiG+qid35,Ar(fi
" Segala puji bagi Allah. Mengubur sendiri Aenazah) anak perempu'
an adalah kcmuliaan."

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab
nl-Kobir lll/144 dan dalam kttab ol-,lvsoth l/76, al-Bozar dan
Abdul Qasim d-Mahrani ddam ktt:,b abFona'id ol-Mrnthohhiboh
lIl/26, dcngan sanad dari Urak bin Khalid bin Yazid, dari Usman-
bin Atha, dari ayahnya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a.

Thabffibcrkata, "Tidak diriwayatkan dari Rasulullah saw. kccuali
dcngan sanad tcrscbut.'Al-Mahrani bcrkaa, "Hadis ini gharib,
diriwayatkan sccara tunggal dari Utsman bin Atha.'

Mcnurut saya, pcrnyataan Thabrani itu tcrtolak sebab Ibnu Adi
tclah mcriwayatkan dalam ktab ol-Komill/3000 dengan sanad dari
Muhammad bin Abdur Rahman bin Thalhah d-Quraisyi, dari Uts-
man bin Attra. Kcmudian dircmpatkan olch Ibnul Iauzi dalam derctan
hadits-hadia maudhu', dcngan berkaa, "Ini riwayat tidak sahih. Uts-
man.adalah perawi dhaifda; ayahnya sangat buruk hafalannya. mil

' hal Urak bukan perawi kuat."
Pcrnyataan Ibnul Iauzi tadi juga dikuatkan oleh Suytrthi dalam

kttab ol-La'olill/438.

I{ADITS NO. 186

"Mengubur sendiri anak perempuan adalah kzmuliaan."

Hadits ini maudhu'. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam ktab ol-
Komilll/80, dan al-Khathib Yll/2gl,dengan sanad dari Humaid
bin Hammad, dari Mus'ir bin Kadam, dariAbdullah binDinar' dari
Ibnu Umar r.a.

Menurut saya, sanad riwayatnya dha'ifscbab Humaid bin Ham'

e6$t,i+$i(>?'
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mad telah dinyaakan oleh Ibnu Adi, "Ia meriwayatkan dari perawi

-ffi(dapat dipercaya) dengan mencamPur riwayat-riwayat munkar."
Kcmudian riwayat tersebut oleh Ibnul Jauzi diletakkan dalam de-

retan hadits-hadits maudhu', dan disepakati adz-Dzahabi.

I{ADITS NO. 187

b-,irn.fu&.*Ar*,f6\LGA*U6'ry\i.2,
'g),il1

2
,;ffiXtbt;ifAXWc&'ii45;4",91A:K

'/-

- /a, /Y-/ /,'z j4y/*\'#.r6;6*_Wff>
--/t / - -/c

'Gr)2C1;qrc,
"sesungguhnya Allah SW menurunkan bagi ahli masiid ini, yakni

ntasjid Mel<ah setiap seluri semalam serdtus dua puluh ralunt.
Enarn puluh bagi orang-orang yang tlwvaf, empat puluh bagi orang-

orang yang slwlat, dan dua puluh bagi orang-orang yang menyak-

sil<annya."

Hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh Thabrani dalam futab ol'
Ansoth I/l23,Ibnu Asakir Il/476, dengan sanad dari Abdur
Rahman bin Safar ad-Dimasyqi, dari d-Auza'i, dari Atha, dari Ibnu
Abbas r.a.

Thabrani berkaa,'Tidak ada yang mcriwayatkan dari al-Auza'i
kecuali Ibnus Safar.'

Menurut saya,I[gfufu adalah pendusta. Ibnul Jauzi berkata,

"Hadits tersebut tidak sahih." Ia diriwayatkan secara tunggal oleh
Ibnu Safar (nama masyhurnya 

"dal"h-Y,r!gf 
llgAtafar, seperti

yang tercantum dalam riwayat Ibnu Abi Eatim cElair Ri66 aPllal
I/287,dan seperti dinyatakan olch Nasa'i bahwa Ibnu Safar diting-
galkan riwayatnya. Adapun Daru Quthni menyatakan bahwa ia pen-

dusta. Ibnu Hibban bcrkata, 'Ia (Ibnu Safar) tidak dapat diterima
riwayatnya dan tidak boleh dijadikan hujjah." Imam Bukhari bcrkaa,
'Abdur Rahman bin Safar terbukti mcriwayatkan hadis maudhu'.'
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HADTTS NO. 188

4zvt ;Ja- /-'rb,i3,:za*,i6fv6"Uaiia@r\,i-,,,
'fu,4qOi:4_t)A(6\LtC,ALW,F,a+C4$,#9(i*.

LlJirl )\v/
7" .i: 4P'yYyws3-ju)ik

"SesungguhnyaAllah SWT setiap lwrinya menurunlan seratus rah-
mat. Enam puluh bagi orang-orang yang bertlwwaf mengelilingi
Ka'bah, dru puluh bagi penduduk Melah dan yang dw puluh bagi
s eluruh utnat manus ia. "

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan olch Ibnu Adtl/314 dan al-
Khathib ddam Torihlt Boghdod.Yl/27, dengan sanad dari Muham-
mad bin Muawiyah an-Nisaburi, dari Muhammad bin Shafivan, dari
Ibnu furaij, dari Atha, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurutsaya, riwayat tersebut di samping dibcritakan darilfusgf_

. bin Safar yang telah divonis dha'if oleh pakar hadits, juga.Ibnu Mua-
*)nh (y.f."i t"tot "-^"4 Ui" t"t"rUft ) oleh Ibnu Muin dan Daru
Quthni dinyatakan sebagai pemalsu riwayat.

HADTIS NO. 189

<.Awtag*fri#3W#y
. ,#-31'631(Ui5€u?4%

"Jauhilah olelunu dudt*-duduk di terik matalwri lcarena al<an me-
rusak palaian, mengakibatl<an bau tak sedap, serta menjangkitl@n
kembali penyakit ycmg te rsembunyi. "

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kiab
al-Mastod.roh\Y / 4ll,dengan sanad dari
Thahan. dari Maimun bin Mahran, dari.
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tidak memberi rincian, namun adz-Dzahabi berkata, "Ini hadis palsu

buatan{hahan."
Menurut saya, hadits tcrsebut telah dimuat oleh Imam Suyuthi

dalam kttab obJnmi'ash -Shoghir. Pensyarahnya (al-Manawi) berkata,

"semestinya penulis tidak,aemasukkannya ke dalam kitabnya."

HADTTS NO. 190

,J3*fsai&?#;U*t$,A6
.4aSefr f(slqli'frft fu '#tSF

"Tidak seorang pm lucuali dalarn lccpalanya terdapat gen leprayang

membtnt parau swrranya. Mala apabila iabereal<si, tnol(aAllnh SW r

alan menjadikannya serangan pilek. Karena itu, janganlah l<alian 
,

berobat unrul<nya." ,

Hadis ini maudhu' dan diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab

ohMustodrohTY / 4LL, iuga oleh al-Qasim as-Sarqisathi dalam kitab

Ghoribal-HoditsLl/Ll4 dengan sanad dari Muhammad bin Yunus

al-Quraisyi, dari Bisyr bin Hajar as-Silmi, dari Fadhl bin Iyadh, dari

Laits, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a. dari Aity"h r.a. Al-Hakim
tidak mengomcntarinya, namun adz-Dzthabi berkata, "Agaknya ini
hadia maudhu' dan al'Kudaimi adalah tertuduh."

Ibnul Iauzi telati rtndp--atkan hadis tcrsebut ddam deretan

hadits-hadia maudhu'. Dalam sanadnya terdapat al -Kudaimi.(y4ni
Muhammad bin Yunus). Ia berkata, "Hadits iii tiaat sahih, dan

Muhammad bin Yunus al-Kudaimi tukang palsu riwayat." Pernyataan

Ibnul Jauzi terscbut disepakati oleh as-Suyuthi dalam h1tab sl- Lo'oli
rr/420.

HADITS NO. 191

fi<*A?,,X1(**iiAiu!\H
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" S halat J um' at in luj inya lcawn fuqara' . Dalatn iwayat lain : haj inya
lcaum miskin."

Hadits ini maudhu'. Diriwayatkan olch al-Qudha'i dan Ibnu Asa-
kiryang menyandarkan sumber sanadnya dari IbnuAbbas r.a. Mapun
al-Qudha'i dan Ibnu Zanjawaih mengambil lafazh kedua (yakni lafazh
masakin), namun sanadnya adalah sama, yakni dari Isa bin Ibrahim
al-Hasyimi, dari Muqatil, dari adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas r.a.

Al-Hafizh al-Iraqi berkata, "Sanadnya dha'if." Dalam ktttb al-
Mizon tentang biografi Isa bin Ibrahim. ia menyatakan, "Ia (Isa)
munkar haditsnya dan riwayatnya ditinggalkan olch pakar hadis."
fu-Sakhawi menyatakan bahwa Muqatil addah dha'if. Bcgitu juga
orang yang meriwayatkan (perawi) dari dia (yakni Isa).

Menurut saya, Muqatil adalah pendusta, scperti telah discbutkan
tadi dalam hadits nomor 169. Isa bin Ibrahim dinyatakan oleh Imam
Bukhari dan Nasa'i sebagai munkar riwayatnya.

HADITS NO. 192

W3'{!zGf4G,irSt>6!i1f {#t(
"Ayarn adalah sebagai daging lcambing bagi laumfi4ara' dari wtut-
ku, dan shalat Jwn'at odalah sebagai lnji bagi l<aurnfuqara'."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan olch Ibnul Iauzi dalam
kitabnya sl-Mnad.ha'at dengan perawi Ibnu Hibban, dan sanadnya
dari Abdullah bin Zaid, Mahmasy. an-Nisaburi, dari Hisyam bin
Uhaidillah ar-Razi, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Nafi', dari Ibnu Umar
r.a.

Ibnu Hibban berkata, "Hadis ini batil tidak ada sumbcr sahih-
nya, dan Hisyam tidak dapat dijadikan hujjah." Daru Quthni me-
n,vatakan bahwlHiryam 3dalah pcndusta, sedangkan }[4hm3pf pe -

malsu hadits.
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HADITS NO. 195

$bg":ielt{i-&
"Termasuk dari kebahngiaan seseorang adalah memendeldan (me'

nipiskan) j eng gotnya. "

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan oleh Thabrani l\/282,dan
Ibnu Adi Il/358, dan Khathib dalam Torihh Boghdod XN/297,
dengan sanad dari Yusuf bin Gharq, dari Sakin-btn Ab,L-Sirai, dari
Mughirah bin Suwaid, dari Ibnu Abbas r.a. Al-Khathib berkata, "l!3r-

Jntidak sahih. Irbih d.ti ito Egg{!g4-G!*q "ddah 
perawi hadits-

hadits munkar.'
Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Thabrani dengan sanad lain,

namun terdapat pula Yusuf bin al-Gharq. Al-Uzdi berkata, 'Ia adalah

pendusta."
Hadits tcrscbut oleh Ibnul Jauzi ditempatkan dalam deretan ha-

dits-hadits maudhu'. Ibnu Abi Hatim bertanya kepada ayahnya ten-
tang hadis terscbut dan dijawab, "Hadits ini adalah maudhu' dan

batil."
Ringkasnya, vonis terhadap riwayat hadits tersebut, di samping

banyak dari rijal sanadnya yang majhul, pendusta, ada pula yang ti-
dak ditcrima riwayatnya. Ibnu Qutaibah menyebutkan dalam kitab:
nya Mahbtalaful Hod.its halaman 90, bahwa mayoritas pakar hadits

menyatakan tentang riwayat tersebut divonis sebagai riwayat yang

tidak bersumber sahih alias tidak dapat dijadikan hujjah. Wallahu

a'lam.

HADITS NO. 194

5341,L-ULsA\ireg$Wft
. JSLqJr ffUt Ar89 bget ilt
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,

"Hendaklah l<alian mengarnbil dari polwnyang berkah ini minyak
zaitun. Berobatlah dengannya, karena sesungguhnya minyak zaitun
itu menyembuhlan penyakit bawasir. "

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan oleh al-Haiaami dalam ki-
tab Mojma' az-Znwo'idY/L00 dengan sanad bersumber dari Uq-
bah bin Amir r.a. Juga hadits serupa diriwayatkan oleh Thabrani
dengan sanad terdapat di ddamnya seorang bernrrna&n!-l.uhal4_
yang dikenal sebagai pcrawi yang lemah hafalannya.

Kemudian putra Abi Hatim dalam kitabnya ab'Ilolll/Z79 ber-
kata, "Aku telah mendengar ayahku membacakan sanad hadits ter-
sebut kcmudian berkata, 'Ini adalah hadis dusta.' Pcrnyataan tcrsebut
diakui dan ditegaskan oleh adz-Dzahabi dalam ol-Mizan."

HADITS NO. 195

Sfireqi;/q$kt&q'st
6awr$-6t\EgtGJ

"Apabila seorang dari knlian menjimak istrinya atau budak wa-
nitanya, rnalca jangan melihat kepada kemaluannya, lurena yang
demikian dapat meny ebablcan kebutaan. "

Haditsini maudhu'dan diriwayatkan oleh Ibnul Iauzi dalam kitab
ol-Mnadh*'ordari riwayat Ibnu Adi I/44 dengan sanad dari Hisyam
bin Khalif, dari Buqyah, dari Ibnu ]uraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas
r.a.

Ibnul fauzi berkata, "Menurut Ibnu Hibba.r, Pgg@dahulunya
suka meriwayatkan dari para pendusta dan suka mencampur-aduk
perawi sanad, banyak mempunyai sahib dhu'afa ddam meriwayatkan
hadis. Riwayat ini boleh jadi merupakan salah satu yang diriwayatkan
dari sanad yang dha'if, yaitu@lg1{l kemudian dt-tad.lis*an
(campur aduk). Hadia ini adalah maudhu'."

fu-Suyuthi dalam kitabnya ahLn'oli II/L7O menegaskan per-
nyataan Ibnu Abi Hatim yang mengutip dari ayahnya yang menya.
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takan pcrsis seperti pernyataan Ibnu Hibban.
Penilaian di atas dari segi sanadnya. Adapun dari segi maknanya,

ia bcrtentangan dengan hadits sahih yang ada dalam Shahihaini dan

fuhabus Sunan lainnya, yang menyebutkan bahwa Aisyah r.a. mandi

bersama dengan Rasululla.h saw. dengan bcrgantian gayungnya, dan

bahkan disebutkan saling berebutan gayung. Hadis tersebut dengan
jelas mcnunjukkan pcmbolehan suami istri sding melihat kemaluan

masing-masing, baik dalam kcadaan mandi bersama atau kctika ber-

serubuh.
Yang lcbih menguatkan hal ini adalah riwayat Ibnu Hibban dari

sanad Sulaiman bin Musa bahwasanya ia dianya tcntang seorang

suami yang mctihat kemduan istrinya, maka ia menjawab, 'Aku ta-

nyakan kepada Atha, maka ia mcnjawab, 'Aku tanyakan kepada Aisyah

r.a., maka ia mcnjawab seraya mcnycbutkan hadits.''
Dcmikianlah penjelasan Ibnu Hajar dalam krtab Fothttl Boril/

190. Ia berkata, "Inilah nash tentang pembolehan scorang suami

melihat kemaluan istrinya, atau sebdiknya, yakni sang istri melihat
kcmduan suaminya."

Apabila tclah jelas hal ini bagi pcmbaca, maka tampaklah kepal-

suan dan batalnya hadis dalam bab ini (hadits nomor 195). Di sam-

ping itu, secara logika pun, bila direnungkan sejenak saja akan tampak
jelas kepalsuan hadits nomor 195 tersebut. Yaitu, yang dimaksud

denganpcngharaman di situ adalah hal-hal atau sarana yang menyam-

paikan kcpada tcrjadinya suatu Persenrbuhan (tcntu yang dimaksud
adalah pcrzinaan). Lalu, bila AUah SWT telah mcngahalalkan bagi

sang suami untuk menyetubuhi istrinya, apakah masuk akal bila Allah
melarangnya melihat kemaluan istrinyal

rraDfrs No. 196

----;r3'13JG r
-2!7- 

-.r-E
L;H{y&iabqf64tra,45)
fr$5*3-'4!'9i'iaTfr gq3-)4!'9i5$i&-)5,64(i&1.'dV )9r
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"Apabila seorang dari kalian melakukan persenbulnn, malca ja'
nganlah melilut kemaluan karena yang demikian dapat mengaki-

batlrnn kebutaan. Dan iangan pula memperbanyak pembicaraan

lcarena dapat mengakibatl<nn kebi suan. "

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Ibnul Iauzi dengan

sanad dari Uzdi, dari Ibrahim bin Muhammad bin Yutof4lgygbl
dari tfrtuhr--ri f i" h
r.a.

Al-Uzdi berkata. 'Ibrahim adalah tidak diperhitungkan."
Menurut saya, kelemahan riwayat tcrscbut adalah apa yang dike-

mukakan oleh al-Khalil bahwasannya Muhamad binAbdur Rahman

mengutarakan sanadnya secara tunggal, di samping ia banyak mcng-
utarakan riwayat-riwayat munkar. Kemudian oleh adz-Dzahabi
dinyatakan sebagai orang yang tcrtuduh dan riwayatnya ditinggalkan
oleh para pakar hadits. Wdlaahu a'lam.

HADITS NO. 197

'rjr'bgeqli)',i4'bSe6liF;@tqf+?Ji$l
'*fres;'*fiiJi;,1;A/i,

9r/l

v,l;4r'";x
"langanlah banyak bicara ketilu sedang mcnyetubuhiistri, lunvna

darinya dapat menyebabkan lcebisuan dan gagu."

Hadits ini sangat dha'if. Ia diriwayatkan oleh Suyuthi ddam kitab

nhlo'olill/L7 0 -17 L,yang dijadikannya sebagai penguat hadits yang

sebclumnya dengan perawi Ibnu fuakir dcngan sanad yang bersumbcr

kcpada Abud Darda'.
Mcnurut saya, kclemahan riwayat tersebut banyak sekali. Di an-

taranya:

l. Nwayamya mursal (yakni dalam sanadnya), sebab Qubaisyah itu
adalah scorang tabiin.

2. Zuhur bin Muhammad at- ibanyak dipermasalahkan oleh
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Imam Bukhari yang dijawab, "Saya mcninggalkan riwayat orang
lain. Dan hadisnya adalah mendckati maudhu'."

3. Rijal sanad yang bcrnama Abud Darda Hasyrm bin Muhammad-

@dd@ram.
TIADMS NO. 198

tffi5.4q6 417'e r i tr, 2L",4,it 35
'W-UibLlri(q6'ett5$,^15
" Barangsiapa tenimpa musibah hana ataupun badarmya, kemudian

ia ralusialun dan tidak diadulcan kepada manusia, malu waiib bagi
All ah mt t* me n g amp uni ny a. "

Hadits ini maudhu'. Tclah diriwayatkan oleh Thabrantlll/L22,
dcngan sanad dari Hisyam bin Ktralid, dari Buqyah, dari Ibnu furaij,
dari Atha, dari Ibnu Abbas r.a.

Al-Haisami berkaa ddam Mojmo' obKobir bahwaddam sanad-
nya tcrdapat- 9gyglan g mu d ollis (pencampur- aduk sanad).

Menurut -aya, dcn-gan sanad darinya pula tclah diriwayatkan oleh
IbnuAbi Hatim dalam kttab ob'IlsL Di situ ia bertanya kcpada ayah-

nya yang dijawab, 'Ini adalah hadits maudhu', tidak ada sumber as-

linya.'Pernyaaan tersebut disepakati pula oleh tdz-Dzthabi ddam
lrttab nl-Miz,on.

I{ADMS NO. lE'

f{54{ap*1 fi$isr,&=$J"'?r<
"Hak seorantg and< atas ayalmya adaloh agor dibailcktn lama dan
adab (moral)-nya."

Hadisini maudhu'dan telah diriwayatkan olehAbu Muhammad

Ia'far bin Muhammad al-Husain al-Qari dalam kttab al-Fnwa'id.Y/
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32, dengan sanad dari Muhammad bin Isa, dari Muhammad bin d-
Fadhl, dari ayahnya, dari Atha, dari Ibnu Abbas.

Al-Qari berkata, "Itu hadits gharib yang tidak saya kctahui pera-
winya kecuali_@dan ia sangat dha'if."

Menurut saya, Muhammad bin al-Fadhl telah dituduh oleh Ibnu
Abi Syibah sebagai pendusta. Imam Ahmad menyatakan bahwa se-

luruh riwayat Muhammad bin al-Fadhl addah hadits pdsu dan dusta.
Adapun Daru Quthni dan al-Hakim menyatakan bahwa ia termasuk
derctan rijal sanad yang ditinggdkan riwayatnya.

HADmS NO.200

Wa;e:6,*q&rT
" Ibadah lwji adnlah jihad, sedangl<an umrah adalah tathawwu' ( suka

rela)."

Hadis ini dha'if. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah lI/232 dan Ibnu
Abi Hatim dalam obllal l/286, dengan sanad dari al-Hasan bin

Qais, dari Thalhah bin Yahya, dari pamannya Ishaq bin Thalhah,
dari Thalhah bin Ubaidillah r.a.

As-Sindi berkata, 'Discbutkan ddam kiab az-Zaodid,.JUnu Oais-
yang masyhur dengan julukao-A4undl-tslah dinyatakan dha'if oleh
Imam Ahmad dan Ibnu Muin. Al-Hasan juga dikenal sebagai rijd
sanad yang dha'if.''

Menurut saya, kcduanya bukan saja dinyatakan dha'if, tetapi
ditinggalkan riwayatnya olch mayoritas pakar hadits. Yang pertama
telah dinyatakan oleh Imam Ahmad, sedangkan al-Hasan dinyatakan
olch an- Nasa'i tidak dapat dipercaya. Daru Quthni berkata, 'Sangat
munkar hadits riwayamya. Ia sangat berani meriwayatkan dari pcrawi
kuat yang tidak ada sumber aslinya (yakni mcmalsu; Peni.).' IG-
mudian oleh Ibnu Abi Hatim ditanyakan kepada ayahnya yang di-
jawab, "Ini adalah hadits batil."
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HADITS NO. 201

'-,4. - /- Z1;3-&oMV,*g*itWffie
?-- ;.,/

"Tidak seorang nabi pun yang meninggal kecuali setelnh empat puluh

hari dikembalikan lagi ruhnya. Aku telah menemui Musa pada ma'
lam Isra'dan ia berdiri di kuburannya antara wilayah Allah dengan

Uwailah."

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab

at-Hnliynh YlIl/333, dengan sanad dari Sulaiman bin Ahmad,
sedangkan Ibnu Asakir dengan sanad dari al-Hasan bin Yahya, dari

Said bin Abdul Aziz, dari Zaid bin Abi Malik, dari Anas bin Malik
r.a. Keduanya berkata, "Ini adalah hadits gharib, yang kami tidak

kctahui kccuali'sanad tunggalnya al-Khusyni.
Mcnurut saya,.-al-Khusyni ini ditinggalkan riwayatnya, seperti

dalam hadits tadi. Dari sanadnya oleh Ibnul lauziiuga ditempatkan
dalam deretan hadits-hadits maudhu', dcngan perawi Ibnu Hibban.
Ibnul Jauzi berkata, "Ini adalah riwayat batil, sedangkan hadits al-

Khusyni itu munkar.n l:uga dikutip ucaPan Ibnu Hajar dari Ibnu
Hibban, "Hadits ini batil dan maudhu'." Kemudian ia kukuhkan
dalam kitabnya nt-Ts.bd.zibIl/3?7, juga oleh adz-Dzahabi dalam

ol-Mizan ketika mengetengahltan biografi al-Khusyni.
Salah satu alasan yang menunjukkan kepalsuan dan kebatilan riwa-

yat tersebut adalah karena ia berlawanan dengan hadis sahih yang

diriwayatkan oleh fuhabus Sunan yaitu sabda Rasulullah saw.:

,Ee!,teAi59:'9{4#bv
,ElA v,", 24 obt )'/$6$TIJ

(u)al*++\\-ete
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"Tidak ada seorang pun yang memberi salam kepadaku, kecunli
Allah SWT mengembalikan ruhku hingga aku membalas salam-
nya."

Hadits terscbut sangat jelas menunjukkan bahwa ruh Rasulullah
saw. tidak menetap dalam jasad beliau, tetapi dikembalikan oleh Al-
lah SWT hanya unruk membalas salam orang-orang yang memberi
salam kepada beliau. Adapun hadits maudhu'tadi jelas menunjukkan
bahwa ruh setiap nabi menetap pada jasadnya setelah empat puluh
hari dari kematiannya. Dengan demikian, sangat jelas perbedaan ke-
dua hadits tadi, dan batallah hadits maudhu'tersebut. Wallahu a'lam.

HADITS NO.2O2

"Para nabi tidak dibiarkan begitu saja dalam kubumya setelah em-
pat puluh hari dari kematiannya, tetapi merelca melakuknn shalat di
hadapan Allah SWT hingga ditiupnya sanglcalala kelak."

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan oleh Imam Baihaqi dalam
bz.b Hoyotul Anbiyd halaman 4, dengan sanad dari Abu Abdillah
al-Hafizh, dari Ahmad bin Ali al-Hasnawi dengan mcngambil dari
Abu Abdillah bin Muhammad al-Abbasi al-Himshi, dari Abu Rabi'
az- Zabrari, dari Ismail bin Thalhah bin Yazid, dari Muhammad bin
Abdur Rahman bin Abi Laila, dari Tsabit, dari Anas bin Malik r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu' sebab al-Hasn4vri itu
tertuduh (dha'if1.' la termasuksalah seorang guru al-Eftil?il-telah
menyatakannya sebagai perawi dha'if. Ia termasuk golongan perawi
yang seluruh riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah.

Al-Khathib berkata, "(Al-Hasnawi) bukan termasuk perawi sanad
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yang dapat dipercaya." Bahkan oleh al-]arjani al-Kasyi dengan tegas

dinyatakan sebagai pendusta. Di samping itu, masih banyak lagi se-

deretan perawi sanadnya yang majhul (tidak diketahui) oleh mayoritas

pakar hadits, di antaranya Muhammad bin al-Abbas dan tqB4LbiA-

HADITS NO. 203

"Barangsiapa bersalawat kepadaku di kuburanku, maka aku men-

dengarnya. Dan barangsiapa bersalawat kepadaku dari tempat yang

jauh, maka diwakilkan kepada malaikat untuk menyampaikan

kepadaku. Dengannya (saLawat itu) akan dicukupi segala perkara

dunia dan akhiratnya, dan aku kelak alcan meniadi saksinya atau

p e mb e ri syafaat ba giny a. "

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Ibnu Syam'un dalam

k trab ol - Am a ti ll / 19 3, al - Khati b dalam Torihh B ngb d o d' III / 29 | -

292, dan Ibnu fuakir ll/70, dengan sanad dari Muhammad bin

Marwan, dari al- A'masy, dari Abi Shaleh, dari Abu Hurairah r.a.

Al-Uqaili dalam kttab adb-Dbu'afahalaman 398 berkata, "Tidak
ada sumber aslinya dari al-A'masy, dan riwayat (sanad) tersebut tidak

ditelusuri oleh para peneliti kecuali hanya sanad yang di bawahnya,

yakni Ibnu Marwan."
Al-Khatib dengan sanadnya rneriwayatkan hadits tersebut dari

Abdullah bin Qutaibah dan berkata, "Aku tanyaka-n Ibnu Numair
tentang hadits tersebut, maka dijawabnya, 'Tinggalkan hadits ini,
karena Muhammad hin Marwan tidak berbobot."'

Ringkasnya, hadits di atas tclah menjadi polemik di antara ulama

hadits. Sebagian kecil pakar hadits mengutarakan riwayat lain seba-
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gai penguat hadits di atas yang oleh mereka sendiri (yakni ulama
yang berusaha mengangkat derajat hadits di atas) telah dipermasa-
lahkan segi sanadnya. Namun setelah penelitinya ditelusuri oleh para
pakar ulumul hadits terbukti hadits-hadits yang dijadikan penguat
sebagiannya dha'ifpula sanadnya, sedangkan sebagian lainnya tidak
benar penempatannya, yakni tidak mengena pada permasalahan."

Ibnu Taimiyah dalam menyanggah al-Akhna'i berkata, "Hadits
ini, sekalipun makna umumnya benar adanya (sahih), namun sanad-

nya termasuk yang tidak dapat dijadikan hujjah. Artinya, kebenaran
makna disunnahkannya bersalawat kepada Rasulallah saw. ada dalam
hadits-hadits sahih. Adapun hadits di atas tidak dikenal kalangan pa-

kar hadits kecuali hanya dari Muhammad bin Marwan as-Sadi dari
al-A'masy yang dikenal kalangan pakar ulumul hadis sebagai pemalsu.

)adi, ringkas baris pertama dari susunan hadits di atas (mon sholla-

'olnyyo) adalah sahih, terbebas dari vonis sebagai hadits maudhu',
sedangkan selebihnya adalah maudhu', dikarenakan tidak adanya pe-

nguat yang terbukti dan sahih. Wallaahu a'lam.

HADITS NO.2O4

'A6L&1?Egit@@eA
63,Gl3i,Ntz3,,:,&fr ;*,Ft

i$,
" Barangsiapa melakul<an haji islarni, menziarahi kuburku, ikut berpe-

rang, dan bersalawat kepadaku di Baitil Maqdis, malca Allah tidak
al<an menanyal<an padanya apa yang telah Allah waj ibknn atasnya. "

Hadis ini maudhu'. Dikeluarkan oleh as-Sakhawi dalam nbQoal
ol-Badi'halaman I02. Ibnu Abdul Hadi berkatr, "... kelemahan
yang tampak dalam hadits tersebut di atas yang menjadi sasaran para
pakar ulumul hadis adalah perawi sanad yang bernama Badr bin

_ Abdullah al-MashishiJang oleh mereka tidak dikenal sebagai perawi
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yang dapat dipercaya, tidak pula kuat, serta tidak pula adil dan ama-

nah. Karena itu, tidak diragukan lagi bahwa hadis tersebut adalah

maudhu' (palsu) adanya seperti yang diyakini oleh mayoritas pakar

ulumul hadits. Wallahu a'lam.

HADITS NO.2O5

" Tidak seorang muslim pwt di Timur ataupwt di Barat yang bersalnm

kcpadaku kectnli aku dan malail<at Tulunku membalas salam kc-

padanya. B erl<atalah s eo ran 8,' Wahai Ras ulullah, ba gaimanalcnh

dengan penduduk Madinah?' Beliau bersabda, 'Apayang lnrus di-

kerjat<an oleh seorang yang mulia terlwdap tetanSSanya, dari kewa'
jiban yang diperinnhlcan Allah untuk berlaku baik kcpada tetanS'

ganya?"'

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Abu Naim dalam kitab

al-HofuahYl/349, dengan sanad dari Sulaiman bin Ahmad, dari

Ubaidillah bin Muhammad al-Amri, dari Abu Mush'ab, dari Malik,

dari Abi Zinad,dari d-Nraj, dari Abu Hurairah. Abu Naim berkata,

"Ini termasuk hadits gharib Imam Malik, yang secara tunggd sanad-

nya dari Abu Mush'ab."
Menurut saya, nama Abu Mush'ab adalah Ahmad bin Abu Bakar

al-Qasim bin al-Harits az-Zthli al-Madani, yang merupakan salah

seorang perawi yang ada dalam k'rtab ol'Mawotha'' Imam Malik. Ia

dikend sangat bisa dipercayai tagi ftqih. |adi, dalam sanad hadits di

atas yang dimaksud bukanlah dia, tetapi Ubaidillah bin Muhammad
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- al-Amri. Dalam kttab ol-Mizandtkatakan, ,,Ia oleh Imam Nasa,i di-
tuduh sebagai pendusta."

Dalam hadits-hadits gharibnya Imam Malik terdapat riwayat
serupa yang dikeluarkan oleh Daru Quthni dan dinyatakan, ,,Hadits

ini tidaklah sahih, dan didapat secara tunggal dari al-Amri, dan ia itu
dha'if. Bahkan dalam ktrab al-Qr.ul al-Bad.i'halaman I I7 dikarakan,
"Dan dalam sanadnya terdapat Ubaidillah bin Muhammad al-Amri
yang oleh adz-Dzahabi dinyatakan sebagai pemalsu.,,

HADITS NO. 206

4*Weaa;5,#;;$fl(%ff
"Barangsiapa mencaci maki para.nabi, ia dibunuh. Dan barangsi-
apa mencaci maki sahabat-sahabatku, ia dicambuk."

Hadis ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Thabrani dalam nt-Jomi-
'ush-Sboghirhalaman 137 dengan sanad dari Ubaidillah bin Muham-
mad al-Am4 tpcrnah mcnjabaisebagai kadhi@
tahun2TO H; penj.), dari Ismail bin Abi LJwais, dari Musa bin |a'far
bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Ali bin al-Husain,
dari Husain bin Ali, dari Ali bin Abi Thalib r.a.

Menurut saya, seluruh perawi sanadnya adalah aiqah (dapat di-
percaya) kecuali al-Amri. Al-Hafizh dalam kttab abLisoz berkara,
;at -Amri te.toduhie bi!?i p emalsu had its.,,

HADIIS NO.2O7

2<ff ;6L46ttiryLfr s/6'rJS;t
'fi{JG-?'rye?b'';t66

"Hari yang paling utama adalah hari Arafah, kalau bertepatan
dengan hari Jum'at dan lebih utama daripada tujuh puluhl@li hnji
yang tidak pada hari Jum'at."
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Hadis ini batil, tak ada sumbernya. lv-Zadla'i berkata dalam kitab

FiHasyiyntilbnu Abidin ll/34S,diriwayatkan oleh Razin bin Mua-

wiyah dalam krtab Toirid a.sb-Shihnh.

Harap diketahui bahwa Razin ini telah menyatukan dasar-dasar

cara pengambilan hadits dari enam pakar hadis, yaitu Bukhari, Mus-

lim, Malik, Abu Daud, Tirmidzi dan Nasa'i. Metodenya persis se-

perti metode Ibnu Atsir yang ada dalam kira.b Jami'ul Ushulft Aha-

d.itsir Rasul. Akan tetapi dalam h'trab Tajrid ash-ShahaE banyak

hadits batil yang tidak ada sumber aslinya, dan banyak menyimpang

dari teori-teori dasar keenam pakar hadits yang dimaksudnya' Hal

ini banyak dikenali oleh para pakar ulumul hadis, di antaranya adalah

al-Mundziri ddam kitab ot-Torghib wot-Torhib dengan menyatakan

bahwa riwayat ini adalah salah satu contohnya. Wallahu a'lam'

HADITS NO. 208

6;"r#/ot€-'a$,u*i&.63t1' -3(a
"Tidak diterima hnii seseorang kecuali setelah menganglcat batu,

yakni melempar batu iumrah."

Hadits ini dha'if. Al-Haisami berkata, "Tclah diriwayatkan oleh

Thabrani dalam kitab al -Aws oth, dalam sanadnya terdapat-Yazid bin

-_j!!nln at-Tamimi. Ia itu dha'if."

- Kimudian dalam kirab sbMsqnshid.ul Hosonnh fil Ahod'itsil
MaEtoharoh 'nlo ol-sinoh dise butkan bahwa hadits tersebut diri-
wayatkan oleh Dailami dengan sanad bcrsumber dari Abdullah bin

Umar r.a.
Menurut saya, penclitian yang dilakukan oleh pakar ulumul-hadits

menemukan bahwa hadis tcrsebut adalah mauquf (terhenti sanadnya)

hanya sampai pada sahabat. Sanad inilah yang seluruh rijdnya sahih,

seperti yang dikemukakan dalam ktrab Torihh Mshhoh halaman 403

dan juga dalam kttab al-Kinall/56,yang diriwayatkan oleh al-Uz-
ruqi dan ad-Daulabi, dengan sanad dari Abu Naim, dari Abu Said
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al-Khudri r.a.

]adi, dari scgi sanadnya riwayat tersebut adalah mauquf dan inilah
yang saya lihat lebih rajih. Kini tinggal melihat segi hukumnya, apakah

benar adanya atau tidak. Karena sesungguhnya saya belum pernah
menemukan ataupun mcndengar dari fatwa para ulama tentang itu.
Wallahu a'lam.

HADMS NO.2G)

;6,-r-!=Q*16.4'J,"6i\713k
"Al<nn diperoleh syafaatku oleh selunth umatku, kecuali terhadap
pelaku bid'ah."

Hadits ini munkar yang diriwayatkan oleh Ibnu Wadhah d-Qur-
thubi dalam krtab al-Bida wan'Nahya 'onha helaman 36 dengan
sanad dari Abu Abdus Salam, dari Bakar bin Abdul-Muzni.

Menurut saya, ini adalah hadits mursal sebab Bakar termasuk
tabiin yang sudah barang tentu tidak berjumpa Rasullullah saw. Di
samping segi sanadnya mursal, juga bertentangan dengan makna
hadis sahih yang masyhur di kalangan pakar hadits, yaifr sabdanya

syofo'otii li ohlilkoboo'iri min *mmotii (syafaatku bagi pelaku dosa

bcsar dari umatku). Wallahu a'lam.

HADITS NO. 210

.A$t1$'Srigtr'fl:treU
"Dari kesempurnaan pelaksanaan ibadah haii adalah berihram
dari lingkungan keluargamu. "

Hadits ini munkar yang diriwayatkan oleh Imam Baihaqi V/3L
dengan sanad dari Iabir bin Nuh, dari Muhammad bin Amr, dari
Abu Sdamah, dari Abu Hurairah r.a.

Sanad tersebut dha'if. Kedha'ifannya dinyatakan oleh Imam Bai-
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haqi dengan pernyataannya, "Sanad tersebut perlu diteliti kembalit
kembali.'

Menurut saya, kclemahan sanad tersebut ada pad4 Iabir bin Nuh
yang telah disepakati kedha'ifannya oleh seluruh muhadditsin, dan
diutarakan oleh Ibnu AdrlI/SO dengan ucapannya, "Tidak dikenal
para muhadditsin kecuali sanad tersebut. Dan saya tidak menjum-
pai hadits yang lebih munkar dari hadits ini."

Alangkah indahnya apa yang dikemukakan asy-Syathibi ddam
V,rtz.b al-I'tishaml/167 dan juga sebelumnya oleh al-Harwi dalam
kstab Dzammul Kolnm III/54, "Diceritakan dari Zubair bin Bukkar,
diceritakan oleh Suftan bin Uyainah bahwa aku mendengar Malik
bin Anas telah ditanya oleh seseorang, 'Wahai Abu Abdillah, dari
manakah sehamsnya aku mengenakan ihraml' Dijawab olehnya, 'Dari
Dzil Hulaifah, yaift tcmpat Rasulullah saw. berihram.' Orang itu
berkata, 'Sesungguhnya aku ingin memakai ihram dari dalam masjid
dan di dckat makam Rasulullah.' Imam Malik menjawab, ']angan,
jangan cngkau lakukan itu, karena scsungguhnya aku khawatir eng-
kau akan tertimpa fitnah.' Orang itu bcrtanya, 'Fitnah apa gerangan
yang bakal menimpaku dalam hal ini?' Imam Malik mcnjawab, 'Mana-
kah ada fitnah yang lebih dahsyat yang engkau lihat, daripada engkau
mengungguli keutamaan yang telah ditempuh Rasulullah saw.f

Sungguh aku telah mendengar bahwasannya Allah SWT telah ber-
firman, "... maka hcndaklah orang-orang yang menyalahi perintah
Rasul merasa takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa azab yang
pedih."' (An-Nur: 63).

HADITS NO. 211

& dis<J i XZ{t 5c f1<L3 )#"3i;\ 31
Got3s'i\frGi$"rgu2q

"11{,"4&e'9,€("Barangsiapa memulai melaluanal<an twji atau urnrah dari Masji-
dil Aqsha hing ga M asj idil H aram, mala diampuni do sanya yang lalu
dan yang akan dntang, atau wajib baginya memperuleh surga."
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Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh Abu Daud l/275,Ibnt
Majah Il/234-235, Daru Quthni halaman 282, Baihaqi V/30, dan
Imam Ahmad Yl /299, dengan sanad dari Hakimah yang bersum-
ber kepada Ummu Salamah r.a.

Ibnu Qayyim dalam ktrab Tahd.zibus Sunanll/284 berkata, "Para
huffazh telah menyatakan bahwa sanad hadits ini tidaklah kuat."

Menurut saya, kelemahannya terlctak pada Hakimah yang tidak
dikenal banyak perawi alias tiCak dikenal di kalangan para hufazh,
dan tidak ada yang menyaakannya dapat dipercaya kccuali Ibnu Hib-
ban. IEmbaca pun tidak perlu terkccoh dengan pcrnyataan Ibnu__
Hibban sebab ia dikenal di kalangan muhaddisin terl{.1g3*p?lg
4qelnperc-----ercayai(menyatakanbak]kEa@inseoranEEiilsitlad.Giena
itu, Ibnu Hajar dalam l<rtab a.t-Toqrib nd^kmenganggapnya dapat
dipercaya, akan tetapi berkomentar, 'Seluluh riwayamya dapat di-
terima (maqbul) bila dibarengi dengan pcnclusuran sanadnya hingga
terbukti ada penguatnya.' Dan dalam riwayat ini dikarenakan tidak
ada pcnelusuran yang mcnguatkannya, maka dinyatakan dha'if oleh
seluruh muhaddisin dan tidak dapat diterima. Adapun al-Mundziri
menyatakan kelemahan sanad ini sebagai riwayat yang iibhirob (rak
jelas), seperti yang diungkapkan dalam V,ttab Mukhtosltorus Sunon
II/285. Pernyataan senada juga diungkapkan Ibnu IGtsir.

HADITS NO. 212

645z€9 pW1 t1 il4- :K'A i#-
^rV)'e'id-411" Hendalotya lcalian bersenanrg-senang sedapat mungkin sebelum me-

mal(ai ihratn, lcarena tidak diketahui apa yang bakal dihodapi ketil<n

telah memalcni ihram nanti."

Hadits ini dha'if. Ia diriwayatkan oleh Haisam bin Kalaib dalam
Musnadnya I/ L32 dan juga Baihaqi dalam Sunannya V/3 1, dcngan
sanad dari Abi Surah, dari pamannya Abu Ayprb al-Anshari. Haisam
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berkata, "Sanad ini dha'if. Washil bin Saib adalah munkar haditsnya'"

Demikian pernyataan pariilEEa&fiiiin,?i antaranya Imam B ukhari

rahimahullah.

HADITS NO. 215

wgffi,s(L,w)6-q,11#e>rE**JlgsrJ€frt#Eei,Hi
"Aku mengetahui suatu wilayah yang dinamaknn Uman, dirembesi

oleh air laut yang di sampingnya. Berangl<at fuaii dari situ lebih utama

daripada dualali haii dnri tempat lain."

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam

Musnadnya dengan nomor hadits 4853, juga oleh Imam Baihaqi

dalam Sunannya \r/335,dengan sanad dari al-Hasan bin Hadiyah,

yang berkata, "Aku jumpai Ibnu Umar dan ia bertanya padaku, 'Dari
manakah engkauf 'Aku jawab,'Dari penduduk Uman'' Ia bertanya,

'Dari penduduk Umanf'. 'Ya', jawabku. Kemudian ia bertanya

kembali, 'Maukah aku beritahukan hadits yang Rasulullah saw. sabda-

kan dan ajarkan kepadaku?'Aku jawab,'Ya aku mau.'Lalu ia pun

menyebutkan hadits di atas.'
Menurut saya semua rijal sanadnya mashyur, kecuali--aLlIasan-

bin Hadiyah ini, yang oleh al-Hafizh dalam V.trab obLisoz disebutkan.-- 
Fnyataa;Tbnu Abi Hatim ketika bertanya tentang sanad ini (y,kni
Ibnu Hadiyah) kepada ayahnya yang dijawabnya, 'Aku tidak me-

ngenalinya."'

HADITS NO. 214

,4Ge56t!6i#76
"Barangsiapa tidak bersalawat kepadaku, maka ia tidak punya

agama."
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Hadits ini dha'if. Ibnu Qayyim berkata, 'Hadits ini telah diri-
wayatkan oleh Muhammad bin Hamdan al-Marwazi, dari Abdullah
bin Hubaik, dari Yusuf bin Asbath, dari Sufyan ats-Tsauri, dari
seseorang, dai Zur, dari Abdullah bin Mas'ud r.a. Ibnu Qayyrm
tidak memvonis hadia ini lebih rinci karena terdapatnya kelemahan

di dalamnya. Di sini saya ingin menjelaskan lebih rinci kelemahan

hadits ini.

l. Tentang \trsufbinAsbathrelah kami kemukakan pcrnyataan Abi
Hatim bahwa ia dahulu dikenal seorang ahli yang kemudian me-

ngubur semua kitabnya karena banyak melakukan kesalahan.

2. Tentang Zur iru ia tidak disebutkan namanya. Karena itu, as-Sa-

khawi dalam al-Qaulul Badi' halaman 14 mempermasalahkannya
dan tidak mempcrhitungkan riwayat ini.

HADITS NO.215

Aissag*qry,ft$tbrt
75,'{Ji5},6c&Fc31r4

w: i, ;fji< t re\{3r!616&
,-8_Jrgili€86yl;{5fufu%W

t 4 tz), J4..1L565
"Barangsiapa bersalawat padaku pada hari Jum'at sebanyak dela-
pan puluh lcali, mal<a Allah al<an mengampuni dosa-dosanya delapan

puluh tahun. Ditanya kepada beliau, 'Bagaimanal<ah cara bersala-

wat kepadamu, wahai Rasulullah?' Beliau meniawab, 'Ya Allah! Be-

rilah salawat kepada Muharnmad hamba-Mu, Nabi dan Rasul'Mu
yang buta huruf itu dan l<nmu rangknikan meniadi satu."'

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh al-Khathib dalam Thrihh
Baghdnd.Xlll/ 459 dengan sanad dari Wahab bin Daud bin Sulaiman
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adh-Dharir, dari Ismail bin Ibrahim, dan Abdul Azizbin Shuhaib,

dari Anas r.a. Dalam otobiografi-aCfr-Dhgdtitu al-Khatib berkata,

"Ia bukanlah termasuk orang-orang yang dipercaya riwayamya."
fu-Sakhawi dalam h,ttab ohQoulul Bodi'halaman 145 berkata,

'Hadits ini oleh Ibnul Iauzi dinyatakan dan ditempatkan dalam deret-

an hadits-hadits yang mengambang (tidak menentu).
Menurut saya, mestinya lebih layak bagi as-Sakhawi bila ia me-

ngemukakan pernyataan Ibnul )auzi ddam Ahnditsul Maudhu'ot
sebab kepalsuan hadis tersebut tampak jelas sekali' Di samping itu,
hadits-hadits yang mengutarakan tentang keutamaan bersalawat

terhadap Nabi sangat banyak. Karenanya, sudah semestinya menjadi
rujukan kita dan menjadi landasan akidah kita. Bagi yang berkehendak

mengetahui lebih luas tcntang masalah keutamaan bersalawat tcr-
hadap Rasulullah ini kami telah mcneliti dcngan detail kiab Kerto'
maan Salopat kepada Rasulullah saw. karangan Syckh Ismail bin
Ishaq al-Qadi.

I{ADITS NO. 216

#aaLa43$5v)sfr 6?)*&6y| tl .J
" Sesungguhnya kita berwaiah ceria terhadnp suatu kaum, tetaPi hati

kitamengutuk mereka."

Hadits ini tidak ada sumbernya. Syekh al-Ajluni dalam krtab KosT-

fill Kheflhalaman 206 mengutarakan hadis tersebut tanpa komen-
tar sedikit pun, baik tentang sumber maupun sanadnya.

Ibnu Hajar dalam Fothul Bnri mengomentari sanad-sanad yang

dijadikan penguat oleh sebagian perawi seperti Abu Naim yang di-
ungkapkan dalam h;itab al-Holiyyobl/ 222,juga Ibnu Abid Dunya
dengan berkata, 'seluruh riwayat dengan sanadnya yang dijadikan
penguat oleh sebagian perawi adalah milnqsthi' (terputus). Iadi ring-
kasnya, hadits tersebut terbukti tidak bersambung sanadnya kepada

Rasulullah namun secara global (melihat sanad-sanad yang ada) ter-

bukti hanya mauquf (terhenti sampai sahabat).
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HADITS NO.217

."6;J4t!5qe,LQtFVSflr
" Biru bola m.ata merupakan keberl<ahan dan Nabi Daud, bola matta-

nya biru."
Hadits ini maudhu'. Al-Hakim meriwayatkannya dalam kitab

Torihh dengan sanad dari al-Husain bin Ulwan, dari Awza'i, dari
Said bin Musayyab, dari Abu Hurairah r.a.

As-Suyuthi telah mengungkapkannya dalam krtab obLo'oli I/
I14 dengan berkata, "Husain bin Ulwan adalah pendusta dan pe-
malsu hadits. K.-udiiilffiitTffi yang pertama diutarakan
oleh Ibnul fauzi dalam krtab Ahnd,itsul Mnad.ha'ot dengan perawi
Ibnu Hibban, dari Muhammad bin Yunus, dari Ibad bin Suhaib,
dari Hisyam bin Urwah, dari Aisyah r.a. Ibnul Iauzi bcrkata, "Hadits
ini tidak sahih, sedangkanJbad ditinggdkan riwayatnya oleh muhad-
ditsin.' Syckh al -Ajluni dalfr1{ n syfu I K h efo | / 439 m engutarakan
hadits di atas dan berkata, "Ini adalah hadits maudhu'."

HADITS NO. 218

fu,K"fi7!TS-#q)!&5LlG
.45-a9,5#Jii(8frfr

"Barangsiapa beranjak bepergian dai tempat tinggalnya padn ha-
ri Jwn'at, makn malaiknt berdoa agar ia tidak ditemani dnlam per-
jalanan."

Hadits ini dha'if. Daru Quthni meriwayatkannya dalam kltab al-
Afrod.dengan sanad dari Ibnu Umar. Ibnu Qayyim dalamkitzb Zod.ul
Mo'od.I/ 145 berkata, "Ini adalah salah satu hadits riwayat Ibnu
Luhai'ah."

Menurut saya,Jbnu Luhai'a! ini dinyatakan dha'if olch muhad-
ditsin dalam segi hafalannya. Hadits berikut ini juga mempunyai sanad

lain namun divonis maudhu'.
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HADITS NO.219

tS'"ta;5i*,t45+{lat{,t*{i{t7"54(.G*btet-.,ii,.
."a46/rJeW3**r/^'Aa1A

"Barangsiapa bepergian pada hari Jum'at, mal<n berdoalah kcdua

malailrat agar dia tidak ditemani dnlam periala nnnnya dan agar tidnk

dip enuhi ke b utuhannY a. "

Hadits ini maudhu'. Al-Khathib mengeluarkannya dalam kitab

Asmo ar-Rawoti'on Molih dengan sanad dari Husain bin Ulwan,

dari Malik, da.jl az-Zuhri, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah r'a'

Al-Khathib berkata, "Husain bin Urwan itu tidak seberapa, sedang

yang lain lebih mantap darinYa."
Al-Iraqi menanggapi pernyataan al-Khatib dcngan bcrkata,

"Sunggutral-Khatib terlalu lunak dalam menilai Husain bin ulwan
ini. Yiliya bin Muin dengan tegas mendustakannya, sedangkan Ibnu

Hibbanmenisbatkannya sebagai pemalsu." Adz-Dzahabi dalam kitab

sl-Mizon menyebut hadits ini sebagai salah satu yang dipalsukan

dengan menisbatkannya kepada Imam Malik. Ini yang dikutip oleh

asy-Syaukani dalam kttab N oilal Apth ar lll / 19 4-195.
- 

Imam Baihaqi dalam Sunannya lll/lS7 dengan sanad dari al-

fuwad bin Qais, dari ayahnya, yang berkata, 'Suatu ketika Umar

ibnul Khatthab r.a. mclihat seorang yang tengah bersiap untuk me-

lakukan perjalanan dan mendengarnya berkata, 'Kalau saja hari ini

bukan hari Jum'at, pastilah aku akan segera berangkat'" Dengan

segera Umar menghampiri orang tersebut dan memerintahkan,

'Birangkatlah, sesungguhnya hari |um'at tidak menghdangi siapa

pun untuk melakukan pcrjalanan.'"
Riwayat senada juga dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah ll/205'

Dari segimaknanya cukuplah untuk membuktikan bahwa hadits di

atas padu. Dan kalau memang bepergian pada hari Ium'atitu dilarang

p.rti tid"t akan luput dari pengetahuan Amirul Mukminin umar
Ibnul Khattab r.a.
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HADITS NO. 220

451.ifut9g,ggt#
$e5Krh65J5,*4te

f43v
,(4

(,}A{r,L;51t,(*?y.6U#6;Lit/;f"
7

"sesungguhnya baginya (Ibrahim bin Muhammad, putera Nabi)

mempunyai penyusu di dalam surga. Kalau saia ia masih hidup, pas'

tilah iamerupal<an seorangyang shiddiq dan menjadi seorang nabi.

Kalau saja ia masih hidup, pastilah seluruh kerabatnya dari bang-

sa Qibthi bebas merdel<a dan tidak at<an ada seoranS Qibthi pun di-

p e rb udak s ama s e lcal i. "

Hadits ini dha'if dan tclah dikeluarkan oleh Ibnu Majah I/459
dengan sanad dari Ibrahim bin Utsman, dari al-Hakam bin Utaibah,

dari Maqsam, dari Ibnu Abbas r'a.

Sanad hadits ini dha'if karena kedha'ifan rhrahim bin Utsman

telah disepakati seluruh muhadditsin. Namun susunan hadis yai[-
pertama ielah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya

i"rrg* tujuh sanad yang berlainan, yang sebagiannya sahih' Kesa-

hihan sebagian sanad dalam riwayat ini yang juga terdapat ddam

shahih Bukhari, sunan Ibnu Majah, dan Musnad Imam Ahmad sesuai

syarat Imam Muslim. Oleh kaum Qadiyaniyah -- kgslhihal riwayat

tlrsebut yang berisi sabda rasul 'Kalau saja Ibrahim bin Muhammad

masih hiduphaka pastilah ia menjadi seorang Nabi'dijadikan dasar

pendapat mereka i"t t"t g masih berkesinambungannya kenabian

setelah wafatnya Rasulullah saw.

Memang sudah menjadi ciri khas mereka (Qadiyaniyah) untuk

mcmutarbalikkan pemahaman dalil atau dalih. Mestinya, yang harus

dipahami adalah karena Ibrahim bin Muhammad itu wafat sejak kecil

berarti tidak ada lagi kenabian setelah Muhammad bin Abdillah- Ini
pun bila kita beranggapan derajat hadits tersebut terangkat dari ke-
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dha'ifannya. Namun yang terjadi justru mereka memuarbalikkan
pemahaman dan dengan sanadyang bermacam-macam itu membuat
mcreka makin teguh berpegang pada kebatilannya. Bila kita tuntut
mercka untuk mcnyanggah dalil-dalil yang kami kemukakan berupa
vonis muhaddisin tentang kelemahan sanad riwayat tersebut mereka
tidak akan mampu karena mereka tetap bersikeras berpegang pada
jalan kebatilan.

HADITS NO.221

."&utwa
"Haji itu didahululan dari pentikahan."

Hadits ini maudhu'. fu-Suyuthi meriwayatkannya dalam kttab ab

J om i' ush - Sh agh ir dengan perawi Dailami dengan bersum ber kepada

Abu Hurairah r.a.

Al- Manawi sang pensya rah o hJ ami'ash - Sh ag hir berkata, "Dalam
sanadnya terdapat _Gtrlpglb:ln lbgqllpn ." Adz-Dzthabi bcrkata, "Para
muhadditsin meninggalkan riwayat yang datang darinya." Kemudian
Maisarah bin Abdi Rabbihi dinyatakan sebagai pendusa dan pemalsu

olffi
Menurut saya, ymg pcrtama (Ghiyats bin Ibrahim) juga pendusta

yang sangat masyhur. Ibnu Muin berkata, "Ia (Ghiyats) adalah pen-

dusta lagi licik." Abu Dawud pun menyataknnya sebagai pendusta.

I{ADITS NO.222

"Barangsiapa menilcah sebelum menunaikan ibadah haii, maka ia

telah mulni b e nnaksiat. "

Hadisini maudhu'dan diriwayatkan oleh IbnuAdi II/20 dengzrr

sanad dari Ahmad bin Iumhur al-QarqasCni, dari Muhammad bin
Ayyub, dari ayahnya, dari Raja' bin Rauh, dari Bintu Wahbin bin
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Munabbih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a.

Sanad Ibnu Adi ini telah dikeluarkan oleh Ibnul Iauzi dalam kitab
Ahod.itsul Moud.ha'ot dengan berkata:'lMuhammad bin Ayyub telah
terbukti meriwayatkan hadits-hadits maudhu'." Pernyataan ini diku-
atkan dan disetujui fu-Suyuthi dalam kitab sl-La'alr dengan menam-
bahkan: gSgjlllmhur_juga tertuduh sebagai pendusta."

HADmS NO.225

4,U46fittil##rw
, otr\c

"Hajar Aswad adatah tangan lunan Alloh di bwni. Denga""r"i
menj abat tcmgan hamba-hamba-Nya. "

Hadits ini dha'if. Abu Bakar bin Khalad meriwayatkannya dalam
kiab ahFnwn'id Il/224, juga Ibnu Adi ll/7, al-Y\hadb Yl/328
dcngan sanad dari@ dari Abu Ma'syar al-

Madaini, dari Muhammad bin al-Munkadir, dari Iabir bin Abdillah
r.a. Al-Khathib dalam biografi al-Kalili berkata,'Ia banyak meriwa-
yatkan hadis-hadits munkar." Sedang Ibnu Adi mcnyatakannya ter-
masuk pemalsu hadis. Ibnul Jauzi berkata, "Hadis ini tidak sahih."
Bahkan Ibnul Arabi dengan tegas berkata, 'Ini hadits batil. Karena
itu, jangan menoleh padanya."

I{ADrrS NO.224

€,166#t3t6^ffi ,r|'f a1jt;t*5il\*
._x6sru;t4i,gral

"Para pengernban Al-Qur'an adalah wali-wali Allah. Barangsiapa
memusuhi merelca, berani telah mernusuhi Allah; dan barang siapa
mencintai rnerela, berarti mencintai Allah."
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Hadits ini maudhu'. As-suyuthi mengungkapkannya ddam kitab

ol-Jomi'ash-Shoghir dcngan perawi ad-Dailami dan Ibnu Najjar
dengan bersumber kcpada Ibnu Umar. Kcmudian al-Manawi
mcngomentarinya, "Dalam sanadnya terdapat- Daqg! a!,tvlibb:[yang
oleh adz-Dzahabi dikelompokkan kc dalam derctan pcrawi sanad

dhu'afa.' Ibnu Hibban berkata, 'Daud al-Mihbir tcrbukti tclah me-

mdsu riwayat (sanad) dari para perawi kuat.' Kemudian As-Suyuthi
dalam kttab Toihh Ashbohan berkata, 'Ibnu Hajar dalam kttab ol'
Lisnn berkrta,'Ini addah khabar munkar.'

HADITS NO.225

1. \ ./."

^Tg,i)tM*'A-i5t
>l'31(A./ v..-J I

4<41Ji4,,iJV,SAS<
"gGc_rdtwe;fli;$ksr

"Rasulullah saw. melalcnat wanita-wanita penziarah kubur dan

orang-oran7 yang menjadiknn kuburan sebagai rnasiid dan mene'

ranginya dengan lampu- lannpu. "

Dengan redaksi (matan) yang dcmikian hadis di atas itu dha'if.
Yang meriwayatkannya adalah ,4shsbas Stnon yang emPat kecuali
Ibnu Majah dan Ibnu Abi Syibah. Al-Hakim dm adz'Dzahabi ber-

kata, "Dalam sanadnya tcrdapat Abu tidak
dijadikan hujjah olch para muhaddisin."uroqqr uurrqr vrlrr ysrq

Menurut saya,pcrnvataan Imam Tirmidzi bahwa hadits ini hasan

.IA*, tia"Uatr benar sebab Abu Sniteb B@
@;@menganggapkuat
kecuali al-Aili, seperti yang diutarakan oleh Ibnu Hajar dalam At'
Tahdzib. Bahkan dalam At-Thqrib oleh Ibnu Haiar ia dinyaakan
dha'if dan muddlas.

Memang bcnar ada banyak hadits sahih yang diriwayatkan,*hobus
Sunon dan bahkan ada yang sampai dcrajat mutawatir yaitu hadis
yang bcrkcnaan dengan laknat Rasulullah saw. terhadap orang-orang
yang menjadikan kuburan scbagai masjid. Hadis ini di samping

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim juga diriwayarkanoleh rLsho-
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hts Sanorlotnnya dengan bersumber dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah,
Aisyah, ZatdbnTsabit, Usamah bl,urZatd,Abu Ubaidah bin Iarrah
dan lain-lainnya.

Adapun mengenai laknat beliau terhadap orang-orang yang
mcnghiasi kuburan (dengan lampu dan sejenisnya), sungguh saya

tidak mendapatkannya hadis-hadits yang menguatkannya. IGrena
itu, pakar ulumul hadis dan muhaddisin mcnyatakan riwayat ini
dha'if. Saya mengimbau para ikhwan yang sejalan dengan para salaf
agar tidak berpegang pada hadits riwayat di atas karena ketidaksa-
hihannya. Dan dalam mclarang orang mcnghiasi kuburan dengan
lampu dan perhiasan lainnya hendaknya berdalil pada umumnya sya-

riat seperti hadits killu. bid'stin dlalaloh, pa hallu dhololotin fin
noar. Sentda dengan itu juga berlaku terhadap larangan Rasulullah
saw. tentang membuang dan mengharnbur-hamburkan harta dan
larangan pada kita mcnyamakan diri pribadi kita dengan orang-orang
katu.

]adi, tujuan saya meneliti dan mengetengahkan sanad riwayat ini
adalah semata-mata ag r kita jangan sampai menisbatkan sesuatu

kepada Rasulullah saw. padahal hakikatnya ia tidak bersumber dari
beliau.

I{ADITS NO. 226

%r+4{F#t6{*
Hadis ini maudhu' dan diriwayatkan oleh al-Muhamli dalam kitab

sl-Amoli Il/ 41, d-Khatib dalam Torikh Boghdod. Xl/251 dan juga

al-Uqaiti dalam odb-Dha'afohalaman 466 dengan sanad dari !!g!
bin U-{:Ufag-sedangkan Ibnu Adi V356 dcngan sanad

iir
" Pal<ailnh cincin dengan batu akik l<arena batu akik itu diberlcati."

d"ri @ yang semuanya dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.

Dari sanad Uq"ili dalam krtab ohMa*d.ha'ot Ibnul Iauzi me-

nyebutkan, -'Ya'qub ldalah pendusta dan pemdsu.' Uqaili sendiri
berkata, "Dalam hal ini tidak terbukti kesahihannya bersumbcr dari
Rasulullah saw."
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Dalam mcngutarakan biografi Ya'qub ini adz-Dzahabi berkata,

"Imam Ahmad berkata, 'Ia termasuk deretan pendusta besar dan
pemalsu hadis ranking atas."' Kemudian adz-Dzahabi menyebut
hadits di atas. Ibnu Adi berkata, 'E!o! !ir, lbEhiq-ini tidak dikenal
dan riwayat ini dicuri dryi Ye'qub bin al-Walid."

Seperti biasa, As-Suyuthi sclalu berusaha mengomentari pernya-
taan Ibnul Iauzi. Ddam h,ttab al-Lo'olilI/282 ia berkata, "Hadits
ini mempunyai sanad lain dari Hisyam yang dikeluarkan oleh al-
Khatib dan Ibnu Asakir dengan sanad dari Abi Said Syu'aib bin Mu-
hammad bin Ibrahim asy-Syu'aibi, dari Abu Abdillah Muhamma{
bin Washir al-Qami.elari Muhamqrad bin Saf,Dl";l&@ bll4sLrr .
Abu al-Fadhl, dari Khalad bin Yahya, dafrllisyam bin Urwah.

Menurut saya, sanad ini sangat gelap, tidak ada titik terangnya
sama sekali. P"r.*.j4BgdJaqgli_pawah Khalad tidak ada yang

i dikcnal ole tel"h
banyak dikcluarkan dan scmua sanadnya batil scpcrti yang dinyata-
kan oleh as-Sakhawi ddam kitab al-Maqashid. Syckh Ali al-Qari dalam

ahMaad.hu'athalamain 37 berkata, "Riwayat hadits ini dikeluarkan
oleh banyak perawi, di antaranya Dailami dengan sanad yang bcrsum-
ber dari Anas, IJmar, Ali dan Aisyah. Itu menunjukkan bahwa riwayat
ini mempunyai sumbcr yang jelas."

Menurut saya, ini adalah pernyataan yang mengambang dan tidak
mcngcna. Di samping olch as-Sakhawi telah dinyatakan semua sanad-

nya batil, hadits ini juga telah mcnyimpang dari ketetapan-ketctapan
dan kaidah-kaidah yang disepakati kalangan pakar hadis dan ilmunya.
Disebutkan bahwa banyaknya sanad dalam suatu riwayat dapat me-
nguatkan kcdudukan suatu hadits. Namun yang ada dalam riwayat
hadis ini tidak demikian. Sebagian besar sanadnya tidak lepas dari
tertuduh sebagai pendusta. Di samping itu, lafazh matannya pun
tidak tctap. Misalnya, dalam riwayat Aisyah dinyatakan 'diberkahi',
sedang pada riwayat yang lain dinyatakan 'dapat menolak kefakiran',
dan sebagainya, ymg sungguh tidak bisa dibcnarkan syariat maupun
akal sehat.

Hadis serupaini sangat banyak diriwayatkan dan sangat menyesat-

kan akidah yang sehat dan murni. Di antaranya adalah hadits-hadits
berikut ini:
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HADITS NO.227

@{ag#v'#
"Gunalranlah cincin akik l<nrena sesungguhnya cincin akik itu da-
pat menolak lefaki ran. "

Hadits ini maudhu'. Ibnul |auzi meriwayatkannya dilam ol-
Moad,ha'at dengan perawi Ibnu Adi, dari al-Husain bin Ibrahim al-
Babi, dari Humaid ath-Thawil, dari Anas r.a. Ibnu Adi bcrkata, "Ha-
dits ini batil dan Husain itu majhul."

Adz-Dzahabi dalam ol-Mizan berkata, "Ini adalah hadis mau-
dhu'.' Pernyataan ini dikuatkan Ibnu Hajar dalan al-Lissz dan Ibnul
Iauzi dalam al-Maad.ba'at.

HADITS NO.228

"SgSAt;€'>^)Ft'59*r,ffi
"Gunalcanlah cincin akik l<arena ia dapat menyukseskan segala
untsan, dan tangan lanan lebih patut untuk dihiasi."

Hadis ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Ibnu Asakir \r/291
dalam mengetengahkan biografi al-Hasan bin Muhammad bin Ah-
mad bin Hisyam as-Sulami, dengan sanad dari Abi la'far Muhammad
bin Abdullah al-Baghdadi, dari Muhammad bin al-Hasan, dari
Muhammad Ath-Thawil, dari Anas r.a.

Ibnu Hajar dalam al-Lisan Il/269 berkata,'"Tidak diragukan
lagi bahwa hadia ini maudhu', namun saya tidak mengetahui siapa
yang memalsukannya.' Pernyataan ini dikukuhkan oleh as-suyuthi
dalam sl-La.' oli II/27 3.
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#q&LiOeFrytA$t#'.=fi6i&f?"d*
" Palcailah cincin akih l<arerw seseorang tidak ala n ditimpa kesedih-

an selama ia memalcainya."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Ali bin Mahrawiyah.
Dalam sanadnya terdapat seorang bernama Daud bin Sulaiman al-
Ghazi al-Iarjam-yang olch Ibnu Muin dinyatakan sebagai pendusta.
F.ffiDAffi berkata, 'Dia adalah sychb bodzd.zabin (biang pen'
dusta).'

HADITS NO.229

HADmS NO.250

1K,4"333#$#A
"Barangsiapa memal<ai cincin akil, ia al<an selalu menjumpai ke-

baikan."

Hadits ini maudhu'. Ibnul |auzi meriwayatkannya dalam ohMn*'
d.hr'at dengan sanad dari Ibnu Hibban yakni dalam kttab odh-Dhu-

ffi' dari Ztrhajr bin Ibad, d"ti Ab" B.k"t bi" Sy'.\dari Malik,
darl. az-Zuhi, dari Amr bin Syarid, dari Fatimah binti Rasulullah
saw.

Ibnul Jauzi berkata, "Abu Bakarini telah mcriwayatkan dari Imam
Malik, padahd itu bukan hadits darinya." Pcrnyaaan ini dikukuhkan
Suyuthi dalam nhLo'olill/27 l. Adz-Dzahabidalam mengctengah-
kan biografi Abu Bakar bcrkata, "Ini dusta semata.' Pernyataan itu
disepakati ITn[T[ijar" alam al - Lis nn.

r99



I{ADITS NO. 251

,(i{g tlt $t t',:=* ri tg,AUtg(ty
,H &eT5s, Hii &G;G,'J6t

"Malcanlah balah (kurma yang setengah masak) bercampur dengan
yang'sudah masak l<arena sesungguhnya setan marah bila meliltat-
nya dan berlcata, " Hiduplah anak cucu Adarn selamn mereka malcan
yang baru bersamaan denganyang lama."

Hadis ini maudhu' dan diriwayatkan olch Ibnu Majah I/3L7
serta Uqrili dalam od.h-Dh*ofo'halaman 467 d,.rr Ibnu Adi II/364,
d-IGatib dalam torihh BaghdodY/3l3,Abu Naim dalam Ahhbar
Asbahon V 134, al-Hakim dalam ol-M*aodrok' ila Shabih oin ll /
2L. Adz-Dzahabi dalam ol-Mizon berkata, "Ini hadits munkar.'
Pcrnyataan serupa juga datang dari Imam Nasa'i dengan penuh ke-
tcgasan. As-Sindi bcrkata, "Dalam h,ttab Az-Zowa'id dtsebu*an
bahwa dalam sanad hadits tersebut tcrdapat Ab_u Zakir Yahya bin
Muhammad yang olch Ibnu Muin dinyatakan dha'if.'

IIADMS NO.252

.:Aiffi{A96J,'.tlfr(gk
"Makanlah kurma-sebelum malcan atau minum setelah bangun tidur
lcarenalul in dapat mematil<an cacing."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan olch Abu Bakar asy-Syafii
dalam al-Fopn'idT/I}6 dan olch Ibnu Adi lI/258 dengin sanad
dari Ishmah bin Muhammad, dari Musa bin Uqbah, dari Kuraib,
dari Ibnu Abbas r.a.

Ibnu Adi berkata, 'Seluruh riwayat Ishmah bin Muhammad ti-
dak tcrjaga dan semuanya munkar.' Ibnul fauzi mcnempatkan riwayat
ini ddam obMo*d.hr)ot dengarr. bcrkata, "Hadis ini tidak sahih,
dan Ishmah itu pcndusta."
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THDITS NO. 255

.d?rJii9eiS*gar
/

"Kebanyalcan perhiasan kalung di surga nanti terbuat dari batu

akik."

Hadis ini maudhu'. Abu Naim mcnempatkannya dalam ol-Ha-
liyyahVlfi/ 281 dengan sanad dari Salim bin Maimun al-Khawash,

aari AUi Muhammad Salam az-Zahid, dari Qasim bin Mi'an, dari

saudara perempuannya Aminah binti Mi'an, dari Aisyah r.a. dcngan

berkata, 'fladits ini sangat asing' Kami tidak mcngcnali sanadnya

kecuali hanya ini.'
Ibnul Iauzi dalam ol-Maadha'of berkata, "!41* bir$lo addah

pendusta." Adapun Ibnu Hibban berkata dengan tegas,'Salam tidak

iapat dijadikan-hujjah." Semcntara Ibnu Abi Hatim ddam al-'Ilal
Il/167 menanyakan pada ayahnya dan berkata, 'Ia telah merirvayat-

kan dari Khalid al-Ahmar bebcrapa hadis munkar atau bahkan sc-

perti hadits maudhu'.'

I{ADITS NO. 254

"Berilah kunna pada isteri l<alian saat mereka nifas lcarena sesw,g'

guhnya jil<a kunna itu meniadi mal@nqnnya sewaktu nifas, maka

analurya akan meniadi arif bijalcsma. Kurma adolahmaknnan Mar-
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yatn letilca melahirl<an I sa a. s. Kalau saja Allah mengetahui a"da ma-
la nan yang lebih baik dari kurma, pastilah Ia al<an memberiknnnya
padaMaryam."

Hadis ini maudhu'. Al-Khathib mcriwayatkannya dalam Torikh
Baghd.nd,Ylll/366 dcngan sanad dari Daud bin Sulaiman al-|arjani,
dari Sulaiman bin Amr, dari Sa'd bin Thariq, dari Sdamah bin Qais.

Menurut saya, te _bin Sulaiman al-Tariani telah dije-
laskan dalam hadis no. 229 ya;tn bahwa ia adalah perawi sanad
pcndusta. Bcgitu juga gurunya yaitq Sul4man bin Arqr- Ibnul ]auzi
menempatkan riwayat ini dalam dcretan hadis maudhu' dcngan ber-
kata, "Daud bin Sulaiman dan Sulaiman bin Amr keduanya pendus-

I{ADITS NO. 255

F-tr SAX,SO,H!5cF. tlXra3s
i:s<tfi4rffi:*;i;';*d2?!ri
cfl68;ghttrZ{55/lqf, i&\4b
^Ai#"i/^\$,efi 

ifuy6iliJ;!6t#,ffi g,Wotfilf --gtng:+
r Gt:a .tr-/tr: (z?<tflib'"lai{d1

"Meninggalkan lceduniaan lebih pahit d.aripada jadam dan lebih
leras daripada benturan pedang dalam perang fi sabilillah. Trdak
da seorang pw yang rrcninggall<annya kecuali pasti alean diberi
sestartu yang sepadan dengan yang diberilan pada para syuhada.
Harrya orang-orang yong sedikit malun, sedikit kenyang, dan orang -

ordng yang benci pujian manusia sajalah yang dapat meninggallcan
keduniaan itu. Barangsiapa senang pujian manusia, pastilah ia al<an
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mencintai keduniaan dengan segaLa kenilonatamya. Dan barang-

siapa menghendaki surga Naim, maka hendaklah ia meniauhi dan

mening gallan pui ian manusia. "
' Hadia ini maudhu'. As-Suyuthi mengungkapkannya dalam Dzsil
Ahodits abMoud.ha'nbhelaman I9I dengan perawi ad-Dailami dan

sanad dari Ahmad bin Amr al-Bazzar,dari Abdullah bin Abdur Rah-

man al-Iazri, dari Sufyan, dari Hamad, dari Ibrahim, dari al-Qamah,
dari Ibnu Mas'ud r.a.

Suyuthi berkata, "Dalam kitab obMizon drsebutkan bahwa-.{ldur
Rahman al-Iaz:L otitr tUnu Hibban dituduh sebagai pemalsu.ilt.t

I{ADITS NO. 256

wt>Uig+"g3liy,gJi##6
"Tiado yang menghiasi orang-orang yang banyak berbakrt seperti

b e rlaku zuhud dalam kehidupan dunia. "

Hadis ini maudhu'. Al Haitsami mengutarakannya dalam nl-
Mojmo'X/286 dengan sanad bcrsumbcr dari Ammar bin Yasir. Ia

berkata, "Dalam sanad ini terdapaq Sulaiman asy-Sya&kuni. Dia ini
riwayatnya ditinggdkan oleh para muhaddisin."

IIADITS NO. 257

u-68,tK"6j,'7v). Jt,lz5fc.lr

"ndakl.ah seorang hatnba menyembunyilcan niat kecwli pastiAllah
alcan mengenalcannya padanya. Bila baih mala baik pula, dan bila
buruk, malca buruk pula. "

Hadits ini dha'if sekali dan diriwayatkan oleh Thabrani I/180
dengan sanad dari Hamid binAdam al-Marwazi, dari Fadhl bin Musa,

'/,3,{tiSy?gjL.:41A
.9i*9 66w

,)
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dari Muhammad bin Ubaidillah al-Armazi, dari Salamah bin IGhl,
dari Iundub bin Sufran.

Menurut saya, sanad hadits ini sangat lemah. Kelemahannya ada

dua. Pertama,Muha8mad al-Arzami dalam kitab at-Taqrib dinyata-
kan ditinggalkan riwayatnya. Kedua,
dinyatakan scbagai pendusta oleh al-Izauzjani dan
oleh Imam Ah-rd-A!!-3l- 54-34 dinyatakan se bagai salah seoran g

rijal sanad pemalsu hadits. Wallahu a'lam.

HADmS NO. 258

\(es1i//-^!-\hbli';\!i'6.5!-trj4f&is_t:tL{/3t"1>9i?3'ri<',F,t/H>t{6,Lai\5$}t3)
IJt)F-r!9,2:,ot, &+g

?1 /// )<' I -3/.. )r,Ziz)
I X-!i;, )"fl7'i fr l;< iA 361:i'iL3V

-i;,fd761.
e'-93

f,,;G"iS J &t $;3u,U- i$iy7r?bg-HJi'bg2 l,r-r.. r)'|Y($E\V-3'JK?"t
Z ,-1 '

9,,-lu

?

"Apabila hidangan telah disedial<an, malca janganlah beranjak da-
rinya hingga hidangan itu dianglcat ketnbali. Dan jangan pula me-

nyudahi sampai orang-orang telah usai dari menyantapnya, seknli-
pun telah merasa lccnyang. Dan hendaklah memaafkan, larena boleh
jadi seseorang mengecewakan temon duduknya lalu menghentilun
tangannya, larena boleh jadi ia (temannya) masih membutuhlan
mal(anan."

Hadits ini sangat dha'if. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah II/
390, dengan sanad dari Abdul A,la, dari Yahya bin Abi Katsir, dari
Urwah bin Zubair, dari Ibnu lJmar r.a. As-Sindi berkata,'Ddam
kitab az-Zawd'id. dikatakan bahwa Abdul Nla adalah dha'if, inilah
kelemahan sanadnya. Menurut sayafr'EnlalEha'if. Abu Naim ber-
kata, "Ia telah meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir banyak hadirs
munkar.' Ibnu Hibban menyatakan dengan tegas,'Riwayamya tidak
bolch dijadikan delil."
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HADITS NO. 259

,,Rasuturah,,.^',"1#rY,#*:f,i:;r:#"
ngan, hingga hidangan itu diangl<at"'

Haditsinisangatdha,if.IadiriwayatkanolehlbnuMajahll/
309, dengan r"rr.J d"ri al-Walid bin Muslim, dari Munir bin Zubair'

dari Makfrul, dari Aisyah r.a. fu-Sindi berkata, "Dan dalam Y'ttll oz-

Zowo'id. dinyatakan tahwa dalam sanadnya terdapat al-Walid bin

Muslim. Ia adalah mudallis.
G-lt"-ping itu, hadits ini sanadnya juga tcrputus, karena,ulakhul

tid"k -.tloripai'Aisyah r.a. Demikianlah pernyataan al-Manawi

dalam mensyarah krtab ol-Jawi''

HADITS NO. 240

te t? vt/,<,'tll2L)LJJ
-z 2 g' f'6

,,Rasulullahsaw.melarangsembelihandipersembahl<anbagijin.,,

Haditsinimaudhu'.IbnulJauzimeriwayatkannyadalamkitab
obMsad.hu'ot denganperawi Ibnu Hibban, dan dengan sanad dari

Abdullah bin Udzniyyah, dari Tsaur bin Yazid, dari Zuhri' dari

Humaid bin Abdur Rahman, dari Abu Hurairah r'a'

IbnuHibbanberkata,"AbdullahbinUdzniyyahtelahmeriwa-
y.ak"., sebuah hadis dari Tsaur, padahal hadits tersebut bukan dari

dia."
As-Suyuthi dalam ol-Lo'nli Il/226 mengungkapkan hadits se-

r"padc"i* sanad lain, dan dinyatakannya sebagai pengangkat dera-

l"it"anian riwayat ini. Menurut saya) pernyataan demikiantidak
'ratA.a*nrrya ,ebab sanad yang dijadikan pcnguat riwayat hadits ini

J drn-rry" terdapat seorang plrawi sanadyang bernama U431.btg^

-Ea$:.q{a;g oleh jumhur ulama telah disepakati kedha'ifannya' Bah-
-kan 

oleh VihV" bin Muin dan Shaleh lazrthdinyatakan sebagai pen-
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dusta. IGrena itu, tidak ada gunanya dan gugurlah Pernyataan ter-

sebut.

HADITS NO. 241

ux*i6HiiJ+iel'Lr3t
"sesungguhnya terrnasuk dari unsur berlebihan bila engl<au malcan

apa sajayang englau inginlun."

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Majah lI/322
dan Ibnu Abid Dunya dalam bab Kitobal Ju'I/8, dan Abu Naim
ddam ktab obHoli.yyobx/2lS dengan sanad dari Buqyah bin Wdid,
dari Yusuf bin Abi Kasir, dari Nuh bin Dzakwan, dari al-Hasan, dari
Anas r.a.

Abdul Hasan as-Sindi berkata, "Dalam l<ttab az'Zowaid. drnya-

takan bahwa sanad ini adalah dha'if, karena kedha'ifan Nuh bin
Dzakwaq telah disepakati muhadditsin.

Glmudian hadits iil telah ditcmpatkan oleh Ibnul Iauzi dalam

derctan hadits-hadis maudhu' dengan berkata,'Hadis ini tidaklah
sahih, ddam sanadnya terdapat Nuh bin Dzalovan yang munkar ri-
v/ayatnya.

I{ADITS NO. 242

6;,F$,xeEq"#,M#ryi
aiePSu,

"Hiduplcanlah ttati l<alian dengan menyedikitl<an tawa dan keke-

nyongan. Dan bersihl<anlah hati l<nlian dengan rasa lapar; malcn

l@lian aka,n rendahlwti dan lemah lembut."

Hadis ini tidak bersumber. Demikianlah Pernyataan al-Iraqi yang

meneliti hadits-hadits dalam kttab llryn Ulamudd.inlll/73. Begitu
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juga pernyataan
rY/t63.

as-Subuki dalam k-ttrb ath-Thabaqat nl-Kubro

HADTTS NO.245

6"56,t/K#o1#ts'i35,v6'ry
tG;F*,5'6-

"seutama-utamanya manusia adalah yang sedikit malcannya dan

sedikit ketawanya, dan merasa rela dengan sel<adar yang menutupi

amratnya."

Hadits ini tidak ada sumbernya. Dcmikian Pernyataan al-Iraqi
dalam Tahhrij al-Ihya'Il/ 69. fu-Subuki dalam l<tttb ath-Thoboqat
al-Kubra berkata, "Saya tidak menjumpai sumber aslinya."

HADMS NO.244

'H)SE,Xq4t;G'Luil"ii&-;4t€rt
1+4f\KG/45t*A:A0-S-;tSt4+
;ea,)K6f 6K=t;q:,;6k*X

"seutama-utama kedudukan kalian di sisi Allah kelak pada hari
kiamat adalah orang yang paling paniang rasa laparnya dan paling
lama tafakurnya pada Allah. Dan orang yang paling dibenci Allah
pa^da hari kiamat nanti adalah orang yang banyak tiduti banyak ma-

kan, dan banyak minum."

Hadits ini tidak ada sumbernya. Ini diriwayatkan oleh al-Ghazali

dalam kttab lhyn Ulumad.d.inll/96, dengan sanad bersumber dari

Hasan Bashri secara mursal.
Al-Hafizh al-Iraqi berkata, "Saya tidak menjumpai sumber asli-
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nya." Pernyataan serupa juga diutarakan as-Subuki dalam kittb ath'
Th ob nqot dl- Kabra N / | 62.

HADTTS NO.245

,_gr{,r$

GJWo#)C#',,fuU V+v

"Berpalraianlah dan minumlah selca.dnr memenuhi setengah isi pe-
rut, lrarena sesungguhnya itu adalah sebagian dari sifut kcnabian."

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Demikian pemyataan al-Iraqi
dalam Tohhrij ohllryo' III/69,dan juga as-Subuki dalam ktab oth-
Th ob aq ot oh Kabr a I\f / L 62.

HADITS NO.245

o44?3gW,H6)
"Makan setelah merasa kenyang dapat mengakibatlcan penyakit
kusta."

Hadits ini tidak ada sur.nbernya. Inilah salah satu model hadits
yang banyak dimuat oleh imam Ghazali ddam banyak kitabnya, tcru-
tama dalam lrttrb llryo'Aumtddin Penyidiknya al-Iraqi berkata,
"Saya tidak menjumpai asalnya."

HADITS NO.247

5t1'dt$,ef 6i4\;eq\i?96$e\t i:> y5.,

r+6t'gffiti5$!/3s
831t51
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.dix4#bb:8t43$,b
"Berjihndlah melawan nafsu kalian dengan rasa lnpar dan haus,

lcarena sesungguhnya pahah dalam lnl itu satna dengan pahala

berjitwdfi sabilillah. Sunggula tidak ada atnalnn yang paling dise-

nangi Allah melebihi rasa lapar dan dahaga."

Hadits ini batil dan tidak ada sumbernya. Al-Ghazali meriwayat-

kannya dalam kitab al-Ihyo'II/69, dan dengan teguh menisbat-

kannya kepada sabda Rasulullah saw. Padahd, penyidiknya al-Iraqi
berkata,'Saya tidak menjumpai sumbernya." Demikian pula pernya-

taan as-Subuki dalam oth-Thoboqat abKubtoI\f /62.

HADITS NO.248

gfi[fgrflUs,'}6{'lcJt\5
"Tttannya segaln amalnn adalah lapar, dan kehinaan jiwa adalah

mengenal<nn wol."

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Demikian pernyataan al-Iraqi

dalam Tahhrij nl-Ibya'lII/9, dan as-Subuki dalam ath-Thabaqot

al-KubrolY/ L62.

HADITS NO.249

4.rqi6,c)El1ais5,{'11>KAald4i
"Berpikir adnlah setengah dari ibadah, dnn menyedikitlcan malcan

itulah ibadah."

Ini hadits batil. Al-Iraqi dalam Tokhrii ahlhy' Ill/69 menya-

takan, "Tidak ada sumbcrnya."
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HADmS NO. 250

.'X47 ;r3=t55,,3i4fl, Stdr $ g(
"Adal.ah Rasulullah saw. bila telah makan siang, maka tidak rna-

l<an rnalam, dan apabila telah malan malam, mala tidak lagi mal<an

siang."

Hadits ini dha'if. Basyran meriwayatkannya dalam krtab al'Amali
l/73,Ibnu Asakir dalam V,rtab Ahhbor li Hifuil Qtr'nnjuz akhir,
dan al-Khathib dalam Thrihh Boghdad Xl/ 65, dengan sanad dari
Sulaiman bin Abdur Rahman, dari Ayyub bin Hassan al-farsyi, dari

_ al-Wadhin bin Atha, dari Atha bin Abi Rabah.
Menurut saya, kelemahan riwayat ini adalah pada al-Wadhiq Pakar

hadis menyatakan bahwa ia sangat lcmah hifizhnya. Di samping itu,
riwayat ini mursal karena Atha bin Abi Rabah tidak bertemu dengan
Abu Said al-Khudri.

HADITS NO. 251

445586;L15t&'^g{<tG
"Barangsiapa melaparkan perutnya, maka agunglah pikirannya
dan cerdas (sadar) hatinya."

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikianlah yang diungkapkan
al-Iraqi yang meneliti hadits-hadits dalam Ihya Ulumuddin, darrr ju-
ga oleh as-Subuki ddam nth-Thabaqat ol-KubralY/163.

HADTTS NO. 2s2

)Y,Wd5'iJ(#h'{4ti,t'XrJZhgf
.1tfiYy;eL
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"Mal<an kekenyangan adalah asal penyakit, dan pencegahan ada-

lnh asal segala obat. Biasal<nnlah anSSota badan mengerialcan apa

yang menjadi kebiasaannya." 
.

Hadits ini pun tidak ada sumbernya. Al-Ghazali mengeluarkannya

dalam lhlw' (Ilamaddin dan dengan niantap menyatak4rrnya sebagai

riwayat yang marfu' sanadnya kepadi Rasulullah saru'Padahal, al-

Iraqi menyatakan tidak menjumpai sumbernya. Pernyataan serupa

jugi dikemukakan oleh as-Sakhawi dalam krrab nl-Maqashid al-
Hosdnoh halaman 1035.

Kemgdian, Ibnu Qayyim dalam kttab Zodul Ma'adlll/ 97, dai
peneliti4n yang dilakukannya berkata, "Hadits yang banyak tersebar

dan menjadi buah bibir masyarakat ini, hakikatnya adalah ucapan

seorang tabib (dokter) bangsa Arab yang masyhur, yaitu al- Harits

bin Kaldah. Karena itu, tidaklah dibcnarkan untuk diangkat dan di-
nisbatkan sebagai hadits Rasulullah saw."

HADITS NO. 255

\3b1;tggP
"Puasalah lulian, niscaya knlian sehat."

Hadis ini dha'if. Al-Iraqi menyatakannya dalam Thhhrij ahlhyn'
rrr/75.

Riwayat ini telah dikcluarkan oleh Thabrani dalam kirab ahAwsntb

dan oleh Abu Naim dalam k'ttab ath-Thib sn-Nsbawidan Abu Hu-
rairah r.a. dengan sanad yang dha'if'

TIADITS NO. 254

(33#ri*t5Gh$ti),tl
" Bepergianlnh l<alian, niscaya akan s ehat. Dan berperanglah lalian,
niscaya l<alian menjadi knya (dengan mernperoleh hnrta rampasan

perang)."
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Hadits ini dha'if. Telah dikeluarkan oleh Imam Ahmad II/280
dcngan sanad dari Ibnu Luhai'ah, dari Daraj, dari Ibnu Hujairah,
dari Abu Hurairah r.a.

Menurut saya, sanad ini dha'ifkarena Ibnu Lutrai'ah lemah hafa-
lannya, dan Daiaiini adalah perawi n"aisffir Kemudian
Ibnu Abi Hatim menanyakan hadits tersebut kcpada ayahnya dan
dijawab, "Ini hadits munkar."

HADITS NO. 255

q$iG26r?jt6
"Bepergianlah l<alian, niscaya sehat dan beruntung."

Hadits ini munkar. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi II/299,Thabrani
dalam kttab ol-Awsath l/1I2, dan Ibnu Basyran dalam kttab al-
Amoli I/66, dan oleh al-Khathib dalam Tnrihh Baghdad. X/387,
dengan sanad dari Muh4nmad bin Abdur Rahman bin Radad, dari
abdullah uin oinar, ffibCrt"ta,';s")r"
tidak menjumpai riwayat dengan sanad ini kecuali dari Radad, dan
umumnya apa yang diriwayatkannya adalah tidak terjaga."

Ibnu Abi Hatim bcrkata, "Ia (Radad) bukanlah perawi yang kuat,
dan gemar meremchkan t aditsitaEielemahan riwayai inil'

I{ADITS NO. 256

q&'ifu ,i6xvt$;*.6-'Y4fi\4ir-
_477J;*g:9{;s1;5?!;;'3W!$

..iaiafi*qt6r63;r'i,
" Setinp hari, Allah SWT menurunkan seratus dua puluh ralunaL Ennm
puluh diberil<an kepada orang-orang yang-ienhawaf, dnn empat pr)luh
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diberilcan kepada orang-orang yang beri lil<af di sekitar Ka' bah' dan

dua puluh diberikan kepada orang-orang yang melihat Ka'bah."

Hadis ini maudhu'. Thabrani meriwayatkannya dalam ol-Ma'jom
ol-KsbirI/1L5, dengan sanad dari
Muhammad bin Abdullah bir' Ubaid
dari Ibnu Abbas r.a.

dari Abi Mal

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu' (palsu) sebab Khdid
bin Yazid ini oleh Abu Hatim telah dinyatakan scbagai pcndusta.

Pernyataan serupa dinyatakan olch Ibnu Muin.
Di samping itu, riwayat ini mempunyai dua sanad lain, yang telah

kami sebutkan tadi pada hadits nomor I87 dan 188.

TIADITS NO. 257

.5$ Gfr g cjllar 89*!/ilC !9t
" J auhilah olehmu be rlebih-lebihnn ( hidup royal). Se sung guhnya

maknn dua lali selwri termasuk berlebihJebihan."

Hadis ini dha'if. Imam Ghazali dalam kitabnya lhyo'Ulamad.d.in
lll/TS,menyatakan bahwa Rasulullah saw. mengatakan riwayat ter-

sebut kepada Aisyah r.a.

Al-Hafizh al-Iraqi berkata dalam Tahhrij ol-Ilryo', "Telah diri-
wayatkan oleh Imam Baihaqi dalam asy-Syi'b dari Aisyah r.a. dan

berkata, "Dalam sanadnya terdapat kelemahan."
Menurut saya, nash hadits tersebut ada dalam ktttb nt'Thrghib

III/124 secara komplet, dan dalam sanadnya terdapat Ib"" LchdaL-
yang oleh para muhadditsin dinyatakan dha'if.

HADITS NO. 258

>W:t*ir{:gJr&:;'XAr&4:
' j:Ji
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"Termasuk amalan sunnah ialah seseorang mengantar tamunya
pulang hingga ke pintu rumah.

Hadits ini maudhu'. Telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah Il/323
dan Ibnul A'rabi dalam Mu'jnmll/246 dari sanad Ali bin Urwah,
dari Abdul Malik, dari Atha, dari Abi Flurairah r.a.

Menurut saya, kelemahan riwayat ini karena dalam sanadnya ter-
dapat Ali_bjn_Ufrvqtr . Adz-Dzahabi berkata, "Ibnu Hibban berkata,
'Ia (Ali) adalah pemalsu hadits. Dan oleh Shaleh bin ]azrah dan lain-
nya telah dinyatakan sebagi pendusta."'

Memang ada hadits serupa yang diriwayatkan dengan sanad lain
yakni di dalamnya terdapat Salam bin Saliry yang oleh para pakar
ulumul hadis dan mayoritas muhadditsin dinyatakan dha'if. Di sam-
ping itu, ada pula dalam sanadnya Ibnu Iuraij yang dikenal kalangan
muhadditsin sebagai mudallis.

HADITS NO.259

,;<;j*\e#Yjlsffi#G#r(3q
-(!8ru

"Janganlah berpura-pura sakit, nanti kalian akan benar-benar sakit.
Janganlah l<alian menggali liang kubur l<alian, niscaya l<alian alcan

mati."

Hadits ini munkar. Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya al-'Ilolll/
321 berkata, "Saya tanyakan kepada ayahku tentang hadis yang sa-

nadnya dari fuhim bin Ibrahim ad-Dari, dari Muhammad bin Su-
laiman ash-Shan'ani, dari Mundzir bin an-Nu'man d-Afthas, dari
Wahb bin Munabbih, dari Abdullah bin Abbas r.a. Ia menjawab,
"Fladits ini munkar."

Menurut saya, kelemahan sanad ini adalahrMqlralsoadiiu\
_lrjqqnJtrg oleh adz-Dzahabi dalam ol-Mizan dinyatakan sebagai \-

perawi sanad yang majhul, dan hadits yang diriwayatkan ini munkar.

2t4



HADITS NO.260

l-- 7d
tFt!.'z ;2 i$liKIdrGUsbo,fr , GlG*#)i F;d3 6/el3
AK gl,119&, ()6, 4qI'53* &7'.-1. o*.'1,,cfr itfi fti\Lty, j6(-E#/614.V

t-/Y./o

'4, jry;t'rq,';'JJ({Fpfq*=K-
l,Vi;it*IVK;;;tArtg . /

i{lgl6'ailti'z$fur,,f*bt3g

"Berilah wanita yang nifas itu ruthab (kurma setengah matang).
Merela berlrnta, "ndak setiap waktu ada ruthab." Rasulullah saw.
menj awab, " B ila tak ada, be rilnh kurma. " M e rel<a be rlcata, " Kurma
itu baik l-alu kurrna yang manalcah yang paling baik? " Rasulullah
rnenjawab, "Sesungguhnya kurma l<nlian yang paling baik adalah
al-bumi (kurma htning, bulat, dan rasanya sangat manis). Dia mema-
sukkan obat, mengeluarl<an penyakit. Tidak ada penyakit padanya,
paling mengenyangl<an orang lapar dan menghangatlcan orang yang
kedinginan."

Hadits ini dha'if. Ibnu Sam'un bin Ismail al-Kufi meriwayat-
kannya dariZad.d bin al-Habban al-Ukli, dari Syu' bah, dari Ya'la bin
Atha ath-Thaifi, dari Syarh bin Husyab, dari Abi Umamah r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini dha'if. Semua perawinya dikenal
oleh muhaddisin, kecuali Qasi.m .yang tidak dikend biografinya.
K.-od*jy"t AFllrytdha'if dan tidak dijadikan hujjah oleh
mayoritas pakar hadits karena banyak mclakukan kesalahan. Wallahu
a'lam.

HADITS NO. 261
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3ffiir2ryigrr6ggjq;i
" Berbaiklah kepada pohon kurma, l<nrena sesungguhnya Allah SW
telah menciptakan Adam dari tanah, kemudian dari sisa tanah ter-
sebut Ia menciptal<an pohon kurmn."

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan olch Ibnu Adi II/57 dan
Ibnul Iauzi dalam ol-Maudhu'af, semuanya dengan sanad dari Jt!-

_ edu_Ahlg3d bin Ali al-Ghafi9!, dari Abu Shalch (juru tulisnya al-
Laits), dari Waki', dari al-Nmas5 dari Mujahid, dari Ibnu lJmar r.a.

Ibnu Adi berkata, "Hadits ini tidak diragukan lagi merupakan hadis
maudhu'yang telah dipalsu oleh |a'far." Ibnul |auzi berkaa, "Hadis
ini tidak sahih, karena Ja'far dikend pakar hadits sebagai pemalsu
hadits yang ulung."

HADITS NO. 262

$ 3+,LqffiW'!\Wt\4)'L
?c"iae$,F(iq.

"Pohon kurma, delima dan anggur telah diciptatan Allah SWT dari
sisa tanah untuk menciptakan Adam."

Hadits ini sangat dha'if. Al-Mahamili meriwayatkannya dalam al-
Amolill/38, dan juga darinya diriwayatkan olch Ibnu Asakir II/
309, dengan sanad dari al-Hakim bin Abdullah al-Kalbi Abi Salim,
dari penduduk Qazwain, dari Yahya bin Said al-Iarani, dari penduduk
al-Ghathif. dari Abi Harun al-Abdi. dari Abi Said al-Khudri r.a.

---Mcnurut saya, sanad hadits ini sangat dha'if sebab-tbu H*gg

-yang 
nama aslinya adalahAmanh bin )uwain ditinggalkan riEyitnya

;iEEFffiE@n?ifr mereka ada yang mem-
vonisnya sebagai pcndusta, seperti yang diungkapkan dalam kitab
at-Taqrib. Walau demikian, oleh as-Suyuthi riwayat itu dikeluarkan
dalam kitabnya ahlo'oli sebagai saksi penguat akan hadist sebe-
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lumnya dan dimasukkannya dalam kttab al-Jomi'ush-Shaghir. Karena

itu, pensyarahnya al-Manawi berkata, "Tampaknya pengarang kitab

ini (yakni as-suyuthi) tidak mengenal perawi yang lebih masyhur

dari Ibnu fuakir dan yang le bih dahulu darinya. Padahal, ad-Dailami

telah meriwayatakan lebih dahulu dari Ibnu fuakir dari Abu Said al-

Khudri, namun sanadnya rusak.

Menurut saya, al-Muhamili lebih dahulu dari ad-Dailami dan juga

lebih masyhur. Karena itu, mengecamnya lebih utama'

HADITS NO. 265

\i#bE+J#\e;{Il|#J/fg-

" Hormatilah polon kurma, karena sesungguhnya ia diciptal<an Allah

dengan sisa tanah untuk menciptakan ayah l<nlian, Adam. Tidak ada

pohon yang lebih mulia daripada pohon yang di bawahnya Maryam

binti Imran telah melahirlan anaknya. Karena itu, berikanlah kurma

yang setengah matang pada wanita-wanita kalian yang melahirlcnn

dan jika tidak ada, berikanlah kurma yang telah masak-"

Hadits ini maudhu'. Al-Uqaili meriwayatkannya dalam adh-

Dbunfa' halaman 430 dan Ibnu Adi l/330, dan sebagainya dengan

sanad dari Masrur bin Said at-Tamimi, dari al-Auza'i, dari Urwah
bin Ruwaim, dari Ali r.a.

Abu Naim berkata, "Ini termasuk hadits asing yang bersumber

dari al-Auza'i, karena Masrur bin Said mengambilnya secara tung-
gal."

Ibnu Asakir berkata, "IJrwah tidak menjumpai Ali. Hadits ini

'tt
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gharib (asing), d", q!.TrgU-i-i .dalah majhul."
Menurut saya, ia (at-Tamimi) telah dituduh, seperti yang diu-

tarakan oleh adz-Dzahabi dalam Y,ttab al-Miza.n.Ibna Hibban me-
nyatakan bahwa at-Timimi telah meriwayatkan banyak hadits munkar.

HADITS NO. 264

,+a_ j:4!;,*)iM^r,r&*rtcitlv
,,;a6-L

"Menurutku, tidak ada kesembuhan yang lebih baik bagi wanita-
wanitayang bersalin selain ruthab (kurma setengah matang) dan ti-
dak ada pula yang lebih baik bagi orang sakit selain madu."

Hadits ini maudhu'. Abu Naim meriwayatkannya dalam nth--Ihib
dengan sanad bersumber dari Abu Hurairah r.a. Dan dalam sanadnya
terdapat Ali bin Urwah vang dikenal sebagai pendusta dan pemalsu
hadits (lihat hadits No. II9).

HADITS NO. 265

'rL,46,rr,r+155i*JrGrgii+i|afi$Uil(
L37Ji,{LKrfr-Lr.5VAI'K6$4
tWJbI#Agr;$,.631(4XU\3-
'd{,vU;+:i,;6crirqiic-g"uti,6j:
Gear;)a3;'Afr;:*liE-ukn*,

r (vL)l J
>">
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"Wahni Abu Hurairah, ajarilah manusia itu Al-Qur'an dan pela-
jarilah. Karena sesungguhnya bila engkau meninggal dalam keada-

an demikian, mala para malnil<at alan menziarahi kuburmu, sebagai-

mana diziarahinya Ka'bah. Dan ajarkanlah sunnahku kepada nru-

nusia sel<alipun merela tidak menyukninya. Dan bila engkau ingin
tidak dihentilran di tengah sirath meskipun sekeiap mata hingga eng-

l<au masr* surga, janganlah englcau mengada'ada dalam agarna Allah
den gan p ikiranmu ( p e ndnp atrnu). "

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh al-Khathib IV/380 dan

oleh Abul Faraj Ibnul Maslamah dalam k'ttab Mailis winal Amnli
'Il/L2O dengan sanad dari Abdullah bin Shaleh al-Yamani, dari Abu
Hammam al-Quraysi, dari Salman bin al-Mughirah, dari Qais bin

Muslim, dari Thawus, dari Abu Hurairah r.a.

Dcngan sanad ini pula Ibnul Jauzi meriwayatkannya dalam kitab
nl-Moud.haot dengan berkata, "Hadits ini tidak sahih, dan Abu
Hammam tclah dinyatakan scbagai pendusta oleh Yahya bin Muin
ilailmabu Hatim dinyatakan sebagai orang yang meremchkan
hadis (yakni tidak menjaga riwayat)."

Hadits ini mempunyai sanad lain yang dijadikan sebagai Penguat
oleh As-suyuthi dan dimuatnya dalam nl-Loa' nlil /222. Dan dalam

sanad tcrdapat perawi bernama MuhamqBd bin Abdur Rahim bin 
-swaib yang ole'h para p akar olu@ ct-an -'

oleh sebagian muhadditsin dinyatakan majhul. Wallahu a'lam.

HADftS NO.2ffi

ex*Kt6t43-9134q5€1t$5(,WJfiltK'C
"Bila Rasulullah saw. merasa khawatir alan lupa dari suatu keper-

luan, maka tangannya diikat dengan benang iahit untuk mens-

ingatkannya."

Hadits ini batil dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi l/l72,Ibnu Sa'd
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I/286, dan al-Harits bin Abi Usamah dalam musnadnya dan
sebagainya dengan sanad dari Salim bin Abdul A'la, dari Nafi', dari
Ibnu Umar r.a.

Ibnu Adi berkata, "Salim sangat dikenal dengan riwayat ini, namun
Ibnu Muin dan lain-lain mengingkarinya."

Riwayat ini mempunyai sanad lain yaitu d".,j!f4*tIjqt!in-
lq-abryLfu$a4.dari al-Auza-i, dari Makhul, dari -vVatslah bin al-

- 
Asqa'. Ibnul Iauzi berkata, "Ini dirirvayatkan secara tunggal oleh

_li+ryang dikenal sebagai pemalsu hadits."
Menurut saya ad-Dzahabi telah menyebutkan riwayat ini ketika

ia mengutarakan biografi Bisyr dengan mengatakan bahrva ini ter-
masuk palsu.

HADITS NO. 267

+.w-*;;l,e$;,,t-6J;;6
TyVl;St3€i',e9,H452{a.oqt4,?H*"ji'ly,'W

" Barangsiapa memindah cincin atau sorbannya, atau menggantung-
kan benang pada jarinya untuk mengingatkan keperluannya, maka
berarti ia telah bersyirik kepada Allah Azza wa Jalla. Sesungguhnya
Allah-lah P engingat s e gala keperluan. "

Hadits ini maudhu'. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi I/333 dan Ibnul
Iauzi dalam kitabnya ol-Moudhu'ar dengan sanad dari Bisyr bin al-
Husain, dari Zubair bin Adi, dari Anas bin Malik r.a. Ibnu Adi berkata,

"Riwayat ini tidak sahih, dan Ibnul Iauzi telah berkata, 'Riwayat ini
tidak bersumber, sedangkan Bisyr meriwayatkan dari Zubir hadits-
hadits munkar.''

Menurut saya, Ibnu Hibban telah menyatakan bahwasannya Bisyr
bin al-Husain tclah mcriwayatkan hadits-hadits maudhu' danZibair
hampir serat-fs lima puluh buah. Pernyataan ini dikuatkan oleh Ibnu
Iraq dalam kttab Tnnzih asy-Syori'ahIl/322.
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I{ADITS NO. 268

"Barangsiapa mengangl<at dari tanah sepotong kertas yang bertu-
lisl<nn bismillaahir ratrmaanir rahiim l<arena penghonnatan dan takut
benda itu terinjalq rnal<a Allah mencatatnya tennasuk ash-shiddiqin,

dan meringanl<an dosa-dosa kedua orang tuanya selcalipun keduanya

musyrik. Barangsiapa yang menulis bismillaahir rahmaanir rahiiim
dengan membaguskannya lcarena mengagunglcan Allah, mal<a ter-
ampunil.ah dosantya."

Hadits ini maudhu'. Abu Syaikh Ibnu Hibban meriwayatkannya
dalam krrab Thoboqat nh,Ashbohsr halamtn 234, begitu juga Ibnu
Adtl/246 dengan sanad dari Abu Salim ar-Rrwasi al-'Ala bin Mar
lamah, dari Abu Hafsh al-Abdi, dari n6fr, dari Anas bin Malik r.a.

----t5nut 
Ja[7r tEiaE-ilamasutEan hadtsiJrsebut ke dalam ]r,trtb ol-

Mnad.ha'ot dcngan perawi Ibnu Adi dengan berkata, "Aban adalah

dha'if, dan Abu H"fth lebih dha'iflagi, sedangkan4buMEEatJAla-
bin Masla;;fiTtrah dinyatakan pendusta oleh al-Udzdi.\---

HADITS NO. 269

aa1#6
"Orang alim tidaklah alcan ntsak akalnya (pikun)."
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Hadits ini maudhu'. Dalam sanadnya terdapat al-'Ala'bin Zaidak.
Ibnu Abi Hatim dalam at-Ilat lI/409 berkata,-@E(u ditanya
tentang hadits ini yang diriwayatkan oleh al-'Ala bin Zaidak, maka ia
menjawab,'Al-'Ala' ini ditinggalkan riwayatnya. "'

Saya katakan, adz-Dzahabi menyatakannya sebagai perawi yang
rusak. Bahkan Ibnul Mudaini menyatakannya sebagai pemalsu ri-
wayat.

HADITS NO.27O

;fiJi'r,#5A1
"Para pembaca Al-Qur'an tidak al<an rusak al<alnya (pikun)."

Hadits ini maudhu'. As-Suyuthi mengutarakannya dalam kitab
Dzail Ahadits ol-Moudbu'nthalaman25, dan Ibnu Iraq dalam kitab
Tanzih asy-Syari'oh II/36, dengan sanad dari Abu Naim, aarl_Lahiq_
bin Husain- dari Khaitsamah bin Sulaiman, dari Ubaid bin Muham-

---#mad bin Yahya bin ]amil, dari Bakr bin Surur, dari Yahya bin Malik,
dari Anas, dari ayahnya, dari az-Z:uhri, dari Anas r.a.

Suyuthi berkata, "Dalam kttab ol-Mizaz disebutkan bahwa Lahiq
adalah pendusta." Bahkan al-Idris menyatakan, 'Ia sangat berani
memalsu hadits dengan menisbatkan kepada perawi-perawi terkenal."
Barangkali tidak ada pendusta dan pemalsu yang lebih berani dari
Lahiq bin Husain ini.

HADmS NO.271

,t34y^y21,!:i/+;*d*st'&#
" Barangsiapa mengumpulkan Al-Qur'an, Allah akan membaha-
giakannya dengan (kesehatan) akalnya hingga dia meninggal."

Hadits ini maudhu'. Abu Said bin al-Nrabi meriwayatkannya
dalam Mu'jnmIl/IlL, dengan sanad dari Ibrahim bin al-Haitsam
al-Baladi, dari Abu Shaleh Abdullah bin Shaleh, dari Rusydin bin
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Sa'd, dari Juir bin Hazim, dari Humaid, dari Anas r.a.

Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Asakir dengan sanad

lain yang di dalamnya terdapat Abu Shaleh.

Sanad hadits ini sangat dha'if, Rusydi+ bin Sa'ad dinyatakan oleh

Ibnu Hajar dalam lotab ot'Taqrib sebagai sdah satu perawi sanad

dha'if. Walahu a'lam.

I{ADITS NO.272

"Nilailah (ukurlah) alcal orang laki-hki dengan paniang ienggot'
nya, t*iran cincinnya, tinggi dan besar tubuhnya."

Hadits ini maudhu'. As-Suyuthi meriwayatkannya dalam kitab

DzailAhadits al-Msad.hu'othalamtn I0 dengan perawi Ibnu Asakir,

sanadnya dari Utsman bin Abdur Rahman ath-Tharai6, dari-Yazid.

@ Abi Daud al-fuy'ari. Suyuthi berkata,-'Yazid

-^btssine*.tu dha,if dan atETharaifi telah dinyatakan pcndusta oleh

Ibnu Numair."

HADITS NO.275

\tGJ iii;A t4r($ q r GL<l
-Tidak ada waqaf (berhenti dalam mernbaca ayat Al'Qur'an) sete'

lah surat an-Nisa."

Hadits ini dha'if. Diriwayatkan olch ath-Thahawi ddam kitab

Synrh Ma' onil Atsar II / 2 50, al-Baihaqi dalam Sunan VI/l 62, dn
ath-Thabrani VlL4 dengan sanad dari Abdullah bin Luhai'ah, dari

Isa bin Luhai'ah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a.

Al-Baihaqi berkata, "Hadits ini dha'ifkarena adanya Ibnu Luhai'ah
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(vakni Abdullah dan Isa)." Inilah pcrnlataan yang diutarakan Daruffi
IIADTTS NO.274

'c#rTUv,$$,rfu i*{L;JJ&eW;l
t <{GWeftegAuia4,t7,i

,%tibLJ;ke
"libril a.s. telah berpesan kepadaku agar berlaku baik kepada te-

tangga hingga empat puluh rumah. Sepuluh rurnah dari arah sini,
sepuluh rwuh dari arah sini, sepuluh dori arah sini fun sepuhth
dari arah sini (aninya sepuluh rumah ke lunan, kiri, depan dan be-

lal<ang)."

Hadits ini dha'ifdan dikeluarkan oleh Baihaqi dari Ummu Hani
binti Abi Shufrah, dari Aisyah r.a. Baihaqi bcrkati, 'Ddam sanadnya
ada kelemahan." Dcmikianlah yang diungkapkan dalam kiab N*sho'
b*r RayhI\I/414.

I{ADIST NO. 275

'LUJLL-J;JA1.;$;.frdi
't #r(, C$y) Jq /43ir+ 6ti 3;

, t'jK,i'u{;:. rG, (fri ffi(, 36 q. tst 3
"Ketahuilah bahwa empat puluh rwnah adaloh tetonggd. Barang-
siapa menjadikan tetqryga takut l<arena gonggwrvlya, maka ia ti-
dak alran masuk surga. Dinnyal<an kepada az-Zthi, 'Empt puluh
runah?' Ia menjanvab, 'Empat puluh rwnah ke sini (kc l@nan) don
empat puluh rwtuh kc sana (ke kiri).'"
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Hadis ini dha'if. Thabrani meriwayatkannya dengan sanad dari

Yunus bin Safar, dari al-Auza'i, dari Yunus bin Yazid, dai. az'Zthi,
dari Abdur Rahman bin Ka'ab, dari ayahnya r.a.

Al- Haitsami ddam V'rtab M oi n n' az-Z ow oi d I/III / | 69 berkata,

"Para pakar ulumul hadits sepakat meninggalkan riwayat lusuf bin
Safar.. Daru Quthni bahkan menyatakan Yusuf bin Safar sebagai

pen?-usta, sedang Baihaqi menempatkannya dalam deretan perawi-
perawi pemalsu hadits."

Al-Iraqi dalam tntab Tahhrij ol-Iltya'lL/189 setelah mengutarakan
hadits tersebut berkata, "Hadits ini dha'if." Pernyataan serupa juga

dikemukakan oleh Ibnu Hajar dalam lorab Fothal Bsri X/ 397.

HADITS NO.276

.KxK;$Vfr5,6<6i:;;iubt4{
.r7ku7tw$6fr(4-

".Hak (kewajiban dan keutamaan berbuat baik) kepada tetanSSa

adalah sampai empat puluh ntmah, begini dan begitu, ke knnan, ke

kiri, ke depan dan ke belalcang."

Hadits ini sangat dha'if. Abu Ya'la meriwayatkannya dilam Mus-
nadnya, dengan sanad dari Abdus Salam bin Abil Junub, dari Abi
Salamah, dari Abu Hurairah r.a.

Masih dari Abu Ya'la juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam

lr,rtab odh-Dhaofo' dania menyatakan kelemahannya ada pada Abdus

Salam. Ibnu Hibban berkata, "Hadits riwayatnya munkar."
Dlmikianlah pernyataan yang ada dalam k'rtab Nnshobar Rayoh

rrr/4r4.

HADITS NO.277

545riffi3r'"$1,fr
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"Penduduk (di tingkmgan mana saja) hingga empat puluh runah
adalah tetangga."

Hadits ini dha'if. Telah dikeluarkan olch Abu Daud daiaz-Zulri
sccara mursal (tidak sampai sanadnya kepada Rasulullah saw. penj.).
Para ulama telah bcrselisih pendapat dalam masalah pcmbatasan rcn-
tang dinyatakannya seorang penghuni satu lingkungan scbagai tc-
tangga. Pcndapat ulama tentang hal ini banyak dan telah dikcmukakan
oleh Ibnu Hajardalam ktab Fath*lBdriX/367 dcngan mcngaakan,
"Dari segi sanad hadits tcrsebut dha'if." Artinya, semua bcrita yang
mcnggambarkan tcntang pcmbatasan tetangga hingga cmpat puluh
rumah adalah tidak sahih. Namun sebagian ulama adayang meriwa-
yatkan dengan sanad yang mursal yakni sanadnya sampai kepada az-
Zuhri dan dinyatakan olch scbagian fuqaha scbagai hujjah. Padahd,
bagaimanapun juga hadits dha'if tidaklah dapat dijadikan hujjah,
kccuali terdapat hadits-hadits penguar atau sanad lain yang kedha'if-
annya hanya dari scgi hafalan atau kckuatan perawinya. Namun, ke-
nyataan yang dihasilkan oleh para pcneliti hadis ini tidaklah demikian.
Artinya hadis-hadis yang diriwayatkan serupa dcngan sanad yang
bcrbeda-bcda justru dalam sanadnya tcrdapat pcrawi-perawi yang
tidak dapat dijadikan hujjah atau bahkan ada yang tcrtuduh scbagai
pcmalsu hadits. fadi, menurut saya, tampaknya pembaasan yang
bcnar dalam hal tctangga ini adalah dcngan t*rf(kebiasaan atau adat
istiadat). Wallahu a'lam bish Shawab.

I{ADITS NO. 278

tg,-,,"*;6,'Jg;il41'=ii,,!t5?,u?
'$tfi ,r'r<:Je#Fg$g,itrpfr ;-

,rur.+$GuflGrys
"llmu adalah bagai gudang dan htncinya adalah bertanya. Karena
itu benanyalah, semoga Allah memberi ralanat l<cpada kalian. Dalant
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benanya ada empat orang yang diberi pahala: penanya, pengajar

pendenga4 dan pemberi iawaban."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Abu Naim III/192,
juga oleh Abu Usman al-Bujairni dalam al-Fawa.'id I/24 dengan

sanad dari Daud bin Sulaim an al-Qazzas, dari Ali bin Musa ar-Ridha,

dari ubai,@nya (Muhammad bin AIi),
dari ayahnya (Ali bin Husain), dari ayahnya (Ali bin Abi Thalib r.a.).

Abu Naim berkata, "Hadits ini gharib, kecuali dengan sanad ini."
Mcnurut saya, hadits ini sanadnya maudhu' hasil pcrbuatan

Daud bin Sulaiman. Dalam kita.b ohMizon, edz'Dzahabi berkata,

"Ia (Daud) telah dinyatakan sebagai pendusta oleh Ibnu Muin dan

tidak dikenal oleh Abu Hatim. Yang pasti, ia dikcnal sebagai salah

seorang syckh pendusta yang terbukti mempunyai kumpulan hadits

maudhu'yang bersumber dari Ali bin Musa ar-Ridha. Hal ini di-
tegaskan dan diperkuat dengan Pernyataan Ibnu Hajar dalam al-
Lison.

HADITS NO. 279

wrG#_w.eu
"Nabi yang dilupalcan (disia-siakan) kaumnya ialah Suthaih."

Hadits ini tidak ada sumbernya, yakni tidak mcmpunyai sanad.

Inilah yang dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam kitabnya ahBidoyah
won-Nihoynh lI/271. Berikutnya akan diuraikan hadits yang ber-

lawanan.

HADITS NO. 280

"u;, eV U>itt q46. E& Ulai eg t
er lA;si|tr 6/1 3/"K J WIV fu
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4\lAt;;,;1*i:A(SgSg
CiA(6{Gs;,5fii,<is'L?i&E

N$f+ly<t, 5!ti gK{ <F,S'L{ r4W
.(;K4,5636'1%

"Allah SW telah mewahyulcan kcpada Isa, 'Wahai Isa! Berirnanlah
kepada Muhammad, dan perintahkan kepada siapa saja dai unat-
mu (yang mengalani) untr* mengimaninya. Kahu saja bulcan l<arena

Muhammad, Aku tidak alan mencipta*nn Adam. Dan lcalau bulan
larena Muhammad, pastilah Aku tidak menciptalcan surga dan ne-
ral<a. Sungguh singgasana (arasy) itu telah Kuciptakan di atas air
kemudian goncang, malea Aku tulislun atasnya' laa llaaln illa Attah
M ulwrunad Rasulullah " mol(a t enanghh kembali. "'

Hadits ini tidak ada sumbernya yang marfu'. Al-Hakim meri-
wayatkannya ddam krtab ol- Maaod.rdh lI/ 61 4-6 I 5, dengan sanad
dari Amr bin Aus al-Anshari, dari Said bin Abi Urubah, dari Qata-
dah, dari Said bin Musayyab, dari Ibnu Abbas. Al-Hakim berkata,
"Sanadnya sahih namun olch adz-Dzahabi ditcliti dan dikomcntari,
'Saya kira ini adalah riwayat yang dipalsukan dari Said.'"

Mcnurut saya, Ibnu Abi Urubah (vakni Said) addah tcrtuduh,
juga yang mcriwayatkan dari dia yakni Amr bin Aus al-Anshari. Di-
nyatakan oleh adz-Dzahabi ddam kttab nbMizon,"Orangini tidak
jelas jati dirinya, dan telah mcnycbarkan kabar munkar.' Pcrnya-
taan ini dikuatkan pula oleh Ibnu Hajar dalam kitab sblison dalrr

mengukuhkannya.

HADITS NO.281

,El*4F"6,W,<*SArs
"Itulah nnbi yang dilupalcan laumnya, yalcni Khalid bin Sinan."
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Riwayat ini tidak sahih. Ia diriwayatkan oleh al-Hakimll/598,
juga oleh Abu Ya'la dengan sanad dari al-Ma'la bin Mahdi dari
Abu Uwanah, dari Abu Yunus, dari Sammak bin Harb.

Sanad ini dha'if karena mursal. Dan juga al-Ma'la bin Mahdi
telah dinyatakan dha'if oleh Abu Hatim dengan pcrnyiiaffiya,
'IGdang ia meriwayatkan hadits-hadits munkar.'

Menurut saya, sanad lain yang diriwayatkan oleh Thabrani dan
juga d-Bazzar serta Ibnu Adi dan di dalamnya terdapat a1g it"
Bab!' dan absfa@al.Buzar berkata, 'Kami
tidak mengetahui sanad riwayat ini yang marfu' hirrggr Rarulullah
saw. Dan g1isbig-Iglf ini dahulunya bisa dipercaya, namun ter-
bukti sangariffiiE-ElEh (hafalannya) dan kadang mcmasukkan
riwayat yang sebenarnya bukan hadits."

Adapun mengenai Quraisyi, ia telah dinyatakan sebagai perawi
sanad yang tidak dikcahui banyak muhadditsin.

Kemudian, yang paling pokok adalah bahwa hadits tersebut
bertentangan dengan hadits sahih yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari Muslim dan Ashhabus Sunan lainnya yang menyebutkan
bahwa Rasulullah bersabda:

,rgy,L#?,#3,r6,1*,egw;t6
4'b|AC<e(*65;5t4,

"Ahtl.ah orong yang paling utafirct terhodap Isa a-s. Para nabi ada-
lah bersaudara (satu ayah lain ibu) dan antara aht dengan Isa tidak
adanabi.

I{ADftS NO. 282

jrt<J(&\1JAy{
"Kalau bulaln l<arena engluu (walwi Mulntwnad), pastilah Aka ti-
dak menciptalwt planet-plout ini. "
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Hadis ini maudhu'. Ash-shaghani menyatakannya dalani kitab
ohAhoditstl Motdhdoh halaman 7. Ibnu Asakir juga meriwayat-
kan hadia serupa yang telah dikeluarkan oleh Ibnul Iauzi dalam ki-
tarb al-Mo*dh*'ot seraya memastikan scbagai hadits maudhu'. Pc-

mastian Ibnul |auzi terscbut juga ditetapkan dan diakui oleh as-

Sayuthi dalam h.rtab ohla' oli | / 27 2.

IIADITS NO. 285

$sr4i.6d,# ;4i 6t<{ 39 lH
"Berpanahanlah l<arena sesungguhnya sumpah tul@ng panah ada-

lnh permainan. Tidak ada dosa atasnya dan tidaklah ada kaffa-
ralutya."

Hadits ini batil. Thabrani mcriwayatkannya dalam krtab ol-
M*'jomu ash-shoghir halaman 237, dcngan sanad dari Yusuf bin
Ya'qub bin Abdul Aziz ats-Tsaqafi, dari ayahnya, dari Sufyan bin
Uyainah, dari Bhaz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya. Thabrani
bcrkata,'Dengan sccara tunggal Yusuf bin Ya'qub mcngambil sanad

ini."
Mcnurut saya, seluruh rijal sananya dapat dipcrcaya, kecuali

Yusuf bin Ya'quL dan-qlahnya, yang olch Ibnu Haiar ddam kitab
al-Liscn dikatakin, 'Saya tidak mengenali biografinya. Ia tclah
meriwayatkan kabar-kabar batil, dan saya kira ia bukan termasuk
perawi yang dapat dipercaya.nSelain itu, al-Ktratib jrrg" telah dengan

tegas menyatakannya scbagai pcrawi sanad yang majhul.

IIADITS NO. 284

6tz;,;qFySUCt*l
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+,Sgni<fl,i'3iry#iq;q.ofr!i.*79+13
"Wahai Muadz aku utus englcau kzpada l<autn Ahli Kitab. Apabila
engleau ditanya tentang Majarrah (stnru lcawasan di angkasa yang
paling banyakbintangnyayang sulit dibedalcan dengan mata), mal@

l@talwilah bahwa itu adalah liur ular di bawah singgasana."

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Thabrani l/176, dan
oleh al-Uqaili serta Ibnu Adt I/263, dcngan sanad dari al-Fadhl

_ bin al-Mukhtar, dari Muhammad bin Muslim ath-Thaifi, dari Ibnur-.--..-.-.-----

Abi Najih, dari Mujahid, dari Iabir r.a.

Hadits ini telah ditempatkan olch Ibnul fauzi dalam dcretan
hadits-hadits maudhu' scraya bcrkata, "JU-faaUjtu munkar riwa-
wayatnya." Dcmikian pula yang dinyatakan oleh Ibnu Katsir dalam
k.rtab ol-Bid.oyoh won-Nihayoh I/39. dcngan bcrkata, 'Hadits ini
sangat munkar, bahkan pcrsis hadits maudhu'.'

Adapun adz-Dzahabi dalam kttab dl-Mizoz menyatakan, "Fladits
ini sanadnya gclap (tidak terang) sedang matan (nash haditsnya)
tidaklah sahih."

HADTTS NO.285

^WJ.d)t6btib;Au€k$fr 
,t-,r"{

{i'6/5P
"Tidak ada hari yang utama terhadap luri lain dalarn berpuasa
kccuali Ramadhan dan hari Asyura (10 Muharram).

Hadits ini munkar. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab al-
Mdjnm obKobir Il/215, ath-Thahawi dalam Vitab Mn'ani ol-
Atsarl/337, dengan sanad dari Abdul Jabbar bin al-Ward, dari Ibnu
Abi Malikah, dari Ubaidillah bin Abi Yazid, dari Ibnu Abbas r.a.
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Menurut saya, sanadnya dha'if scbab Imam Bukhari berkata
bahwa Abdul Iabbar hi" al-Ward ini dha'if dalam segi hifizhnya
hingga banyak mcnydahi hadits-hadits yang diriwayatkannya. Ada-
pun Ibnu Hibban mcnyatakannya sebagai perawi yang banyak me-

lakukan kesalahan dan mengaburkan rijd sanad.

Dalam masalah ini, saya katakan dengan pcnuh kepastian bahwa
ia (Abdul Iabbar bin al-Ward) telah melakukan kesalahan ddam sa-

nadnya. Pada satu saat ia berkata mcngambil hadis dari Ibnu Abi
Malik sepcrti dalam riwayat di atas, sedangkan pada riwayat Thabrani
yang lain ia bcrkata telah mengambil haditsnya dari Amr bin Dinar.
Yang demikian itu menunjukkan bahwa ia tidak menjaga atau tidak
menghafal dengan baik hadits dan sanad yang diriwayatkannya.

Pada segi lain, riwayat ini bertentangan dcngan riwayat sahih yang

mcrupakan pernyataan Ibnu Abbas r.a.,'Aku tidak mclihat Rasulul-
lah saw. sangat berhati-hati ddam memberi perhatian terhadap puasa

sepcrti pada puasa hari ini yakni puasa 'Aasyura, dan juga puasa

bulan Ramadhan (HRImam Buktrari, Muslim, Ahmad, dan lain-
lainnya.)

IIADTIS NO. 286

i,^ rGt7J ft*,)itiVrfiA\alfi :{' 
"3

#55,#*W"')i4$*nG
a6r2($L(*;5!i:firaii76rtt&
'{1ffi{6}frn(Je$t6i*7&
' 6 .*{.JliAGY i\,$yfr , @)dE'r .)*4{i\rufi{3
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"Adam telnh mendatangi rumah ini (yahi Ka'bah) seribu kali dari
India dengan berjalan lcaki. Tiga ratus lcali di antaranya untuk me-

lakul<an haji, sedangl<an tujuh ratus kali untr* utnrah. Ketilca ia me-

lakulcan haji yang pefianta, kctikn berwukuf di Arafah, ia didatangi
J ibril a.s. yang berl<ata kepadanya,' Assalannu alaikunt, walwi Adam.
Allah menj adilan luj imu s ebagai lcebaktian (l<ebaj il<an). Adapw kani
ini telah benhawaf mengelilingi Ka'bah ini sebelum englau dicip-
tal<an lima ribu tahun." '

Hadis ini sangat dha'if. Ibnu Basyran meriwayatkannya dalam
kttab al-Amoli ll/l60,dengan sanad dari @

. shari, dari al-Qasim bin Abdur Rahman, dari Abi la'fx,dari ayahnya,
dari Abi flazim, dari Ibnu Abbas.

Menurut saya, sanad hadits ini sangat dha'if. Abbas-bin Fadhl itu
ditinggdkan riwayatnya dan bahkan telah dituduh olch Abu Zar'ah,
seperti dinrlis dalam ot-Tnqrib. Kemudian Abu Hatim berkata, 'Dha'-
if seluruh riwayatnya. "

IIADITS NO. 247

,bitfrJc*:eu3v
"Tidaklah seorang pembunuh itu meninggall<an dosa pada orang
yang terbunuh."

Nwayat ini tidak ada aslinya. Dalam seluruh kitab hadis tidak
diketahui sanadnya, baik sahih, hasan ataupun dha'ifrrya. Inilah per-
nyataan Ibnu Katsir yang diungkapkannya dalam obBidoyh won'
Nihoyobl/93-94.

TIADITS NO.288

e;srqeSSer#ba&ss
"Rasulullah saw. selalu mengurangi panjang dan lebar jenggotnya
( rnalaudnya selalu merapilcannya ). "
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Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Tirmidzi IIIrlll dan
ol-Uqnili dalam krtab Dhaafn'halaman 288, dan Ibnu Adi Il/243,
dcngan sanad dari Umar bin Harun al-Balakhi, dari Usamah bin
Zud, dan Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakcknya. Tirmidzi
bcrkata, "Hadits ini hadits gh"rib.'
._ Umar bin Harun telah discbutkan dalam kittb ol-Mizaz, bahwa

Ibnu Muin bcrkaa, "Ia pcndusta dan keji.'Adapun Shalch lurah
berkaa, 'IJmar bin Harun pendusta,' scraya mcnyebutkan hadia
riwayatnya ini.

IIADITS NO. 289

k1'"1*,t14Y.*sV65rft 1?;6{
,usl

"Barangsiapayang membaca surat at-Waqiah setiap malan, malu
ia tidak alcan ditimpa lccfakiran selanna-lananya."

Hadits ini dha'if. Al-Harits bin Abi Usamah meriwayatkannya
dalam Musnadnya, juga Ibnu Sunni dalam krtab 'Amol. ol-Taumi
wohloilnti dcngan nomor 674, jaga Baihaqi dalam kitab asy-
Syi'b dcngan sanad dari Abi Syuja', dari Abi Thayyibah, dari Ibnu
Mas'ud r.a.

Sanad hadits ini dha'if. Adz-Dzrhabi bcrkaa bahwa-Abs-S$dC
Nakrah tidak dikcnal. Kcmudian siapakah
kalangan muhadditsin nama itu tidak dikcnal. Karcna itu,
mengutarakan biografinya adz-Dzahabi dcngan tcgalr mcnyatakan,

"Majhul!'
Adapun az-Zul{iberkaa, "Kclcmahan hadits ini ada empat. Per-

tama, terputusnya sanad, scperti yang ditcgaskan olch Daru Quthni.
Kcdua, munkarnya matan hadis tcrscbut, scpcrti yang ditcgaskan
olch Imam Ahmad. Kctiga, dha'ifrrya para perawinya, scpcrti yang
ditcgaskan oleh Ibnul Jauzi. IGempat, kctidakpastian perawi-perawi
sanadnya, hingga telah mcnjadikan ImamAhmad,Abu Hatim, Daru
Quthni, Baihaqi, dan scbaginya scpakat memvonis scbag:ri hadits
dha'ifyang tidak dapat dijadikan hujjah (dalil).
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HADITS NO.29O

'*s'#,geg:kttzsi6J;/-:r3J;
ri@-ff4{'/''*lr$'J4:WS/iiT.:
'*lFAbG+"{}*;;#ri4q$'^ii6-J/ /'wt :J -' ' ' -- r--. 

JZi-/
"Barangsiapa membaca surat al-Waqiah setiap mnlam, mala ia ti-
dak alran tertimpa kefakiran selamanya. Dan barangsiapa memba-
ca surat laa uqsimu biyaumil qiyamah setiap malamnya, mala pada
hari kiamat nanti ia al<an menjumpai Allah dengan wajah bagail<nn

bulan purnama.'!

Hadits ini maudhu'. Ad-Dailami meriwayatkannya dengan sanad
dari Ahmad bin Umar al-Yamami dengan sanad dari Ibnu Abbas r,a.

Hadits ini olbh as-Suyuthi ditempatkan dalam krtab DzailAhadits
abMoad.hu'ahhalamanl77 dengan berkata, "Ahmad bin Umar al-
Yamami adalah pendusta." 

,

HADITS NO. 291

5;
#+rA.6t \:ilrzTJi

" Barangsiapa membaca s urat al-Waqiah dan men Lpelaj arinya, mnkn

ia tidak dicatat mnsuk dalam golongan orang-orang yang lalai, dan
dia serta keluarganya tidak alcan tertimpa lefakiran."

Hadits ini maudhu'. As-Suyuthi meriwayatkan dan menempat-
kannya dalam ksteb Dzoil Ahndits ol-Moadhu'ah halaman 277,
dcngan perawi Abi Syekh dengan sanad. dari Abdul Quddus bin
Habib, dari al-Hasan, dari Anas r.a.
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fu-Suyuthi berkata, "Abdul Quddus bin Hablb_ gdak diterima
riwayatnya oleh para muhadditsin."

Abdur Razzaq berkata, "Saya belum pernah mendengar Ibnul
Mubarak dengan fasih melafazhkan ucapan obkodzd.zob (pendusta)

kecuali kctika ucapannya tertuju kepada Abdul Quddus.' Bahkan
Ibnu Hibban dengan lantang mengucapkan bahwa dia (Abdul
Quddus) itu telah banyak membuat hadits palsu.

HADITS NO.2!D

w',ffi{44,;qe*;;tst6v"tS!
),\-1ffi\ZK4ge4rS616,A):,'t

trtr#rffi
'6sS,gg\-tg,#S5sg*'9-'t<ai
Ulrc4i{'3\i+Ji'}A?4'@)9,
ex < | A(iL-'*$ry:S i:i.:'liS@(
\'tgt()K)<;9+,9S3qetil$'og
u4,3. j"ti6,L5€-1/,:156*ryi,Oi
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"Gelapnya malam dan terangnya sinng terjadi lcarena (perjalanan)
matahari. Jika matalnri terbenatn ke bawah burni, lari menjadi gelap
(malam). Jilu muncul ke permukaan, matalwri menerangi (bumi).
Kedatangannya disambut tujuh puluh ribu malail<at yang gelisah,
sebab merel<a khnwatir (matahari) menjadi objek penyembahan di
samping Allah. Matahari terbit dan menerangi siang hari berke-
panjangan hingga air memt rurs. Pada musim semi lamanya matahari
berkurang sehingga air mendingin. Munculnya segerumbolan udang
laut merupakan petunjuk adanya ilun hiu, di laut yang disebut al-
abwat, dan disitulah [a binasa. Awan adalah uop yang terjadi l<a-

rena air laut yang diserap sinar matahari, kemudian dikendalilcan
oleh angin timur dan selatan yang diputar oleh angin barat dan utara.
Adapun petir adalah malailrat yang menggenggcun alat penggerak
angin mendelcatl<an yang jauh dan menunda (mengendurkan) yang
delcat. Jika dianglcat timbul kilat, jika dihentaktimbul peti4 dan jilu
dipukul muncul suara guntur Sesungguhnya apayang ada pada laki-
laki adalah dari wanita dan apa yang ada pada wanita dari laki-
laki. Bagi laki-laki adalah tulang otot, dan daging yang banyak serat'

nya, sedanglan bagi wanita daging, darah, dan bulu. Adapun negeri
yang arrum sentosa adalah Meklah."

Riwayat ini batil. Al-Haitsami mengutarakannya ddam kttab al-
M oj m a' az-Zaw o' i d YIII/ 1 3 3, dengan hadits beisum ber dari Iabir
bin Abdillah bin Khuzaimah bin Tsabit.

Al-Haitsami berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani
dalam kitab ahAusoth yangdalam sanadnya terdapatperawi bernama

Yusuf bin Ya'qub Abu Arnran. Telah disebutkan oleh adz-Dzahabi
dalam biografinya bahwa riwayat ini batil. Pernyataan tersebut dise-
pakati pula oleh Ibnu Hajar dalam kitab ol-Lisa.n.
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HADmS NO.295

."rql b 
t43g6-:;ltAft, :a UiJu'H,-t4t$pAe6tv4"t,rtk

" Pada matahari ditugasknn sembilan malaikat yang setiap hari me-
lemparlan salju (es). Kalau bukan karena itu, makn tidak akan ada
sesuntu pun yang disinari matahari kecuali pasti terbalcm"

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Ibnu Adi lI/230 dan
juga Abu Muhammad as-Siraj al-Qari dalam kitab ahFowa'id ob
Mantojah l/L25, dan banyak peneliti lainnya, scmuanya dcngan
sanad dari Afir bin Ma'dan, dari Sulaiman bin Amir al-Ktrabari, dari
Abi Umamah.

Ibnu Adi dan al-Qari berkata, "Ini adalah hadits gharib, yang
tidak diketahui kccuali dari sanad Afir bin Ma'dan."

Afir hi. Ma'dan sangar lemah. Inilah yang dinyatakan olch al-
Haitsami dan muhadditsin lainnya. Riwayat ini di samping segi sanad-
nya sangat dha'if, tidak diragukan lagi matannya palsu, sebab ia sama
sckali tidak mencerminkan sabda seorang Nabi dengan apa yang di-
cmbannya berupa risalah samawi. Namun yang sangat tampak da-
lam hadits ini justru ia mirip dengan sosok hadits israiliat. kbih dari
itu, bukti kcpalsuannya adalah bahwa ia bertentangan dengan ilmu
falak mutakhir, yang menyatakan bahwa sebab tidak tcrbakarnya suatu
benda apa pun di bumi oleh sengatan matahari adalah karcna jauhnya
planct bumi dari matahari, yakni kurang lebih seratus lima puluh
juta kilometer. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 294

e-b$tt5, gp U6L,e6, gqi',F J4?
Jq!5,*iAu:"G;l€ts,ry
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.'et i;4( r 
-C.l'}oV 

13 .irl ;A{
"Bumi (dunia) itu berada di atas air dan air di atas batu besar, dan

batu besar di atas punggung ikan yang puncaknya bertemu dengan

singgasana ('arasy). Dan ikan berada di atas punggung malaikat,
kedua kakinya berada di udara."

Hadits ini maudhu'. Al-Haitsami mengemukakannya dengan
sumber sanad dari Ibnu Umar. AI-Haitsami berkata, "Hadits ini diri-
wayatkan oleh al-Bazzar dari gurunya yang bernamajbnu Svubaib.
Dia ini dha'if."

Saya tidak menjumpai namanya dalam kttab nl-Mizaz, tidak dalam
Y,ttab al-Lisan drn tidak pula dalam kitab lainnya dari kitab-kitab
tentang perawi sanad. Tampaknya riwayat ini persis seperti rirvavat
yang sebelumnya) alias termasuk israiliat.

Kemudian saya jumpai riwayat ini dengan perawi Ibnu Adi dan
lainnya yang sanadnya sangat dha'if.

HADmS NO.295

X<;?Rfi,XVr'aXg^&rGA
.-fiESVCrK3

"Barangsiapa membaca surat qul huwallaahu iOoa Ou, ratus kali,
maka diampuni dosanya selama dua ratus tahun,"

Ini r.iwayat munkar. Ibnu adh-Dharis meriwayatkannya dalam
Fad.ho'il abQn'an l//113, dan al-Khatib W/187, dengan sanad

dari al-Hasan bin Abi la'far al-Jafari, dari Tsabit al-Banani, dari Anas

bin Malik r.a.
Sanad hadits ini sangat dha'if, sebab terdapat nama al-Hasan bin

Ta'f aral-Ta'f,.i.Menurutadz-Dzahabiberkata,'Ia(al-H-sa-i[tcJ:lT
dinyatakan oleh Imam Ahmad dan Nasa'i scbagai perawi sanad yang

dha'if. Bahkan olch Imam Bukhari dinyatakan sebagai perawi riwayat
munkar."
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HADITS NO. 296

rv't*W##g;h
"Sesungguhnya Allah SWT tidak meninggallan seorang pun dari
laurn muslimin pada awal pagi bulnn Ramadhan, kecuali pastilah
Dia mengampuni dosanya. "

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh al-Khatib V/9I dengan
sanad dari Sola.m oth-Thawil, dari Ziad bin Maimun. dari Anas bin
Malik r.a.

Sanad riwayat ini p.lr,r. S.blqjthilh"lU!_telah dinyatakan oleh
banyak muhadditsin sebagai pemalsu dan pcndusta. Dan dengan sa-

nad ini Ibnul Jauzi tclah menempatkan hadits ini dalam deretan ha-
dis-hadits maudhu'. Dengan tegas ia mengatakan, "Tentang Salam,
tidak ada seorang pun ulama muhadditsin yang menerima riwayatnya,
sedangkan gurunya yang bcrnamtZitd adala.h pcndusta besar.'

Menurut saya, riwayat serupa banyak dikeluarkan dengan sanad
dan matan yang berbeda-beda yang kesernuanya adalah maudhu'.
Di antaranya adalah hadits berikut:

HADITS NO.297

>?4J'i6"Gtf .+Ai1r'*e$#dil
"Sesungguhnya Allah tidak meninggalkan seorang pun dari knum
muslimin pada hari Jum'at kecuali Dia pasti mengampuninya."

Hadits ini maudhu'. Thabrani meriwayatkannya dalam V,ttab al-
Ausath halaman 48-49,Ibnul Arabi dalam Mu'jam halaman L47,
dan Ibnu Basyran ddam sl-AmoliXyJY/290, dengan sanad dari
al-Mufadhdhal bin Fadhullah, dari Abi Urwah al-Bashri, dai Ziad

240



Abi Ammar. Ibnul Arabi berkata, danZiad bin Maimun, dari Anas
bin Malik r.a.

Menurut Thabrani, "Riwayat ini tidak dikenal kccuali dengan sa-

nad ini. Dalam hal ini banyak masalah."
Mcnurut saya, kekacauan yang ada ddam riwayat ini, baik dari

segi sanad maupun matannya telah dengan jelas menunjukkan dha'if
atau bahkan maudhu'nya hadits ini. Ringkasnya, riwayat hadits ini
bersumbcr da@ oleh seluruh muhaddisin telah

dinyaakan scbagai pendusta besar. Wallahu a'lam.

IIADMS NO.298

$\'Jta<'$r!ws,'ijL-3%ti6Ai5qr
'6qlb1p\5;i6ti:K"J6i,6r6qc
l.'{:fr g# fr'Ws s, JS s:r4;k
;+d'6, i6,1i1,7 b,#,fr aW S,
'4al6t i e, 

^'aI,J,Y3# 
{g_, ;lSi

r*st;Zia€E{,fu ilx{?rsr
L51 (Srj efr4fuV ;i;61, 36 1,*"
46tue,f,jru,se:egsfr

' . i{tr! +€K Hj, b4:&.:(fr
"subhanallaO )r" yang kalian hadapi, dan apa yang al<an datang
kepada larlian? (Beliau mengucapl<an knlimat itu sarnpai tiga luli).
U rnar berlcata, ' Wahai Rasulull.ah, wahyu telah turun lcepada englcau,

ataul<nh ada musuh yang datang?' Beliau meniawab, 'Tidak! Alcan

tetapi Allah SW mengatnpuni setiap ahli kiblat ini (maksudnya setiap

muslim) pada awal malam bulan Ramadhnn."
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Dilcatalan bahwa di sisi l<aum ada seorang yang menggeleng-ge-
lengkan kcpalanya seraya berl<ata, 'Bakh, bakh.' Rasulullah saw.
berkata kzpadanya, 'Seolah-olah engl<au mer(Na sempit dada dari
apa yang telah engl<au dengar' Orang iru menjawab, ' Srmgguh tidak
wahai Rasulullah. Hanya saja aku mengingat lcaum munafiqin.' Ra-
sulullah saw. bersabda, 'Sesungguhnya orang mmafik adalah kafrr
dan bagi orang l<afir tidak ada bagian dart hal ini.'"

Riwayat ini munkar. Thabrani meriwayatkannya dalam kttzb sh
A*sathl/97 den Abu Thahir al-Anbari dalam Maryibhotl/147,
dengan sanad dari Amr bin Hamzah d-Qaisi Abi fuid, dari Abu
Rabi' Khalaf, dari Anas bin Malik r.a. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda ... dan scterusnya.

Menurut Thabrani, 'Sanad ini tidak diriwayatkan dari Anas bin
Malik r.a. dan secara tunggal diriwayatkan dari Amr bin Hamzah.'

Hadits serupa juga telah diriwayatkan oleh d-Baihaqi dalam bab
Sya'abrl Imon sebegai kesaksian akan hadits di atas tetapi tanpa
mcngomcntarinya. Hal ini tidak dapat diterima sebab Amr bin

r E.,r23h.tclah dcngan tcgas dinyatakan oleh Daru Quthni dan lain-
-fain sebagai perawi dha'if. Bahkan Imam Bukhari dan al-Uqaili

menyatakan, 'Scluruh riwayatnya tidak pcrlu diikuti.'
Kemudian, di samping Amr bin Hamzah, ada pula Khalaf Abu

Rabi' yang olch mayoritas muhaddisin dinyatakan maflliu1.--.

HADITS NO.29T)

"Bila datang bulan Ramadhan, pada awal malannnya Allah SWT
memperhatilun rnakhluknya. Bila Allah telah memperhatikm makh-
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h*-W malca Ia tidak mengazabnya selananya. Dan Allah setiap
malamtya nenbebaslran sejuta manusia dari silcsaan api neraka."

Hadits ini maudhu'. Ibnu Fanjawaih meriwayatkannya dalam bab
Mojlis minnl Anelififndhl Romnd.honyang mcrupakan akhir hadis
yang ada di dalamnya, ymg diambil sanadnya dari Hammad bin
Mudrik al-Hajasani, dari Uuman binAbdultah, dari Malik, dariAbi
Zinad, dari al-A'raj, dari Abu Hurairah r.a.

Dengan sanad serupa, juga diriwayatkan oleh adh-Dhiya al-
Muqaddasi dalam kiab ol-M*hhtarob l/lOO. Ia mcngatakan
lUtsaan_-bin Abdullah sangat diragukan riwayatnya, dan bahkan

@yirg*"rr-odohoy".'-
Riwayat ini olch Ibnul Iauzi ditcmpatkan dalam derctan hadits-

hadis maudhu'r screya bcrkaa,'Nwayat ini palsu (maudhu' ), ddam
sanadnya terdapat pcrrwi-pcrawi majhul, di antaranya Usman bin
Abdullah dan dikokotrkan olch Suyuthi dalam kitabnya ohAmoli
rrlr00-r01."

IraDfrs No. 500

"Barangsiapa membaca surat qul huwallaatru ahad dua ratus lcali,

mal@ Alldt nE utaplcan baginya seribu lima ratus pahala, lcccuali
bila ia mempwryai utotg."

Hadis ini maudhu' dan diriwayatkan olch al-Khatib
dcngan sanad dari Abi Rabi' az-Zetuani, dari Hatim bin

vr/2M
Maimun,

dari Tsabit, dari A,nas r.a.
Menurut saya, sanad hadia ini sangat lemah. Sebab, Hatim oleh

Ibnu Hibban dinyatakan munkar hadisnya, sekalipun sangat sedikit
riwayatnya. Pada prinsipnya, scluruh riwayat-flgg[pn tidak dibenarkan
untuk dijadikan hujjah.

Pcrnyaaan scrupa juga dikeluarkan dan ditcgaskan olch Imam
Bukhari seraya menuduhnya sebagai perawi munkar. Hadits seruPa
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telah dikcluarkan oleh Ibnul Iauzi dan ditcmpatkan dalam deretan
hadis-hadis maudhu'. Ibnul Iauzi bcrkata, 'Hadits ini maudhu',
dan riwayat (dari) Hatim bagaimana pun tidak dapat dijadikan
hujjah.'

IIADITS NO.5O1

*(# €:{}-#,€ k,i6:i r'Y',ii

'r:l*5, ;ai-9-( 3 7 St 65 5, 9#'e-ft {)
5.',#E{Wtr1r")q;ii*r,5

'-fi{i!1bWr
" B a ran g s iapa me mbaca s urat qulhuwallahu ahad pada waktu sakit
yang mengantarlannya l<cpada lumatiannya, ia tidak alan tertimpa

fitnah di dalam kuburnya, aman dari himpitan kubur dan kelak alcan

diangkat oleh para malnilcat pada hnri kiamat di atas tapak tangan

merela hingga melalui shirathal mustaqim sampai ke surga."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Abu Naim II/213
dengan sanad dari Nashr bin Hammad al-Balakhi, dari Malik bin
Abdullah al-Azdi, dari Yazid binAbdullah asy-Syakhir al-Anbari, dari
ayahnya.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu'.-Nashr hin Hammad
adalah tertuduh. Ibnu Muin bcrkata, "Nashr bin Hammad pendusta,

dan guruny" y"it,r_I4ali! lrn1\bclgltth al-Uzdi tidak dikenal."

HADmS NO. 502

c#6r6iffi;13wK
"Aku telah menjadi Nabi, ketilca Adam masih berada antara air
dengan tanah."
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Hadits ini maudhu'. Hadits yang serupa dengan itu adalah be-

rikut ini.

HADITS NO. 505

{*Es{\71;;t*w&
"Aku telah menjadi seorang Nabi ketikn tidak ada Adam, tidak ada
air, dan tidak ada tanah."

Hadits ini maudhu'. Telah disebutkan oleh as-Suyuthi dalam kitab
Dznil Ah o d.it s nl - M au dhu' nh halaman 2 0 3 y ang men gutip dari I b nu
Taimiyah.

Dalam membantah al-Bakri, Ibnu Taimiyah berkata, "Hadits ini
tidak ada sumbernya, baik secara naql (maksudnya segi sanadnya)
maupun dari segi akal. Tidak seorang pun dari muhadditsin yang

mcmbicarakannya. Dari segi maknanya pun sangat batil sebab sekali-

kali Nabi Adam tidaklah berada di antara air dan tanah, akan tetapi
hakikinya adalah dari antara ruh dan jasad.

Kemudian, lebih jauh kaum yang menyesattan itu mempunyai
anggapan bahwa kala itu Rasulullah saw. telah ada, dan jiwanya telah
diciptakan Allah SWT sebelum Ia menciptakan segala sesuatu yang

ada, seraya mendasari angan-angannya itu dcngan hadits-hadits pal-

su buatan mereka sendiri. Contohnya adalah hadits palsu yang me-
ngisahkan bahwasannya bcliau adalah cahaya yang menyinari sekitar
singgasana, yang berkata,'Wahai Jibril, sesungguhnya akulah cahaya

iru." |uga mereka (kaum penyesat itu) mendakwa bahwa Rasulullah
saw. telah terlebih dahulu hafal Al-Qur'an scbclum datangnya |ibril
a.s. menyampaikan wahyu Al-Qur'an tersebut. Tegasnya, riwayat ini
adalah maudhu' buatan kaum penyesat itu.

HADITS NO. 304

"u?iYdi,5*$;1))-qrkZfr g,Y
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'A:r-.r'\"\LK//z/vl-

"Tidaklah seorang pemuda menghormati orang laniut usia lurena
umurnya, kecuali pastilah Allah alcnn menakdirlcan baginya oranS-

orang yang memulialcannya pada usia laniutnya."

Hadits ini munkar dan diriwayatkan olch Tirmidzi [ll/l52lrbt
Bakar asy-Syafii, al-Uqaili halaman 455, Abu Naim dalam Y,ttab Akh-
bar abAshbnhon Il/185, Ibnu fuakir dalam ktrab Tarihh I/277,
dan sebagainya. Semuanya mengambil riwayatnya dcngan sanad dari

Yazid Bayan al-Muallim, dari Abi Rijal, dari Anas r.a.

Imam Tirmidzi berkata, "Hadits ini sangat asing, dan kami tidak
mengenalinya kecuali dengan sanad ini, yakni hanya dengan sanad

dari Yazid bin Bayan."
Men ur ut saya,_)hzdlinlayag sangat lem ah. Inilah yan g dinya -

takan oleh adz-Dzahabi dalam ol'Mizsn dengan mengutip per-

nyataan Daru Quthni, "Yazid bin Bayan adalah dha'if'" Juga per-

nyataan Imam Bukhari, "Riwayatnya perlu ditcliti kembali.'Sedang-
kan Ibnu Adi menyatakan, "Riwayat Yazid bin Bayan ini munkar."

HADITS NO. 505

"ladilah engkau ekor dan iangan menjadi kcpala."

Sejauh pengetahuan saya, hadits ini tidak ada sumbernya. Namun
as-Sakhawi dalam V,ttab obMoqnshidhalaman 154 menerangkan bah-

wa kalimat di atas adalah pernyataan Ibrahim Ibnu Adham ketika
menasihati para sahabatnya.

Kemudian saya jumpai kalimat serupa dalam musnad Imam
Ahmad dalam bab 'Zuhud"l/80 seraya menyatakan sebagai ucaPan

Syu'aib bin Harb al-Madaini seorang ahli zuhud yang wafat pada

tahun 197 H. Wallahu a'lam.

,d3'&$seis'#
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HADTTS NO.506

*istS;KGofSJi6FA$(:e6t
" Allah SWT melalouti orang-orang yang melihnt aurat orang mulonin

dan yang te rlihat auratnya. "

Hadis ini maudhu'. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam k:ltab al-
Kamilftt-Thrihhll/LS dengan sanad dari Ishaq bin Najih, dari Ibad
bin Rasyid al-Manqiri, dari d-Hasan, dari Imran bin Husain r.a.

Kemudian Ibnu Adi berkata, llshaq bin Naiih dikcnal kalangan
muhadditsin sebagai pemalsu hadits. Yang demikian juga merupakan
pernyataan Ibnu Muin. fu-Suyuthi menempatkannya dalam Dzail
Abod.its al-Mnud.hu'slr halaman I 49.

HADITS NO. 307

ii&;4*-<(L'3tTg-g-r{r#,tt),$)tit$to$;li,;re*,'o:W
3U::,35,Gt3o.16:i6TS{JyEr
345'tt 6 u{y{3t Lt!- ytSfft W t

"Memberi sesuop nasi l<epada'sandaraku, lebih aku senangi dari-
pada aku bersedeluh dua dirham, dan memberi dua dirham kepa-

da saudaraku, lebih aku senangi daripada aku bersedelah dw pu-
luh dirham, dan rnemberilan dua puluh dirham kepada saudnrakr+
lebih aku senang,i ketimbang aku membebaslan seorang budak."

Hadits ini maudhu'. Ibnu Basyran meriwayatkannya dcngan
sanad dari d-Hajjaj, dari Bisyr, dari az-Zubair, dari Anas. Menurut
sava, hadits ini maudhu'. Dan kelemahannya terletak pada Bisyr
yang dinyatakan scbagai pcndusra oleh muhadditsin. Namun haifiE-
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ini diriwayatkan
berikut ini.

iuga dengan lafazh yang berbeda, yaitu hadits

HADTTS NO.5O8

7. 1 . 7 ̂ 14 t, 
4 (,'i <'4 ( t z ;, )^,\,i'^ 

I < i ( ̂  fl ,.':7isegLqiaTTtrA-ie:Ug#tui
I\>g,ires:J#,(r-!j,*4o,'-7.2<,,

x$s-?t5rb:8y#''a(Jt_&t1,.nrt*:trit
"J/J-e*b

"Memberi mal<an saudara sesama muslim barang sesuap, lebih aku
senangi ketimbang bersedekah satu dirham. Dan memberi satu dir-
ham kepada saudara sesarna muslim lebih aku senangi ketimbang
bersedelcah sepuluh dirham. Dan memberi sepuluh dirham kepada

sau.dara sesama muslim lebih aku senangi ketimbang membebasl<nn

budak." ,.

Hadits ini dha'if. As-Suyuthi dalam ol-Jomi'ush-Shaghir berkata,
'Hadits ini telah diriwayatkan oleh Hanad dan juga cleh al-Baihaqi
dalam dsy-Syi'b dengan sanad dari Badil secara mursal.

Kemudian pensyarah kitab tersebut, yaitu Syekh al-Manawi bcr-
kata, "Dalam sanadnya terdapat al-Hajjai bin Farafishah yang telah
dinyatakan oleh Abu Zx'ah sebagai perawi tidak kuat. Kemudian
H$jaj tersebut telah ditempatkan oleh adz-Dzthabi dalam deretan
perawi-perawi dha'if sehingga semua riwayatnya ditinggalkan.

V-*;lA J.$rg tslt ;hl-t CUr, tr$+d -\-,-- t

_fr;r{4'd#1$JrlJ:.&t€K;2)a-gtUJ4G,-tftil;,-. -r- -/ - zi zz z -/r
6{te;81&t$bJ)

HADITS NO.5U)

+p,i,ffijgilTu.fir56,3;
'{ fffi, x#ii}i'6r,fri'\ #{ k, #
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@6:S\.i,c'#At:W-
"Barangsiapa setiap hari menganggap keduniaan merupakan per-

hatiannya yang utam*, ia tidak alcan mendapat peniagaan Allah
sedikit pun. Barangsiapa tidak benalcwa kepada Allah, ia tidak alcan

mendapat penjagaan Allah s:dikit pun, dant barangsiapa tidak me-

mentinglant urusan l<aum muslimin, berarti ia bulan dari merclcn-"

Hadits ini maudhu'. Diriwayatkan olch al-Hakim lY/317 den

olch al-Khatib dalam ktta;b Tarikh Bnghdodw373. Baris pertama

dari riwayat tersebut disadur dcngan sanad dar!-lgblqbln E!9y1, dari

SuSan ats-Tsaur, dari al-A'masy, dari Syaqiq bin Salamah, dari Hu-
dzaifah r.a. Ddam riwayat ini, baik d-Hakim mauPun al-Khatib tidak

membcrikan komcntar ataupun pcrnyataan tcrhadapnya. Namun adz-

Dzahabi berkaa,ilshagidak dipehitungkan, dan saya men ganggaP

riwayat ini maudhu'.'
Riwayat tersebut ditcmpatkan oleh Ibnul Jauzi ddam kttab ol-

Moudhu'otdengan sanad dari al-Khatib. As-Suyuthi berkata bahwa

hadits (riwayat) ini mcmpunyai syawahid (riwayat penguat).
Menurut saya, riwayat-riwayat yang oleh as-suyuthi dinyatakan

scbagai penguat, scperti hadis dari Anas, Ibnu Mas'ud dan Abu
Dzar d-Ghifferi kescmuanya tidaklah sahih. Adapun hadits-hadits
yang dijadikan syawahid seperti berikut ini.

HADITS NO.51O

"Barangsiapa setiap twri perlwtiannya hanya tertuiu pada ludu-

niaary mala tidak ada baginya peniagaan dari Allah sedikit pun;

barangsiapa tidak memperlntil<an urusan l<aum muslimin, mala bu'
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l<nnlah termnsuk dari merelca; dan barangsiapa merelakan kehinn-
an bagi dirinya dan bul<an karena dipaksakan, maka ia bukanlah
te rmas uk go lo n gan kami. "

Hadits ini sangat dha'if. Thabrani meriwayatkannya dalam kitab
a I -Au s nth den gan sanad dari &Zra_b!l&btah. dariAbilfuf ' at :$ -

-Shanhnldari Abi Utsman an-Nahdi, dari Abu Dzar al-Ghiffari r.a.
Al-Haitsami dalam kitabnya Mh.jma' az-Zawa'id X/248 berkara,
"Hadits ini telah diriwayatkan oleh Thabrani dan dalam sanadnya
terdapat Yazid hin Rehiah ar-Rahbi Xang di kalangan ulama muhad-
ditsin seluruh riwayatnya ditinggalkan. "

Di samping itu, Abu Hatim seperti yang tercantum dalam kitab
Jarh ro at-Ta' dil IV / 261 menyatakan menolak seluruh riwayat yang
datang d..i &[Arv'afS._

HADITS NO. 511

".- .) i( -ztl1 ( .-- , a ,\/o/ Jt'izz<).)-./z .r-/r/,i 2./
'-9 4Jllrl,c-A;A c z:.J)-6li @

-r9 
4! t; j.1$s,F. q:Lp\tr -G,ae

.{1L24*+5'x# !i34-tLG5,--i€3
"Barangsiapa setiap hari pirhatiannya tertuju kepada selain Allah
Aua wa Jalla, maka tidak ada baginya penjagaan dari Allah; dan
barangsiapa tidak memperlutil<an urusan lcaum muslimin, mal<a ia
bulanlah dari golongan merela."

Hadits ini maudhu'. Ibnu Basyran meriwayatkannya dalam kitab
abAmalil/105, dan al-Hakim'IY/320 dengan sanad dari Ishao
bin Ricyr, dari Muqatil bin Sulaiman, dari Hammad, dari Ibrahim,
dari Abdur Rahman bin Yazid, dari Abdullah bin Mas'ud r.a.

Ddam riwayat ini al.Hakim tidak mengomentarinya, namun Ibnu
Basyran berkata, "Hadits ini sangat asing, dan Ishaq bin Bisyr me-
riwayatkannya secara tunggal." Tentang kcdua perawi yakni Ishaq
dan MggatiLoleh adz-Dzahabi dalam kttab Tolhhis ol-Mustod.rnh
dinyatakan bukanlah termasuk perawi sanad yang kuat.

250



,5, f42 @ -u!4;{4!, 
! ilae-Yi),

x{;iSs$.lr4;i)*,s6#e',@;,n6W"r,FW

IIADITS NO.512

"Barangsiapa tidak mementingkan urusan kaum muslimin, ia bu-

lanlah dari me relca ; dan baran gsiapa s etiap lwri tidak be rlaku ikhlas

kepada Altah dan Rasul-Nya, kitab'Nya, pemimpirnya, dan bagi kc'
pentingan luwn mwlimin seluruLtnya, nula ia bukan dari gobngan

merelca."

Hadits ini dha'if. Thabrani meriwayatkannya ddam k;lab ash-

Shaghir halaman 188, dan darinya Abu Naim mcriwayatkan ddam
ktab Ahhbar Ashbalton Il/252 dengan sanad dari Abdullah bin

_ Abi Ia'fer rr-R^-iJari ayahnya, dari ar-Rabi', dd Abil Aliyah, dari

Hu&aifah Ibnul Yaman, dcngan bcrkata, "Tidak ada yang diriwa-
yatkan dari Hudzaifah kecuali dengan sanad ini.'

Menurut saya, sanad riwayat ini dha'if, k"t"t" 4!du[1b Eg{bi-
Ta'far dan ayahn)a dha'if. Kemudian al-Haitsami dalam kiab ahMai'
mo' oz'fupotid I/87 dengan ringkas mengomenari riwayat sanad

tcnscbut dcngan bcrkata, 'sesungguhnya sang ayah jauh lcbih dha'if
dari sang anak."

IIADITS NO.513

Uaili,flU16'lo$ry5*
" Ke salolunt N abi Daud a. s. adahh disebablcan PartdanSon maranya- "

Hadits ini maudhu'. M-Dailami mcriwayatkan dcngan sanad dari

Mujalid bin Said, dari Syi'bi, dari al-Hasan, dari Samrah yang ber-

kata ... (ia mcnycbutkan hadis di atas).
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Ibnu shalah dalam ki-tab Mrsytilil-wnsith berkata, "sungguh
hadits ini tidak ada sumber aslinya." Bahkan az-zarkasyrdataii ti-
t1b Tahbrii Ahadits oE-syorh berkata, "Had.irs ini murkar, dan di
dalam sanadnya terdapat perawi-perawi dha'if sefta majhul, bahkan
sanadnya munqathi' (terputus).',

Menurut saya, para perawi yang menyatakan bahwa banyak riwa_
yat yang beraneka ragam matan dan sanadnya tcntang Nabi Oaud
ini tidaklah benar. Barangkali kisah ini aslinya dari Israiliat yang
dikisahkan oleh sebagian Ahli Kitab kemudian diterima oleh sebagi-
an kaum muslimin dan disandarkan kepada sabda Nabi saw. Riwayat
ini saya dapatkan dalam kitab ahwari'ktangrnlbnu Abid Dunya
Ilfl_62 secara mauqufhanya sampai kepada iubair.
. Kisah tentang terfitnahnya Nabi Daud dengan pandangan kepada
kaum wanita yang banyak dimuat daram titau-titau o.*fra.",'.u.-
gian kitab tafsir, tcntunya seorang muslim yang berakal sehat tidak
akan merasa ragu untuk mcnyatakan kcbatilan f,sah tcrsebut. seuau
di dalam kisah terscbut terdapat pcnisbatan yang sungguh tidak pan-
IT.d"" tidak layak untuk disandarkan kepada-kedu-Jrk* ,.o'orrg
Nabi a.s. yang merupakan makhluk-makfuut pilihan-Nya seuagai
utusan untuk membimbing dan mcnyampaikan risalah-Iriya kepada
umat manusia.

IIADITS NO. 514
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a>-)t"JL\$^?et'rJoo6$('J3a5,i$t'scJctl i"sft,ifr{ 2
I

a*z;'
" Nabi Daud a.s. melilnt seorang wattita dan menglwndakinya, nnl<a

ia memerintahl<an kepada Ban,i Israil utttuk mengirin*il sekelom'

pok missi, seraya berpesan kepada ketua missi, 'Bila musuh telah

mendelut, malu ajutcanlah si Fulan --dengan menyebutkan ntfirur-

nya-- ke h.adapan peti mati. Peti mati lcah itu digwul(an sebagai

sarana untuk mencapai kernenangan. Barangsiapa dihadapl<an

padanya, pasti ia tidak alcan lc.embali hingga terbmuh anu lulah
-*rngtodopi 

tentara yang dipisvanginya' Mal<a terbwuhlah suanni

*orito (ying dimaui Daud), itu, kemudian turwtlah dw malail<at

kepda Daud fon mengisahlant kepadanya."

Riwayat ini batil. Al-Hakim dan Tirmidzi meriwayatkannya da-

lam kia6 Nopodir ohUshrl dengan sanad dari Yazid ar-Ra99a$,

dari fuias bin Malik r.a. scperti yang ada dalam tafsir nl-Qtrthahi
xv/r67.

ibnu Katsir dalam tafsirnya bcrkaa bahwa kisah ini tclah diriwa-

yatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan sanadnya tidak sahih karcna terda-

pat_Yazid ar-Raqqasyr yang sckalipun dari kaum shalihin, namun di

i4"rrg* -otr"aai6io dikend sangat dha'if ddam pcriwayatan ilmu

hadits (IY/31).
Menurut saya, secara lahiriah (eksplisit) kisah tcrsebut termasuk

israiliat y"ng t"i.h dibuat oleh Ahli Kitab yang tidak mengimani ke-

ma,shuman scorang Nabi. Di sini Yazid ar-Raqqasyi tclah melakukan

kesalahan dalam memahami riwayat ini, lalu mcnisbatkan scbagai

hadits yang bcrsumbcr dari Rasulullah saw.

ni sampingitu,Imam Qurthubi sendiri ddam afsirnyatclah me-

ngutip Ibnul Arabi yang berkaa, "scsungguhnya ary yanq qFsahkan

tJrrt*g Nabi Daud tersebut tidak lain adalah kisah batil. Sungguh

r*gattdrk layak bagi para Nabi yang menjadi Pilihan Allah SwT

orrtik -.ny".paikan risalah-Nya kepada scgenap umat manusia, akan

melakukan hal dcmikian, yakni mengumPankan scscorang di-

karcnakan ia (Daud) ingin memiliki dan menikmati isui orang yang

menjadi umpan.
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I{ADITS NO. 515

)./t q).r.2 ./.2 lg jG(c
"Barangsiapa malcan bersama orang yang telah diatnpuni dosanya,
tnalca ia pwt terampuni dosanya."

Riwayat ini dusa dan tidak ada sumbernya. Al-Hafizh Ibnu IGtsir
dalam mengutarakan tafsir (surat at-Tahrim ayat l0) berkata,'Seba-
gian ulama dengan berdasar firman-Nya itu tclah menyatakan kcdha-
'ifan hadits yang telah banyak membekas dan mempengaruhi banyak
manusia itu.' Hadits di atas tidak ada sumbernya, tetapi tidak lebih
merupakan kisah yang diutarakan oleh orang shalch yang tclah me-
lihat Rasulullah saw. dalam mimpi seraya bertanya kepada beliau,
"Adakah engkau bersabda, 'Siapa yang makan bersama orang yang
telah diampuni dosanya, maka ia pun terampuni dosanyal'' IGmu-
dian beliau,'Tidak (Aku belum pernah dcmikian ), namun sekarang
aku mengatakannya."

Ddam kitab al-Maqoshid guru kami (Ibnu Hajar) telah menya-
takan, -Kisah ini mau&u' (palsu)."

'I{ADITS NO.516

.6€t e dt lfi6 tq$ V gT)i 6, 3y
,1,1

. t_\g
"Sesungguhnya orang-orang yang selalu kenyang di dunia, akan
selalu lapar di akhirat kelak."

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan olch Thabrani l/L32 dengan
sanad dari Iabrun bin Isa al-Ma ari.Yahfa bin Sulai- -*

_ @Uytdari Fadhil bin Iyadh, dari Manshur, dari' Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a.
Mcnurur saya, sanad ini sangat lemah, karenGIIgEJa banyak

dipermasalahkan oleh muhadditsin seperti yang dhyatakan olch
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Abu Naim. Kemudian di samping i*,I"EgJang tidak dikctahui

otobiografinya.

I{ADIIS NO.517

) ?< 4-^ t) /- 61 !r\'?.-.?,, , 
(^'") ,(S;6ie++r#8w,+6;ro)

i,ffiX,ru,t^YtrnfA15rrr3ru v/tt/^- Z-

'tr-Jr'oJL;(9{#
, o39sp-Oq

"Suatu saat Musa bin Imran menghampiri seorang yang tengah

gelisah. Matu Musa berdoa agar Alhh sw berkenan menyembuh-

l<annya. Ditatatwt kcpada Musl, 'walwi Musa! sesungguhnya orong

itu b4t(anlah orang terl<cna ganggut n iblis, alcan tetapi sengaia me-

hparlant perutnya demi Aku (Allah). Itulah yang englcau lihat se'

benarnya. seswryguhnya Aku sangat memperlwtilcannya setiap hari-

nya dan A*ir ffterasa tagun al<an ketaatannya kzpada-Kq rnal<a su-

ruhlah ia mendoakanntu, larena seswtgguhnya baginya setiap lw-ri
satu doanya Aku lcabullcan."'

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh Thabrantl/L32 dengan

sanad dari Iabrun bin Ir4-4-y4qq{dari Yahya blr,r SulaiJnan al:Ila-

tL.d*i Fu}ilbin Iyadh-, dati Minshur, dari Ikrimah, dari Ibnu

Abbas r.a.
Kcmudian, sanadnl'e telah diriwayatkan oleh Abu Naim dalam

lotab ot-H*liyohll/345 dengan berkata, 'Hadits ini gharib, tidak

ada yang meriwayatkannya dari Fudhail kecuali Yahya bin sulaiman.'

Ini sangat dipcrmasalahkan kdangan muhaddisin'
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HADITS NO.518

.l1utJig;:lirag;aq:&W
"Segala sesuatu ada xakatnya, dan zat<at rumah adalah rtamgan
tarnu."

Hadits ini maudhu'. As-suyuthi mcriwayatkannya dalam abJo-
mir'sh-Sbnghir dengen perawi ar-Rafii dari Tsabit. Juga ia kemuka-
kan ddam kttab Dzoil Ahadits obMnadhu'oh halaman I 14 dengan
perawi Ibnu Abi Syuraih, dari Ahamad bin Utsman an-Nahr.*irri,
dari Abdullah bin Abdul Quddus Abu shaleh al-IGrakhi, dari Ashim
bin Ali, dari Syu'bah, dari Tsabit, dari Anas bin Malik r.a.

fu-Suyuthi bcrkaa, "Riwayat ini telah ditcmpatkan olehAbu Said
an-Naqqasy dalam derctan hadits-hadits maudhu'dan bcrkata, "Ri-
wayat ini oleh Imam Ahmad atau syekhnya telah dinyatakan scbagai
hadits maudhu'.'

HADITS NO. 519

*t;q,iAF4Fifli(k{r<n
, ;j{,t'x"' tia GE< t,!kj' 6;Hi-

Wcfaii{trs-6i:afuJryfi 
^@i/xAkVgeAi*\G9r,4{tg6,OgrS

"Tujuh macom ora.ng yang tidak bal<at diperhatitcan dan tidak pula
disucilcan Allah kelak pada hari kiamat dan bahrcan ditcatal@n kc-
pada merclca, 'Masuklah lalian ke dalam neral<a bersama penghuni
nerala!'. Mereka adalah pelaku homoselcs dan pasangannya, pelaku
onani dengan tangannya, orong yang tnenyetubuhi binatang, orang
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yang tnenjimak wanita Pado dubumya, yang menilahi seorang wanita

dan anak perempuannya, yang menzinai wanita tetangganya, dan

y an g men 8 gan I I u t etan g Sany a hin g ga me n gutukny a. "

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh Ibnu Basyranl/86 de-

ngan sanad dari Abdullah bin Luhai'ah, dari Abdur Rahman bin
z]i^d bin An'am,ffi al-Habli, dari Abdullah
bin Amr r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini dha'if, sebab Ibnu Luhai'ah dan

gurunya dinyaiakan dha'if oleh para muhadffiiii@ hifizh
(hafalan). Hd ini dinyaakan dengan tcgas oleh al-Mundziri dalam

kitab .r{r Torghib lll/ L9 5 .

HADITS NO.520

1frelA?r?r*6
"sebagafumana kcadaan lcalian, maka seperti l<alianlah yang diku'
asalan untuk memimpin lcalian."

Hadits ini dha'if. Ad-Dailami mcriwayatkannya dcngan sanad dari

bin im, dari Yunus bin Abi Ishaq, dari ayahnya, dari ka-

keknya, dari Abi Bakrah

oq - Sy*' ob yang j uga dari
. Baihaqi telah mcriwayatkan dalam kitab
Yahya, dari Yunus bin Ishaq, dari Abi Ishaq

secara mursd.
IGtahuilah bahwaIahya bin Hasyini-nl tcrmasuk derctan pera-

wi pcmalsu hadis. Kcmudian Ibnu Hajar dalam ktab Toklnii ab
I<orysynf'IY /25 berkaa, 'Dalam sanad riwayat tcrscbut hingga Mu-
barak terdapat perawi-perawi majhul. "

Mcnurut saya, pernyataan Ibnu Hajar tadi ditujukan pada hadis
dcngan sanad lain yang olch sebagian perawi dinyatakan sebagai pe-

nguat hadits di atas. Padahal, dengan jelas hadits di atas dengan hadits

lain telah diriwayatkan oleh as-Salafi ddam kiteb ot'ThqrurotI/28-
Adapun dari segi maknanya mcnurut hemat saya tidak ada benarnya

sama sekdi sebab tidak jarang sejarah membuktikan, banyak rakyat

yang dipimpin scorang yang saleh sebagai pengganti pemimpin yang

tidak saleh, namun keadannya tetap begitu-begitu saja.
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TIADITS NO. 521

*s|s
" Barangsiapa dianugerahi anak kemudian ia azan di telinga lanan-
nya dan iqamah di telinga kirinya, maka anak itu kelak tidak aknn
diganggu jin."

Hadits ini maudhu'. Ibnu Sunni meriwayatkannya dalam kitab
AmolulTaami wal-Lailoti halaman 200 dan juga oleh Ibnu Asakir
lI/182, dengan sanad dari Abu Ya'la bin Ala ar-Razi, dari Marwan
bin Salim, dari Talhah bin Ubaidillah al-Uqaili, dari Husain bin Ali
r.a.

Menurut saya, sanad tersebut maudhu' sebab_Y{y1b:in Ala dan
Marwan bin Salim dikenal sebagai pemalsu hadits. Di samping itu,
dalam periwayatan hadits di atas ada semacam unsur meremehkan
atau menggampangkan masalah. Hal itu diutarakan oleh al-Haitsami
dalam kttab Mnjmn' dz-Zown'id'N/59, "Hadits tersebut diri-
wayatkan oleh Abu Ya'la dan dalam sanadnya terdapaql\4AryBn_blq_
Sulaimal al-Ghiffari yang olch para muhadditsin riwayatnya di-

@.i-i-.. Al-Manawi, pensyarah htab' ahJn-
mi'ash-Shaghir berkata, "Hadits ini dalam sanadnya terdapat Yahya
bin Ala al-Baiali ar-Razi." Adz-Dzahabi dalam kttab odh-Dhrofa'
pol-Matruhiz berkata, 'Ia pendusta dan pemalsu." Itulah yang di-
nyatakan oleh Imam Ahmad.

Menurut saya, kepalsuan hadits di atas tidak banyak diketahui
ulama. Buktinya banyak ulama kondang yang mengutarakan hadits
di atas tanpa menyebutkan kemaudhu'an dan kedha'ifannya. Hal ini
terutarna dilakukan oleh ulama penulis atau pembuat kitab-kitab wirid
atau kitab-kitab fadha'il. Misalnya, Imam Nawawi mengungkapkan
hadits tersebut dengan perawi Ibnu Sunni namun anpa memberi
isyarat atau komentar akan kedha'ifan dan kemaudhu'annya. Begitu
pula dengan pensyarahnya yakni Ibnu Ala. Ia pun tidak menyinggung
tentang sanadnya sama sckali.

Setelah itu datanglah ulama generasi berikutnya yakni Ibnu
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Taimiyah yang dapat dilihat dalam kttab ohKalimuth Thoyibyng
diikuti oleh muridnya Ibnu Qayyrm yang diutarkan dalam futab al-
Wobfurh-shayyi&. Namun kcduanya menyinggung seraya bcrkata

bahwa dalam sananya terdapat kedha'ifan. Sctelah kcduanya, datang-

lah gencrasi ulama berikutnya atau bahkan semasa dcngan keduanya,

tetapi tidak menyinggung atau bahkan diam scribu bahasa dalam

mengomentari sanad hadits tcrsebut.

Pada prinsipnya, sckalipun keduanya (Ibnu Taimiyah dan Ibnu

Qayyrm) tclah tcrbebas dari aib mcndiamkan hadits atau riwayat
dha'if, namun tctap tidak bcbas dari pcngungkapan kedha'ifan su-

anr hadits. Maksudnya, bila mengctahui kcdha'ifan hadits tadi mc-
ngapa mcrcka masih mcngutarakannnyal Itu bcmrti hanya mcrupakan
pcrnyataan kcdha'ifan hadis tcrscbut dan bukannya mcnuniukkan
akan kcmaudhu'annya. Bila tidak dcmikian, maka sudah scPantasnya

kcdua imam yang agung itu tidak mcngutarakan hadis tcrscbut di
atas. Inilah yang pasti akan dipahami olch orang-orang yang mcncliti
dan mau menclaah kitab atau karya tulis kedua imam tadi.

Yang membuat saya khawatir ialah para ulama gcncrasi scsudah

bcliau menjadi tcrkccoh hingga dcngan lantang bcrkata, "Tidak apa-

apa, karcna hadits dha'if pun dapat dipakai unnrk mcngamdkan

fadho'ilrba'mol (amalaurr-amalan yang mulia)." Yang terjadi kcmu-
dian, bahkan hadis inr dijadikan Pcnguat hadits dha'if lainnya dc-
ngan mcremchkan syarat mudak yang harus ada yainr hcndaknya

hadits tcrscbut tidak tcrlalu dha'if dcrajatnya. i bukti idah

@nolehlmamTirmi@
E-ntAifr AlGniullah-siw. mc -

ngumagiianffizfn pada-telffi Hasan uin $ikctikl dalrir-
dnai:hFiffi anUmElf -"narnrnZUsa-wllmamTlrmidziberkaa,

"Haffi sanilr aan trcnaTnva @-*
tcrseDut."

i ohM*bor sctelah
dcngan

-i_--'-

wayat lalnya yiutu
tctapi menj



-'
I

Coba Anda perhatikan! Bagaimana mungkin hadits menjadi
kuat atau dapat dikuatkan dengan adanya hadits maudhu'l Dari ma-
na datangnya kaidah tersebutf Sungguh yang demikian itu tidak ada

kamusnya ddam sejarah para muhadditsin pada masa lalu.hingga
hari kiamat nanti. Menurut saya, yang demikian itu dapat terjadi
tidak lain karena tidak mengenal kemaudhu'an hadits Husain bin
Ali di atas dan juga karena terkecoh oleh komentar atas termuat-
nya riwayat tersebut dalam karya tulis ulama terkcnal atau ulama
yang dianggap menjadi panuta 

_

kan hadits Abi Rafi'y-4g1tiriway4kal9leh [g3rn Tigql{zi itu
i&t"ha;A,i;Ail iffiay ;-
"Sesu mengu

Hasan bh n

--_-ffi "Kedua hadits tersebut

tersebut telah diutarakan oleh
Ibnu Qayyim dalam kitab at-Tahf,ohhaltman 16. Namun, tampak-
nya sanad hadits ini lebih baik kctimbang sanad hadits Hasan bin Ali
yang dapat dijadikan kesaksian atau penguat bagi hadits Rafi' tadi.
Bila demikian masalahnya, maka riwayat inilah sebagai penguat ada-
nya azan pada telinga sang bayi saat dilahirkan sepcrti yang ter-
cantum dalam hadits Rafi riwayat Imam Tirmi&i tadi. Adapun me-
ngcnai pengumandangan iqamah pada telinga kiri adalah riwayat
yang gharib. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 522

1*,F btfu 5,=4'*1, a, i<&'6 e
"Aku bermohon kepada AltahAua rr rrrr;rffi\'S;-
lant seorang pw dari ahli baitku (kelruryaku) ke dalnn nerala, malia
Allah mengabullannya.

260

t saya, Pernyataan

l

LI



Hadis ini maudhu'dan diriwayatkan olch Ibnu Ba.syran dalam

lirdb ol-Anelil/56 dcngan sanad dari Abu Sahl Ahmad bin Mu-

himmad bin AMillah binZiad, al-Qaththan, dari Muhammad bin

Yunus, dari Abu Ali al-Hanafi, dari Isaril, dari Abi Hamzah,,dari
Raja, dari Imran bin Husain r.a.

Mcnurut saya, sanad hadits ini maudhu'.@
itu adalah Tsabit bin Abi Shafiyah. ukan pcrawi sanad png da-

]at dipcrcaya. Ini pcrnyataan Imam Nasa'i dan para pakar hadis
iainrw". Adapun Muhammad bin Yunus addah orang yang bcrgclar€ ---.:
al-Kdaimi yang sanEt ilthur di kdangan muhadditsin scbagai

pcmalsu hadis. Wallahu a'lam.

r{aDfrs No. 525

C6A3*4lt>..\U6-U'1$7-A{::*Y,
,t2l-u*tJl

"TidaklahAllah SW mengetahui alutt penyesalan seorang homba

alcan dosanya, l<ccrnli Ia mengampuninya sebelwn lwmba tadi
beristighfar."

Hadis ini maudhu' dan al-Hakim mcngcluarkannya dcngan sanad

dari Hisyam binzieddari Abi Zinad, daial-Qasim bin Muhammad,
dari Aisyah r.a. scraya bcrkaa, "Sanadnya sahih.'

Nwayat di atas diuarakan olch odz-Dzahabi dilarn llrab Tollbis
dcngan bcrkaa, :lflrylrrllgzed {u riwayamya ditinggalkan olch
para pakar hadits." Bahkan Ibnu Hibban bcrkaa,'Ia tclah meriwa-
yatkan dcngan mcmalsukan hadis yang konon bcrasal dari pcrawi-
pcrawi kuat. IGrena itu, riwayatnya tidak dibcnarkan untuk diiadikan
hujjah."
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HADITS NO.524

'?#ij;taagj,ii{a.61{3qt1G
S,ri'16ic:ug'4ia;tiaU/iSZ",J

)dE2K-

"Barangsiapa melakukan dosa dan ia mengetahui bahwa diri-
nya mempunyai Tuhan yang jika berkehendak mengampuninya,
maka ia pun diampuni. Dan bila Allah berkehendak malca Ia meng-

azabnya, mal<a merupal<an keharusan bagi Allah untuk mengam-
puninya."

Hadits ini maudhu' dan dikeluarkan oleh Abu Syekh dalam hadits-
haditsnya II/18 juga oleh Thabrani yang dikutip dari Imam Nasa'i
l/3l3,Ibnu Hibban dalam ots-Tsiqotll/150, al-Hakim dalam al'
MustndrohlV/242 serta Abu Naim dalam al-HoliyyohVll/286
dengan sanad dari Iabir bin Marzuo al-Makki, dari Abdullah bin
Abdul Azis bin Abdullah bin Umar bin Ktratthab, dari Abi Thawalah,
dari Anas bin Malik r.a.

Al-Hakim berkata, "Hadits ini sahih sanadnya." Namun adz-
Dzahabi menyanggahnya dengan berkata, "Demi Allah, tidaklah
demikian. Siapakah Iabir itu gerangan hingga dijadikan hujjahl Ia
tidak lain perawi sanad yang majhul dan semua haditsnya munkar."
Irbih lanjut dalam menget€ngahkan biografi Iabir tersebut adz-
Dzahabi berkaa bahwa ia adalah perawi sanad yang dituduh telah
meriwayatkan dari Qutaibah bin Said dan Ali bin Bahr suatu riwayat
yang mustahil bersumber dari perawi-pcrawi yang kuat dan dapat
dipercaya. Demikian pernyataan Ibnu Hibban.

HADTTS NO. 525

,{# r& €G) frrfu y'tgt qs q {t ff
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:#.p:r.6
" Barangsiapa melakukan perbuatan dosa, kemudian menyadari

bahwa Allah SWT telah mengetahuinya, maka terampunilah dosa'

nya, s elcalipun ia belum beristighfar "

Hadits ini maudhu'. Th.brani meriwayatkannya dengan sumber
sanad dari Abdullah bin Mas'uud r.a.

Al-Haisami berkata, "Dalam sanad hadits ini terdapaA"ni--
bin Harasah yang oleh muhadditsin tidak diterima riwayatnya
(ditinggalkan).

Sepcngetahuan saya, Abu Daud menilai Ibrahim se bagai pendusta.

Di samping itu, salah satu bukti kepdsuan hadits di atas ialah bah-

wa yang ditetapkan syariat Islam dalam hal keselamatan seseorang

bukanlah karena keturunan (nasab)-nya, dan bukan pula mengandal-

kan bahwa Allah SWT telah mengenali si pelaku dosa tetapi harus

dibarengi dengan tobat nashuha. futinya, pelaku perbuatan dosa

sebesar apa pun -- tcrkecuali syirik -- tetaP akan terampuni hingga
orang tersebut selamat dari bencana siksaan neraka Iahanam hanya

dengan jalan tobat nashuha.

HADITS NO. 526

lqf ifi "g-gt 2tA iit',#"a%,q.
')44

"Barangsiapa berpegang teguh kepada sunnahku pada saat keru-

sakan melanda umatku, malu baginya pahttla sepeni pahala sera-

tus syahid."

Hadis ini sangat dha'if. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam kitab
al - Kn m i t fit -Tnrihh Il / 9 0, dan I bnu B asyran dalam V'trab a I - A rn a I i
l/93, danIT/141, dengan sanad dari al-Hasan bin Qutaibah, dari

Abdul Khaliq bin al-Mundzir, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dari Anas r.a.
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Menurut saya, kelemahan riwayat ini terletak pada al-Hasan bin

-$@h"h 
terse but. Adz- Dzahabi dalam o I - Mizon berkata, "Ia iilllfh-

perawi rusak." Daru Quthni berkata, "Riwayamya ditinggalkan oleh
muhadditsin." Adapun Abu Hatim menyatakan dha'if. Kemudian,
gurunya (yakni Abdul IGaliq bin al-Mundzir) juga tidak dikenal di
kalangan muhadditsin. 

-

HADITS NO. 527

)4F'4"#1')1:,J+#"6#%
" Orang yang berpegang teguh terhadap sunnahku pada sant umatku

dilanda kerusakan, baginya pahala syahid."

Hadits ini dha'if. Abu Naim meriwayatkannya dalam lota.b nb
Haliyyah YIII/200, dengan sanad dari Thabrani, dari Muham-
mad bin Ahmad bin Abi Khaitsamah, dari Muhammad bin Shaleh

al-Udzri, dari Abdul Aziz bin Abi Rawad, dari Atha, dari Abu
Hurairah r.a.

Abu Naim berkata, "Ini adalah hadits gharib yang datang dari
Abdul Aziz, dari Arha.

Muhammad bin Shaleh al-Udzri tidak saya kenal. Namun, saya

ju -Mnjmo l/72. N-Haitsami
berkata, "Dalam sanad riwayat itu terdapat Muhammad bin Shaleh

!9+"ng tidak saya jumpai biografinya'"

HADITS NO. 528

) z-K-tgi i;\; a+ i,l,rG'd b #' '? a "^r*-{sbu*"Utlitg'*):-tE* qrqi#a4
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"Barangsiapa menuntut ilmu setiap hari, para malaikat bersalawat
padanya (mendoalun agar diberi keselamatan) dan diberl<ahi kehi-

dupannya serta tidak terkurangi rizkinya. Yang demikian itu adalah

berkah baginya."

Hadits ini maudhu'. Ibnu Basyran dan Ibnu Abdil Bar meriwa-
yatkannya dalam krtrb Jowi' Bayon ol-Ilmi ws Fadhlihil/4S dengan
menggantungkannya, (hadits mu'allaq) dengan sanad Abi Zakaria
Yahya bin Hasyim, dari Mus'ir bin Kadam, dari Athiyah, dari Said

al-Khudri r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu'. Yahya bin Hasyim telah

dinyatakan scbagai pendusta oleh Ibnu Muin dan lainnya, scdangkan

4fiyan:Uzutu dha'if dan pencampur-aduk riial/ iwayar.
IGmudian saya jumpai riwayat lain yang bahkan sangat lemah

sanadnya, yang diriwayatkan olch al-Uqaili dengan berkata, "Ini
addah hadis batil yang tidak ada sumber aslinya, dan salah seorang
rijal sanadnya yakni-al-Anshari.bukan termasuk yang dikenal oleh
para pakar ulumul hadits."

HADITS NO. 529

9--14tf#tg\r,z|ffi 6a{irt
"#lAL!, 6loii 66, uA Ui, 6#
sSretASS(&Sss\i|eatf,

,{ht#rc)
"Aku bermohon kepada Allah agar hisab umatku diserahlan kepa'

daku, hingga tidak terunglap keburulcannya di ludapan umat-umat
lain. Mal<n Allah berfirman, 'Wahai Muhammad! Aku sendiri yang

al<an menghisab merelca. Biln pada merelca ada lcesalahnn, Aku tunpi
terhadapmu hing ga tidak meni elekl<anmu. "'

Hadits ini maudhu'. fu-Suyuthi mengutarakannya dalam kitab
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Dzoil Ahodits al-Mo*dha'sh hailemzin 179, dengan perawi ad-

Dailami dengan sanad dari Abu Bakar an-Naqqasy dari al-Hasan

bin ash-Shaqr, dari Yusuf bin Katsir, dari Daud bin al-Mundzir, dari
Bisyir bin Sulaiman al-fuy'abi, dari al-A'raj, dari Abi Shdch, dari
Abu Hurairah r.a. Suyuthi berkata,']@"

Kemudian, ada riwayat seruPa dcngan slnad yang lain dan di
dalamnya terdapat perawi sanad bcrna-. @!-

-3r[gglJang oleh Ibnu Hibban dinyatakan sebagai pemalsu hadits.

HADITS NO. 550

'r3S;,*Alt;rSA#l
,)t ",;;<*1), :#'p'4,,', hi;Ayd

i,|MIb#tui?,P)atq)t-r
ilert-4t)t-
67bra

\,, ,

7

^&Gi,jJd*3i'il4y'sbl
"semoga Allah mengasihi saudaraku Nabi Yusuf, lcalau saia ia
tidak mengucaplcan, 'Jadilunlah diriku bendaharawan di negeri
(Mesir) ....,'malcn pastilah Allah SWT alun menugaslannya saat itu
juga. Alun tenpi kemudian Allah menundanya sampai satu tahun."

Hadits ini maudhu'. Ibnu Hajar dalam ktta;b Tohhrij obKoryryof
I\I/90 berkata, "Hadits tersebut telah diriwayatkan olch ats-Tsa'labi

dengan sanad dari Ishaq bin Bisyr, dari |uwaibir, dari adh-Dhahhak,
dari Ibnu Abbas r.a. dan sanad terscbut gugur (tidak dianggap).'

HADITS NO. 55I

,r#..xwig,
"Aku adalah ailak (kcrurunan) dun calon sembelilun (rnalaudnya

Abdullah bin Abdul Muthalib dan Ismail bin lbrahim a.s.)"

Riwayat ini seperti yang dikisahkan oleh Muawiyah bin Abi
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Sufyan dalam sebuah riwayat yang panjang. "Suatu kctika kami
(sahabat) tcngah bcrada bersama Rasulullah saw. Lalu datang seorang

Arabi (suku badui) scraya berkata,'Wahai Rasulullah, aku tinggalkan
negeri dalam keadaan kering, airnya tiada, hingga rusaklah harta dan

kemakmuran. IGrena itu, kcmbalilah kcpada kami dengan membawa

apa yang Allah telah anugcrahkan kcpada engkau, wahai Ibnu Dza-
bihain.' Mendcngar hd itu Rasulullah saw. hanya tersenyum dan

tanpa mengingkarinya. IGmudian, kami menanyakan kcpada Mu-
awiyah, 'siapakah yang dimaksud dengan Dzabihainf' Muawiyah
mcnjawab,'sesungguhnya kctika Abdul Muthdib mcmerintahkan
menggali sumur zam- zam,iabernazar, bila hd itu dimudahkan Tuhan

ia akan menyembelih salah satu dari anaknya. Kctika diundi, kcluarlah

nama Abdullah bin Abdul Muthallib. Ia pun akan segera mcnycm-
bclihnya, namun kerabat-kcrabatnya dari Bani Makhzum bcrkata,

'Mcncari ridha Tuhanmu dcngan mcngorbankan anakmui Ganti-
lah dengan mengorbankan scratus unta.' Muawiyah berkata, "Itulah
cdon sembclihan. Scdangkan yang kcdua (y.kti sembclihan yang

kcdua) adalah Ismail putra Nabi lbrahim."
Hadis tcrscbut tidak ada sumbe' aslinya. Dcmikian Pernyataana ab-ffinfii "rxasyryin/tee.
Saya tclah mendapatkan kisah di atas dalam kirab al-Mustodroh.

Al-Hakim dcngan tcgas menyatakan sumbcr riwayat tcrsebut sahih

dari Rasulullah saw, sctelah sebclumnya diriwayatkan dua atsaryang

bersumber dari Ibnu Abbas scrta Ibnu Mas'ud r.a. dengan bcrkata

bahwa yang dimaksud dcngan adz-Dza'bih addah Nabi Ishaq a.s.

Pcmyataan d-Hakim terscbut masih pcrlu dibicarakan, dan nanti
InsyaAllah akan kami ketcngahkan perinciannya dalam hadits nomor
berikutnya. Yang pasti, kisah di atas (maksudnya riwayat hadia Ana
Ibnu Dzabihain dalam akir obKosyEof'1./199 termaktub pernyataan

Ibnu Hajar dan az-Zaile'iyang berkata, "IGmi tidak mcnjumpaisum-
bernya dengan matan yang dcmikian." Wallahu a'laam.
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HADITS NO. 552

,gritl&)(
"Yang disembelih adalah Ishaq."

Hadits ini dha'if. As-Suyuthi telah mengategorikannya dha'ifda-
lam kitab al-Jarui'ush-Sboghi4 begitu juga Daru Quthni dalam al-

Afrad dengan sumber sanad dari Ibnu Mas'ud r.a. Adapun al-Bazzar

meriwayatkannya dengan sumber sanad dari al-Abbas bin Ahdul
Muthalib, dan Ibnu Mardawaih dari Abu Hurairah r.a.

Mcnurut saya, hadits Ibnu Mas'ud yang juga diriwayatkan oleh
Thabrani ini dalam sanadnya ada kerancuan dan terputus (yakni mu-
dallas dan munqathi'). Namun al-Hakim dalam k.tttb nl'Mustnd.rah
meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud dalam kategori marfu' I/559,
dengan berkata, "sanadnya sahih sesuai persyaratan Bukhari-Mus-
lim." Namun pernyataan al-Hakim ini dikomentari oleh adz-Dzahabi

dengan ulasannya yang panjang lebar dan akhirnya berkata, "Dalam
sanadnya terdapat-S4gid-hQru4Jang bukanlah termasuk dalam

kriteria rijal sanad pilihan shahihainl Bukhari-Muslim ).
Ibnu Katsir dalam tafsirnya, seusai memberi keterangan maukuf

pada hadits fbnu Mas'ud terscbut berkata, "Sanad itu adalah sahih

dari Ibnu Mas'ud. Namun kemungkinan tidak lcwat jalur sanad Sa-

nid bin Daud (Ibnu Katsir IY/L7).
Adapun hadits Ibnu Abbas r.a. sanadnya sangat dha'if sebab di

dalamnya terdapat riial sanad yang bcrnama al-Hasan dan Mubarak
bin Fadiralah yang masyhrrr..b"gri -udallis'(perrcamf-ur iiltr pEawi

dan riwayat). Di samping itu, ia terbukti telah meriwayatkan hadits

secara 'on'snuh. Dari satu segi kedha'ifannya, riwayat tersebat mud,h-

th nnb (ndak pasti ). Yang satu menyatakan marfu ' sanadnya; scdang-

kan yang lain menyatakan terhenti sanadnya sampai kepada Abbas

r.a. seperti dalam riwayat Baghawi.
Ringkasnya, hadits ini di samping nyata kedha'ifannya dari sanad

dan tidak tetapnya riwayat tersebut, dari segi hakikat maknanya juga

tidak benar. Berikut ini akan kami kcmukakan apa yang diutarakan
oleh Ibnu Qayyrm dalam krta.b Zadul Ma'odl/2l; ia berkata, "Ada-
pun makna hadits yang berkata bahwa adz-Dzabih(calon sembelihan)
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adalah nabi Ishaq, itu pemahaman yang salah dan batil, lebih dari

dua puluh segi tinjauan pembuktian.
Saya telah mendengar Syckhul Islam Ibnu Taimiyah berkata,

"sesungguhnya pemahaman yang demikian tidak lain bersumber dari

Ahli Kitab, padahal dcngan nash Alkitab yang ada pada mereka sendiri

telah terbukti kebatilannya. Dalam kitab mereka dengan jelas dan

tegas dinyatakan bahwa Allah SWT memerintahkan Ibrahim untuk
menycmbelih anaknya yang tunggal. Kemudian, kaum muslimin dan
juga Ahli Kitab tidaklah mempunyai keraguan barang secuil pun
bahwasanya Ismail itu merupakan anak tunggalnya. |adi bagaimana
mungkin yang dimaksud calon sembelihan itu nabi Ishaqf

HADITS NO. 555

i frff 4 6'6 O# J6s !'rliit 5t

&tiiL:j{rS,'G6(*,p*iit5is.5,i{l
}$i*-i:s,'#y9"r5<aL?;l*,W.,A%U$flu$t:,#

,!ql #, d::rSic. I 6q 3{ & Yg \t<r^il 3t

e 4 ASt G ii^t1,'Jtfi , l*,:l'sr<e(,-
-Li j;@tr, )\JAi+V,#\ti#1:tAW{g&*'*ti%q3;4

"sesungguhnya Allah SW telah memberi aku pilihan antara pe-

ngampunan terhadap setengah umatku, atau diknbulkannya sya'

faatku. Maka aku memilih agar syafaatku dikabulkan dan aku

berharap agar syafaatku lebih mencakup seluruh umatku. Kal.au

saja tidak didahului oleh hnmba yang saleh aku aknn menyegera-
kan doaku. Sesungguhnya Allah SWT ketika membebaskan Ishaq

t-
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dari kesusahan penyembelihan, befirman kepadanya, 'Wahai Is-
haq, mohonlah, maka akan dikabullan.' Ishaq berkata, 'Demi Dzat
y an g j iw aku ada da lam g en g gaman - N y a, al<an aku p e rc e pat s e b e lum
adanya bisikan ( gangguan) setan. Ya Altah, siapa pun yang mening-
gal sedang ia tidak menyekutukan-Mu dengan suatu apa pun, maka
ampunilah dia dan masukkanlah ke dalarn surga.,,,

Hadits ini munkar. Ibnu IGtsir dalam tafsirnya N/l6,mengutip
pernyataan Ibnu Abi Hatim yang mengutarakan sanad riwayat di
atas dan berkata, 'Hadits ini gharib dan munkar. Di samping itu,
dalam sanadnya terdapat_Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam. Ia di
kalangan muhadditsin dikenal nwayat
hadits di atas terdapat tambahan, yaitu kalimat ,scsungguhnya Allah
SWT ketika memberikan kelapangan kepada Ishaq ...-dan seterus-
nya."'Wallahu a'lam.

Menurut saya kekhawatiran Ibnu IGtsir itu terlalu berlebihan se-
bab kisah tersebut mempunyai ikatan dan bcrsambung dcngan
kalimat sebelumnya, yakni la.alal-lod.zii... dan set.r,rsnya. |adi, ka-
limat terscbut seolah merupakan pcnjclasan. Wallahu a'lam.

Yang pasti, Abdur Rahman bin Zaid yang merupakan salah satu
rijal sanad dalam riwayat tersebut dinyatakan dha'if oleh jumhur
muhadditsin. Bahkan olch al-Hakim diteliti dan terbukti telah meri-
wayatkan hadis-hadits maudhu' dari ayahnya.

Menurut saya, Abdur Rahman bin Zaid adalah perawi hadits
maudhu', (lihat kembali hadits nomor 25, tentang nabi Adam).

HADITS NO.534

'6tae_tu, i g- 1 u er;''v(I(r>1\
/iji{!,,

"Manusia yang paling mulia adalah yusuf bin ya,qub bin Ishaq,
korban penyembelilwn sebagai pendekatan kepada Allah.,'

Riwayat ini munkar. Thabrani meriwayatkan dalam al-Aasa.th
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dcngan bfizh(matan) di atas, dengan sanad dari Abu Ubaidah, da-

ri ayahnya yaitu Abdullah bin Mas'ud. r.a.

Al-Haitsami dalam kitab Mojma' oz-Zsw o'id.VlII/202 berkata,

"Dalam sanadnya terdapat Buoyah. yang dikenal sebagai PencamPur
aduk riwayat. Abu Ubaidah belum pernah mendcngar (mengambil)
hadis dari Ibnu Mas'ud r.a."

Mcnurut saya, tcntang Buqyah ini ada riwayat lain yang me-

nclitinya dan tcrnyata riwayat tcrsebut bcrsambung serta benar
sanadnya, tetapi maukuf (terhcnti) sampai Ibnu Mas'ud. Hadits
hasil penelitian itu sahih, namun tidak ada tambahan inno Ishoq

dzabiihrlloa&. Tambahan itulah yang munkar. Adapun hadits sahih

tadi ada dalam sahih Bukhari dan Muslim dengan sumber sanad

dari Abu Hurairah r.a.
Ringkasnya, riwayat di atas sahih, namun tanpa tambahan inno

ishoaq d.zobiihillooh. Pcrsisnya, seperti yang tcrmaktub dalam riwa-
yat Bukhari Vl/223-224, dan sahih Muslim VIIrl103. Memang
banyak hadits yang menerangkan bahwa dzobiih*lloohaddah Ishaq,
namun semuanya dha'if. Dcmikian pernyataan jumhur muhadditsin.

TIADMS NO. 555

br? S'59;1';1:. r y,6i::Yt, M/4,i 19
)t=)i *i!6 #V ltfr , 3tii, €i' i -<5

"Nabi Daud berlcata, 'Aku bermohon lcepada'Mu, demi luk (kebe'

naran) bapak-bapal:ku lbrahim, Islruq dan Ya' qub.' Mal<a Allah ber-

firman, 'Adapun lbrahim lcetilca dicampal<Jcan ke dalam api ia ber-
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sabar lrarena Aku. Itulah cobaan yang belum l<au alami. Adapm Is'
haq, ia telah merelalcan dirinya untuk disembelih, dan ia bersabar

larena Aht. I tulah cobaan yang belum kau alami, sedangl<an Ya' qub,

ia telah ditinggall<ut !fusuf. Itulah cobaan yang belum pernah l<au

alami."'

Hadits ini sangat dha'if. Al-Haitsami dalam k'rttb Mnimo' az-

Zow o'idYlII/ 2\2,berkata, "Hadits tersebut telah diriwayatkan oleh

al-Bazzar,dengan sumber sanad dari Abbas.

Menurut saya, dalam sanadnya terdapat rijd yang bernamaAbu
Said, yaitq r[Hasan bjgDioaf. Dia tidak bisa dipcrcaya dan riwayltnya

ffiilffililr tc6h-mengeluarkan riwayat di atas, kemudian Ibnu
Katsir dalam tafsirnya Iy/17 mcngomcntarinya dcngan bcrkata,

'Riwayat tcrscbut tidaklah sahih, ddam sanadnya terdapat dua orang
yang dha'if, pitu al-Hasan bin Dinar yang ditinggalkan riwayamya

oleh jumhur muhaddisin dan Ali bin Zaid bin Iad'an yang dikend
oleh pakarulumul hadits sebagai perawi sanadyang munkar." Wallahu

a'lam.

TIADITS NO. 556

3tJ"i4;-\1J??eA;.C-,iutlri'iQ;JC
. i4'J3ta.-6V,:")$, JG (gtLi; j:

'Nabi Allah Daud a.s. berkata, 'Wahai Tulwnku, aku mendengar

manus i a b e rlcata,' Tuhanny a I s lu q.' A ll"oh b e rfi rman,' S e s un g guhny a

Ishaq telah merelakan dirinya (iiwanya) untuk dipersembahkan
bagi-Ku."'

Hadits ini dha'if. Al-Hakim meriwayatkannya dalam lrttab Mas-
tsdroh'ola ShaltihoinLl/556 dengan sanad dari Zid,d^ri al-Hasan,

dari al-Ahnaf bin Qais, dari al-Abbas bin Abdul Muththalib r.a'

seraya berkata,'Hadits ini sahih."
Menurut saya, ada hadits lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Mar-

dawaih dari Abu Hurairah r.a. Ibnu IGsir bcrkata bahwa ddam sa-
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nadnya terdapat a-!aqg_p!!,Lin^r y^ng riwayatnya ditingplkan
olehmuhaddisin]ildangk-anguilnya adalahmunt<ar.

Di samping itu, tentang riwayat ini ada kekaburan, yaitu :

l. Dalam riwayat al-Hakim tidak ada, kecuali sanad di atas.
2. Al-Hakim mcnyatakan sahih, namun tidak dibarengi pernyataan

sesuai dengan pernyataan shahihain.
3. Penjelasan Ibnu IGair tadi, scsungguhnya bukanlah ditujukan

bagi hadits di atas, tctapi ia mcngutip deri tz-Zarqani hadits dari
al-Abbas yang scbelum ini. Adapun hadits Abu Hurairah r.a.
kelemahannya adalah Abdurkelemahannya adalah Abdur Rahffi seba-
gaimana telah dikcmfr[akan pada hadits nomor 332[ang telah
dinyaakan sebagai dha'if oleh jumhur muhadditsin.

I{ADrrS NO. 557

\2

)

iilK*lt fir|a:&*lt:2t< 2 i {fri I;'*fi ,tts: i**t
)WL?;ilLW'oWq."gfr
ieSl*;=ri:si*tiSs{rrt
'6jilP'{r&,qrtr:;rqZ;#J$t!,4

r.*t4;{flf!:rJt$PLrU' t<\ec
ilt*fde{tr(.*

,\;b

y'' :.-z

'd, $3 /;ik j igx;{, t ai, b I
c,".tr6An pia S, 6# u4,1 A $|'afr,?_LoJ.Jj_,'rt-r.$

&7,{,)i€3i.;ftilgi&U336bgt
l{t

"Jibril telah mernbawa lbrahim menuju ke Jumratul Aqabah, kemu-
dian dihadang oleh setan, maka lbrahim pun melemparnya dengan
tujuh batu hingga terjatuh. Dan ketil<a lbrahim telah siap untr* me-
nyembelih Ishaq, Ishaq berkata l<cpadanya, 'Wahai ayal*u, ilcailah
aku agar aku tidak gemeto,i hingga englcau terpercik oleh daral*u
ketil<a menyembelil*u.' Ibrahim p,un mengilcanya. Ketila ia meng-
ambil pisau besar wttt* menyembelihnya, tiba-tiba ada seruan dari
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belalrntgnya, 'Walni lbrahim! Sesungguhrrya engl<au telah mem'

benarl<an mimpi irr. "' (ash-Shaafae105).

Sanad hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan

nomor hadits 2595, dengan sanad dari Hamad bin Salamah, dari
Atha bin As Saib, dari Said bin /ubair, dari Ibnu Abbas r.a. dengan

kategori marfu'.
Menurut az-Zar.qaru dalam kttab Syorh obMawahib I/98, selu-

ruh rijal sanadnya dapat dipercaya, kccuali Atha bin as-Saib yang

dulunya dikend banyak sebagai pencampur-aduk'
Hadits serupa telah diriwayatkan oleh al-Hakim dcngan sanad

yang sahih bersumbcr dari Ibnu Abbas r.a. scsuai dengan persyaratan

Muslim. Riwayat tcrsebut disepakati kesahihannya oleh adz-Dzahabi,
namun tidak ada kisah tentang penycmbelihan.

Menurut saya, hadits yang sahih itu terdapat pada musnad Imam
Ahmad dengan nomor hadits2TOT . Dalam haCits tersebut tcrcantum
kisah pcnyembelihan dan discbutkan pula nama sembelihannya yaitu

Ismail. Itulah yang dianggap sahih oleh mayoritas muhadditsin.
Wallahu a'lam.

TIADITS NO. 558
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rtS ;4y.1 G;!-3 +?t #r i'ai ep JY

"Sesungguhr*Orj,rr#;rffi ::,;#,^
lapis, kemudian Ia pilih tingkat yang paling tinggi untuk tempat

tinggal-Nya, dan meniadikan penghuni bagi langit-langit-Nya siapa

saja dari makhluk-Nya yang Ia kehendaki. Dan Allah juga men-

ciptaknn bumi ini tujuh lapis, mala Ia pilih lapis yang paling tinggi,

dan menempatl<nn padanya siapa saia dari makhluk-Nya yang Ia
kehendaki. Kemudian Allah menciptakan makhluk, dan memilih
dari sekian banyak makhluk-Nya anak cucu Adam, dan dari anak

c ucu Adam I a memilih bangsa Arab, dan dari bangsa Arab I a memilih

Bani Mudhar dan dari Bani Mudhar Ia memilih st*u Quraisy, dan

dari suku Quraisy I a memilih B ani H asyim. Karena itu, akulah o ran I
pilihan dari pilihan-pilihan yang dilakul<nn. Barangsiapa mencin'

tai bangsa Arab, makn dengan mencintaiku, aku cintai merel<n, dan

barangsiapa membenci bangsa Arab, maka dengan membenciku,

aku membenci merekn."

Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh Thabrani l/2L0,Uqaili
dalam ktrab ndh-Dhuafo'halaman 458, dan Ibnu Adt ll/301, al'
Hakim IV/86-87, Abu Naim dalam kttab Daloil nn-Nubawwah
halaman 12, dan sebagainya dengan sanad dari Muhammad bin Dzak-

wan, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Umar r.a.

Menurut saya, sanad hadits tersebut sangat dha'ifsebab lutg!r.-

-maa.hb Dzakwan oleh an-Nasa'i dinyatakan dha'if, sedangkanDilI-
QuthniEi-lamnya-mene gskan kedha'ifannya.

Kemudian, hadits tersebut diutarakan oleh Abi Hatirn dalam kitab
al-'Ilolll/367, dengan sanad di atas dari ayahnya. Abi Hatim ber-

kata, "Hadits tersebut munkar." Pernyataan Abi Hatim tersebut dise-

pakati oleh adz-Dzahabi ketika menceritakan biografi Ibnu Dzakwan

dalam Y,rtab ol-Mizon.
Satu hal yang perlu diketahui di sini ialah bahwa bagian hadits

yang menerangkan keutamaan bangsa Arab dan keutamaan Rasu-

lullah saw., memang ada warid hadits-hadits sahih yang termaktub
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dalam Kutabus Sunan. Yangberminat, silakan merujukinya' Adapun

yang berkenaan dengan baris terakhir dari hadits di atas sedikit banvak

telah kami singgung ketika kami membahas hadits maudhu'yang
terdahulu, yaitu hadis nomor 165. Karena itu, tidak perlu kami ulang

-ulangi.

HADITS NO. 559

;5\tu)il-W*dKlyri{tr;,fi$t't
3e)",L,ii;L,_i(JG'^14Ji1]5"4W
,*+€exiG,wg4(:$i'}e6i
ei4:6t, t=q+;F' &S *T0,, 

o' 
itG

3 "€5,,],{i Sg, 1 WU 4 CAt, .;5Ji>*a cgi;< x 6Mt:#,,rs ;q?

WW:##trffi,f'
tXk3 3l k6r?g'l y'Sq, 6-i) 16

.eq y^rs,i{r l:$, .i. Ai,{tqL.fi
.ttb&Tw,pl,i:iy{i3

'Nabi ldris adalah teman karib malail<at maut. Suatu ketila ldris

memintanya agar diperlihatkan padanya surga dan nerala, maka

diangkatnya ldris dan ditunir*knn padanya neralca. Idris terperan'
jat dan takut hingga hampir pingsan. Malail<at maut mendelapnya

dengan sayapnya seraya berl<ata, 'Bukanl<ah engl<au telah melihat'

nya?' Idris menjawab, 'Memang benar dan aku belwn pernah melihnt
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sepeni hari ini.' Kemudian ldris diaiak hingga dapat melihat surga

dan memasukinya. Mal^ail<at maut berlcata, 'Ayo pergilah, karena

engkau telah melihatnya.'Idris bertonya, 'Pergi ke mana?t Malai-
knt maut berlcata, 'Ke tempat asalmu.'Idris tner2iawab, 'Tidak! Demi
Allah aku tidak al<an keluar darinya setelah englcau aiak aku mema-

sukinya.' Kemudian dikatal<an kepada malailat maut itu, 'Bukankah

englrau telnh mengajalcnya mast* l<c dalatn surga? Sesungguhnya sia-

pa saja yang telah memasukinya, pastilah tidak alcan lcelwr darinya. "'

Hadits ini maudhu'. Thabrani meriwayatkannya dalam ol'Aasoth
dengan sumber sanad dari lJmmu Salamah. Al-Haitsami berkata,

"Dalam sanadnya terdapat -Ibrahi$ bin Abdullah bin Khalid al-

US,rhiri,y.rrg oteh munaaAsi" s

--R-emudian,adz-DzahabidalamkttabnbMiznnbetkatt,"Orang
itu pendusta.' Bahkan oleh al-Hakim dinyatakan, 'seluruh hadits

yang diberitakannya maudhu'.'

HADITS NO.54O

"samnlcanlah dalam peryberian onak-qnak kalian. Kalau saja aku

mengutamalcan salah satu dari yang lain, maka pastilah aku utama-

kan pemberian pada anak-anak perempuan."

Hadits ini dha'if. Abu Bakar al-Ajiri merilvayatkannya llala;n kitab
al-Fawn'id al-Mantahhibohl/103, dan juga Thabrani I7/L42, dan
sebagainya dengan sanad dari Said bin Mansyur, d6i Ismail bin Iyasy,

dari Said bin Yusuf, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas r.a.

Sanad riwayat ini dha'if sebabJbnu Yusuf (yakni Said bin Yusuf)

telah disepakati jumhur muhaddiGin sibagai rilil sanilyang-ffir:f'
Bahkan oleh Ibnu Adi dikatakan, "Sungguh, tidak ada hadits yang

lebih munkar daripada riwayat ini."
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IIADITS NO. 541

,ifh\C 6-l3r:M'' " r!;AJi; 6(
"Rasuhillah saw. dapat melilnt dalam l<cgelapan sebagaimana ia
melilat dalam terang."

Hadis ini maudhu'. Tamam meriwayatkannya dalam kttab ob
Fooa'id., Ibnu Adi lI/221, dan sebagainya dengan sanad dari
Abdullah bin Mughirah, dari al-Ma'la, dari Hisyam bin Urwah, dari
ayahnya, dari Aisyah r.a. Al-Baihaqi bcrkata, "Sanad riwayat ini ada
kelcmahannya."

Mcnurut saya, riwayat ini sangat dha'if karcna adanya Abdulla[
- d-Mughirah lerscbut, yang oleh al-Uqaili dikaakan,'Ia (Abdullah-

d-Mughirah) t*bukti tclah meriwayatkan hadis yang tidak ada sum-
bernya." Bahkan olch Ibnu Yunus dinyaakan scbagai hadis munkar
scluruh riwayamya. Adapun adz-Dzahabi kctika mcngutarakan hadits
maudhu'dan di antaranya tcrdapat hadits di atas ia bcrkata, "Hadits
ini tcrmasuk hadits-hadits maudhu'.'

Mcnurut hcmat saya, sorotan terhadap al-Ma'la bin Hilal (guru
adz-Dzahabi) justru tidak kurang pcntingnya scbab para muhaddit-
sin dan scluruh pcncliti ilmu hadits tclah scpakat mcnyatakannya
scbagai pcndusta. Wallahu a'lam.

I{ADITS NO.542

H# 5G,,#lq #V,"V,,')7tg
L;r,\3^, btQfib *i;5, X€i ($6

, xr/5 qri t1' t I w 3r6t\ 5$
"Ketika Siti Hawa mcngandwg, iblis mcnginrinya sedang ia tak
numpwryai anok laki-laki yang hidttp. Maka berlcatalah iblis kepa-
funya,' Nanailah anabnu itu Abdul Harits.' Hawa pun mena mainya
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dengan Abdul Harits dan hidup- Dan itu ilham serta perintah dari
setan."

Hadits'ini dha'if dan diriwayatkan oleh Tirmidzi, al-Hak'rm ll/
545, dan Ibnu Basyran dalam kita,b al'Amolill/L58,Imam Ahmad
V/ll, dan sebagainya semuanya dengan sanad dari lJmar bin Ibra-
him, dari Qatadah, dari al-Hasan, dari Samlah bin Iundub. Imam
Tirmidzi berkata,'Hadits ini hasan dan@enali
oleh para perawi kecuali dcngan sanad ini." Adapun al-Hakim berkata,

'Sanad hadits di atas sahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi."
Menurut saya, hakikatnya riwayat ini tidak seperti yang mereka

nyatakan karena al-Hasan mendengarnya dari Samurah yang meru-
pakan kebalikan yang dikenal kalangan muhadditsin. Di samping

itu, ia juga dikenal pencampur-aduk riwayat (perawi sanad). Bahkan

adz-Dzahabi sendiri dalam krtab obMizon saat mengetengahkan
biografinya berkata, "Adala[.(S4I!EI3h) dahulunya dikenal mudallis
(rukang campur aduk sanad/ riwayat). Dan bila ia bcrkata, 'Dari si

Fulan, maka sangat lcmah sekali hujjahnya."'

HADITS NO.545

"G'Ffu gg^r;u$jag5,i66
.39

"Rasulull.ah saw. tidak meninggal dunia hingga beliau r"iO *Oo,
membaca dan menulis."

Hadis ini maudhu'. Abul Abbas al-fuham dan Thabrani meri-
wayatkannya dengan sanad dari Abi Aqil as-Tsaqali, dari Mujahid,
dari Aun bin Abdillah bin Utbah, dari ayahnya. Thabrani berkata,

"Hadits ini munkar,jll4q[dha'if, dan maknanya sangat ber-

tentangan dengan ayat-ayat AI-Qur'an." Demikian pernyataan as-

Suyuthi yang dimuat dalam kttab Dzoil Ahsd.its nl-Moadhu'oh
halaman 5.
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"x{;" cili y54 s i5 +1 tLt hv
)Et'Llira$uxl'/vgcrrll#r6
iqsf,6G:J6e,aigt3q

- Tidoktoh s eorang tumba yang mengrwm,
di dtnia kemudian naik deraiatnya, kecuali pastilah Alloh urunkan

demjatnya di akhirat yartg lebih besar dant lebih paniang. Kemudian

beliau membaca, 'Dan sesungguhnya l<cbailant di akhirat iu lebih

tinggi derajanya dan lebih besar kbuiifinaannya."'

Hadis ini maudhu' dan dikcluarkan oleh Abu Naim IV/303'
304 dcngan sanad dari AbdulGhafirrbin Saad d-Anshari, dari Abi
Hasyim ar-Rumani, dariZadtn, dari Salman al-Farisi.

Sanad hadits ini maudhu'. Menurut Ibnu Hibban. AbdrdGhaflu-
tcrmasuk pemalsu hadits. Ibnu Muin berkomentar, 'fladits
(maksudnya riwayat) dari Abdul Ghafur tidak dipcrhitungkan olch

muhaddiain. Adapun Imam Bukhari berkata,'Muhadditsin sepakat

tidak mencrima riwayatnya.'

TIADITS NO.544

HADITS NO.545

<!'#9*6'65:,,ff$ffJffi
->)ar*

"seseorang bediri untr* menghormati orong lain, kecuali Bani

Hasyim. Merekn tidak alcan melakulunnya kepada siapa pun."

Hadits ini maudhu'. Abu Ja'far ar-Razzaz meiwayatkannya
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dengan sanad dari Ia'far bin Jubair, dari al-Qasyim, dari Abu
Umamah r.a.

Dengan sanad serupa Thabrani meriwayatkannya pula dalam
kttab ol-Mnjmat YIII/ 40, seraya berkata,'Ddam sanadnya terda-
pat la'far az-Zubur yang riwayatnya ditinggalkan oleh jumhur
muhadditsin.'

Menurut saya, ia (|a'far) dikenal sangat senang membuat hadits
maudhu'. Karcna itu, oleh Syu'bah ia dinyatakan sebagai pendusta.

"Ja'fir az-Zubur telah membuat hadits pdsu kurang lebih empat
ratus hadis,' demikian kata Syu'bah.

Kemudian, di samping scgi sanadnya rusak, juga segi maknanya.
Para shahabat tidak ada yang mcmbiasakan berdiri dalam sebuah
majlis yang didalamnya tcrdapat Rasulullah saw. |uga akan ber-
tentangan dcngan hadits berikut ini (yakni no. 346) sekalipun dari
segi sanadnya terdapat kelemahan hit gg. tidak dapat dijadikan hujjah.
Wallahu a'lam.

I{ADITS NO.546

WV6dW,)#r;l*\KG$fi<r
" Janganlah lralian berdiri sebagaimana kebiasaan luurn ajarni (non-

Arab) dalarn tnenghormati antara satu dengan yang lain."

Hadia ini dha'if dan dalam sanadnya terdapat ketidakpastian
( mu d.hth ori&), kedha'ifan, serta kemaj hulan. Hadis ini diriwayatkan
oleh Abu Datdll/346, dan Imam Ahmad V/253, dengan sanad
dari Abdullah bin Numair, sedangkan Tamam dalam kttab ol-Fown'id
II/41, dengan sanad dari Yahya bin Hasyim, dan keduanya dari
Mus'ir, dari Abdil Anbas, dari Abil Adibassa, dari Abi Marzuq, dari
Abi Ghalib, dari Abi Umamah r.a.

Menurut saya, sebenarnya adanya idlxhirub dalam riwayat ini
sudah lebih dari cukup untuk menyatakan hadis tersebut sebagai

hadis dha'ifyang tidak boleh dijadikan hujjah. |uga, kelemahan hadits
ini tidak hanya pada Glalib saja, akan tetapi rijal sanad yang di ba-
wahnya. Karena itu, IbniEli6ban dengan tegas menyatakan,'Tidak
sahih untuk dijadikan hujjah.'
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Selain id.lxhirob,juga ada kemajhulan rijal sanadnya, yaitu Abul
Adbas, seperti yang diungkapkan oleh adz-Dzahabi dalam kttab nl'

-'TI;zt+n dan Ibnu Hajar dalam at-Taqrib.
Adapun tentang makna hadits memang sahih, yakni perihal mak-

ruhnya berdiri demi menghormati seseorang yang datang dalam suatu
majlis atau rumah sekalipun. Dalam sebuah hadits sahih yang diberi-
takan oleh Anas bin Malik ra., ia berkata, "Sungguh, tidak ada yang
lebih disenangi oleh seseorang di dunia ini daripada melihat (ber-
temu) Rasulullah saw. Dan mereka (para sahabat) tidak berdiri dalam
menghormatinya, karena mereka mengetahui ketidaksukaan beliau
melakukan demikian."

Hadits Anas tersebut ada dalam sahih Buhhari dalambab 'Ad.ab
ol-Mufrad." halaman 136, dan sahih Tirmidzi IY/7, serta Mnsrrnd.
Imam Ahmadlll/L32 dengan sanad sesuai dengan persyaratan sahih
Muslim.

HADITS NO. 547

O .../tCr),! z a.)Z1?4 "#y#*61\sriJ$1

ii\i$iu:e, gJc,'ii . z),
:^Js
1r)/
lI o-zrr r

\iw
/r.1o ,\ 3i

OJJE

'oK,
tD.
))t\, (a?Q'

)
d-

1 02.,
v'q\:)K/t),a.

u9_
-d

9.-
ili//",\+6 :l 

-l

-);.'gAirjsi,St1tW&#
"Senantiasa umat ini akan tetap berpegang teguh pada ajaran sya-
riat, selana belum muncul tiga perl<ara. Yaitu dicabutnya ilmu dari
merela, banyaknya annkyang lahir dari perzinaan, dan munculnya
as-Saqqarun. Rasulullah saw. ditanya, 'Apakah as-Saqqarun itu,
wahai Rasulullah?' Beliau menj awab,' Yaitu manusia-manusia yang
datang pada akhir zarnan, yang salam penghormatan di antara me-
relen bila bertemu adalah saling mengutuk."'
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Hadia ini munkar dan diriwayatkan oleh al-Hakim IY/4M,
dcngan sanad dari Ziad,,danEawa'id, dari Sahl bin Muadz bin Anas,
dari ayahnya. Al-Hakim bcrkaa, "Hadits ini sahih sanadnya sesuai

dengan persyaratan shahihain. "
Mz-Dzahabi menyanggah scraya bcrkaa, 'Ini adalah munkar,

sebab Ziad tidak termasuk perawi sanad yang diambil hadisnya
olch Bukhari dan Muslinr."

Mcnurut saya, Zad olch Ibnu Hajar dalam kitab ot-Thqrib dinya-
takan sebagai dhtTFatau tidak diterima atau tidak dapat dijadikan
huijah riwayatnya.

IIADITS NO. 348

2.9.- /2)or-A;8.-oi,Ili&t*rffiWb
" Dia adolah cecak analotya cecah terkutr* annlorya orang tbrkutttk.

I nlah' M aru an b in al - H alcarn. "

Hadis ini maudhu' dan diriwayatkan olch al-Hakim IV/479,
dcngan sanad dari

-bin Auf r.a.), dari Abdur Rahman bin Auf r.a. Kcmudian al-Hakim
bcrkea,'Hadits ini sahih sanadnya."

Namun olch a&-Dzahabi pcrnyaaan al-Hakim inr disanggah
scraya berkata,'Tidak, demiAllah. Mina telah dinyaakan pcndusa
olch Abu Hatim."

Mcnurut saya, Ibnu Muin ddam kttab nt-Torihh wol IlolIl/L3,
berkata, "Mina bukanlah termasuk dapat dipcrcaya dan tidak pula

kuat." Bahkan oleh Ya'qub bin Sufian diambah, 'sduruh riwayatnya

waiib untuk tidak dicatat."

TIADITS NO. 549

"* ),.U, Sfu ebGK, CHifr dJ
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-oF-S;/JK6u,fit<E
"semoga Allah memberi ralnut kepada Himyan Ucapan merelca

adoloh perdarnaia4 tongan merelu adolah pemberi moleamn (se-

rung memberi), dan merelca adalah ahli aman fun iman."

Hadis ini maudhu' dan diriwayatkan olch Tirrnidzi TY / 37 8, darn

Imam Ahmadll/27& dcngan sanad dari Mina budakAbdur Rahman

_llg-&d-Tirmidzi berkaa, "Hadits ini gharib yang tiiEE-fiFinlf
olch para muhadditsin kecuali dcngan sanad ini. Kcmudian hadits-
hadits yang diriwayatkan dari,Mina umumnva munkar. Dan tclah
dinyatakan oleh Abu Hatim sebagai pcndusta."

IIADITS NO. 550

'+tu,,i6 *6 16,t 4A:{S 96 37z '' .rrfr^ta
o/2 t

"Barangsiapa meninggal sedang ia tidak mengenal imam pada ma-
sanyq berarti ia mati sebagai matinya lraum jahiliah"

Tidak ada sumbcr aslinya yang bermatan dcmikian. Syekhul Islam
Ibnu Taimiyah berkaa, 'Dcmi Allah! Apa yang disaMakan Rasulullah
saw. bukanlah dcmikian.' Namun yang masyhur scpcrti yang diri-
wayatkan Imam Muslim addah scbagai berikut:

$3h(iw:-{,6}Lrus,-t'Q'*i;6de&#u66ffrf:e
.''03,^'!Lfr',.

"Barangsiapa berkpas tangan dai suatu letaatan, malu ia alcan

benernu dengut Allah pada hari kianat na nti tanpa metnpwryai ala-
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san; Dan barangsiapa meniiggal;tanry ya&g mengtlaniyit dengan
ke.taatan, dia. *tUi s eyx,nii nutinyti ardn*orati g i ahttitih: r i. ., ! i

Hadits Muslim. tersclut CttSSNkaq dan dinyatak+n kpatuhan-
nya oleh adz-Dzahahi, dalam: kitab,. A?,4htq;*qr LIlnboj gt-^Sxnnoh
halaman 28, dan dijadikan sebagai hujjah.

Perhatikanlah, hadits di atls bpgya[< dij.a$i,kan alat dan disalahgu-
nakan olch banyak kclomp6k eiii fiiqdhiffrqlh Islamiyah yang sesat.

Saya jumpai hadis di atas termaktub dalam sebagian kitab-kitab Syi'-
ah dan Qadyaniyah yang oleh mereka-dijadikan dalilwajhrila meng-
imani Dajjal meretca yaitu' lvlilid€htrlc,m1thm-adian$menfaku diri-
nya Nabi.'Yang pelu {iga5isbawili dalam maiala-h ini.adalah bs,hw4.
sanya kesahihan hadits di itas tidatlain hanyalih wajib r.nengingkat
seorang dari kaum muslimin untuk dijadikan imam (piinimpin), ke:
mudiandibai]at.I4IaIIahu.a'hm:,..',j..i,...]',l,'

'i' '. t i'

551

" Watui'Ali; englau adalqh, saufuralru di dunia dan d.i &hiraL'l

Hadits ini miudhul'dan dike\qarkan oleh Tirmidzi N/328',lbna.
Adrl/lg;dan al:Ffaki'm lli/I4 denliri'sanad:dari Ha$m bin Iubair,'

HADITS NO.

dari fumai'bin Umair, dari Ibnu Umar.
Tirmidzi berkata,'H.iilits idi,h#dh ghefib. Kcmudian pensyarah

sahih Tirmidzi berkata. "Hakim bin Iubair dha'if dan dituduh oleh
kalangan muhadditsin se6QE!--fra1il yangla'ashub dengan Syiah."

Mourut say4; keialnan serhacam ip uniq$me'n[adikuiMitdrrva
dha ?if ddild'ih eutup I Kaifianya,'mtuihrada* dtr; hil'ffiffi fffi h
mern{gkubkan penilaian !.*ntang kedha]i{n haU,s 4 +t;p,feiqi,
t . -G"runya tyeldi-Juina'i )lidila.h t itii-friltE :b;Et lTi-EitGt,

!Sy* I bn* 
-F. {$ban_ te]eh 4}Fgplakg;r,' " Ia ( Hakim ) term asuk

kilingair \ifialan daii'-tei'buEti rtEtaH melakukan pe malsuan

', . hadio.?l. Bahkah r[bfou NurnainUcrtgiil'rtbgasiberkaa;'i'-.Dia' tei.
,masukpentlusurulurig,:traqg,'mony(bdtkdn:hiditsidi,atts;1". :"i',,,".

?Br5:i



2. Ibnu Jubair tidak scndirian mcngambilnp dari Iumai', akan teapi
ada sanad lain, yaitu_Ishaq bin Basyr d-Kehili yang oleh Ibnu Abi
Syibah tclah dinyatika-n sebagai pcndusa. Di samping itu, ada

lag yang bcrnama Musa blqHarun. Olch Daru Quthni ia digo-
tongkan sct'agai sosoktcmalstE fB. Wdlahu a'lam.

I{ADITS NO.552

.t3!i7,"4356"t3)6eiwU
"Wqlwi Ali, englwu adalah saudaraku luwat*u fun penda,npingku
di dalan surga."

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan olch d-IGatib ddam kitab
et-TarihhWl/268,dcngan sanad dari Utsman bin Abdur Rahman,
dari Muhammad bin Ali bin al-Husain, dari ayahnya, dari Ali bin
Abi Thalib r.a.

Mcnurut saya, sanad riwayat ini maudhu' scbab{Itsman bin Ab-

--!gI_BahE!n tclah dinyatakan pcndusta olch mayoritis jnmEur
muhadditsin.

IGmudian Syckhul Islam Ibnu Taimiyah bcrkata, "Scluruh hadits
tcnang pcruaudaraan (scpcrti di aas) addah dusta bclaka." Pernya-
taan Ibnu Taimiyah tcrscbut ditcgaskan dan discpakati olch a&-
Dzahabi ddam t;lrab M*hlttoshor Minhoj os-S*nnah hdaman 460.

IIADITS NO.553

vCi(*$CWL$,;;A6lif$;y
)ta6,UfiAi'#8e_.6r3ttg

,'JAL%{AIi'+6SG"qili
"Sesungguluya Allah SWT tehh mewahyulun kcpadaku tiga lwl
pada malan Isra dan Mi'rai tentang Ali. Dio adalah sebagai pe-
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mimpin lcaum mukminin, sebagai imamnya kaum tnuttaqin, dan
pemimpin (jenderalnya) pasulcan yang bersih ranfi mereka. "

Hadits ini maudhu'. Thabrani mcriwayatkannya ddam kitab Mtt'-
jom asb-Sltogirhalaman 210, dengan sanad dari Muiasvi' bin Amr,
dari lsa bin Sawadah an-Nakhat dari Hilal bin Abi Humaid al-Wazan,

dariAbdullah binAkim al-Iuhni. Thabrani bcrkaa, "Hadits ini secara

tunggal saja diambil dan diriwayatkan olch Mujasyi'."
Menurut saya,.Mujasln' itu dikenal pcndusa, begitu juga guruqa,

-tsa{g!rydah. Ibnu Taimiyah bcrkata, "Barangsiapa mcmpunyai
pcngctahuan tcntang hadits dan ilmunya, sckdipun hanya scdikit,
pastilah ia akan mcngctahui dengan mantap kepdsuan hadits di atas.

Scbab hanya Rasulullah saw. sajalah imam scgala kcbaikan. Hanya
dialah imamnya kaum muslimin, imamnya muttaqiin, imamnya
mukhlishin, dan rcbaginya. "

IIADITS NO. 554

'jg+3,y(8,fu S,-rl J,eii {LL
.)3{r;('

'Allah SWT telah menciptalcan Adam dari tarwh liat (lempung),

lcemdian diad* dengan air surga."

Hadis ini munkar dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi ddam kitab
ah Kamil fit Tnrikh WII/ l, Ibnu Asakir ddam Torihh Dim ory q Il/
ll9, dan sebagainya dcngan sanad dari Hisyam bin Ammar, dari
Walid bin Muslim, dari Ismail bin Rafi', dari d-Maqbari, dari Abu
Hurairah r.a.

Sanad hadits di aus dha'ifscbabfqga,l.-UinEgfl olch Daru Qutttni
dinyaakan scbagai pcrawi sanad yang ditinggalkan aau tidak di-
tcrima. Mcnurut Ibnu Adi,'Scluruh hadits yang dibawanya masih
pcrlu ditcliti dan disaring kcmbdi."

Dcngan sanad scrupa,Ibnul |auzi mcncmpatkan riwayat di atas

ddam dcrcan hadits-hadis maudhu' scrala bcrkaa, "Hadis ini tidak
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sahih, Ismail tdah dinyatakan dhalif oleh Yahya dan Imam Ahmad,
scdang al-Walid adalah pencampur-aduk riwayat (rerawi)."

I{ADXTS NO.555

i.(5$ta;$11ft*L1offilirS)+s(
,i'i7tr'*ii;u>$i['si;p")
'il$iyAGeil6g;jJi&t#H
-!t), di.6i&i:{:9,

"(({i{t!ie"Ash-Shiddiqun (orang-orong yang benar lmannya) ada tiga, yaitu
(pertama) Habib si tulcang kayu, orang mulonin dari keluargaYasin
yang berlcata 'Wahai kawtkta ikutilah para utusan Allah,' Kemudian
(kedru) Hizqil, yaity orang'nuknin dari ketinrgg'Fir'aurJ' yang ber-
lata 'Alcanlah qngkau membunuh orahg laki-laki yang berl<ata bah-
wa'Ttuhanfta adillah Allah.' Dan (ketiga) Ali bin Abi Tlulib na.; dan
diqlah.y.ang pqling Womo,': . : :,. , ., ., ' ,,, ; ii , .i :.,

Had.its ini maudhu'. As-Suyuthi meriwhyatkanriya' dalam kitab
ol-Jnmi? ush - ShoghiT dengpn pcra, wi AbF Nuq,,sedangkan dshm
fut1p al : Mq lrifua pcrawinya !bn-u,lsakir dan trbnu Abj, Ya'la,

, Sygkhul, hl4$, Ibnu Tairaiyah bq'rkatar, 2Ftradits,tersebut,adalah

4rste belaka,",Pernyataan tetrcbut diseprkati daq ditcgaskan oleh

Katika .y4g Syl?ah iru, mecyandarkan badits
terscbu,t riweyat lmam Ahma4 yaag mirip flirip hadits di- atap,
Syekhul Islnm Ibnu, T,aimiyah rrenyangga,frr '!aprn, -$,hmad,tidak
pernah meriwayatkan hadits serupa, baik dalaq-r,rnuss4{rgra maupun
44a- Sah Eodhq'fui.;hrShahobnh,,Sur-rgguh Imanr gtr.4ad tidak per-
nah meriwayatkan aalrpun rpgngelu4fkan, lrqdrts, $,qp9lti,itll.i,,, :,,,

288



IIADITS NO. 556

LlSJwsla;tg
'^Vg{,WJrJfi:iift;Wy.ffi

"Melilnt mushtuf adalah ibadah pandangatr anak kzpfu ioi,
tuorya adalal, ibadoh dan menundattg lepafu Ali bin Abi Tlnlib
adalah ibadah."

Haditsini maudhu'. Abul Furathi mcriwayatkannya dengan sanad

dari Muhammad bi"Z"k"tL!tg_D@, dari al-Abbas bin Bakkar,
aari a.ti I.Uit bin Abdillah r.a.

As-suyuthi telah mengutarakannya dcngan kiab al'Lo'alil/ 346,
sambil mcnguarakan kcsaksian (pcnguat), padahd hadits di atas

adalah maudhu'scbab Muhammad bin Zakaria sangat masyhur dalam

IGmudian, susunan tcrakhir tclah ditempatkan olch Ibnul fauzi
dalam derctan hadis-hadits maudhu'.

I{ADITS NO. 557

2 --t Qzla...
dr-.-{2gJaet frfrxli'$Ss,irililt4g

,){J7L"ii333€6,toJA
"Ali adolah imamnya orang-orang berbaloi, pemberantas luum
pendurhalu. Alcan tertolong orang-orang yang menolangnya dan
al<an dirudahlcan s iapa s aj a yan g me rendahlunnya. "

Hadits ini rnaudhu' dan diriwayatkan oleh d-Hakim III/129
dan al-Ktrathib lY/219, dengan sanad dari Ahmad bin Abdullah

!ilYg94-Hl=g_,3*i Abdur k^q, dari Sufian as-Tsauri, dari
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Abdullah binUsman bin Khasim, dariAMur Rahman bin Utsman,
dari Jabir bin Abdillah r.a. Kemudian al-Hakim berkata, 'Sanadnya
sahih."

Namun adz-Dzahabi mcngomentarinya, "Dcmi Allah hadits di
atas adalah maudhu'. in Abdulla! adalah pemdsu riwayat.'
Mcnurut saya, dalam ol-Mizon saya mcnjumpai Ibnu Adi ber-

kata sambil mcngutarakan hadits di aas, I binAbdullah bin
Yazid al-Harani pcndusta dan pemalsu hadis." Adapun
dengan tegas mcngingkari kcsahihan apa yang diriwayatkannya itu.

IIADITS NO. 558

,3At&)?A33-6&lAt|y,6;l6,fui$)dg(
U,b96,,fuV+t5&pt'e'W

. 4$, 6[ !gUi'F' @fi,:#YL
" P endahulu ada tiga. P endalwla yang memeruthi panggil$t ( serrun)
Musa adalah Yusya'bin Nwt, penfuhulu yang m,emeruthi seruan Isa
adaW shahib Yasiq s edang pendahulu memeruthi se nun M uhaM
adntah Ali bin Abi Tttotib. "

Hadits ini sangat dha'if dan diriwayatkan oleh Thabrani ll/lll,
dcngan sanad dari d-Husain bin Abi as-Siri al-Asqallani, dari Husain
d-f'ry''qar, dari So&an bin Uyainah, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid,
dari Ibnu Abbas r.a.

Mcnurut saya, sanad riwayat ini sangat dha'ifkarcna Husain al-

Asyqar adalah Th.'u Hasan d-Kufi, pengikut Syi'ah yang scsat hingga
olch Imam Bukhari dinyatakan dhi'ifdalam t;rab Thrihh *rh-Sltrybir
halaman 230. Bukhari berkata, "Ia telah mcriwayatkan hadits-hadits
munkar.'

Uq"ili mcnempatkan hadis di atas ddam dcretan hadia-hadits
rnaudhu'. Yang pasti, riwayat di aus adalah munkar scperti ditcgaskan
kcmbali oleh Ibnu Kasir dalam a6irnya IIVSTO dengan bcrkaa,
"Ini addah hadits munkar yang tidak dikctahui sanadnya kecudi dari
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Husain al-Asvqar yang telah dikcnd oleh kalangan muhadditsin
scbagai pengikut Syl'ah. Karena itu, ditinggalkan riwayamya."

HADITS NO. 559

o/'ti6 g fiis e 16 i, 5\$;r )<,iA
/, ? ,/2<

' c)]-r.tl:t
' Setiap orang lebih berhak terhadap harta bendanya daripada ayah-

nya, analuya, dnn orang lain

Hadits ini munkar dan dikeluarkan oleh Daru Quthni halaman

307, al-Hakimll/52, dan d-Baihaqi VI/181, dengan sanad dari
al-Hasan, dari Samurah bin Jundub r.a. Kemudian al-Hakim berkata,

"sanadnya sahih scsuai dengan Persvaratan Imam Bukhari. Namun
pernyataan al-Hakim itu disanggah oleh muridnya yaitu Imam al-

Baihaqi dengan berkata, Sanad hadits itu tidaklah kuat."
Menurut saya, pernyataan Imam Baihaqi itulah yang benar

sebab sangat nyata kekeliruan isi hadis tersebut. Al-Hasan tidaklah
menjumpai Samurah bin lundub, apalagi mengambil hadis atau

mcndengar darinya secara langsung. Bila telah nyata demikian, lalu

bagaimana dan dengan kaidah apa riwayat itu dinyatakan sahihf Di
samping itu, hadis di atas telah nyata bertentangan dengan hadits

sahih yang diriwayatkan oleh seluruh fuhabus Sunan, yaitu sabda

Rasulullah saw.:

29L
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"Ttdaklah dilulall<an bagi seorang untr* memberikan swrtu petn-
beriary kemudian untr* dimintanya kembali, kecuali seorang ayah
yang memberil<an kepada anaknya kemudian dimintanya kembali.
Dan perwnpatnaan bagailran orang yang telah memberi (sesuatu)

kemudian ia minta kembali a.dalah bagaikan seekor anjing yang
mal<an hingga ketil<n kekenyangan ia muntah, kemudian ia makan
kernbali muntahannya itu. (HR Imam Ahmad, dan Aslwbus Sunan
lainnya, serta disyaratkan kesahihannya olehTirmidzi, Ibnu Hibban,
dan bahlran al-Hakim, dengan sumber sanad dari lbnu Umar ra.)

T{ADITS NO. 560

.'iif.7;$f4?s#1
"Tidaklah dibolehlcan menghibahkan sesuatu kecuali yang dapat
diterima."

Hadits ini dha'if. Telah dikcluarkan oleh Baihaqi dalam Sunannya
X/319, dengan sanad dari Abdur Rahman bin Yahya, dari Hibban
bin Abi fabalah, seraya melemahkannya dengan berkata, "Ini adalah
hadits mursal, sebab Hibban termasuk dari tabilin."

Mcnurut saya, ia (yakni Hibban bin Abi labalah al-Qurasyi) aclalah

tsiqah (kuat lagi dapat dipercaya), akan tetapi orang yang mcriwa-
yatkan darinya tidaklah kami kenal. Wallahu a'lam.

HADftS NO. 361

'qe,r;ru -e:r(4i'v6iy
" B ila hibah itu dibe rilcan ke pada lrc rabat ( saudara s elcandmg ), nnlra
hendaknya tidak ditarik l<embali (yakni jangan diminta kembali)."

Hadia ini tidak ada sumber aslinya yang marfu' (sampai sanad-
nya kepada Rasulullah saw.), namun telah diriwayatkan oleh Abdur
Razaq dari ucapan an-Nakha'i seperti yang dijelaskan oleh az-Zaila'i
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dalam tlittb Noshab*r RryahN/L2L.
Kcmudian, tidaklah ada dalilnya persyaratan harus dapat ditcri-

manya suatu hibah atau pcmbcrian. Silakan mcruiuk kttab Fothil
Boi Y / L60 dan seterusnya.

THDITS NO.562

"Barangsiapa menghibahlcan sesuatu, kemudian ia metnintanya
l<cmbali, maka ia lebih berhak atcrsnya sebelum ditetaplunnya (sal<si'

salcsi), alan tetapi ia bagailcan seelor aniing yang meniilat l<cmbali

muntahnya."

Hadits ini dha'if. Daru Quthni mcriwayatkannya dalam sunannya

halaman 307, dengan sanad dari Ibrahim bin Abi Yahbi, dari Muham-
mad bin AbdiUah, dari Atha, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, Muhammad bin Abdillah al-Zuumi itu tidak di-
terima riwayamya olch jumhur muhaddisin. Dcmikianlah Pcrnyataan
Ibnu Hajar ddam ot-Tnqrib: Ada riwayat lain dcngan sanad yang
lebih baik dari riwayat di atas yang dikeluarkan olch Thabrani, dari
Ibnu Abi Laila, dari Atha, namunJbqu Abi Laila Furuk hafalannya.

TIADITS NO. 565

Wrq4"#683/:'fdb#e'G
"Barangsiapa menghibahlun sesuatu, malca ia kbih berhak untuk

memilikinya, sela ma behtn rnenetaplra n (l<e salcsian)."

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan olch Daru Quthni, dari Han-
dhalah bin Abi Suf1,an, dari Sdim bin Abdullah, dari Ibnu Umar r.a.

Kcmudian al-Hakim berkata, "Sanadnya sahih scsuai Persyaratan
shahihain, hanya Ishaq meragukan."
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Namun al-Manawi dalam mensyarah kitab Jami'ash-Shoghir
berkata, "Saya jumpai dalam sebuah lembaran txttab Talhhish al-
mustad.rah-nya adz-Dzahabi, dengan tulisan tangan sendiri tampak
tertera, 'Hadits ini maudhu'.'"

Adapun dalam kttab ol-Mizan dalam mengutarakan tentang bi-

ografi Ishaq it, al-HasYimi)

te-rtulis sebagai b
tetapi kemudian menuduhnya (y"kti tidak mempercayainya, atau

dengan redaksi lain)."---fi;;;;;;-r"y", 
a t"-ping segi sanadnya dipermasalahkan d'i ka-

langan muhadditsin, juga yang menjadi masalah adalah segi rijal
sanadnya maupun kemursalannya atau sanadnya terhcnti sampai sa-

habat (sebagian berkata terhenti sampai Umar Ibnul Ktratthab r.a.).

Karena itu, menurut hemat saya, yang pasti hadits di atas addah
dha'if dan tidak dapat dijadikan hujjah, karcna terbukti menyalahi

makna hadits sahih yang warid-nya dalam shahihain dan ashhabush

sunan lainnya, yaitu sabda Rasulullah saw.:

.BTiOg-.KV*',ChcJ?
" Orang yeng mennrik kembali apa yang telah dihibahlca nnya, bagai-

lcan seekor anjingyang meniilat (memal<an) kembali muntahannya."

I{ADffS NO.56,+

"Barangsiapa melakulcan shalat di masiidku empat puluh lali sln'
lat dengan tidak urtinggal barang satu shalat pua mala ditetaplan
baginya terbebas dari api neraka; selamat dari silaaan dan terbe'
bas dari kemunafilan."
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Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad llt/Lsl
dan Thabrani dalam nl'Mu'jamal Ausothll/ I25, dengan sanad dari
Abdur Rahman bin Abi Razaq, dari Nabitb-hiaAnq.r, dari Anas bin
Malik.

Menurut saya, sanad riwayat ini dha'if sebab Nabith tersebut
tidak dikend di kalangan muhaddisin kecuali hanya ddam riwayat
ini. Kcmudian, segenap pF::nyataan yang diutarakan oleh sebagian

perawi tentang kesahihan riwayat (sanad) tcrscbut tidak dapat di-
terima sebab di samping menydahi kaidah yang ma'ruf (masyhur)
di kalangan muhadditsin juga karcna menyalahi hadis sahih yang

diriwayatkan oleh scbagian ashhabus sunan dengan berbagai sanad

antar satu dengan yang lainnya saling menguatkan, yaitu hadits
Rasulullah saw. (yang artinya): "Barangsiapa shalat bedamaah scla-

ma empat puluh hari, mcndapatkan takbiratul ihram, maka ditctap-
kan baginya dua kebebasan. Bebas dari api neraka dan bebas dari
kemunafikan'.

)adi, pastikanlah dan yakinilah akan kedha'ifan riwayay'hadits
yang di atas.

I{ADITS NO.565

.e{?76i5$i89'fuvw
"Segeralah mengubur jenazah lcawanrnq lurena kesungguhan per-
pisahan telah mencelcam hatinya."

Hadits ini dha'ifdan diriwayatkan olch d-Hakim I/494,dengan
sanad dari Ibnu Abid Dunya, dari Muhammad bin Ishaq bin Ham-
zah al-Bukhari, dari ayahnya, dari Abdullah bin al-Mubaraq, dari
Muharnmad bin Muthrif, dari Abi lJazim.Al-Hakim berkata,'Sanad
riwayat ini adalah sahih." Namun adz-Dzahabi mengomentarinya
seraya berkata, "Al-Bukhari dan ayahnya tidak dikenal.' Tampaknya
khabar di atas mirip maudhu'.
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T{ADITS NO. 566

gsjit<Ars,c!\Jg,ybldSa
XAUyW-#d%A6,\',f,516rr)'\$

"Neralca jahanam mengelilingi dunia, sedangl<an surga di bela-
lcangnya. Karena itz, shirath letaknya di atas neralu menuju surga."

Hadits ini munkar. Diriwayatkan oleh Ibnu Mukhallad al-Aththar
dalam kttab al-Munta.qn min Aha.d.itsihill/84, dan juga oleh Abu
Naim dalam kttab Ahhbnr Asbohonll/93, dcngan sanad dari Mu-
hammad bin Hamzah bin Ziad ath-Thusi, dari ayahnya, dari Qais
bin Rabi', dari Ubaid al-Maktab, dari Mujahid, dari Ibnu Umar r.a.

Sanad riwayat ini munkar. Muhammad bin Hamzah tidak diteri-
ma riwayatnya oleh Imam A6da. ifiu MuilGf,rt.6.hwa riwa-
yatnya tidak ada maknanya. Dalam biografnya, Ibnu Mundih berkata,
"Muhammad bin Hamzah terbukti telah meriwayatkan hadis-hadits
munkar.'

HADITS NO.567

@WWlqUY#,Car*t,$tre
'#fi ,trq 1 #r1 $<tb;ju t 1s1(

q'*---3KF,Si$b,-lit'),*t3l5iJ2r4$,

w,5$s:lqk'i;i{vA^idqA
,:iXfq(5,s:1";*tK'-,Jr\GW

"Orang-orang pilihan dari umatku adatah para ulnmanya. Dan pi-
lihan dari ulama-ulnma adalah yang berbelas lcasih. Ketahuilah bah-
w asany a Allah SWT akan me n gamp uni e mp at p uluh do s a o ran g alim
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sebelum mengampuni satu dosa orang iahil. Ketahuilah bthwasa-

nya orang alim yang belas lcnsih di hari kiamat nanti hidup dengan

cahayayang menyinari perialanannya dari timur sampai barat, seba-

gaimana bintang kei o ra menyinari. "

Hadits ini batil dan diriwaya'*an oleh Abu Nuaim dalam kitab
al-Haliyyah I88, dan juga al-Khatib dalam kitabnya at-Tarihh I/
237, serta Ibnu Asakir cialam bab "Dzamaran ,nfr.n la Ta'mal bi

'Ilmihi"il/58, dengan sanad dari Muhammad bin Ishaq as-Silmi,
dari Abdullah bin al-Mubaraq, dariSufoan ats-Tsauri, dai, az-Zinad,
dari Abi Hazim, dari Abu Hurairah r.a. Abu Naim berkata, "Ini
sanad gharib dan kami tidak mencatatnya kecuali hanya sanad ini.

Al - Kh ati b be rkata,'l M uhamrynd-hinlshaq-as:$Ll m i te rm asu k

sosok gharib atau tidak d]Ffi'ilAkalangan muhadditsiin, kimudian
mengambil hadis-hadits munkar dari Ibnul Mubarak."

Menurut saya, ada sanad lain yang telah dikeluarkan oleh al-Qu-
dha2i dalam M*snad. asy-Syihnb,namun di dalamnya terdapatAmad

--hin-Khalirl yang oleh adz-Dzahtbi dalam kitabnya nl-Mizan
dinyatakan majhul, dan kabarnya (hadits tersebut) adalah batil. Wal-

lahu a'lam.

HADITS NO.568

)6431,rfu)'4Vb{;@$u
p,:xg #gLltKt 6), di iiSl 3€i

" P e n g e mb an Al - Qur' an adaLah p e mb aw a p anj i I s lam. B aran g s i apa

memulial<annya, mal<n dia tel.ah memulialan Allah; dan barang siapa

menghinanya, baginya lnknat Allah. "

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh as-Suyuthi dalam kitab-
nya Dzoil Ahadits obMaud.hu'ah halaman 23 (nomor hadits l16)
dengan perawi ad-Dailami dengan sanadnya dari Muhammad bin

eguS at-KudAiniJang bcrsumber dari Abu Umamah r.a. KemftfiIn
ia berkata, "Al-Kudaim! itu tertudghi
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1J-4",!ffi,

" Sedikit amal akan berguna bila dibarengi ilmu, sedang banyak amal
tidak akan berguna bila dengan kebodohan."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Bar da-

lam kitab Jomi' Bayan a.l-Ilmi wa Fad.hlihi I/45, dengan sanad
dari Muhammad bin Rauh bin Imran al-Qutairi, dari Muammal bin
Abdur Rahman ats-Tsaqafi, dari Abbad bin Abdus Samad, dari Anas
bin Malik r.a.

Sanad riwayat ini maudhu' sebab Muhammad bin Rauh al-
qg!4t, drn !!3glqal-bl! 4b.lgflg!*r. 3IfTBsf, dinyatakan

-dha'if oleh Abu Hatim. Tcntang Muammal dikatakan olch Ibnu
Adi, "Umumnya, seluruh hadits riwayamya tidak terjaga." Tentang
Abbad. adz-Dzahabi dalam kttab al-Mizon mengutip pernyataan
Ibnu Hibban, "Hadits yang diriwayatkanya maudhu' (maksudnya
hadits di atas).

Ada pernyataan lain tentang Abbad itu, yaitu dari Imam Bukhari
yang berkata, "Abbad bin Abdus Samad haditsnya munkar." Wallahu
a'lam.

HADITS NO. 569

HADmS NO.570

.4 [?,$,34 G,yi /436,3s t6
"Nilai seseorang adalah akalnya, dan tidak ada agama bagi yang
tidak beraknl."

Hadits ini maudhu'. As-Suyuthi menempatkannya dalam kitabnya
Dznil Ahndits ol-Maadha'olthalaman6, dengan sanad dari al-Harits,
dari Daud, dari Nashr bin Tharif, dari Ibnu Juraij, dari Abi az-Zubur,
dari Iabir bin Abdillah r.a.
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Hadis tentang akd ini tclah kami kemukakan tadi pada hadis
nomor l, karenanya tidak pcrlu kami ulangi di sini. Yang pasti, seperti

yang dinyatakan pencliti masyhuryakni Ibnu Qayyim bahwa seluruh

hadis yang berkenaan dcngan keutamaan akd dan scmacamnya tidak

ada yang sahih sama sekali.
' Hadis scrupa diriwayatkan oleh d-Baihaqi dcngan sanadnya yang

di dalamnya terdapat scorar^g; perawi bcrnama

sangat masyhur di kalangan muhaddisiin
hadits.

scbagai pemalsu

HADITS NO.571

'rgr? jsreglki,36li'5Ji-ffi
'{4J'6i:.r1 (p_&U U, 6;} LA ag)
Sq$#y-6s3r{34-i::1.ieU63
qaW\*/_$Ug{$W:3V;4
uiblgu6,.5i&r2ft66,!r

'}4.sJb3#-ity,+-.5
"Alcan terbulca bagi lalian wawdsan yang luas dan alcan terbulca

suatu negeri oleh l<alian, yang dinarnal<an Qazwain. Barangsiapa

berjaga-jaga dalam perang sela ma empat puluh mala m" tnala bagi'
nya kelak di datam surga sebuah tiang terbuat dari emas padanya,

permata berwarna hiiaa dan padnnya ada kubahyang terbuat dari
Yakut merahyong mempwyai uiuh puluh ribu pintu dari emas, dant

pada tiap-tiap pintu terdapat ktri dari bidadari."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah Il/179
dengan sanad dari Daud bin al-Muhbir, dari ar-Rabi' bin Shabih,

dari Yazid bin}ban*dari Anas bin Malik r.a.

Fll-fiffiatas telah ditempatkan oleh Ibnul Iauzi dalam dcretan
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hadits-hadits maudhu', seraya berkata,'lDardadalah pemalsu hadits,
sedangkan:r-Rabi' dha'if, dan-Yazid itu ditinggalkan riwayatnya
oleh muhildiEiin.r

I{ADITS NO.372

-\r- - - ,,

seorang sahabat Rasulullah saw. Ini
ash-Shun'ani tidakjai

hid !48!"t. Karena itu, sanad iru ma't
dua sanadnyakc aas

9. ra ,./"! < rz
-\z-9ga,l>Le

, l< 71,): ',), / ?u-1)^'r?.,Ga'$-(b&14\.Ug)J
"ndak ada yang lebih utatna bagi seorang hamba yang ditinggal-
l<annya bagi keluarganya ketilca beranjak pergi ( safar) daripada dua
ralcaat yang dilakul<annya di rumah."

Hadits ini dha'if. Abu Syaibah meriwayatkannya dalam obMa-
shannifl/L05, dengan sanad dari Isa bin Yunus, dari al-Auza,i,dari
al-Muth'im bin al-Miqdam. al-Khatib meriwayatkan juga dengan
sanad dari Musa dan Abi Musa. Ibnu Asakir pun meriwayatkannya
dengan sanad yang serupa, dalam kttab Torihhll/297.

Menurut saya, sanad riwayat di atas dha,if. Mcmang scluruh rijal
sanadnya dapat dipercaya, namun terputus, yakni mursal, hanya sam-
pai kcpada tabi'in.

Hadits di atas banyak mengecoh sebagian ulama yang mcngge-
luti ulumul hadis. Di antaranya adalah al-Manawi sang pensyiiah
krtab abJnmi'usb-Shaghir. Begitu juga Imam Nawawi dan sebagainya.
Karena itu, Ibnu Hajar bcrkata, 'Memang telah saya jumpai tulisan
tangan Imam Nawawi tentang Muth,im yang dikatakannya sebagai

tabi'in

mem
terbukti tclah r dari salah saw.

-Yang sangat mengherankan saya, yaitu Imam Nawawi yang ber-.
dasarkan hadis di atas menyatakan disunnahkannya bagi seorang
musafir untuk shalat dua rakaat sebelum kcluar rumah. felas per-
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nyataan tersebut perlu ditinjau kembali, sebab meng-iaihbab-kan
(mensunnahkan) suatu hukum syariat tidaklah dibenarkan dengan

bcrsandar pada hadits dha'if. Bila ada, ini adalah pentasyri'an baru

dalam agama, dikarenakan scbelumnya bclum pernah dilakukan oleh

para sahabat ataupun tabi'in mauPun tabi'it tabi'in.
Yang lebih mengherankan bahwa Imam Nawawi menambahkan

disunahkannya untuk met^ibaca surat ll iilaofi qaroisyiinketika hen-

dak bcranjak pergi. IGmudian oleh al-IGzwaini ditambah lagi ko-

mentar yang sangat aneh, yaitu yang demikian akan mendapat kea-

manan dalam perjalanannya. Subhanallah!
Saya tegaskan bahwa ini merupakan pentasyri'an baru dalam aiaran

agama yang tidak didasari dalil pasti, kecuali hanya sangkaan dan

dugaan. Apa dasarnya dapat dinyatakan aman dan sclamat dari ber-

bagai gangguan| Pcrnyataan yang seperti itu sungguh merupakan

perombakan terhadap ajaran yang tidak termaktub dalam Qur'an
dan Sunnah, dan bahkan tidak kecil kemungkinannya akan menye-

ret umat kc dalam kesesatan dalam memahami doktrin agama, kalau

saja Allah SWT tidak menjanjikan untuk mcniaganya.

Sungguh bijak apa yang diutarakan oleh sahabat Rasulullah saw.

Hudzaifah Ibnu Yaman, yang menuntut umat untuk memurnikan
akidahnya. Ia berkata, "setiap peribadatan yang tidak atau belum

pernah dilakukan oleh sahabat Rasulullah saw, janganlah kalian

lakukan."
Ibnu Mas'ud pun berkata, "Ikutilah dan janganlah kalian meng-

ada-ada. Sungguh telah cukup bagi kalian contoh dan suri teladan,

karena itu wajib bagi kalian menjalankan hal-hal yang telah dipilihkan
lagi terbaik."

HADITS NO. 575

qf<xS$5/itK'43r16iiJ6(5lEs
,t#u;_€djtit{-w

" Janganlah engl<au tangisi agama bila walinya adalah ahlinya, teta'

pi tangisilah oleh lcalian bila yang mengembannya bul<an ahlinya-"
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Hadis ini dha'ifdan diriwyatkan olch Imam AhmadY /422, juga
oleh al-Hakim IV/S I 5 , dengan sanad dari Katsir bn Zaj.d, dari Daud
bin Abi Shaleh. Al-Hakim berkata, "Riwayat ini sahih sanadnya."
Penyataan itu disepakati oleh adz-Dzahebi. Menurut saya, ini ter-
masuk salah satu kekaburan pemahaman keduanya. Scbab adz'Dza-
habi sendiri dalam memaparkan biografi Daud binAbi Shaleh bcrkata,

"Ia adalah Hijazi yang tidak dikenal oleh muhadditsin."
Pernyataan yang sempurna datang dari Ibnu Hajar dalam kiab

Tnhd.zib at- Thhd.zib. Dengan nada keheranan ia berkata, "Dari mana
dapat dinyatakan sahihl" Bahkan Ibnu Hibban menyatakan bahwa

*Daud-hin Abi Shaleh ini terbukti telah meriwayatkan hadits-hadits
maudhu'. Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 574

"Rasulullah saw. melarang seseorang berjalan di antara dua ekor
unt a y an g dit unt unny a. "

Hadis ini dha'ifdan diriwayatkan oleh al-Hakim lY/290,dengan
sanad dari Muhammad bin Tsabit al-Banani, dari ayahnya, dari Anas
bin Malik r.a. al-Hakim berkata, "Hadits ini sahih sanadnya."

Saya tegaskan, dalam Tolkhis sbMaxod.roh odz-Dzoha&i bcrko-
mentar, @lah dinyatakan dha'ifoleh Nasa'i."
Begitu juga saya dapTtkan dalam kttrb ot-Tnqib,lbw Hajar berkata
Bahwa Muhammad binTsabit al-Banani adalahdha'if. Wdlahu a'lam.

+?blwJ#(€q4
ct(
ol

HADTTS NO.375

*UJi&(H-gG;q:6
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"Rasulullah saw. melarang seorang laki-laki berjalnn di antara dua
orang wanita."

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan oleh Abu Daud II/352,a.1-
Uqaili dalam Y,ttab ad.h-Dhu'afa halaman L26, dan al-Hakim lV /
280, dengan sanad dari Abu Daud bin Abi Shalch, dari Nafi', dari
Ibnu Umar.

Adz-Dzahabi berkata,,"Paud bin Abi Shaleh oleh Ibnu Hibban
telah dinyatakan perawi hadits maudhu'. Bahkan dalam V.rtab Muhh-
toshar ss-Sunon VIII/118, Ibnu Hibban mcnambahkan pernyata-
annya, "Seolah-olah ia scngaja meriwayatkan dengan memalsukan
riwayat. Di antaranya adalah hadits ini (dan scbelumnya juga.penj.)

Bahkan Abu Zar'ah dengan tegas menyatakan bahwa riwayat ini
munkar, karena tidak dikenal di kalangan muhadditsin kccuali dengan
sanad ini. Wallahu a'lam.

HADITS NO.576

{rAvur6Hs!(
" Kerabat delat lebih berluk (utama) untuk disantuni dengan baik."

fu-Sakhawi dalam krtab nl-Maqoshid halaman 34 menyatakan
bahwa tidak ada sumbernya dcngan matan demikian. Bahkan sebagian
orang ada yang menyangka bahwa kalimat di atas termasuk bagian
dari ayat Al-Qur'an.

HADITS NO.577

',J'jE:\"ee";rcr:\14y*465
grii-Y^r j.;.3- tftb
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"Orang yang paling akhir masuk surga adalah seorang dari kabilah
Juhainah yang bernama Juhainah. Kemudian ia ditanya penghuni
surga, 'Masih adakah yang disiksa?' Juhainnh menjawab, 'Tidak!'
Mereka pun berkata, ' Pada Julninah ada berita yang meyakinkan.' "

Hadits ini maudhu'. Muhammad bin al-Muzhfir mcriwayatkan-
nya dalam V,rtab Gbarnib Mnlihll/76, juga oleh Daru Quthni,
dengan sanad dari Iami' binS+ryadah, dari Zthair bin Abad, dari
Ahmad bin al-Husain al-Lahbi, dari Abdul Malik bin al-Hakam, dari
Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar r.a. 

-

Hadits ini batil sebab Iami'd.r 3!ddlul{$Iu dha'if. Demikian
pernyataan as- Suyuthi dalam k ttab Dzoil Ah od. it s a l- M ou d.h u' ah y ang
diikuti oleh Ibnu lraq Il/399. Namun, as-Suyuthi mengutarakan
lradits di atas dalam kttab ol-Jam.i'ush'Shaghir dengan perawi al-
Khatib.

HADITS NO. 578

&Wtlfls(Ue6gt@')q)_
'=trt*('w'

"lkutilah para ulana,l<arena sesungguhnya merela adalah lampu'
lampu dunia dant lenteranya akhirat."

Hadits ini maudhu' . Walaupun oleh as-Suyuthi telah ditempatkan
dalam deretan hadits-hadits maudhu', namun masih juga ia kemuka-
kan dalam kitabnya ol-Jowi'ash Shoghir dengan perawi ad-Dailami
dengan sumber sanad Anas bin Malik r.a.

Dalam sanad hadits di atas terdapat al-Qasim bin Ibrahim al-Mu-
laithi yang oleh Daru Quthni dinyatakan sebagai pendusta. Al-Khatib- 
menyatakan, "Al-Qasim bin Ibrahim al-Mulaithi telah meriwayatkan
riwayat-riwayat batil dari Luwain, dari Malik. Wallahu a'lam.
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I{ADITS NO. 579

*\iAt"-,#-1$*ltttlbWstiy
dr el\ o4a 6ls b A\Ail5 AG

"Jika datang padaku suatu hari yang tidak menambahku ilmu yang

makin mendekatl<nnku kepada Allah Ta'ala, maka aku tidaklah di'
berlahi pada terbitnya matahari di hari itu.'

Hadits ini maudhu'. lbnu Adi meriwayatkannya dalam kttab ol'
Ko ruil fit -Tnrihh ll / | 6L, Abu Naim dalam I'trab a I - H a liyy ah YlIl /
I88, al-Khatib VI/I00, dan sebagainya, dengan sanad dari al-Hakam
bin Abdullah, dari tz-Zahri,dari Said bin Musayyab, dari Aisyah r.a.

Kemudian Abu Naim berkata, "Hadits gharib (asing) ini dari Zuhri
yang dikisahkan secara tunggal dikisahkan al-Hakam."

Menurut saya, al-Hakam itu adalah (al-Hakam) bin Ab49hh lin
Khuthaf (konon bin Sa'

ffi -h--_pernya-..---taanAbuHatim.RiwayatTltastelahditempatkan

oleh Ibnul Jauzi dalam deretan hadis-hadits maudhu', seraya berkata,

".Ash-Shuri berkata,'Ini adalah hadits munkaryang tidak ada sumber

aslinya. Al-Hakam adalah pendusta yang terbukti telah memalsu sanad

dari para perawi kuat."'Wallahu a'lam.

HADITS NO. 580

,eg-Ar6q-€{iK$e1%w6:':t
. )r?i

"Jil<a datang padaku suatu lwri, dan tidak benambah kebailanku,
mal<a berarti tidak ada berlcah bagiku (pado hari itu)."

Hadits ini maudhu". Ibnu Adi dan Ibnu Hibban meriwayatkannya

dalam kttab od.h'Dha'ef&' dengan sanad dari Sulaiman bin Basyar,

dari Sufran dirn az-Zahri, dari Said, dari Aisyah r.a.
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_j'Sulaiman bin Basyar tertuduh scbagai pemdsu hadits." Bahkan Ibnu
Hibban menyatakan, "Ia telah terbukti memalsu hadits hingga tidak
dapat dihitung jumlahnya. " Salah satu contohnya, hadits di atas.

I{ADITS NO. 581

>Jur,$,t;tA iq$frs.$,3Sr,ir$-
.H

Sanad riwayat ini adalah maudhu'. Adz-Dzahabi berkata,

"Mencintai dengan berlebilun bulanlah alchlak orang mulottin" l<c-

cuali dalam menuntut ilmu."

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan olch Ibnu Adi ll/84 dn
juga oleh as-Salafi dalam kttab dbM*ntdhhnhll/97,dengan sanad

dari al-Hasan bin Washil, dari al-Khashib bin fahdar, dari Nu'man
bin Naim, dari Muadz bin Iabal r.a. Ibnu Adi berkata, "Yang dipcr-
masalahkan adalah d-Khashib bin Iahdar."

Imam Bukhari dalam Tarihh osh-Sbaghir halaman 197 berkata,

"Tidak diragukan lagi bahwa d-Ktrashib bin Jahdr addah pendusta."
Adapun Nasa'i hanya mcngomentari, "Dapat dipastikan bahwa al-
Khashib bin Iahdar bukanlah termasuk dcrctan perawi sanad yang
dapat dipcrcaya.'

Dalam riwayat ini ada sanad lain yang sempat membuat terkccoh
scbagian ulama. Di antaranya adalah as-Suyuthi, yang dalam sanad

di atas ia menyatakan bahwa riwayat ini adalah maudhu', namun
kctika meriwayatkan dari d-Baihaqi dcngan matan yang scrupa, ia
mendiamkannya. Yang dcmikian dapat diambil kesimpulan bahwa
Suyuthi kadang-kadang masih berpegang pada ketaklidan dalam

meneliti, hingga masih scring terkecoh dalam mcnilai atau mcmvonis
tentang sejauh mana kekuatan dan kcsahihan scbuah hadits.
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HADITS NO. 582

. 
dqr,-{,Y g,* : ic"$s ia<l

" Tidak ada hasad ( dengki) dan j uga rnencintai yang berlebih- lebihan

kecuali dalam menuntut timu."

Hadits ini maudhu'dan diriwayatkan olch Ibnu Adi l/365 dan
juga al-Khanb XIll/275, dengan sanad dari Amr bin Hushain al-

Kalabi, dari Ibnu al-Atsah, dari al-Auza'i, dari az-Zuhi, dari Abi
Sdamah, dari Abu Hurairah r.a. Ibnu Adi berkata, "Fladits ini adalah

munkar.'
Ibnul lauzi mencmpatkan hadits ini dalam deretan hadits-hadits

maudhu', seraya bcrkata, :&U-d-AE.h tidak dapat dijadikan hujjah.
Ibnu Hibban telah mcnyatakan bahwa ia telah terbukti mcriwayatkan
hadits maudhu'.'

HADTTS NO. 585

6La;Ji,,K66Y-llJKg*3;#,9+C)7li,4y"Ac KzL<\iJ t Y$3? Lt>? o,' ; - -;;i-t D<il*)*,((.4--"1 (.1 fr(1<:,162,4,W3,iffi,y+E6@$b4:6dr6E7t*1sU€;'o *t*
'.;-jr3vf-iiici9 lt

a? 9t t

n9xu
" Barangsiapa dapu merendahlcan suaranya di hadapan ulanu, tnaka

kelak di hari kiamat ia bersama orang-orang yang telah teruii ke-

talcv, aamtya dari para s alab atku. Tidak ada kebailan dalam b e rlaktt
lembut yang berlebilwn dan juga tawadhu kecuali dalam hal-hal
lurenaAllah atau dalatn menuntut ilmu."

Riwayat ini munkar. Ad-Dailami meriwayatkannya dalam Mamod.
ol-Firda*sdengan sanad dari Ibnu Sunni dan al-Husain bin Abdul-
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lah al-Qatthan, dariAmir bin Sayar, dari Ibnu ash-Shabah, dariAMul
Azizbin Said, dari ayahnya.

Menurut saya, sanad riwayat ini gelap. Sungguh tidak ada yang
saya kenali sesudah Ibnu Sunni kecuali Amir bin Sayar. Ini pun oleh
Ibnu Abi Hatim dinyatakan majhul, setelah ditanyakan kepada ayah-
nya (yakni Abu Hatim).

HADITS NO. 584

4S&*:##W's<t'UUlg
"Allah SW tidak membiarkan seorang pun pada hari Jum'at, kecu-
ali diampuninya."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Abul Qasim asy-
Syaharjuri dalam kitab al-Anolil/L80, dan juga al-Khatib V/L80,
dengan sanad dari Ahmad bin Nasr bin Hamad bin Ajlan dari Syu'bah,
dari Muhammad bin Ziad, dai. Abu Hurairah.

Adz-Dzahtbi ketika mengutarakan tentang biografi Ahmad bin
Nasr dalam al- M iznn berkata,'Ah4qadhn_Nell terbukti telah meri -
wayatkan hadits yang sangat munkar." Kemudian ia pun sambil me-
nyebutkan riwayat di atas seakan-akan menyatakan bahwa riwayat
ini termasuk salah satunya.

r{ADms No.585

it'#ig);41
"Sesuatu yang hnram tidak dapat mengharamkan yang halal."

Hadis ini dha'if dan diriwyatkan oleh Ibnu Majah l/226,Daru
Quthni halaman I42, al-BaihaqiYII/167, al-Khatib VIII82, dengan
sanad dari Abdullah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar r.a.
Menurut saya, sanad hadits ini dha'if karena Abdullah. Dia adalah
ol-Amri abMr*abbiryangdikenal oleh kalangan muhaddisiin sangat
dha'if. Wallahu a'lam.
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TIADITS NO. 386

t*iyUtc"n'Wb1-2) I

Wrut)3:6ss
"Allah SwTberfirmanlccpada dunia, 'Wahai dunia! Berlaku pahitlah
kepada wali-waliku, dan janganlah lcnmu bermanis-manis kepada

merela, lalu lcamu memfitnah tnereka."'

Hadia ini maudhu'. Abu Abdur Rahman as-Silmi meriwayat-
kannya dalam lora'b Thaboqot osh'Shafryy& halaman 8-9, dcngan
sanad dari Abu Ia'far Muhammad bin Ahmad Said ar-Razi, dari al-
Husain bin Daud al-Balakhi, dari al-Fadhil bin Iyadh, dari Mansyur,
dari Ibrahim, dari al-Qamah, dari Abdullah bin Mas'ud.

Mcnurut saya, sanad riwayat ini maudhu'. Abu Ia'far ar-Razi
sepcrti telah dinyaakrn adz-Dzahabi terbukti tclah meriwayatkan
hadits-hadis munkar, sambil mcngutarakan hadits di atas sebagai

kesaksiannya. Inilah kclemahan hadits ini.

HADITS NO. 587

' "7tH 4$3 : /@i; /t{d; gs$v
"TAaHah berhttnpul yang lalal dengan yang lwratn kccuali yang
luratn itu dilcalahlran.

Hadis ini tidak ada sumbcr aslinya. Hadits seruPa sangat banyak,
di antaranya dijadikan dalil oleh Hanafiyah ddam mcndasari pcn-
dapatnya tentang haramnya seorang lclaki menikahi wanita dari hasil
perzinaan. Yang perlu digarisbawahi di sini adalah, sekalipun Hana-
fiyah dari segi pcndapat merupakan yang rajih (sahih), namun tidaklah
dibenarkan untuk mendasari pendapatnya itu dengan hadia yang

batil scpcrti ini. Anchnya, para ulama yang tidak scpendapat dcngan
Hanafiyah justru berpegang kepada hadia batil lain sebagai penyang-
ganya. Wallahu a'lam.
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HADITS NO. 588

c<i,6scp461)-)r4(Fr1

unftl(-mc!!gh?qa!s8ltt_!99t19_13!.- taq_mqrulQhr anal( Per',empuan-
nva dari hirsil perziryqU_f_*{@_tsEi atas (no. 388) difadikan dalil
otctr- SyaflffiIilaui. nic-inE-oleliliin seorang lelaki menikahi anak
pcrempuannya dari tt"sit p.tri""t". S"b

4adi pet6Ed"an pendapat di

3I0

Jtt=r'
"Anak hasil dari yang haram tidak h.aram dikawini. Yang hnram
adalah anak dari pernikahan halal."

Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Au-
sathll/173, Ibnu Adi dalam al-Karuilll/z87,Ibnu Hibban dalam
ndh-Dhuafa'dan sebagainya dengan sanad dari al-Mughirah bin
Ismail bin Ayyub bin Salamah, dari Utsman bin Abdur Rahman az-

Zuhi, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah r.a.
Adapun riwayatnya adalah sebagai berikut. Suatu ketika Rasu-

lullah saw. ditanya tentang seorang laki-iaki yang menikahi wanita
secara haramfbgzjna atau "kumpul kebo'?. penj.) dan menghasilkan
anak perempuan. Bolehkah laki-laki itu (berarti ayahnya) menikahi
anak hasil dari perzinaan tersebutl Atau bolehkah lelaki itu meni-
kahi ibu si wanita tadil Rasulullah saw. menjawab seraya menyebut-
kan hadits di atas.

Baihaqi berkata, "Secara tunggal sanad ini dikisahkan oleh Utsman
bin Abdur Rahman. Ia dha'if. Inilah pernyataan sebagian muhad-
ditsin, di antaranya Ibnu Muin dan lain-lain.

Ibnu Hibban menyatakan bahwa Utsman bin Abdur Rahman
pendusta. Banyak bukti yang menunju@*
hadits maudhu' yang dinishbatkan kepada perawi sanad yang kuat
lagi dapat dipcrcaya. Bahkan Ibnu Hajar dalam lortb at-Toqrib se-

cara tegas menyatakan riwayatnya tidak diterima.
Selain Utsman bin Abdur Rahman, juga terdapat_q_Mughirah

bin Ismail yang dinyatakan majhul oleh para peneliti di antaranya
adalah adz-Dzahabi.

_ Iy*nj no.3-87)
iadikan dalil oleh Hanafiwah dalam menyatakan pendapatnya

seorang laki-laki me



kalangan salaf, dan tidak ada satu pun pada mercka nash sharih (t"gas)

yang mcnyatakannya. Namun yang mcnjadi masalah ialah, menga

pa har.s mcndasari pendapatnya dengan hadis batil yang tidak ada

sumbernyaf Scjak kapankah hadits batil dapat dijadikan landasan

hukumf Bukankah para muhadditsin telah scpakat kalau hadits

dha'if tidak bolch dijadikan dalil dalam menctapkan suatu hukuml

HADITS NO.589

\ i, .1or,
Ys\g#$ilr;!)isrgiJisY,,8{5;13

../ Y; 7
.3e4!t

"Kalau Atlah mengizinlun penghuni surga untr* berniaga, tnakn

merelu alw bemiaga balun pakaian dan minyakwangi."

Hadits ini dha'if. Al-Uqaili tclah meriwayatkannya dalam ad-

Dh*afa' halaman 229 dan Thabrani dalarrr ash'Shoghir halaman

145, dcngan sahad dari Abdur Rahman bin Alryub as-Sukuni al-

Hamashi, dari Aththaf bin Khalid, Qri Nafi', dari Ibnu Umar r.a.

Thabrani bcrkata, 'secara tunggal sanad ini dikisahkan oleh Abdur
Rahman bin Ayyub."

Adz-Dzahzbi dalam al-Mizon yang kcmudian diikuti oleh Ibnu
Hajar dalam kiab nbLisoz mcnyatakan dengan tcgas,'Tidak dibc-

narkan bcrhuijah kepada riwayat ini." Al-Uqaili seusai meriwa-
yatkannya bcrkata, 'Ibnu Ayyub ddak ada yang mcnyertainya, apa

yang diambil dari Nafi'tidak terjaga, akan tetapi diriwayatkan dcngan

rijd sanad yang majhul.'Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 590

,Wv-t#r$iifl5-^WJK,ffi,
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"Kalau ahli surga saling berjual beli --dan rnereka tidak alcan ber'
jwl beli-- mala merel<a tidak alan berjwl beli apa-apa kecuali
paknian."

Hadits ini sangat dha'if. Ini diriwayatkan oleh Uqaili halaman

229 jugt oleh Abu Ya'la dengan sanad dari Ismail bin Nuh, dari se-

seorang, dari Abi Bakar ash-Shiddiq r.a. Uqaili berkata, "Sanadnya
sangat majhul, melebihi hadits Ibnu Ayyub."

Menurut saya,Ig!4!E\!,h ddak diterima riwayatnya oleh
jumhur muhadditsin, seperti yang.fihyatakan oleh al-Haitsami dalam
ol- M aj m o' az-Znw n'i d X / 41 6, dan sebelumnya telah dinyatakan oleh
al-Uzdi. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 591

.36tt&$k"A
"Tangan ini tidak alun disentuh api nerala."

Hadits ini dha'ifdan diriwayatkan oleh al-KhatibVll/3L2 dengan
sanad dari Muhammad bin Tamim al-Faryabi, dari al-Hasan, dari
Anas bin Malik r.a. Al-Khatib bcrkata, "Ini hadits batil, sebab Said

bin Muadz saat terjadinya perang Tabuk telah meninggal." IGmudian
Muhammad bin Tamim al-Faryti addah pendusta dan pemalsu

hadits.
Mcnurut saya, al-Khatib salah sangka. Yang ia maksud Said di si-

ni adalahpemimpinkabilahAus dalam riwayatini. Namun oleh Ibnu
Hajar dalam krLtab ol-Ishobah drtegaskan bahwa Said dalam nwayat
di atas bukanlah pemimpin kabilah Aus yang masyhur itu. Yang pasti,

kclemahan riwayat di atas terletak pada Muhammad bin Tamim yang
pendusta dan pemalsu hadits. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 592

f46Kri$,e\1J1',3tEqVH+ty
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-og1it3(&fi:q,;G{:\iv?\6i-#W*'ffin'**
" Sesunggulmya di dalam surga terdapat pintu, yang dinamal<an " Pin'

tu Dhuha" . Bilo tiba hari kiamat nanti, menyerulah seorang penyeru'

" Di manalrah orang'orang yang tnembiasal<nn dirinya shalat Dhuha?

Initah pintu kalian. Mal<a masuklah dengan rahmat Allah Azza wa

Jalla."

Hadis ini sangat dha'if. Thabrani meriwayatkannya dalam ol'
Aasnthl/l9, dengan sanad darilulaiman bin Daud al-Yamami, dari

Yahya bin Abi IGiir, dari Abi SaiffiESln6aur Ratrman bin Auf,

dari Abu Hurairah r.a. Kemudian Thabrani berkata, "Tidak ada yang

mengambil dan meriwayatkan dari Yahya bin Abi Katsir kecuali Su-

laiman."
Menurut saya, sanad ini sangat dha'if. IGlemahannya terletak pada

al-Yamami yang riwayatnya tidak diterima oleh jumhur muhaddisin.
DiEmpmg' al-Yamami, iuga' on' ana.h lbnu Abi Katsir, karcna ter-

bukti tclah mencampur aduk riwayat.

HADftS NO.593

,b :9, &#t'-1'Jq 6Y 919 s gy

ta{e#G5#e4LA<#t656
V4 7:fr3t4 )E€ $1 AfiA;bsiy*

."4{/oS+?s
" seswtgguhnya di dalarn surga ada pinru yang bemama Dhuha. Ba'
rangsiapa melakul<an slwlat Dhuha, malca ia al<an rindu kepadanya

L
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seperti rindunya anak yang disapih dari ibunya, bahl<an alcan men-
jemputnya hingga memasulckannya ke dalam surga-"

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan olch al-Khatib XIV/306-
307, dengan sanad d.q Vr!re-!," ty.!rb4:Y.ry!! dari Hamid
ath-Thawil, dari Anas bin@Cbutkan biog-
rafi Jbru:-Syahib-seraya bcrkata, "Terbukti ia tclah meriwayatkan
hadis-hadits batil. Kemudian al-Khatib menycbutkan tiga hadits
batil lainnya, di antaranya ini dan dua lainnya adalah sebagai berikut:

I{ADTTS NO.594

$1493$11P,":,',(JJqv44AEy
.,i#ftfl#uu-t;

" Sesunggulmya di dalann surga terdapat pinu yang dinamal<an " Pintu
Dhuha". Tidak ada yang masuk darinya l<ccwli orang-orang yang
rutin melakulcan slulat Dhuha."

Hadits ini maudhu'. Al-Ktratib mcriwayatkannya dcngan sanad
serupa di atas (no.394).

Menurut saya, banyak hadits sahih dalam Kutubush Shahah yang
mcriwayatkan tentang shalat Dhuha dan kcutamaannya. Karena itu,
tinggalkanlah hadits-hadits maudhu', dan merujuklah kepada Kutu-
bush Shahah.

HADITS NO.595

f4e@Q$t:ba:tfrw)$y
o4}<arvqi-52447,<P(

"Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang ditugasl<nn menjaga
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pintu-pintu masiid pada lari Jum'at, sambil memohon ampurum

bagi pemolai sorban putih."

Hadits ini maudhu'. Al-Khatib meriwayatkannya dengan sanad

sama dari dua hadits di atas (yakni no. 393 & 395), dan telah kita

ketahui bahwa sanad tersebut palsu, yang dibuat oleh Yahya bin Sya-

bib d-Yamani. Wallahu a'lam.

TIADITS NO.596

" Keutamaan o rang men gemban Al' Qur' An t e rhadap o ran g'o rang

yang tidak mengembannya adalah sama seperti keutamaan al'Kluliq
terhadap makhluq."

Riwayat ini dusta. fu-Suyuthi mcngutarakannya dd amkitab Dzail
Ahodits ohMoudhu'ah halaman 32 dcngan perawi ad-Dailami, de-

ngan sanad dari Muhammad bin Tamim t-Ety1[i dcngan sanad

dlri tbnu Abbas rflKemudin as-Suiuilri b-ALatt-"Ibnu Hajar telah

berkata dalam kirab Zahr ahFirdous, "Ini adalah hadis dusa. Kele-

mahannya yaitu pada Muhammad bi" Bgqi pendusa." (scper-

ti yarg kami sebutkan no. 391).

HADmS NO. 597

.;8,f.6:rJaet5il'#r&'st
"Bila bintang telah muncul, mal<a dihilanglan malapetaka dari
penghwti tiap negeri." '

Hadis ini dha'if. Imam Muhammad bin al-Hasan meriwayatkan-

nya dalam kttab ol-Atsor halaman 159, dengan sanad dari Abu
Hanifah, dari Atha bin Abi Rabah, dari Abu Hurairah r.a.

3I5
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ercava)--__J__4.
i dalam-klcualiAbu H

namun oleh i dika qgejtu!4

"fr -.ny"t"t"n a"-iti* E;it**y" "a"rffi-il 
*

Bukhari, Muslim, Nasa'i, dan Ibnu Adi. Karena itu, dalam At-Taqib
Ibnu Hajar ketika mengungkapkan biografinya tidak mengaakan
apa-apa selain kata-kata berikut, "Abu Hanifah seorang fuqaha yang
masyhur.' Wallahu a'lam.

HADTTS NO.598

,*$f S+YqWySg'l/iii*t#l
S6:5EiaZ:g*{"9 

#,
"Janganlah lalian memaki Quraisy. ,"runfru*ro orang alimnya
alcan memenuhi permukaan bwni dengan ilmu. Ya Allah, Engl<au telah
berilan azab dan akibat yang buiuk pada awalnya, mala bertkanlah
nasib baik dan pemberian pada akhirnya."

Hadits ini sangat dha'if. Ath-Thayalisi meriwayatkannya ddam
Musnad II/L99, dcngan sanad dari Ia'far bin Sulaiman, dari an-
Nadr bin Humaid al-Kindi al-Abdi al-Iarud, dari Abil Ahwash,Tari-
Abdullah bin Mas'ud r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini sangat lemah karena. an-Nadr

- hin l{rrmaicLirrl Ibnu Abi Hatim dalam kttab Jarh wot-To'dill/477
mengatakan, "Saya tanyakan pada ayahku tentang an-Nadhr bin Hu-
maid, maka dijawabnya, "Ia itu ditinggalkan riwayatnya oleh jumhur
muhadditsin, dan saya belum pernah menerima riwayatnya." Adapun
Imam Bukhari menyatakan, "An-Nadhr bin Humaid munkar riwa-
yatnya."

Al-Iarud adalah majhul atau tidak dikenal. Demikian pernyataan
Syekh al-Ailuni dalam k.ttab Karyful Khofo. Yang pasti, sanad dan
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matan seperti itu dha'if scperti disepakati jumhur muhaddiain.
Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 59!)

6qfr@;9r*tVqb{nAsrqS 6 i61 K W( er{, @ (, uitlt
,<16)

'Ya Allah! Tunjukibh hidayah bagi orang-orang Quraisy, lurena
sesunggulurya seorang alim dari merclra dapat memcnuhi pefinu-
l<aan bwni. Ya Allah, Englcau telah berilran merel<a akibat lccburul<an
pada awal rnerel<n, dan beril<anlnh kesudahan dan nasib baik pada
akhir merelca."

Hadis ini sangat dha'if. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam kitab
obKamilfit-Thrihh II/8, Abu Naim dalam kttab ahHilyotal Aqliyo
lX/65, dcngan sanad dari Ismail bin Muslim, dari Atha, dari Ibnu
Abbas r.a.

Sanad riwayat ini sangat dha'if, karena_Ismail_bin Muslim ini tidak
diterimariwayatnyaolchseluruhmuhadfr GnE-acFs6i-erupa juga
diriwayatkan oleh d-Ktranb lI/60-61 yang dalam sanadnya terda-
pa@. Ia pun dinyatakan dha'if dan tidak
diterima riwayatnya oleh jumhur muhadditsin. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 4OO

"i++)$.i;<_Wit;.Wfr St41
;AU:1#,J,Gaie!J-*s,tf$'6-.'{"qi
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"Duel (penarungan satu lowon satu) antara Ali binAbi Tlwlib de-
ngan Amru bin Abdi Wud pada peperangan Klwndaq lcbih utama
daripada amalan urnatku sarnpai hari kiamat."

Riwayat ini dusta. Al-Hakim mcriwayatkannya dalam kttab ob
Mastodr*hIV 32,, dengan sanad dari.Ahmad bi" Tsa al-KhasBb,
dari Amr bin Abi Salamah, dari Su$an ats-Tsauri, dari Bahz bin Ha-
kim, dari ayahnya, dari kakeknya. Dalam riwayat ini al-Hakim diam
tidak memberikan komentar satu kalimat pun. Tetapi adz-Dzahabi
ddam Thllcltis ol-Mustodrokberkata, 'Scmoga Allah mengutuk kaum
Rafidhah, yang telah memalsukannya."

Menurut saya, kelemahan utamanya adalah pacte al-Hasyab yang
oleh seluruh muhaddisin dinyatakan sebagai pendusta. Kemudian
al-Khatib telah mengeluarkan hadis serupa dengan sanad dari Is!39

. bin Bisyr. Ishaq ini dikenal dengan al-Kahili yang masyhur dcngan
kedustaannya. (lihat hadits no. 329).

HADITS NO.4O1

eAw{,%154i:Ji(,"r3{ui,rep$ti;<i$7r"ffi ,i4i'*9s261"3'9' .V^t3t(;*(t/fi\3i3&e
"Bila lcalian tengah berpuasa, mala bersiwaktah pada walou pagi
dan jangan bersiwak sore hari lcarena tidaklah mulut seorang yang
berpuasa menjadi kering pada walau sonenya, kecuali cahaya akan

mernt ncar antara kehn motcmya kelak pada hart kiamat."

Hadits ini dha'ifdan diriwyatkan oleh Thabrani Il/L84 dan Daru

Quthni hal z4g,dengan sanad d@ dari
Yazid bin Bilal, dari Ali r.a. (mauquf). Daru Quthni berkata, "Kisan
Abi Umar bukanlah perawi kuat, kemudian antara dia dcngan Ali

-Gnffi;anad yang tidak dikcnal."
Ibnu Hajar dalam menanggapi riwayat di atas berkata, 'Hadis
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ini dalam sanadnya terdapat Kisan, yang oleh kalangan muhadditsin
dinyaakan dha'if."

HADITS NO.4O2

ftK-;4sEgAt%dii(gti,)6a
"Rasulullah saw. bersiwak pada akhir siang lari dalmt keadaan

berpuaso."

Riwayat ini batil. Ibnu Hibban mcriwayatkannya ddam ad'h'Dh*'
afo'dengansanad d
dari Suja' binWdid, dari Ubaidillah bin LImar, dari Nafi', dari Ibnu
Umar r.a. Ibnu Hibban menyatakan kclemahan riwalat tcrscbut
karena adanya Atunad bin Abdulldlbln Maisarah. Ia bcrkaa,'Riwa-
y;;y; ta.t a" a,6adis di atas adalah

amalan Ibnu Umar sendiri." Dcmikianlah yang tcrmaktub dalam

ktab Nohohtr Rnyoh Il/ 460.
Mcnurut saya, tentang kcuamaan bcrsiwak, banyak hadits sahih

yang marfu' sanadnya sampai Rasulullah saw., hingga tidak pcrlu
lagi mengikuti riwayat-riwayat dha'ifyang dibcritakan oleh para pcn-
dusa dan pemdsu hadits. Karcna itu, rujukilah Kutubush Shahah.

IIADITS NO.4O5

lbj*'Eg ( e#:,ls )ag f ;51',*b'WYffiA,i4Y='2 Ktk;'.j,lr,{4*i i4'r,K, NW;,'.Jr( u:t'fflg 4Ca
,r5,86131L(J'^tr.W6,rycji.

,rtln

^-!i,t%r31Ltr'^tr.*VxrylZIE',16 q ?ig a . 7i J6 ; 4iy
)#Ji6c
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'Nabi Adorn turun di hdia lalu rneftNa. kesepian. Malca turanlah
Jibril seraya menyerukant azan, Allahu Al<bar Allahu Al<bat asyhadu

an laa ilaaho illallaah (2x), asyhadu anna Muhammadar Rasuulul-

laah (2x). Adam berlata, 'Siapakah Muhammad?'libril menia'
wab,'Analonuyong teral<hir dari para nabi."'

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh Ibnu Asakir Il/323,
dengan sanad dari Muhammad bin Abdullah bin Sulaiman, dari Ali

-lfg-B"h."qal-Kufi, 
dari Abdul Malik bin Abi Karimah, dari Afi;-

bin Qais, dari Atha, dari Abu Hurairah r.a.

Sanad riwayat ini dha'if, karena ada bcberapa perawi sanad yang

majhul, di antaranyaAli bin Mahram dan @
bin Sul e i mur. DcmiEafrlffi rnyataan Ibiffr undih. Bahkan Mu-
hammad bin Abdullah bin Sulaiman ini olch adz-Dz.ahtbi dituduh
sebagai pcmalsu riwayat.

I{ADITS NO.4O4

1,#'#rjr"6F-dfu96)6
"Rasulullah saw. mclarang melakukan pwrsa Arafah di Arafah."

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh Abu Daud I/382, Ibnu
Majah l/528,dan sebagainya dengan sanad dari Hausyab bin Aqil,
dari Mahdiatl{iirl dari Ikrimah, dari Abu Hurairah r.a. al-Hakim
bcrkata, 'Sanad ini sahih sesuai dengan Pcntyaratan Imam Bukhari.
Anchnya discpakati adz-Dzahabi. "

Mcnurut saya, ini adalah sdah duga yang buruk dari keduanya

scbab Hauwab binAoil dan

-

Mahdi al-Hijri bukan termasuk
pcrawi sanad yang diambil oleh al-Hiiri ini
telah dinyatakan majhul oleh Ibnu Hazem, sepertiyang diutarakannya
dalam kiab ol-M*hhollavll/18. Dan pcrnyataan tersebut disepakati

oleh adz-Dzahabi dalam kttab ol-Mizon seray^ mengutarakan per-

nyataan scrupa yang diutarakan oleh Ibnu Abi Hatim. Wallahu a'lam.
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'"i'Vrkl^i"a3il:'6'i,.!!} 1.s';"\*Ali

TIADITS NO. 405

r L:di!
i1-

zz 4/:-(,/

. {i-i)r.35 (!(t
" Barangsiapa usai shalat subuh kemudian membaca qulhuwallaahu
ahad seratus lali sebelumbercal<ap-cal<ap, mal<a setiap ia mernbaca

surat tersebut diampuni dosanya setahun."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Thabrani, al-Hakim
lll/s7\,serta Ibnu Asakir ll/Lg6,dcngan sanad dari Muhammad
bin Abdur Rahman al-Qusyairi, dari Asma binti Wailah bin al-Aqsa'.
fuma berkata, "Adalah kcbiasaan ayahku bila telah usai shalat subuh,
duduk mcnghadap kiblat sambil tidak berbicara pada siapa pun hingga
terbit matahari. IGdang aku mencgurnya untuk suatu keperluan,
maka ia tetap tidak menjawabku. IGrena itu, dengan geram aku tanya-
kan, 'Apa gerangan yang engkau lakukanl' Kemudian ayahku menye-
butkan hadits ini.'

Sepengetahuan saya, al-Hakim tidak memberikan komentar ter-
hadap hadits ini. Begitu juga adz-Dzahabi. Namun al-Haitsami dalam
kttab al-Majmo' sz-Zawo'idx/109, berkata, "Ddam sanad ini ter-
dapat bin Abdur Rahman al-Qusvairi yang disepakati
oleh muhaddisiri ima riwayatnya. Bahkan olch al-Uzdi
ia dinyatakan sebagai pendusta. Abu Hatim pun menyatakan seperti
itu.

HADITS NO. 406

,/irilir*yiu;+
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,E'JJu/

;c<;1;nA,gi;*W,,u64r"6:q*eeV'W;3V'fu;55.6

iral€r#:3*UqAtqLt6aGLal€'Safr

"Barangsiapabenalcbir di tepi laut saat rnatahari terbenatn dengan
mengcraslcan suoronya, nul@ Allah SW memberinya palula setiap
tetes air laut sepuluh lcebailcan, dan menglwpus sepuluh l<zsalahan,

dianglcat sepuluh derajat yan g jarak antara dua derajat seratus tahun
perjalanan dengan kuda yang kencang larinya."

Hadits ini maudhu'. Al-Uqaili mcriwayatkannya dalam odh-Dha'
'afo'hilaiman 122, dan juga Abu Naim l[l/125, serta al-Hakim
Il[/187,dcngan sanad dari Ibrahim bin Zakaria al-Abdd dari Fu-
daik bin Sulaiman, dari Khalifah bin Humaid, dari Ayas bin Mua-
wiyah, dari ayahnya, dari kakcknya

Al-Hakim tidak mcngulas, namun tdz-Dzahabi dalam Tolhhis al-
M*todroh bcrkata,'Hadis ini sangat munkar. Di samping:Khalifah
yang majhul, juga siapakah sanad yang mcnyampaikan padanyaf Tidak
lain addah rijal sanad yang ternrduh.' Kcmudian tentang-rl-Abdasi
ini, Ibnu Adi tclah bcrkata bahwa.ia telah meriwayatkan hadis-hadis
batil. Adapun Ibnu Hibban bcrkata,'Al-Abdasi mengambil hadits-
hadits maudhu'dari banyak pcrawi munkar." Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 407

1At-965q615aWffi:s:Y,itrifr)ffi+=J*,i;i*i6e{'^esWF"

c"a({i{g $*1eJ-9J{)H >135\, Z6A6i,,o.ta$,J, C.g#)'X,'9'6i=69;'d6?4ii,-< ,/.1
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"Barangsiapa memiliki tiga anak peremprurn, kemudian bersabar

dalam mengasuh merel<a, dnlam sulca dan duka merel<a, mala Allah

alan memasulclcannya ke dalam surga l<arena l<asih sayangnya kepa'

da merel<a. Bertanyalah seseorang, 'Bagaimana l<alau dua orang

putri, wahai Rasulallah?' Beliau meniawab, 'Atau dua orang putri''
Berlata lagi seseorang, 'Bagaimana bila seorang pupi, wahai Rasu-

latlah? Beliau menjawab, "Atau seorang putri."'

Dengan lafar,h (matan) yang demikian ia merupakan hadits

dha'if. Diriwayatkan oleh al-Haki mlY /177, lthmadll/ 335,dengan

sanad dari Ibnu |uraij, dari Abi az-Zubair, dari{Imat bgt-Il"}bu-
dari Abu ITffi ErTAI - Hakim berkata, " Hadi ts inTsehih san adnya,

dan disepakati oleh adz-Dzahabi!"
Menurut saya, tid.klJbnu Iggli dan az-Zubair keduanya mudallis

(pcncampur-"a"ta*.ft:$?-tGbuktiElaE'GElakukan'on'onalt
(mcri*ay"*an dcngan kaia-kata'an fulan'an fulan). AdapunJJq3l-
bin N^ hiran tidak diketahui idcntitasnya sepcrti yang dinyatak an adz-

Dzahabi dalam kitabnya ol-Mizon. Lalu, bagaimana dapat dikatakan

sahihf
Cukuplah bagi kita untuk mengamdkan dan mengimani hadits

sahih yang diriwayatkan oleh Ashhabush sunan, di antaranya adalah

Imam Bukhari dalam'Adab d-Mufrad"nya, di mana Rasulullah saw'

tclah bersabda:

t)4&3!4")4"o.VuYliflY,
'iu,:t*l'&1,a:Y$36itl(;:,6J6ir!i|t4i$'i).459!

,36tei6ii:.,$9fis,{**i,rpv4ueiL,gi{1t;215i:rt
.6i73G

76

"Barangsiapa yang mempunyai tiga orang putri, kemudian di'
asuhnya, dicukupinya, dan dil<asihinya, malca baginya hak untuk di-

masul<l<anke dalant surga. Salah seorang sahabat bertanya, 'Kalau

dua orang saja, ya Rasulalt"ah?' Beliau meniawab, 'Meskipun dua

orang."'
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HADITS NO. 408

. h 4%3 t;)it eyvrdzfl f6t
"Nama-namn yang paling disenangi Allah adalah yang mengham-
bakan kepada-Nya." (misalnya: Abdullah yang artinya "hamba
Allah").

Hadits ini maudhu'. Thabrani mcriwayatkannya dalam obMa'jn-
mal Kabirll/59, dengan sanad dari Mu'allal bin Nafil al-Harani,
dari Muhammad bin Muhshan, dari Sufran, dari Mansyur, dari
Ibrahim, dari al-Qamah, dari Ibnu Mas'ud r.a.

Al-Haitsami bcrkata, "Sanad riwayat ini dha'if karena adanya

- Muhammad hin Muhshan al-Aksyi, scbab ia tak diterima riwayatnya
oleh muhadditsin. Menurut saya, ia pendusa seperti dinyatakan olch
Ibnu Muin. Daru Quthni mcnyatakan bahwa dia pemalsu hadits.

I{ADMS NO.4G)

1u,,sa66iJfiiss&{-ff
"Barangsiapa bercinta dan ia merahasial<antnya, berlaku sopan dan
menahan diri kemudian ia tnati, mal<a ia mati syahid."

Hadits ini maudhu'. Al-Khatib meriwayatkannya dalam kitab
TorihhY / 156 dan XIfi/ I 84, fusalafi dalam ath-Thtyuriyotl/ L29,
Ibnu fuakir dalam Tarihh Dimosyq\I/ 263 dan sebagainya dengan
sanad dari Suwaid bin Said al-Hadatsani, dari Ali bin Nashar, dari
Abi Yahya d-Qatat, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini dha'if. Kelemahannya ada dua
hal. Yahva al adalah Zadan.Al-Hafizh Ibnu Hajar
menyatakan bahwa hadisnya lemah. Suwaid bin Said oleh
Ibnu Hajar dinyaakan scbagai perawi sanad yang dha'if. Bahkan
Ibnu Muin sangat mcngecam dengan pernyataannya, 'IGlau saja

aku punya kuda dan tombak, pasti kuperang dia."
Semua pakar hadits menyatakan riwayat di atas dha'if. Alasan-
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nya adalah pengingkaran mereka terhadap kedua perawi sanad yang

saya sebutkan tadi.
Kalangan muhadditsin mutakhir memang ada yang mengutara-

kan sanad lain yang dinyatakannya sebagai penguat makna hadits di
atas. Namun sebagian besar masih tetap menyatakannya sebagai

riwayat dha'if yang tidak dapat dijadikan hujjah. Kami tidak akan

mengutarakan tentang polcmik antar muhadditsin mutakhir karena

akan sangat panjang lcbar dan tidak perlu. Karena itu, kami hanya

akan mengutarakan bahasan yang diutarakan oleh peneliti masyhur

Ibnu Qayyim. Ia berkata, "|angan kalian terkecoh dengan hadits

palsu yang dinisbatkan kepada Rasulullah saw. dengan kedustaan."
(Kemudian beliau menyebutkan hadits di atas dengan dua sanad-

nya, lalu melanjutkan pernyataannya), "Hadits ini --dengan kedua

sanadnya-- tidak sahih bcrsumber dari Rasulullah sarv. dan sangat

mustahil merupakan sabda beliau saw. Ketahuilah bahwasanya sya-

hid adalah martabat dan kedudukan yang sangat titgg di sisi Allah,
yang hanya dapat dicapai dengan persyaratan dan adab khusus serta

amalan-amalan khusus pula. Adapun yang khusus yaitu berjuang di
jdan Allah, sedang yang umum ada lima bentuk seperti yang dite-
rangkan Rasulullah saw. dalam Kutubush Shahah. Dan dari kelima

bentuk syahid itu tidak ada salah satunya yang mati karena asmara.'
Sungguh mustahil. Bagaimana mungkin kasmaran yang merupa-

kan syirik mahabbah, kekosongan hati dari mengingat Allah dan

mengisi hati dengan jiwa dan kecintaan kepada selain Allah akan

mendapatkan derajat dan ketinggiah syahidf
Bagi yang ingin mengetahui lebih rinci, silakan merujuk kitab

od.-Do'* pod-Dopo'halaman 353 - 354 dan kitab Todzhirstal
Moad.lta'ot9l.

HADTTS NO.410

. c)q4*Ji&{1.6(
"Debu adalah musim seminya anak-analc"

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi l/l3l dengan

sanad dari Muhammad bin Mukhallad, dari Malik bin Anas, dari

325



Abi Hazim, dari Sahl bin Said, ia berkata, 'Suatu ketika Rasulullah
bcrjdan bersama lJmar Ibnu Khaahab r.a. scraya melewati anak-
anakyang bermain debu. Umar melarang mereka, namun Rasulullah
mcncegahnya dengan bersabda scpcrti hadits tcrsebut di atas.

Ibnu Adi berkata, 'Sanad ini sangat munkar. !{uhammad dike-
nal scbagai pemalsu sanad (perawi) ianad." -- 

-
Mcnurut saya, hadis scpcrti itu juga diriwayatkan dengan sanad

lain yang di dalamnya terdapat Ali bin d-Hasan bin Bandar al-Istar
Abadi dalam kitab ohMizan dandtadiny-ilan tertud-uh.

HADITS NO. 417

,'tffg:5 i$Y ̂
il 

7Sr e.td*l ( g
"Nanno-not toyang paling disului Allah adalahyang menghambalant
diri dan tnemuji-Nya."

Hadits ini tak ada sumbemya. Dcmikian pcrnyataan as-Suyuthi
dan lain-lain seperti dikutip oleh Syekh al-Ajluni dalam kttab Kosyfal
Kh"fol/390.

Satu hal yang perlu dipcrhatikan di sini adalah pernyataan Ibnu
Hazem yang disepakati Ibnu Qayyrm rahimahumullahyang berkata,
'Telah terjadi kesepakatan di antara Ahlul Ilmi dalam hal peng-
haraman membcrikan nama yang mcnghambakan diri kepada selain
Allah scpcrti Abdul Uzzr,Abdul Ka'bah, Abdul Ali, Abdul Husain,
Abdul Nabi dan semacamnya sepcrti yang lazim dilakukan kaum
Syiah dan scbagian Ahlus Sunnah yang dungu. Wdlahu a'lam.

HADftS NO.4r2

,,&!iat4e3'46e*!riS;;t##gft #",fr '#,t175,-q1*,f)
' E4-!)
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Thawil tertuduh dan Ibnu Abi Sulaim dha'if.

@lrgrBrylvl-rau!e4!q!EP-u-ry.ry3:
da hari Arafah-- addah sahih maknaag\are4a ada hadis lqnyngjt *tttuq
Sunan lainnya. Wallahu a'lam.

"Barangsiapa berpuasa pada lruri Arafah malca baginya lcaffarat
dosa dua tahun; dan barangsiapa berpuasa selnri di bulan Muhar-
rann, mala baginya sarna dengan berpuasa tiga puluh hari."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Thabraru dabm M*''
jamtsh-Shoghir halaman 200 dengan sanad dari al-Haitsam bin
Habib, dari Salam ath-Thawil, dari Hamzahaz-Zinat,dari Lais bin
Abi Sulaim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a. Kemudian Thabrani
berkata, "Sanad ini dibawa olch al-Haitsami bin Habib secara

tunggal.'
Sepengetahuan saya, adz-Dzahabi telah mcnyatakan riwayat di

atas sebagai kabar batil dengan memberi rincian bahwa Salam ath-

IIADITS NO. 415

'u*t$AK'tt#ic61ffi-
"Barangsiapa berpuasa selnri pada bulan Muharram, maka bagi-
nya tiga puluh lccbailcan."

Hadits ini maudhu'. Diriwayatkan olch Thabrani dalalm d'
M*'jomrl Kobirl/ lO9 dengan sanad dari Muhammad bin Zu-
raiq bin Iami', dari al-Haitsami oin Habib, dari.Salarnjth-Ilqvilr-
dari Hamzahu-Ziyat,dari Lais, dari Mujahid, dariAbdullah Ibnu
Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu', persis scperti kclc-
mahan hadits sebclumnya (no. 4f2). Perbcdaannya adalah bahwa
pada riwayat perulma matannya mcnggunakan kara tsclao&n too !ot'
mon, sedtnglanpada riwayat bcrikutnya memakai kata tsolatts**n*
hasnnoton. Yang pasti, sanadnya sama. Wallahu a'lam.
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HADITS NO.414

"Tidaklah suatu lcnum dianugerahi mantiq (logilu) kecuali merela
te rc e gah dari pen gamalan. "

Hadits ini tidak ada sumber aslinya. Demikian pernyataan al-Iraqi
dalam Tohhij Ahad.its al-Ihyn'dan as-Subuki dalam Thobaqot osy-
Syaf iyohIV/145.

I{ADTTS NO. 4T5

fA6Y3r|1'Wlsn$;'a.3i;sfrOg'&ig;Kf*a-frr,ff|o#_
. Ll-.i4l4ll

"Barangsiapa membaca surat di dalamnya disebut keluarya Imran
pada lnri lum'at, malca Allah dan para rnalaikat-Nya memberilan
slalawat padanya hingga matahari terbenam."

Hadits ini maudhu'. Diriwayatkan oleh Thabrani delam ah
Ma'jom*l Kabirll/ 105 dengan sanad dari Ahmad bin Mahan bin
Abi Hanifah, dari ayahnya, dari Thalhah bin Yazid, dari Zaid bin
Sinan, dari Yazid bin Khalid ad-Dimasyqi, dari Thawus, dari Ibnu
Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu'._Ahmad-bin_Az[glan
adalah Ahmad bin Muhamml4_$ \&t r_lt yang aylhn;ra dileld _
dcnsan namaAbu-Hanifah vane olch Ilnu AEiEiEm ketiE rncne -

"srF-tenpt {r"_b-q$"1 laldjl hcjbd;4ya. Ketika ia bcrtanya kepada
ay-alinya (Abi Hatim), ayahnya menjawab bahwaAhmad bin Mahan
itu majhul.
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Kele mahan lainnya yaitu Thalhah bin Zaid. Dia ini dha'if seperti
dinyatakan Thabrani, si perffi-Exlitslffiendil Bahkan oleh Imam
Ahmad, Abu Daud dinyatakan sebagai perawi sanad yang tidak
diterima riwayatnya oleh mereka. Demikian pcnjelasan Ibnu Hajar
dalam ot-Taqrib. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 416

' qvbJ'v3J3'*Jfii1t-Er
"Tuntutlah ilmu sekalipun ke negeri Cina."

Riwayat ini batil. Ini diriwayatkan oleh Ibnu Adi lI/207, Ab:u

Naim dalam Ahhba.r Ashbohon II/L06, al-Khatib dalam at-Tarihh
IX/364 dan sebagainya, yang kesemuanya dengan sanad dari al-Ha-
san bin Athiyah, dari Abu Atikah Tharif bin Salman, dari Anas bin
Malik r.a. Kemudian semuanya menambahkanlafazh fa inna thalabol
ilmi forid.lotun 'ala hulli muslimin.lbnu Adi berkata, "Tambahan
kata walap bish Shin kami tidak mengenalinya kecuali hanya datang

dari al-Hasan bin Athiyah." Begitu pula pernyataan al-Khatib dalam
lorab Taihh seperti dikutip Ibnul Muhib dalam al-Fawa'id.

Kelemahan riwayat ini terletak pad14[4!kah yang telah di-
sepakati muhadditsin sebagai perawi sahadlang sangat dha'if. Bah-
kan oleh Imam Bukhari dinyatakan munkar riwayatnya. Begitu pula
jawaban Imam Ahmad bin Hanbal ketika ditanya tentang Abu
Atikah ini.

Ringkasnya, susunan dari hadits di atas adalah sangat dha'if atau

bahkan sampai pada derajat batil. Saya kira kebenaran ada pada uca-

pan Ibnu Hibban dan Ibnul larziyang berkata bahwa hadits di atas

tidak ada sanadnya yang baik atau bahkan dianggap baik sampai

derajat dapat dikuattan atau saling menguatkan antara satu sanad

dengan sanad yang lainnya.
Adapun bagian kedua (tambahannya), mungkin dapat dinaikkan

derajatn.va kepada hadits hasan, seperti yang diutarakan oleh al-Mazi
sebab sanadnya banyak yang bersumber pada Anas r.a. Dalam hal ini
dari hasil penyelidikan yang saya lakukan, saya telah menemukan
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delapan sanad yang dapat diandalkan yang kesemuanya bcrsumber
kepada sahabat Rasulullah saw., di antaranya adalah Anas, Ibnu Ab-
bas, Ibnu lJmar, Ibnu Mas'ud, Ali, Abu Said, dan sebagainya. Hingga
kini pun saya masih mcnelitinya hingga saya benar-benar yakin da-

lam memvonis sahih, hasan ataupun dha'ifnya sanad-sanad tersebut.
Wallahu a'lam.

HADITS NO. 417

ieG6r-$qo*\',,9i ,j?)*chl#fe\"!2 ti <l < 1
'.<42'tfl< ?) ),.r /r4.i3lAi;;\"OJ{-;i'iL/4#*qvro

"Kemungkinan bahwa pengaiar huruf abjad mempelaiari ibnu per'
bintangan, namun tak memperoleh bagian kebail<an di s isi Allah pada

hari kiamat."

Hadis ini maudhu'. Telah dikeluarkan oleh Thabrani I/I05, de-

ngan sanad dari Khalid bin Yazid al-Amri, dari Muhammad bin Mus-
lim, dari turatri@wus, dari Ibnu Abbas r.a.

Me nurut saya,_Eralid adalah pendusta. Demikian pula yang dinya-
takan oleh Abu tiiffi'En Yahya. Bahkan oleh Ibnu Hibban Khalid
dibuktikan telah memdsu hadits. Wallahu a'lam.

HADTTS NO. 418

4"JHi#)v#3r
"Daging dengan gandum adalah kuahnya para Nabi."

Hadits ini sangat dha'if. fu-Sulami meriwayatkannya dalam kitab
Thaboqnt osh-Shafiyyohhalaman 497 -498, dengan sanad dari Ahmad
bin Atha, dari Ali bin Abdullah al-Abbasi, dari al-Hasan bin Sa'd,
dari Muhammad bin Abi Umair, dari Hisyam bin Sdim, dari Abdullah

Ja'far bin Muhammad ash-Shadiq, dari ayahnya, dari kakeknya.

330



Menurut saya, sanad riwayat ini sangat dha'if sebab biografi-Ah-
mad bin Atha diutarakan oleh al-Khatib dengan berkata, "Ia telah

- m?frwayefteFhadits secara salah dan mengada-ada." Kemudian al-

Hasan bin Sa'd ini adalah majhul, atau tidak dikend biografinya oleh
kalangan muhadditsin.

HADITS NO. 419

,S;:k'SgXiAgtti.6i|Gga$t
:(G5{#Jffi retyyp&1r*ef

"sesungguhnya orang alim d.an orang yang menuntut ilmu penge'

tahuan bitn keduanya melewati suatu de sa, mal@ Allah SW mencabut

azab-Nya dari kuburan desa tersebut selama empat puluh hari."

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikianlah pcrnyataan as-Su1u-

thi dalam V,ttab Tahbrij Ah oditsus - Syarh ol-A q a'id., yrng disepakati
oleh al-Qari. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 420

tiJ3J,J<;s(*'#b,69:#t
.1i+i$ie3-#

" Kalian ini hidup pada zamonyang mengilhami l<alian pengamalan.

Dan alcan danng suatu luum nanti yang diilhami perdebatan."

Hadits ini tidak ada sumbernya. Demikian pernyataan al-Iraqi
dalam ktrab Tahhij Ahnd.its ol-Iltyo'l/37,dan as-Subuki dalam kitab
Thobaqnt ary-Syof iyyohI\I/ L45.
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HADITS NO.421

. $f,,j, 6:ii; 6:,#,41'J3t ai
"Barangsiapa menamsilkan sesuatu dengan syai4 maka baginya
tak ada bagian dari kebaikan di sisi Allah."

Hadits ini dha'if. Thabrani I/L05 meriwayatkannya dengan sanad

dari Hajjaj bin Nushair, dari Muhammad bin Muslim, dari Ibrahim
bin Maisarah, dari Thawush, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad hadits ini dha'if, sebab Haiiaj bin Nushair.
Ini pernyataan tegas Ibnu Hajar dalam kitab at-Toqrib,sedangilile
kitab al-Mojma' az-Znwa'idYlIl/ 12l diutarakan, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Thabrani dan dalam sanadnya terdapat Hajjaj bin
Nushair yang olch jumhur muhadditsin telah disepakati kedha'-
ifannya.

HADITS NO. 422

.74;Sv'ru:Ai/43r{446+u
" Barangsiapa menganutll<an apa saja yang diketahuinya, maka Allah
akan me n ganu g e rahiny a ilmu - i lmu y an g t idak dike t ahu i ny a. "

Hadits ini maudhu'. Abu Naim X/I4-15 mengcluarkannya de-
ngan sanad dari Ahmad bin Hanbal, dari Yazid bin Harun, dari Hu-
maid ath-Thawil, dari Anas bin Malik r.a. kcmudian berkata, "Imam
Ahmad menyebut&an riwayat di atas yang diambilnya dari tabi'in
dari ucapan Isa bin Maryam a.s. kemudian sebagian perawi menyang-
ka bahwa Imam Ahmad menyandarkan sabda itu dari Rasulullah
saw., kemudian mereka membuat sanad yang palsu.

Menurut saya, dalam sanad tersebut banyak perawi sanad yang
tidak saya ketahui. Karcna itu, saya tidak dapat mengenali siapakah

yang memalsu sanadnya.
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HADITS NO.425

if<.$t
"Termasuk ajaran sunnh ialah seorang tidak shalat dengan seluli
tayamwn kecuali lunya untuk satu l<ali shalat, kemudian bertayarnwn.
kembali untuk shalat yang l.ain."

Hadits ini maudhu'. Thabrani II/107 mengeluarkannya dcngan
sanad dari d-Hasan bin Imarah, dari d-Hakam bin Uyainah, dari
Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a.

Daru Quthni telah mengeluarkan riwayat di atas yang diambil
dari sanad al-Baihaqi dengan berkata, @d"l.h
dha'if."

Menurut saya,lebih dari itu. Syu'bah telah membuktikan bahwa
al-Hasan bin Imarah telah berdusta. IGmudian Ibnul Madani berkata
bahwa al-Hasan bin Imarah termasuk deretan pcmalsu hadis.

HADITS NO. 424

.=:,tSAt5!1i;E53t516y1tuSl#i(4;i6Gqq)4('-.2\/-t a4 /t(/,
l.,J | \-tl4J g t tt ol-l

l')-/7// l/L/2.
V6:;sgJ,WsP'6fi ,W:33Lfi*vq)W,\i6;1Drll@

.6r5J +*;UYr663$5:t*;Utt663u{v
"Tidaklnh rnengapa bagi seorang yang hendak rnembeli budakwa-
nita membolak-balik dnlam melilntnya, kecuali auratnya. Dan aurat
budakwanita adalah antara kedua lututnya hingga pinggulnya."

Hadis ini maudhu'. Thabrani meriwayatkannya ddam M*'jnm*l
Kobir dengansana@ Shdch bin Hasan,
dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurzhi, dari Ibnu Abbas r.a.

Saya katakan sanad riwayat ini maudhu'scbab Hafsh bin Umar
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adalah seorang kadhi Halab yang oleh Ibnu Hibban dinyatakan telah
terbukti meriwayatkan dari perawi kuat sambil memalsukannya. Kare-

na itu, riwayatnya tidak dapat dijadikan hujjah.
Selain itu, kcdha'ifan Shaleh bin Hasan.telah disepakati seluruh

muhadditsin. Wallahu a'lam.

HADTTS NO.425

e,6,)e!'tL:gitSlftlf6o*iJU;,'ffi€trffiffi,fr'
T qKS$cri=er+ryyi*

"Matinyaseorangasingadalaorrroro)rffi *7)rfrrt,
ia melayanglran pandangannya l<c l<anan dan ke kiri dan ia tidak
melihanya kccuali yang asing. Lalu menyebut-nyebut keluarga dan

anaknya kemudian menarik nafas, mal<a baginya tiap tarikan na-

fasnya Allah menghapus dw juta dosanya dan dicatat baginya dua
jutapalwla."

Hadits ini maudhu'. Thabrani V L07 mcriwayatkannya dengan

lah bi bin Aban, dari Wahab bin Munabbih,
dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad ini maudhu'sebab Amr bin Husain addah
pcndusta. tadi tilah banyak kami kcmuklEi-Eiffiffis mau-
dhu'yang sanadnya terdapat Amr bin Husain. Kcmudian Muham-
pp@ddah dha'if, bahkan se@6il

a'lam.
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HADITS NO.426

a-

\4b4Qy6(Ueli#t719Tg94i.y66i@li{$71g
z.^2J-, , (l'r/';.-.1;|7<'r//t i( l,- - ,a/t\/ .t /z(<
l*tuLaratsJV;tJb"{r1f :Gi!\Tveq1s

ir#4''^#i:*yhbb
fiS4liJtc*!Uet=.,g
i?al!$s4ALhtryx

4,Zt,LiiZi ).
13,)qyfri'{&W1,'^\YL6E

LtnYI6',4?&Wrktr*|,)A)
J;g'AreW"i{,1g'areW"&^be6l9*

/a'
-/

9\);,#,fsrb3b#/g?q&$x;K8{,},(Jrgn / * 4.2 . -/
Z lez- 2) /^1.t (7.^ I 2-

>i#Vb?WLtJsQWg,Wt
(*? ?_;l 33i W,i;\'+;$s*$-J.36f,6t(g*$JliVJfli
bst(g\K,w&{*LLz)#i
br3;4*6\ft;I;#-8K6frs
Jlt$rfigElio$3tf6^&f^fr
*1Etiri$tr{4,&{9tu
|>6-fi{ 6ig8l # vtA;A:l a ru

',ctS%:W"ggr;



" Kalau saja pada sudut hajar aswad tidak terdapat kotoran-lcotoran
(nnjis) jahiliah dan tangan-tangan zalim dan berdosa, pastilah ia
dapat menyembuhlcan penyakit caca4 dan akan kita dapati hari ini
seperti bentuknya l<ala Allah menciptal<annya. Alan tetapi Allah SW
mengubahnya dengan kehitaman agar penduduk dunia tidak me'
lihat perhiasan surga, dan berbondong-bondong menuiu padanya.

Sesungguhnya hajar aswad itu tidak lain adalah batu Yakut putih
dari Yakut surga yang Allah tempatlun berbarengan dengan yang
diturur*an-Nya Adam di tempat Ka'bah, sebelum Allah mencipta-
lcan Ka'bah. Bwni knla itu sangat suci, belutn dil<otori oleh perbuatan
maksiat dan tidak pula ada penghuni yang mengotorinya. Kemudian
Allah menempatlun sepasulcan malail<at di sekitar al-Haram (tanah
haram) sebagai penjaga penduduk bumi, dan saat itu penghuni bumi
adalah jin. Tidak selayalcnya merelca melihat kepadanya, lcarena ia
adalah sesuntu dari surga. Barangsiapa mempefiwtilan (melihat)
surga pastilah ia alan memasukinya. Dan tak selayalorya melihat
padanya kecuali orang-orang yang memang berhak dimasul*an ke

surga. Para malaikat pun mempertahanlcannya dengan berdiri di se-

genap penjuru al-Haram, mengelilinginya dengan penjagaan yang
ketat. Kareqta itu, dinamalan al-Hararn, l<arena merelca membatasi
antara merela dengan Ka'bah."

Hadits ini munkar. Thabrani meriwayatkannya dalam ol-Kobir
I/107, dengan sanad dari Auf bin Ghailan bin Munabbah, dari
Abdullah bin Shafivan, dari Idris bin Wahab bin Munabbah, dari
Wahab bin Munabbih, dari Thawus, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini sangat dha'if karena kemajhu-

lgpqqa-ge11la di layah WaIAL Lig_Mggbbih yang tidak kami
d.prq_biggefuU4.4dapun matan (redaksi) hadits itu tampaknya
s-angat munkar. Wallahu a'lam

Dalam ktrab ol-M ojmo' az-Zow a'idIII/243 disebutkan,'Hadis
ini telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ka.bir dan dalam sa-

nadnya terdapat banyak perawi yang tidak kami kendi serta tidak
pula disebutkan biografinya oleh muhadditsin.
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IIADITS NO. 427

x,* -qt*;, E UL l6&*r^Yfl , 3t3 6
&bwu?/isy!:Y#q5'i#G#1A9

" Barangsiapa mengucap 'laa ilaalu illallaah' sebelum segala sesu-

atu dan'laa ilaaha illallah' sesudah segala sesuatu dan mengucap

'laa ilaaha ilallaah' yang l<ckal dan segala sesu.atu (yang lain) alan
binasa, maka ia terbebas dari kesedihan dant kesusahan."

Hadits ini maudhu'. Thabrani meriwayatkannya dalam ol'Mttt'
jomul Kobirlll/93, dengan t"tt"d dari .l-Abbas y"kni Ibtu B*g .

rdh-phrbi, dari Abu Hilal, dari Qatadi-E, EaFSiiilbln Musayyab,

?iil-iEn" Aubas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini adalah maudhu'. Al-Abbas te-

lah dinyatakan scbagai pendusta olch Daru Quthni. Adz-Dzahabi
sambil mengutarakan kedua hadits yang diriwayatkannya (yakni

dengan sanad al-Abbas) mcnyatakan bahwa kedua hadits ini batil.

Bahkan lebih dari itu, Ibnu Haiar mcnyatakan bahwa al-Abbas telah

memalsu hadits.

TIADITS NO. 428

,bt o*{ryqts;*+s"6y
*;B@il,'tftLl+66keb

't6rc
"Putriku Fatimah adalah bidadari ntanusia yang tidak berluid dan

tidak puta bernaias. Sesungguhnya ia dinanulcan Fathuh karena

Allah meniauhlcannya bersama oranS'orang yang mencintainya

dari api neralca."
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Hadits ini maudhu'. Ia diriwayatkan oleh al-Khatib Xll/331
dcngan sanad bersumber dari Ibnu Abbas r.a. kcmudian berkata,
"Dalam sanadnya terdapat banyak perawi majhul dan tidak terjaga
ketetapan riwayatnya. "

Dari sanadnya pula riwayat ini oleh Ibnul Iauzi telah ditempat-
kan dalam deretan hadits-hadits maudhu', dan disepakati oleh as-

Suyuthi dalam kitabnya ol-La'ali l/400.

HADITS NO.429

di#4leg$A*_;',J3b) 6a
"Rasulullah saw. menganggap tidak apa-apa lantong tempat me-

nyimpan uong yang diikitlan pada kain ihram orang yang tengah
berihram.

Hadis ini maudhu'. Thabrani meriwayatkannya dalam al-Kobir
lll/99, dengan sanad dari Yusuf bin Khalid as-Samti, dari Ziad bin
Sa;d, dari Shlalch, dariAbdm

Menurut sayar. as-Samti. ini adalah pendusta, seperti yang
dinyatakan oleh Ibnu Muin.-Shaltpcrawi dha'if . Yang benar, riwayat
tersebut adalah mauquf sampai kepada Ibnu Abbas r.a. seperti yang
dinyatakan oleh al-Baihaqi dalam Sunannya Y/69. Wallahu a'lam.

HADTTS NO. 450

,\LTA-tI:e- Lv4r4-thi3e_6
" B e rrnusyawarahlah den gan me reka - -y akni i stri -istrimu- - tetapi
t e ntan glah p endapat rne rel(n. "

Hadis ini tidak ada sumbernya yang marfu'scperti dinyatakan
as-Sakhawi, kemudian al- Manawi $f / 263, dengan berkata,'Barang-
kali asal matan di atas termasuk kalimat-kalimat yang diriwayatkan
oleh al-Askari dalam kttab al-Amtsalyangdtkisahkan dari Umar Ibnul

338



Khatthab ra. yang berkata, 'sanggahlah pendapat kaum wanita, kare-
na dalam menyanggah pendapat mereka terdapat berkah.'"

"Kcmudian," lanjut al-Manawi, "sekalipun tidak saya ketahui
scjauh mana kesahihan sanadnya, namun yang pasti Imam as-Suyu-

thi ddam kitabnya ohln'olill/L74 tidak mcnyebutkan sanadnya."
Kemudian saya dapati sana4nya, yaitu telah diriwayatkan oleh Ali
bin al-|a'd al-Jauhari dalam hadisnya l/177, dcngan sanad dari Abi
Aqil, dari Hafrh bin Usman bin Ubaidillah. dari Abdullah bin Umar,
yang berkata, "Telah berkata Umar Ibnul Khaththab r.a. ...."

Menurut saya, sanad ini dha'if. Padanya ada dua kelemahan.
Pertama, kcmajhulan Hafsh. Kedua, kedha'ifan_pgg! Aq]!.seperti
yang dinyatakan oleh Ibnu Hajar dalam ktrab ot-Thqrib.

Yang pasti, makna hadits di atas tidak benar sama sekali sebab

terbukti Rasulullah saw. tidak menyalahi isyarat atau mcnvanggah
Ummu Sdamah (istri beliau) ketika mengusulkan untuk segera mem-
beri contoh melakukan tah ollul (mencukur rambut) dalam peristiwa
Hudaibiyah. Wallahu allam.

HADITS NO. 451

?6,q&\;3Gt6.99ggK1y61zt
'H46,5,';#s wt e: Jgl( U5,73 4i 6)Jlki6,,(#1'&i'6941i8$#\
f-r35, {s3i {At 3L g5 "PSv'
,i3 {i'i i+ # p,tsrtJi rGIi

'($jtigsi
"Hendaklah lcalian berbuat baik terhadap karnbing lcacang, sesung'

gulmya dia adalah hana yang lunak dan terdapat di surga. Harta
yang paling disulai Allah adnlah l<ambing domba. Hendaknya kali-
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an menilihyang putih, karena Allah menciptalan surga itu dengan
warna putih. Danhendaknyayang hidup memalai palaianyang pu-
tih, dan lcafanilah mtryat lulian dengan l<nin putih larcna sesung-
guhnya darah lcambing yang putih lebih agung di sisi Allah daripa-
da darahnya lcatnbing yang berwarna hitam."

Hadis ini maudhu'. Thabrani Lll/ll3 meriwayatkannya dengan
sanad dari Abi Syihab, dari Hamzah an-Nushaibi, dari Amr bin Dinar,
dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, sanad riwayat ini maudhu', dan kelemahannya ada-

lah Hamzalrgn:_Nglbeibi, ymB oleh Ibnu Hibban telah dinyaakan
terbukti mcmbuat riwayat pdsu. Adapun dalarn krta.b Majm&' &z'
Zawo'idfY/66 disebutkan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Thabrani,
dan di dalam sanadnya terdapat Hamzah an-Nushaibi. Ia itu oleh
jumhur muhaddisin ditinggalkan riwayatnya. Wallahu a'lam.

HADITS NO.452

r;$a,Nuog.,)A6
"Rasulullah saw. rnelarang menyetubuhi istri sebelum mencum-
bunya."

Hadits ini maudhu'. Ini diriwayatkan oleh al-I(hatib XIII/220-
221, dan sebagainya dengan sanad dari_I(halaf bin l4gh4qlq"d.al-

{!rye- d"ngan sanad bcrsumber dati4!t_Zg!9"_
Adz-Dzahabi dalam mengetengahkan biografi_AKhayg[-bet-

kata, 'Al-Ktrelili telah menyatakan bahwa dia pencampur aduk dan
dha'if.'

Menurut saya, $bu Zgbailiuga dikcnal muhadditsin sebagai
mudallis, dan tclah mcriwayatkannya dengan 'an'anoh.
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HADTTS NO.455

sD6,*@uv;qrt4*y9#,
.f4)eEgP#t

'Di hori kiamat nanti, rnanusia dipanggil dengan menyebut nanut'

narna ibu rnerela, sebagai ralwsia dari Allah (untr* merahasialcan

anak-arnk zina."

Hadis ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi II/L7 de-

ngan sanad d*i Ishlq-bhfbfahin{ttabrani. dari Marwan al-Eaztri,
dari Humaid ai6]fhiwil, dari Anas r.a--6mudian ia berkata, "Sanad

ini sangat munkar matannya, dan-lghag=blg-Ibgglilq munkar riwa-

yatnya."- 
ILnul fauzi mcriwayatkan dan mencmpatkan hadits terscbut da-

lam dcretan hadis-hadis maudhu', kemudian berkata, "Riwayat ini
tidak sahih, dan Ishaq bin Ibrahim adalah munkar riwayatnya.'

Ada riwayat lain yaitu hadits berikut ini (no. 434) yang dianggap

oleh as-Suyuthi scbagai Penguat hadits ini' Namun Pcrnyataan as-

Suyuthi yang diungkapkan dalam kitabnya al-Lo'oli ll/449, dt'
sanggah oleh Ibnul Iraqi seraya berkata, "Hadis itu (yang diang-

gap penguat hadis ini) datam sanadnya terdapat-Jqb1q-b:iq-llqa-
yang dikenal scbagai pendusta. IGrena itu, kesaksian ini tidak sahih.

Wallahu a'lam.

IIADITS NO. 454

I

'-g14r,.M,ty.qttr-'("gt&S[A'rii8y
4i,r&9b$t+t\U
fyo? Y y Y t fJJ.oPv)yai (J \$ qlJ' L

N 69 b6;ti ibsG, DqL6'+eZ2W
#g'F;,*t;{'#i,t**r-c'k34'9;.q*V-,*;ftr$Fii

z-)4 zil/'^14- ty'a).- -'^t/.'t1)z /^ /z)'4z'l,t331itig,t3Aege4,gi
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95op\G6111--gti3'irq'bti)t
iS{t A *< ;t aS 6}ffit,, 8iz3-\K $6
ti;*A";d C'r, i{{^lf,J1sr ( YY : -r,,J r )

- . rfi ktg{5 1r45k1.i cn, g,)
"sesungguhnya Allah Taala pada hari kiatnat nanti alcan tnemong-

gil manusio dengan nanna-runtutnya, sebagai etis'Nya terhadap ham-

ba-hamba-Nya. Adapw pada shrathal mustaqiro Allah SW mem'

berilran catuya pada setiap mulonin mulotthah sena orang munafik.

Ketitrn merclca tel.ah mantaP pada shrath, Allah SWT mencabut ca'
hoyayangadapadamuttafiqindanmunafi qat.Mal<aberlanWlannt
munafiq, 'Tunggulah lcottti supaya l<atni dapat mengatnbil sebagian

dari calwyamu.' (al-Hadid: l3). Dan berkatalah orang'orang muk-

min, 'Walni Tuhan lcami! Sempumakanlah bagi lcami cahaya l<ami.'

(at-Tahrim: 8). Maka pada lnri itu tidaklah seseorang alcan meng'

ingat yang lain."

Hadis ini maudhu'dan dikeluarkan olch Thabrani ll5, dengan

sanad dari Ismail bin Isa al-Aththar, d@-
- dzaifah. dari Ibnu furaij, dari Ibnu Abi Malikah, dari Abdullah Ibnu

Abbas r.a. '

Menurut saya, sanad ini maudhu', karcna Ishaq bin BisU: addah
pendusta. Adapun al-Haitsami dalam ktta;b Maimo'X/319 bcrkata,

'Hadits tersebut diriwayatkan oleh Thabrani, dan dalam sanadnya

terdapat Ishaq bin Bisyr yang oleh jumhur muhadditsin tidak dite-
rima riwayamya.' Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 455

.'\ir33fi7h;v
" Menaati l<aum wanita adalah penyesalan ( akibatnya). "

342



Hadis ini maudhu' dan diriwayatkan oleh Ibnu Adi I/308 dcngan

sanad dari Utsman bin Abdur Rahman ath-Tharaifi, dari Anbasah

bin Abdur Rahman, dari Muhammad bin Zadan,dari U;mu Sfd-

-

bindZilaTih Tsabit, dari ayahnya. Kemudian IbnuAdi menyebut-

kan biografi Anb"sah s"t.y. b.ik.ta, "Ia (Anbasah) meriwayatkan

bebcrapa hadits selain ini d.rn ia (fuibasah) dikenal muhadditsin
sebagai munkar hadits riwayamYa.'

Sepengctahuan saya, Abu Hatim telah membuktikan bahwa ia

telah membuat hadis/riwayat palsu.

Kcmudian hadits seruPa diriwayatkan dari Aisyah r.a- dcngan
matan tho'atan nisso nsdosn &tan. Nwayat ini dikeluarkan oleh d-
Uqaili, Ibnu Adi, Ibnu Asakir dan sebagainya dengan sanad dari

Muhammad bin Sulaiman binAbi Karimah, dari Hisam bin Urwah,
dari ayahnya, dari Aisyah r.a. Kemudian Uqaili berkaa, "MuhUngad-
bin Sulai t-tsuLhadirq-_
hadits badl y1ggldak ada sumbernya, dan di anmranva adalah hadits

d atas. Pcrnyataan Grupijugidiutarakan olch Ibnu Adi. Namun
-ffiikian, seperti biasanya as-Suyuthi masih berusaha ingin mengang-

kat dcrajat satu riwayat dengan mengutarakan pembelaan bahwasanya

hadits di atas mempunyai dua jalan sanad lain dari Hisyam scbagai

penguat. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh Ibnu Adi yang dalam

sanadnya terdapat para perawi sanad yang munkar. Karena itu, tidak

benar bila hadits bersanad munkar dipakai untuk menguatkan hadits

t n nka. sepertinya. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 456

" B inasalah laki-lnki ketila tnencnti wanita. "

Hadits ini dha'ifdan diriwayatkan oleh Ibnu Adi I/38, Abu Naim

dalam kiab rihhbor ol-,lshbohnnIl/34dan sebagainya, dcngan sanad

dari Abi Bakrah, dari ayahnya, dari Abi Bakrah Bakar bin Abdul Aziz
bin Abi Bakrah, dari ayahnya, dari Abi Bakrah. Al-Hakim bcrkata,

"Riwayat ini sahih sanadnya." Dan disepakati olch adz-Dzahtbi.
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Mcnurut saya, ini merupakan kcsalahkaprahan adz-Dzahabi.
Scbab ia scndiri dalam kitabnya ol-Mizon menyebutkan_plggAq_

i3ggg3p.&!\A pleh_IUng A{i dinyaekan

Il sagad @ldpepalsu hadi!s."
inr, mcnurut hemat saya, hadits Bakrah ini mcmpunyai

sumbcr aslinya,yaitu apayang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam
sahihnya. Dikisahkan kctika itu Rasulullah saw. diberitahu tcntang
kerajaan Parsi bahwa yang menjadi pemimpinnya addah anak putri-
nya Kisra. Beliau bcrsabda, "Lon ytfliha qELn r.rrpollov omroh*m
imraotonD ("Tidak akan sukses (maju) suatu kaum yang dipimpin
oleh kaum wanita"). Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Imam
Ahmad, dan juga oleh d-Hakim.

Nngliasnya, hadits dcngan matan di atas adalah dha'if, yang dise-
babkan olch kclcmahan para pcrawinya. Kcmudian dari scgi maknanya
juga tidak bcnar. Seperti telah kami singgung adi, sebagai contoh
adalah apa yang diisyaratkan atau diusulkan olch Ummu Salamah
kcpada Rasulullah saw. agar mcmberikan contoh terlcbih dahulu da-
lam mcncukur rambut, ketika para sahabat bcliau enggan melakukan
pcrintahnya pada pcristiwa pcrjanjian Hudaibiyah. Wallahu a'lam.

HADftS NO.457

Lae"i^(t#,{t$r&&lBU
'51i3€b

"Barangsiapa dilurwiai tiga orang putra namun tak satu pun ada
yang dbwnalant Mulwmtnad, rnal<a ia bodoh."

Hadits ini maudhu'. Dikeluarkan olch Thabrani dalam shKobir
hdaman 108- 109 dcngan sanad dari Ahmad bin An Nadhr al-Asykari,
dari Abu Khai lb_binlgd,4ari Musa bin Aiman, dari

dari Abbas r.a.
Menurut saya, sanad hadits ini sangat dha'if karena l4Esh'eb bin-

- Stgini oleh Ibnu Adi dinyaakan telah mcriwayatkan dari perawi-
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perawi kuat dengan kemunkaran-kemunkaran (mengubah-ubah
sanad dan matannya). Selain itu, kedha'ifan Laits Ibnu Abi Sulaim

telah disepakati olih'jumhur muhadditsin. 
L --

Suatu hal yang perlu diketahui adalah bahwa dalam sanad riwayat
di atas ada sedikit kesalahpahaman antara sebagian perawi (muhad-
ditsin) hingga tcrjadi polcmik di antara mereka, yaitu tentang pe-

nguatan sdah satu perawi sanad. Namun setelah diadakan penclitian
oleh para peneliti ulung sepakadah jumhur muhadditsin untuk me-

nyatakan kcdha'ifan riwayat di atas walaupun tidak mengharuskan
memvonis hadits tersebut sebagai hadits maudhu' (karcna dha'ifnya
satu sanad) seperti juga tidak mengharuskan mcnyatakan sahih jika

ada kesaksian adanya sanad lain.

Dari makna hadits bisa kita lihat beberapa sahabat Rasulullah

ternyata mempunyai tiga anak laki-laki namun tidak satu pun yang

dinamakan Muhammad. Contohnya adalah Umar bin Khatthab dan

beberapa sahabat lainnya. [,alu layakkah mercka divonis scbagai orang

bodohf kbih-lcbih telah dibuktikan scndiri oleh sabda Rasulullah

bahwa sebaik-baik nama addah Abdullah, Abdur Rahman, Abdur
Rahim, dan sebagainya.

Kalau saja tidak karena rasa takut menjemukan kami akan mcngu-
tip secara mcnyeluruh polemik ini.

I{ADITS NO.458

,5\d$$&AW;AF'rs;
.'fi14\a,

" Perumpamaan para sahabatku adalah bagailcan bintang'bintang
di langit. Barangsiapa meneladantnya, pastilah ia mendapat pe-

tunjuk.

Hadia ini maudhu'. Al-Qudha'i [/ LO9 meriwayatkannya dengan

sanad dari.Ii]far bin Abdul Wahid, dari Wahb bin Iarir bin Hazim,
dari ayahnya, dari al-,{3masy dari Abi Shaleh, dari Abu Hurairah r.a.

Menurut saya, sebagian muhaddisin (saya duga adalah adz-
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&4U"31b5$itt/#'<l',K$6
,.1!t'/z

:ot#.[yKS44*L6,EUYK3")39::l'9
"Wahai pen&tduk Mel<ah, ianganlah lcalian mengqaslwr shalat dn'
larn perjatanan di bawah ernpat burud dari Melcnhhingga'Asfan!"
(satu burud = 12 mil lebih kurang 80 kt% peni.)

Hadis ini maudhu', diriwayatkan oleh Thabrani dalarn Ma'jo'
m*l Kobir l/LL2 dan Daru Quthni dalam Sunan halaman 148

dengan sanad dari Ismail bin Iyasy dari Abdul Wahab bin Mujahid,
dari ayahnya, dari Atha bin Abi Rabah, dari Ibnu Abbas r.a.

Minurut saya, riwayat ini maudhu' disebabkan adanya -Abdul .

Dzahabi atau Ibnul Muhib) tclah menulis dalam catatan pinggrr-

nya bahwa hadits ini tidak sahih. Jadi hadis di atas addah maudhu'.

IGlcmahannya adala{g'falyrng oleh Daru Quthni dinyatakan tclah

memalsu hadits. Tadi pun siya telah mengutarakan panjang lcbar

rcntang vonis muhadditsin padanya, karcna itu tidak perlu lagi saya

ol*g.(Lihat hadis no. 58 sampai 62)

HADmS NO. 459

U&!,"b bin Mujahid oleh Sufran ats-Tsauri dinyatakan sebagai

t bcrkata, "Abdul Wahab bin Mujahid tcrbuktivl.^\sLg'

telah meriwayatkan hadits-hadits maudhu'.' Ibnul Jauzi berkata,

"scluruh muhaddisin sepakat tidak mencrima riwayatnya." Adapun

S!q44 bin Iyasy adalah dha'if. Wallahu a'lam.
ffiai atas baru dari segi sanad yang telah dibuktikan
oleh para peneliti dari muhaddisin merupakan ucaPan Ibnu Abbas

r.a. Adapun dari segi maknanya, semua riwayat yang ada termasuk

riwayat Ibnu Khuzaimah yang oleh sebagian muhaddisin disandar-

kan pada Rasulullah saw., adalah batil adanya. Bagaimana mungkin
Rasulullah saw. menegur penduduk Mekah dan membatasi mercka
jarak tertcntu dalam mengqashar shalat sedang beliau tidak mene-

gur kaum muslimin di scantero wilayah Islam lainnyal Misalnya,

mengapa beliau tidak menegur penduduk Madinah dan memberi
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mereka batas pcmbolehan mengqashar shalat, sementara beliau
tinggal di kota itu sampai hari wafatnyal Di samping itu, terbukti
dalam hadits-hadits sahih yang disepakati muhadditsin bahwa
Rasulullah dalam haji wada'nya telah melakukan perjalanan dari
Arafah ke Mudzdalifah dan beliau mengqashar shalatnya. Begitu pula
Abu Bakar Shiddiq r.a. dan i.Jmar bin Khatthab r.a. scrta para sahabat
lainnya. Dan di antara yang shalat bersama Rasulullah dalam peris-
tiwa itu adalah tcrmasuk penduduk Mekah, namun bcliau tidak
memerintahkan mereka untLlk menyempurnakan shalatnya. Yang
demikian menunjukkan perjalanan Rasul itu cukup untuk diqashar
sebab Rasul mengqashar shalatnya, padahal jarak antara Mekah
dengan tempat itu hanya satu barid, yakni hanya setengah dengan
perjalanan unta atau jdan kaki jika hari dalam cuaca baik.

Hakikatnya, tidak ada pembatasan bagi safar (bepergian) secara

pasti, baik menurut kaidah bahasa maupun kaidah syara'. |adi, pe-
ncntuan safar sepcnuhnya kembali pada dasar '*rf (adat kebiasaan)
yaurrglezim dianut kelompok masyarakat sesuai kondisi wilayah atau
iklim masing-masing. Itulah safar yang menjadi sandaran syariat.

Bagi mercka yang berkehendak untuk mempcrluas pemahaman
tentang safar ini, silakan merujuk kitrb Ahhnm*s Safar karangan
Ibnu Taimiyah.

HADITS NO.44O

3.ttq4<(,t*Lq4X#uE
L3JA/',4;Wdsr$g,W

.'JAsW'^$-
Budi pekeni yang baik tn'elelehlan lrcsalahan-lccsalohant, seperti sinnr
matalwri rnelelehlcan salju; dan budi pelceni yang buruk merusak
amalan sebagaimana culca merusak rnadu.

Hadist ini dha'if sckali. Tclah diriwayatkan olch Ibnu 'Adi II/
304 dcngan sandd dari Isa bin Maimun dari Muhammad bin Ka'b
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dari Abbas r.a. IGmudian Ibnu 'Adi mengisahkan sejumlah riwayat

IflUigtrAagnoua seraya berkata, "(Imumnya hadist yang diriwa-
-flttannya tidak terjaga dan tidak dibarengi oleh perawi sanad yang

lain. Kemudian menukil Pernyataan Imam Bukhari yang mengata-

kan bahwa Isa bin Maimun adalah si pemilik hadist-hadist munkar".
Sedangkan Imam Nasa'i mengatakan, "Ia perawi sanad yang diting-
galkan riwayatnya oleh jumhur muhadditsin."

Kemudian, tidak kalah tegasnya dari pernyataan di atas adalah

pernyataan Ibnu Hibban, yang mengatakan, "Isa bin Maimun te-

iah meriwayatkan hadist yang seluruhnya addah maudhu'." Dan di

antara hadist yang lain yang diberitakannya adalah:

HADITS NO. 441

,\vJft5$6q@ft 5;${r$'S:8
|q^_6T<13fi *ir6-,tldugJqq.Trdw

"Budi pekeni yang baik dapat melelehl<an kesalalwn-kesalahan

sebagaima na air melelehlcant salju. Don bttdi pekeni yang bun* rne'

rusak amalan sebagaimana ct*'a merusak madu."

Hadits ini sangat dha'if dan ia mcmPunyai dua sanad yaitu
pcrtama, dari Ibnu Abbas r.a. yang diriwayatkan oleh Thabrani dalam

ahKnbir l/98 dengan sanad dar!-[54b:!glv[n[pqgg dari Muhammad
bin Ka'b, dari Ibnu Abbas r.a. Kelemahannya terletak pada@gg-
yang oleh scluruh muhadditsin riwayatnya tidak ditcrima. Kedua,
dari Anas bin Malik r.a. yang diriwayatkan oleh Tamam ddam kitab
sl-Fosn'id I/53 yarrrg sanadnya dari Mukhaimar bin Said, dari
Rauh bin Abdul Wahid, d.dIh"li,l$ g"'bi, dari Hasan, dari Anas

bin Malik r.a.
Menurut saya, sanad kedua ini sangat dha'if karena adanya

- Da'laiyaurtgolch Nasa'i dinyatakan sebagai perawi yang tidak dapal
dipei-caya. Bahkan oleh Daru Quthni ditcmpatkan dalam deretan
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perawi sanad yang riwayatnya tidak diterima oleh jumhur muhad-

ditsin. Wdlahu a'lam.

HADITS NO. 442

qr*K'\1#rA{.ffi,
"sesungguhnya budi pel<crti yang baik itu dapat melelehl<nn kesa'

lahan-ke salahan, sebagai mana matahari melelehl<an saliu. "

Hadits ini sangat dha'if. Al-Kharaiti meriwayatkannya dalam

kttab Mohorimal Ahhla4 halaman 7 dengan sanad dari Buqyah bin
al-Walid, dari Abu Said, dari Abdur Rahman bin Sulaiman, dari Anas

bin Malik r.a.

Menurut saya, sanad ini sangat dha'if karen@ Sard termasuk

gurunya,Buqyah yang majhul dan suka memalsukan hadits. Ibnu
Muin berkata, "Ketahuilah bila Buqyah meriwayatkan hadits de-

ngan menyebutkan nama gurunya, pastilah riwayat itu tidak akan

diperhitungkan para muhadditsin. "

HADITS NO. 445

"KetahuiLah sesungguhnya tidaktersisa di dunia ini kecwli seperti

latnt yang berputar-pfiar di udara. Berluti-latilnh terhadap saudara-

saudara l<nlian penghuni kubur karenn sesungguhnya amalan lcalian

dirunj r*kan pa.da me relca. "
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Hadits ini dha'ifdan dikcluarkan olch al-HakimlY/307 dcngan
sanad dari Abi Ismail as-Sukuni, dari Mal& blnAdfu Nu'man bin
Basyrr r.a. Al-Hakim berkata, "Riwayat ini sahih sanadnya." Tetapi
adz-Dzahabi menyanggah dalam al-Mizon dengan bcrkata, "Ddam
sanadnya terdapat dua orang perawi majhul yaitu as-Sukuni d"" I.!rrg_

jdd4."

IIADITS NO. ,I,I,I

,W8;33G{sii15r6:()e
"Adalah iblis (mal:hh*) yang pertamo menangis dan yang pertuna
pulamenyanyi."

Riwayat ini tidak ada sumber. Al-Ghazali mcngutarakannya da-
lam Ihya' ll/25l dengan sanad dari Jabir r.a. Al-Iraqi dalam fa*hrii
ebllryo'berkata, 'Saya tidak mcncmukan sumbernya dari hadis Iabir
r.a.'Wallahu a'lam.

HADmS NO.445

'Jfv"tdl.riq,?;iiif+6(t;6
tlj,ly;tE"1e'{%-i$4lib'{;r'!G
,i,i.t6l5Jfr 5y,lLV#!56
4g;tiA6.fk;t,A/;LV
w<{g#r,;}31/^ii5,#rE6A
*'8iK5,*5?51#&rffi
3+xtr?;F913!^:g7fr ie<;,'=
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.641ilsg<rdi
"Barangsiapa mencari apa yang ada di sisi Allah, mala langit itu
menjadi pelindungnya danbumi sebagai lantainya. Iatidak mempe'

dulil<nn urusan keduniaan, tidak menanam tetapi maknn roti dan dia
tidak menanam pohon namun memakan buahnya. Karena bertawak-
kal kepada Allah Ta'ala dan mencari keridhaan Allah, lalu Allah
menjamin tujuh lapis langit dan tuiuh lapis bumi untuk memenuhi

rezekinya. Mereka semua lelah untuk kepentingannya dan merelut

mendatangkan untuknya yang halal dan dia memperoleh rezekinya

tanpa hisab di sisi Allah sehingga maut mendatanginya."

Hadits ini maudhu' dan dikeluarkan oleh al-Hakim N/310
dengan sanad dar.i Ibratrim bin Amr as-S ari ryahnya_, dari
Abdul Azis bin Abi Rawad, dari Nafi', dari Ibnu Uhdi-r.a. Al-hakim
berkata, 'Riwayat ini sahih sanadnya." Akan tetapi adz-Dzahabi
menyanggahnya dengan berkata, "Yang benar riwayat ini adalah

munkar dan maudhu' sebab Amr,bin3akrolch Ibnu Hibban telah

dituduh, sedang Dgahj$ (anaknya) menurut Daru Quthni riwayat-
nya tidak diterima oleh jumhur muhadditsin."

Menurut saya, ketika menuturkan biografi Ibrahim bin Amr dalam

kttab ol-Mizan,adz-Dzahabi berkata, "Ia telah meriwayatkan hadits-

hadits maudhu' dari ayahnya."

HADmS NO.445

" Maulrnh l<alian ktbc rinhu bahwa mqlail<nt yang paling unma ada'
lah J ibril a. s., nabi yang paling utama adatah Adam, tnri yang paling
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l
utam.o adalah Jum'at, bulan yang paling utama adalah Ranndhan
malam yang paling utama adalah Lailatul Qadar dan wanita yang
paling utama adalah Maryam binti Imran."

Hadis ini maudhu'. Thabrani meriwayatkannya dengan sanad

dari Nafi' bin Abi Hurmuz, dari Atha bin Abi Rabah, dari Abdullah
bin Abbas r.a. Menurut saya, hadis ini maudhu' sebab N"n'_!tUUi
HqggZdinyatakan sebagai pcndusta oleh Ibnu Muin dan Imam

-N;a'i menyatakannya sebagai bukan pcrawi yang dapat dipcrcaya.

I{ADITS NO. 447

t#s\Wwe4grd,.ffi
" Pa.da a&tir zanm ketak alcan terdapat ahli ibafuh yang bodoh dan
qari-qari yang fasiq."

Hadits ini maudhu'dan dikcluarkan oleh al-Hakim IV/3l5,Abu
Naim II/33I dan sebagainya dcngan sanad dari Yusuf bin Athi1ryah,
dari sabit, dari Anas bin Malik r.a. Abu Naim berkata, "Sungguh ini
mcrupakan riwayat gharib dan tidak kami caat kecuali hanya dcngan
sanad Yusuf bin Athiyah yang dalam setiap hadisnya terdapat ke-
munkaran.'

Menurut sayqlYr5gflln4thif&. ini olch Ibnu Hibban dituduh
scbagai pcmdsu hadits. Adz-Dzahabi dalam al'Mizon dengan me-
ngutip pernyataan Imam Bukhari berkata, 'Hadisnya munkar."
Wdlahu a'lam.

HADITS NO.448

'{6F,(#t,J1gt)\#l
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,6(4rdffiOfrb+'A'-,134
"Selamanya umat ini (atau umatku) dalam kebaikan selama merel<a

tidak mendirilran ruang penyetnbelihan dalam masj id merel<a sepeni
ruang penyembelihan lcaum Nasrani. "

Hadits ini dha'if dan diriwayatkan oleh Ibnu Syibah dalam Mu-
shannif I/107 dengan sanad dari Waki', dari Abu Israil, dari Musa
al-Iuhni. Menurut saya, sanad riwayat ini dha'if dan mempunyai dua
kclemahan. Pertama, riwayat ini mursal secara mudak sebab Musa
al-Juhni adalah pengikut tabi'in. Bahkan menurut kalangan muhad-
ditsin, mursd itu tidak lain adalah apa yang disandarkan seorang
tabi'in kepada Rasul tanpa menyebutkan sahabat yang ia ambil riwa-
yatnya. Ialu yang nyaa justru perawi ini adalah dari kalangan tabi'it
tabi'in. Kedu4, Abu Israil ini dha'if. Al-Hafizh Ibnu Hajar ddam
ot-Toqrib bcrkffi-Ofrffrni bcnar, namun sangat buruk hafalan-
nya.'Wallahu a'lam.

I{ADITS NO.449

ffi'&66!4",r;'kifu;u&J*

"Aku jr,rnpai Rasulullah saw. ketil<a pergi ke masjid beliau lantgsung

mcttusuki mihrab dcngan mengangl<at kcdtn tangarurya untr* benak-
bir lalu meletal:lcan tangan knnan di atas tangan kiri pada dadanya. "

Hadits ini dha'if dan dikeluarkan oleh al-BaihaqiII/30 dengan
sanad dari Muhammad bin Hajar al-Hidrami, dari Said bin Abdul
Iabbar bin Wasil, dari ayahnya, dari ibunya, dari Wasil. Kemudian

,dr4g{tK6r1##u,X4,'&.{!
.2;,#?&
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ada sanad lain yang sama namun berbeda satu dan dua perawi sa-

nadnya yakni telah diriwayatkan olehal-Bazzar dan Thabrani. Pada
prinsipnya, dari sanad-sanad yang ada tampak ada tiga perawi yang
dipcrmasalahlon kalangan muhadditsin yaitu M@mmad-btnfliaE
Said bt'r Abdul Jabbar, dan Ummu A!drE!L* Adapun tentang
Muhammad bin Hajar oleh dha'if. Per-

nyataan serupa juga datang dari Imam Bukhari. Mapun tcntang
Said bin Abdul Jabbar, Imam Nasa'i mcnyatakannya tcrmasuk pe-
rawi deretan pcrawi tidak kuat (tidak dipcrcaya). Tcnang Ummu
Abdul )abbar, Ibnu at-Turkamani dalam ktttb ohJo*hor o*-Noqi
bcrkata, '(Jmmu Abdul Iabbar ini tidak dikeahui biografinya dan
tidak pula diketahui siapa nama aslinya."

Ringkasnya, kalau tadi dari segi sanadnya riwayat di atas terbukti
lemah karcna adanya tiga pcrawi sanad yang tidak termasuk perawi-
perawi sahih, maka dari maknanya pun demikian pula. Artinya, tidak
sahih juga, sebab mihrab atau yang di kdangan umat Nasrani dikenal
dengan nama dtar bukan termasuk ajaran Rasulullah saw. Artinya,
Rasulullah tidak pernah membuat mihrab atau dtar di dalam masjid
dan tidak pula mcmerintahkan umatnya untuk membuatnya. Karena
itu, sebagian bcsar ulama dan fuqaha dcngan tegas menyaakan bah-
wa mcmbuat mihrab di ddam masjid merupakan bid'ah dhalalah.
Barang:kali menurut hcmat saya, satu dalih saja sudah cukup untuk
membuktikan ketidaksahihan bahkan kepalsuan makna riwayat di
atas yaitu kalau telah nyata bahwa alar merupakan ciri peribadaan
umat Nasrani dan Rasulullah melarang dengan tegas umatnya me-
niru-niru adat atau cara peribadatan mereka, dapatkah riwayat ini
diterima dan dinyatakan sebagai hadits sahihl

HADITS NO.45O

4;tXqa,Hresel,zlg
"Kalau salah seorang di antara lcalian meyakini (kehntan mistik)

sebuah batu, mal<a pastilnh ia al<an memberi rnanfant."

Riwayat ini maudhu' seperti dinyatakan oleh Ibnu Taimiyah dan

3s4 I
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lain-lain. SyekhAli al-Qari dalam nhMoud.ha'nthalaman 66 berkata,

"Ibnu Qayyim menyatakan, 'Ini perkataan para penyembah berhala
yang menganggap batu itu mempunyai kekuatan."'Adapun Ibnu
Hajar hanya menegaskan, "Riwayat ini tidak ada sumbernya."

TIADITS NO.451

(wyy.'A{W,*#gii6i4icg,
"k4',{$6qliffo\EtDtg;v:2*.

.1j',jK
"Barangsiapa menerima sesuatu pelajaran tentang AUah iang di
dalamnya ada keutamaan, lalu ia terima dengan penuh keimanan

kepada-Nya dan mengharap pahala-Nya, maka yang demikian itu
aknn dianugerahlcan Allah padanya selcalipun tidak serupa itu."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh al-Hasan bin Arafah
dalam lr,rtab nl-J*z'u l/L00, al-Khatib dalam kttab Tnrihh VLil/
296, drn sebagainya dengan sanad dari Furat bin Sulaiman dan Isa

bin Ibnu Katsir, keduanya dari Abi Raja, dari Yahya bin Abi Katsir,
dari Abi Salamah bin Abdur Rahman, dari )abir bin Abdillah al-

Anshari r.a.

Dengan sanad seperti itu pula Ibnul Iauzi meriwayatkannya
dalam deretan hadits-hadits maudhu'dengan berkata, "Hadis ini
tidak sahih dan AbriBaia-adalah pendusta." Pernyataan Ibnul Iauzi
ini discpakati dan ditegaskan oleh as-Suyuthi dalam h.rtab abla'oli
Il/ 214 dengan berkata, "Saya tidak mengenalAbu Raja itu." Namun
saya mendapatkan dalam tttab ol-Mnqnshid halaman I9I bahwa al-
Hafizh as-Sakhawi menyatakan Abu Raja adalah majhul.

Sementara itu, seorang sejarawan terkenal bernama Ibnu Thul-
un (880-953 H) meriwayatkan hadits serupa dalam kitab al-Arboin
il/15 bahwa Celam sanadnya terdapat nama Abu Baia dan Fazf=
Riwayat ini oleh Ibnu Thulun dinyaakan sahih dan dijadikannya
hujjah dalam usaha mencapai amalan-amalan yang bersifat ta'a-
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budiyah atau dengan kata lain demi mencari dan mendapat amalan-
amalan yang utama.

Menurut saya, kalau tentang Abu Raja tadi telah saya kemuka-
kan vonis para muhadditsin terhadapnya bahwa dia adalah pendusta,
maka seluruh riwayatnya tidaklah dapat dijadikan hujjah. Tentang
Bazi', seluruh muhadditsin tanpa kccuali telah menyatakan tidak

-ilEGima riwayatnya. Di antaranya adalah pernyataan Ibnul Jauzi,
" B tzi' itu ditinggalkan riwayatnya oleh muhadditsin. " Ad z - Dzahabi
dalam mengctcngahkan biografinya berkata, "Ibnu Hibban menp--

@![gnYary*T dqqFgrau4?elayl_prqah
de nnya dengan hal-hal maudhu', seolah-olah ia

fr an scngaj" -.t"t"t"""p. o-Kem-uiliair 
da lam il -Li s onkarangan

Ibnu Hajar disebutkan bahwa Daru Quthni berkata, "Seluruh ri-
wayatnya Bazi' batil." Adapun al-Hakim memvonis sama dengan
Ibnu Hibban.

Ringkasnya, semua sanad yang meriwayatkan hadits di atas tidak
benar dan otomatis tidak dapat dijadikan hujjah, sebab kedha'ifan
yang ada antara satu sanad dengan sanad lainnya justru menjadikannya
semakin dha'if. Hal itu menurut muhadditsin harus benar-benar
ditinggalkan.

Karena itu, menurut hemat saya, sangadah tepat sikap yang di-
ambil Ibnul Jatzi yang menempatkan riwayat di atas dalam deretan
hadits-hadits maudhu'. Hal itu diikuti Ibnu Hajar yang cukup ber-
komentar seperti komentar terhadap hadits sebelum ini, "Hadits ini
tak ada sumber aslinya."

Dampak negatif dari hadits-hadits maudhu' dan dha'if ini ada-
lah ia akan mengilhami manusia untuk mengamalkannya demi men-
dapatkan pahala tanpa menghiraukan apakah hadits itu sahih, dha'if
ataupun maudhu'. Karena itu, salah satu hasilnya adalah munculnya
sikap meremehkan (menganggap mudah) hadits di kalangan kaurr,

muslimin, baik kalangan ulama, penceramah, maupun ustadznya
dalam meriwayatkan dan mengungkapkan hadits Rasulullah saw. Pa-

dahal, yang demikian itu bertentangan dengan hadist Rasulullah yang
" sahih (mutawatir) yang dengan tegas melarang meriwayatkan atau

mengungkapkan hadits beliau kecuali setelah menelitinya dengan
penuh kepastian scperti yang saya kemukakan dalam mukadimah.

Pada sisi lain hadits ini dan apa yang dikandung dalam maknanya
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seolah-olah merupakan kesengajaan untuk membolehkan mengamd-
kan hadits-hadits dha'ifdalam amalan-amalan yang uama. IGmi ber-
pendapat tidak boleh mengamalkan sesuatu hadits kecuali setelah

didapat kepastiannya. Inilah keyakinan para peneliti dari kalangan
ulama muhaddisin seperti Ibnu Hazem, Ibnul Arabi, d-Maliki, dan
sebagainya.

Sebagian ulama yang membolehkan mengamalkan hadits dha'if
dalam amalan-amalan yang utama telah membuat persyaratan terten-
tu. Di antaranya adalah, sang pelaku berkeyakinan penuh bahwa ha-

dits yang dijadikan sandaran adalah hadits dha'if. |uga dalam meng-
amalkan hadits dha'if itu hendaknya ia tidak menyebarluaskannya
hingga diketahui orang lain dan dijadikan pijakan untuk melakukan
amalan-amalan utama hingga mereka melakukan apa saja dan mem-
buat aturan apa pun yang tidak disyariatkan.

Alangkah indahnya apa yang dikemukakan Ibnu Hajar ddam
menasihati umat Islam yang diungkapkan dalam krtab Thbyin al'
Ajob bimo Warod.o fi Fod.hli Rnjob halaman 3-4 dengan berkata,

"Hendaknya sctiap orang berhati-hati agar tidak termasuk dalam
ancaman Rasulullah saw.: 'Barangsiapa yang mengutarakan hadis
dariku yang ia ketahui dusta, maka ia pun termasuk pendusta.' Lalu,
bagaimana dcngan orang yang melakukannya bila hadis ancaman
itu zahirnya ditujukan kcpada orang-orang yang mcriwayatkannya
saja? Sungguh tidak ada bcdanya mcngamalkan hadits-hadits hukum
maupun hadits tentang amalan-amdan yang utama, sebab keduanya
adalah ajaran syariat.

I{ADITS NO. 452

t/

"Barangsiapa sarnpai padanya keutamaan dari Allah kcmudian ia
terima keutatnaan itu, maka Allah alcan rnenganugerahlcant apa yang

gir,mre+kter#;fiSeu
,&:E7ili5a8ger?,ff rs:z;t'"1i

.6\(
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sampai padanya itu, sekalipun apa yang diberilcan kepadanya itu
adalah dusta belal<n."

Hadits ini maudhu' dan diriwayatkan oleh al-Baghawi dalam
Hadis Kamil bin Thalhah I/4,Ibnt Abdil Ban dalam krtab Jami'
Bayon al llmi wa Fod.hlihil/22,Ibnu fuakir dalam ot-Tajrid.I/2
& 4, dan se bagainya, semuanya dengan sanad dari Abbad bin Abdus

-Samad+ang birsumber dari Anas bin Malik r.a. 

---

Menurut saya, Abbad ini tertuduh . Adz-Dzahabi berkata, ,,Ibnu
Hibban telah menyatakan bahwa Abbad telah meriwayatkan hadits-
hadits yang bersumber dari Anas, semuanya adalah maudhu,.', Adz-
Dzahabi menvebutkan hadits serupa dengan sanad lain dengan pan-
jang lebar, ia berkata, "Ini adalah kisah dusta yang sangat nyara.,
Lain halnya dengan Ibnu Abdil Barr, yang mengeluarkan hadits
tersebut seraya berkilah dalam usahanya membela diri seraya berkara,
'Para ulama dengan kelompoknya sangat mercmehkan pengamalan
hadits dha'if dalam amalan-amalan yang utama, namun mereka te-
tap bcrsikeras dalam hal-hal yang berkenaan dengan hukum-hukum.

Pernyataan Ibnu Abdil Barr tersebut disanggah oleh peneliti
masyhur asy-Syaukani dengan berkata, "sesungguhnya hukum-
hukum syariat semuanya sama derajatnya. Karena itu, tidaklah halal
untuk menyebarluaskannya kecuali bila ada hujjah yang nyaa. Bila
tidak, maka berarti itu termasuk perbuatan yang mengada-ada/ men-
dustakan Allah dengan apa-apa yang tidak ditetapkan-Nya. Dan dalam
hal ini ada hukuman yang pedih yang sudah diketahui. Iadi, hati
kita sungguh telah menyaksikan kedustaan yang rersurat dan tersirat
maknanya dalam riwayat tersebut. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 455

ti[$p4-9ffi €'*;rrrid/"tuU
"Barangsiapa sampai padanya keutamaan dari Allah kemudian ia
tidak membenarkannya, mal<n ia tidak akan mendapatkannya.

Hadits ini maudhu'. Ibnu Adi meriwayatkannya dalam kiteb al-
Knnilll/40, dengan sanad dari Bazi'Abu Khdil al-Khashaf, dari
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Tsabit, dari Anas r.a. kcmudian berkata, "Saya tidak mengetahuinya
kecuali sanad dari Bazi'ini.

Tentane Bazi'ini tadi telah kami kemukakan vonis muhadditsin
bahwa ia adalah pendusta. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 454

,1$)5(!j(,>r6 jk6\4",,$9trfi 6ri1
6555.4/4i)'9,'.1^3_1i56f 3 j!7116
AHr33{{3W,f a'oii*;L\fi elgt$j

. "i{*4 Sr'rga;15$ ffq" U 4t.
" Bila lcalian usai melakulan slnlnt, malca ucapkanlaft subhaanallaah
33\@li, alhamdulillaah 33 kali, Allahu akbar 3-? kali dan walaa ilaa-
ha illallah I0l@li. Sungguh, dengan itu lcalian akan dapat menyusul
orang-orang yang mendahului kalian dan alan mendahului orang-
orang yang sesudah lcalian."

Hadits ini dengan matan yang seperti itu dha'if. Hadits terse-
but tclah diriwayatkan oleh Imam Nasa'i l/199, Tirmidzi Il/264,
dengan sanad dari Itab bin Basyir, dari Khushaif, dari Mujahid dan
Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a. Kemudian Tirmidzi berkata, 'Hadits
ini hasan gharib.'

Menurut saya, hadits ini dha'if sanadnya r"5x! Khushaif yang

. =ditcenal 
densarynaml Ibn.u-A!4gt Rahman al-Iaziiniorangnya baik,

qs4r,-Itib-y*Eililiin
.@urukhifi zlm-y3.Disampingitu,lifaihf, humatair

loo iloaho illolloh (L0-Ildi) addah tambahan munkar, bertentangan
dengan hadits sahih yang saya utarakan dalam silsilah hadits-hadia
sahih (lihat kembali penjelasan hadits nomor 100).
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I{ADITS NO. 455

';!;;WlV,dSqg)Wffi#:.rPfyge
" Orang yang saleh alcan membawa berita yang bailq dan orang yang
buruk membawa beritayang buruk puh."

Hadits ini maudhu'. Abu Naim mengeluarkannya dalam kitab
nbHoliyyoh III/95 dan Ibnu Asakir Il/185, dcngan sanad dari

. Muhamrrrarl hin d-Qrsim ath-Thalikani, dari Umar Ibnu Harun,
dari Daud bin Abi Hindun, dari Said bin Musayyab, dari Abu
Hurairah r.a. Kemudian Ibnu Adi berkata,'Sanad ini gharib. Kami
tidak mcncatatnya kecuali dari Muhammad bin d-Qasim.'

Menurut saya,@alah pemalsu hadits,
sedangkan grrunya yakni Umar bin Harun adalah pendusta. Wallahu
a'lam.

I{ADITS NO. 456

)gwv#i%L^Bci6Li16Et
" Sesunggulmya Fatimah telah menjaga kehormatan (memelihara

kesuciannya). Mal<a dari itu Allah lwramkan keturunannya masuk

neralca."

Hadits ini sangat dha'if dan diriwayatkan oleh Thabrani I/257,
Uq"ili dalam odh-Dha'ofa halaman 286,Ibnu Adi dalam sl-Kswil
I/249,dan sebagainya, semuanya dengan sanad dari Muawiyah bin
flisyam, dari Ashim binAbi an-

Nujud, dari Zvr bin Habisy, dari Abdullah bin Mas'ud r.a. Ibnu
Syahin mcnyebutkan dua sanad lainnya, yang semuanya dari Ashim.

Mcnurut saya, semua sanad yang ada dalam riwayat di atas ada-

lah sangat dha'if. Bahkan yang satu lebih dha'if dari yang lain. Tentang
Umar bin Ghiats dalam sanad yang pertama, Uqaili berkata, "Imam
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Bukhari mcnyatakan, 'Seluruh riwayatnya perlu ditilik kembali.'
Kemudian dalam riwayat di atas ia tidak menycbutkan bahwa di-

rinya telah mendengar langsung dari fuhim. Karcna itu, oleh Ibnu
Hibban dinyatakan, "Ia telah meriwayatkan hadis dari Ashim yang
scbenarnya bukan haditsnya." Kemudian, Ibnu Abi Hatim dalam
kiab ahJor pat-Th'dilLl/ L28, berkata,'Saya tanyakan kepada ayah
tcntang Umar bin Ghiats, maka ayah saya mcnjawab, 'Hadi.snya
munkar.t'

Di samping Umar bin Ghiats, juga Muawiyah bin Hisyam. Dia
dikenal dha'if oleh muhadditsin. IGrenffiGngan ri*"yat Ibnu
Adi hadits ini oleh Ibnul fauzi ditcmpatkan dalam deretan hadits-
hadits maudhu'. Adapun sanad lain yang dikemukakan oleh Ibnu
Syahin di ddamnya terdapat perawi sanad yang berng-a $tf{ !tr--
g1gfr al-Aili. Diapendusta bisar. Masih aia sa'nad lain hfi b.riIil,
Talid. Ibnu Muin berkata, 'Ia pendusta besar dan terbukti telah
mengutuk Usman binAfftn." Abu Daud berkata, "Ia dari kelompok
Rafidhah, pengutuk Abu Bakar, IJmar, dan juga para sahabat lainnya."
|adi, dari keterangan tadi dapat disimpulkan bahwa hadis di atas
tidak sahih scluruh sanadnya.

HADTTS NO.4s7

cW['1i;jt4t6'dK-)ot#i6fr,$t
\A5l5s5

"Sesungguhnya Allah tidak al<an mengazabmu (Fatimah binti Mu-
hnmod) dnn tidak pula analcnya."

Hadis ini dha'if dan diriwayatkan oleh Thabrani II/lSl dengan
sanad dari Ahmad bin Mabharam al-Aidziji, dari Muhammad bin
Marzuq, dari Ismail bin Musa bin Utsman al-Anshari, dari Shaifi bin
Rub'i, dari Abdur Rahman bin al-Ghasil, dari Ikrimah, dari Ibnu
Abbas r.a. Hadits ini telah diutarakan oleh as-suyuthi dalam kitab
oblo'olil/4O2 dan dijadikannya sebagai penguat hadits nomor 456.

Menurut saya, pernyataan Suyuthi dan lainnya itu perlu ditilik
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kembali sebab Ismail bin Musa tidak ada yang menyatakan kuat ke-
cuali Ibnu Hibban. Di kalangan muhaddisin Ibnu Hibban memang
dikenal gampang menyatakan penguatan terhadap perawi. Karena
itu, bila pcnguatan Ibnu Hibban ini hanya dia scndiri, artinya tidak
dibarengi oleh muhadits lainnya, oleh jumhur muhadditsin di-
nyatakan tidak ditcrima. Terlebih bila ada muhaddits kuat dan lcbih
masyhur yang berlawasran pendapat dcngannya. Dalam hadis ini,
Ibnu Abi Hatim telah menanyakan kepada ayahnya yaitu Abu Hatim
tcntangJsmail bin Musa.ini, dan dijawab, "Ia perawi majhul."

Kemudian ten Muhammad bin n Imam
Muslim
ffisansatlt

Peni.). hal al-Aidziji, ketika ansah

balqb-(nasab-n@m'ad dd4ggnyebu*an4arb{ke.
caman) ataupun to'dil (sanjunganfk-epa<[anya. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 458

'1,:i!lls?i'fu,
I Z os-Y7/ -u

" Pembayaran uang tebusan dari seorang dzimmi (warga negara non-
muslimyang dilindungi) sann dengan diah seorang muslim."

Hadits ini munkar. Thabrani meriwayatkannya dalam al-Aasath
II/I87, Daru Quthni dalam Sunannya halaman 343 & 349, serta
Imam Baihaqi Vlfi/L0z, dengan sanad dari Abi Karz al-Quraisyi,
dari Nafi', dari Ibnu tlmar r.a. Kemudian Daru Quthni menyata-
kan dha'if dengan berkata, "Riwayat ini tidak diangkat kepada Nafi'
kecuali oleh lllgKarz yang oleh jumhur muhadditsin tidak ditcrima
riwayatnya. Nama aslinya addah Abdullah bin Abdul Malik al-Fihri."
Adz-Dzahrbi dalam mengetengahkan biografinya dalam lotab ob
Mizan berkata, "Hadits ini adalah hadis pding munkar yang diri-
wayatkannya."

Menurut saya, hadis ini banyak diriwayatkan dengan berbagai
sanad (lebih dari tiga sanad), namun kesemuanya terdapat kelemahan.
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Bahkan sanad yang sanr lebih dha'ifdari sanad yang lain. Ringkasnya,
sanad riwayat-riwayat itu adalah scbagai berikut:

I. Riwayat Daru Quthni, dalam sanadnya terdapat Utsman bi! Ab-.

, dur Rahman al-Wagqh-i. .Ia tidak diterima riwayad}t-of6f, r-umhur
@h sebagian muhaddits iinyatakan ter-
tuduh.

2. Riwayat d-Baihaqi dari Ibnu Abbas r.a. dalam sanadnya terdapat

-@. Ia ditinggalkan riwayatnya dan tidak dapat
' dijadikan hujjah.
3. Dalam riwayat lain, dalam sanadnya terdapat Abu Said-al8aqqd.

Imam al-Baihaqi berkata, "Seluruh riwayatnya tidak dapat dija-
dikan hujjah. Wallahu a'lam.

HADITS NO.459

Kg6lxr);csYarr+sifrwgrG
.6,s<Jtfrd4i

"Nabi Nuh a.s. telah berpuasa seumur hidup kecruli pada lwri raya
Idul Fitri dan ldul Adlw."

Hadits ini dha'ifdan diriwaya*an olch Ibnu Majah V124,dengan
sanad dari Ibnu Luhai'ah, dari Ja'far bin Rabiah, dari Abi Faras, dari
Abdullah Ibnu Umar r.a. Al-Buwaishiri bcrkata dalam h'ttab az-
Zowo'id ll/I08, "Sanad riwayat ini dha'if karcna dha'ifnya Ibnu
Luhai'ah.'

HADITS NO.45O 
I

ko*le'irrU'4sr**,Uaugt$)
)fu11$tSDg,i66s1;i#,fr &
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"Aku paling utatna unfi* menepati perjanjian terhadap siapa pun.
(Beliau saw. mengucapkan lwl itu keflco memerintahlun mengek-

sekusi seorang muslim yang rnembunuh seorang dzimmi."

Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syibah I/
27, ath-Thahawi II/llI, Daru Quthni, Baihaqi, dan sebagainya

dengan sanad dari Rabi'ah bin Abi Abdur Rahman, dari Abdur
Rahman bin al-Bilimani. Ath-Thahawi menjelaskan kelemahan
riwayat ini dengan menyatakan bahwa riwayat tersebut mursal.
Kemudian Daru Quthni dan al-Baihaqi meriwayatkan hadits scru-
pa dengan sanad yang muttashil (bersambung) dan marfu' (sampai

kepada Rasulullah saw.), dengan sanad dari Ammar bin Mathar,
dari Ibrahim bin al-Bilimani, dari Ibnu Umar r.a. Kcmudian Daru

Quthni berkata, "Tidak ada seorang perawi pun yang menyandar-
kan kepada Ibnu Umar kecuali Ibrahim, dan ia tiCak diterima riwa-
yamya oleh muhadditsin. Yang benar riwayat ini adalah mursal, dan
d-Bilimani dha'if sehingga tidak dapat dijadikan hujjah."

Pcrnyataar. serupa juga diutarakan oleh Ibnu Hajar dalam kitab
Fnthal Bnrixll/22ldengan bcrkata, "Hadits ini mursal dan mun-
kar."

Menurut saya, seluruh sanad pada riwayat di atas adalah murcal
dan tidak dapat dijadikan hujjah. Terlebih di dalamnya terdapat
banyak pcrawi sanadnya yang majhul, ada yang tertuduh, dan ada
juga yang tidak diterima riwayatnya oleh jumhur muhadditsin.
Wdlahu a'lam.

I{ADITS NO.451

.gi#s#',u,lr
"Kanfin wanita adalah hiburan, rnaka pilihlah oleh lalian."

Hadits ini munkar. Al-Hakim meriwayatkannya dalam Torihh
dengan sanad dari Ibnu Luhai'ah, dari al-Ahwash bin Hakim, dari
Amr bin Ash r.a. Kemudian as-Suyuthi dalam lotab sl-Lo'ali
menyebut hadits serupa yang sanadnya bersumber dari Ali sebagai
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pcnguat. Namun olch Ibnul |auzi dinyatakan dcngan tegas bahwa
riwayat terscbut tidaklah sahih.

Menurut saya, yang dijadikan kesaksian oleh as-Suyuthi itu sa-

ngat dha'if. Kclemahannya ada tiga, yaitu:

l. Ibnu Luhai'ah, perawi sanadnya, sangat masyhur kedha'ifannya.,_
2. Al-Ahwash o-l-eh Ibnu Muin dan Ibnul Madani tidak dipcrhi-
-G"gk.*
3. Hadits di aas bertentangan dengan hadits sahih yang discpakati

kesahihannya oleh seluruh muhadditsin, yaitu sabda Rasulullah
stw. : inn omoo on- niso'* syoqoiqur4i nli (Scsungguhnya kaum
wanita itu addah saudaranya kaum laki-laki). Wdlahu a'lam.

IIADITS NO.462

" Seswrygultnya lcaun wanin itu hiburan mala siapa pun yang mcng-

ambil hiburan hendalotya memperlakul<annya dengan baik atau

menjadilcannya baik."

Hadis ini dha'if. Al-Harits bin Abi Usamah meriwayatkannya
ddam Musnad hdaman l16, dengan sanad dari Ahmad bin Yazid,
dari Isa bin Yusuf, dari Zuhair bin Muhammad, dari Abu Bakar bin
I{azem. Menurut saya, sanad hadis ini sangat dha'if, IGlemahannya
ada tiga hal. Perama, sanadnya mursal, sebabAbu Bakar bin Hazcm
adalah seorang tabi'in yang wafat tahun 120 H. Kcdua, Zuhair bin
Muhanqtnad adalah dha'if. Kctiga, r{hmad bin Yazid tidak saya kcnali
biografinya.

HADITS NO. 465
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"Apa-apa (rnaksudnya tanatnan) yang diairi oleh air hujaa malca

zalanya sepersepuluh sedangl<an yang diairi dengan (cara) disi-
rant atau dcngan ember makn setengah dari sepersepuhtlt" baik sedikit
moupun banyak,"

Hadits ini maudhu', dengan tambahanf i qoliilihi po hotsiirihi.
Abu Muthi' al-Balakhi mcriwayatkannya dari Abu Hanifah, dari Aban,
dari Abi Iyasy, dari seseorang, dari Rasulullah saw.

Mcnurut saya, sanad ini maudhu'. Abu Muthi'al-Balakhi adalah
al-Hakam bin Abdullah Shahib Abu Hanifah,yangoleh Abu Hatim
dinyatakan (dahulu) pcndusta. Al-)arjani berkata bahwa Abu Mu-
thi' addah salah seorang mantan pemimpin Murji'ah yang tcnna-
suk dalam dcretan pemalsu hadits. Ia telah dinyatakan dha'if oleh
seluruh muhaddisin. Bahkan olch adz-Dzahabi tclah dituduh seba-
gai pemalzu hadits bcrikut ini (nomor 464). Adapun@4b!-

_ IryLsJ_mcrupakan perawi sanad tertuduh, seperti telah banyak saya
kemukakan di depan. Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 454

,Gtit$%)W.e#!w)(
'-09^?.xitasuS

"Iman itu menetap kokoh dnlan lwti sepeni gunung-gtmung yang
kokah. Benambah dan berkurangnya adalah kufur"

Hadits ini maudhu'. Inilah hadits palsu buatary{bu_ auU:e!
Relakhi yang dikenal scbagai Shahib Abu Hanifah. Demikianlah
pernyataan adz-Dzahabi.

Menurut saya, kepalsuan riwayat ini dapat dibuktikan dengan sa-
tu dalil, yaitu karcna bertentangan dengan banyak ayat dalam al-
Qur'an, di antaranya firman Allah dalam surat al-Fath ayat 4 (yang
artinya):
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"Dialnh yang telah menurunlcnn l<ctenangan ke dalam lwti orang-

orang mukmin supaya keimanan merel<n benambah di samping ke-

irnannn merel<a (yang telah ada) ...."

HADITS NO. 465

Vg?-ffi ,24i,rft e(*9:9lt
.\(;E#istj?h

"sesungguhnya bahasa yang dipergunakan Nabi Ismail dahulunya

telah diaj art<an, kemudian J ibril mengaiarl<annya padaku, mala aku

pun menghafalnya."

Hadits ini dha'if. Al-Hakim meriwayatkannya dalamktrtb Mo'rifnt
t-Ilum*l Hodits halaman l16, dengan sanad dari Ali bin Khasyram,

dari Ali bin al-Husain bin Waqid, dari Umar Ibnul Khatthab r.a'

Menurut saya, kelemahan hadits ini ialah terPutusnya sanad se bab

Ali bin al-Husain tidak bertemu dengan Umar Ibnul Khatthab r.a.

Wallahu a'lam.

HADITS NO.466

.'J33yltr)",*r$gg,dq{
"Ul.atna umatku sepeni nabi-nabi Bani Israil."

Hadis ini tidak ada sumber aslinya. Demikian kesepakatan selu-

ruh ulama. Riwayat ini dijadikan salah satu dasar pendapat kaum

Qadyaniyah tentang bersambungnya masa kenabian hingga kini, yakni

tentang masih adanya nabi lain setelah Muhammad bin Abdullah
saw. Wallahu a'lam.
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HADITS NO.457

"Barangsiapa shalat antara waktu magrib dengan isya' sebanyak

dua puluh rakaat, maka Allah al<an membangunkan baginya sebuah
rumnh di surga."

Hadits ini maudhu'dan dikeluarkan oleh Ibnu Majah l/414 dn
Ibnu Syahin dalam at-Torghib wot-Torhib l/172,277 dan 278
dengan sanad dari Ya'qub bin al-Walid al-Madani, dari Hisyam bin
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah r.a.

Al-Bushairi berkata, "Dalam sanadnya terdapat Ya'qub bin al-

Walid yan g oleh seluruh m uhadditsin clisepakati kedh'fmffi;lmam
-Ahmad menyatakannya sebagai salah seorang pendusta dan pcmalsu

hadits ulung.
Menurut saya, hadits dari siapa pun yang memerintahkan atau

menganjurkan shalat antara waktu magrib dengan isya' dengan jum-
lah angka teftentu tidak sahih sama sekali. Yang sahih adalah shalat
sunnah antara magrib dengan isya'diperbolehkan tanpa adanya pem-
batasan atau penentuan jumlahnya.

Selain hadia batil di atas, masih ada riwayat lain yaitu:

HADITS NO. 468

" Barangsiapa melakulcan shalat enam ral<nat sesudah sMat magrib
sebelum bercakap-calap, maka Allah akan mengampuni dosanya

selama lima puluh tahun."

Hadits ini sangat dha'if. Ibnu Nashr meriwayatkannya dalam kitab
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Qiomal Lollhalaman 33 dengan sanad dari Muhammad bin Gha-
z wanad-Dimasyqi, dari Umar bin Muhammad, dari Salim binAb-
dullah, dari ayahnya. Ibnu Abi Hatim menyebutkan riwayat terse-

but dengan sanad serupa dalam kitab ob'Ilall/78 dengan berkata,

'hbu Zar'ah berkaa,'Tinggdkan dan campakkanlah hadits ini karena

persis dengan hadits pdsu. Adap_un-Muhgnmad bin Ghazawan ad-

Dimasvqi r-nunkar riwayatnya. " Wallahu a'lam.

HADITS NO. 469

w$-&'d+K:4,,";\KK,LG#
3^71"W"#p:'W{S'SJG;L,:Y4

"Barangsiapa shalat enam rakaat sesudah magrib, tidak bercalap-
cal<ap dengan ucapon buruh makn al<an disatnalcan baginya palnla
ibadah selama dua belas tahun."

Hadits ini sangat dha'if dan dikeluarkan oleh Tirmidzi ll/299,
Ibnu Majah I/355 dan 4I5, Ibnu Syahin dalam kttab nt-Torghib
lI/272 dan sebagainya, dengan sanad dari Umar bin Abu I(hats'am,
dari Yahya bin Abi Kasir, dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah r.a.

Tirmidzi berkata, "Ini hadits gharib yang tidak saya keahui sanadnya

kccudi dari Umar bin (Abdullah) bin Abi Khats'am dan saya telah
mcndengarbahwa Imam Bukhari berkata bahwa Umar binAbdullah

jUASi-Khats'apadalah munkar riwayatnya.'
Adz-Dzahabi berkata, "Ia mempunyai dua hadits munkar dan ini

salah satunya.'

IIADITS NO. 470

"Wajib berwudhu atas setiap darah yang mengalir (dari tubuh)."

.E6r1gug,/;7
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Hadits ini dha'if. Daru Quthni meriwayatkannya dalam kitab Sz-
nonhalamarl 157 dengan sanad dari.Eggrah, darilazid bin Khalid,
dari Yazid bin Muh4ggpggl dari Umar bii-A5dul Aziz,dxiTamim

"d-o@uthni memerinci kelcmahannya dengan
berkata, "IJmar bin Abdul Aziz ddak mendengar langsung dari Ta-
mim ad-Dari dan tidak pula melihatnya (tidak bertemu). Adapun
keduaYazid (Yazid bin I(hafid-danYazid bin Muhammr.l) itu majhul.

Menurut saya, di samping kelemahan tadi juga ada masalah yakni

.- Buqvah vang dikenal sebagai mudallis.

HADMS NO. 471

e;'i:oq4\6(Viryf,1)J4-ii/lyi6)
.La{Ai

'Allah mencegah terjadinya bala' (musibah) yang menguasai diri
hamba-Nya yang muktnin. "

Hadits ini maudhu'. fu-Suyuthi meriwayatkannya dalam kitab
abJami'ash -Shaghir dengan perawi ad-Dailami dan sanad bersumber
dari Anas bin Malik r.a. Pensyarahnya, al-Manawi, berkata, "Dalam
sanadnya terdapat al-Oasim bin Ibrahim al-_Mulathi.seorang pen-
dusta yang luar biasa."

Menurut saya, di samping kepalsuan sanadnya, dari segi maknanya
pun bertentangan dengan hadits yang sahih riwayatAshabus Sunan.
Dalam hadits sahih disebutkan bahwa Rasulullah saw. bersabda (yang
artinya), "Manusia yang paling keras cobaannya adalah para nabi
dan yang seperti mereka dan yang seperti mereka. Seorang mukmin
akan dicoba sesuai dengan kadar agamanya."

TIADITS NO. 472

',/1Jt(1-QrA-1i
"Utang adalah noda terhadnp agama seseorang."
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Ini hadits maudhu. Al-Qudha'i mcriwayatkannya dalam kitab
Mamad asy-Syihobl/ 4 dengansanad dari Abdullah bin S)'i'ib, dari
Said bin Manshur, dari Ismail bin Iyasy dari Shifivan bin Amr, dari
Abdur Rahman bin Malik bin Yukhamir, dari ayahnya, dari Muadz
bin Jabal r.a.

Menurut saya,&ng$JtiliLini oleh Ibnu Kharasy dituduh mcncuri
hadits maudhu'dari para pemalsu dan pendusta, dan saya tidak ragu

untuk mengatakan bahwa hadis ini adalah salah satunya. Sebab, telah

terbukti bahwasanya Rasulullah saw. dan isteri-isteri beliau tclah ber-

utang tidak hanya sekali seperti yang diriwayatkan hadis-hadits sahih.

Lalu apakah yang demikian berarti utang membuat beliau dan kelu-
arganya jelekl Wallahu a'lam.

I{ADmS NO.475

3 *";tAi a5t sy, 06l ri N <" gsisr
. )Vig-JiLl*rt'13i

"(Jtantg adalah bendera Allah di bumi dan biln Allnh berkchendtk
untuk menghinnkan seorang hamba, malca al<an Ia letalclcan (gan'

tungl<an) di lehernya. "

Hadits ini maudhu'. Abu Bakar asy-Syafii meriwayatkannya da-

lam ol-Foroa'id ol-Mantaqat Il/93, dan al-Hakim lI/24 dengan
sanad dari Bisyir bin Abid ad-Darisi, dari Hammad bin Salamah,

dari Ayub, dari Nafi', dari Ibnu fJmar r.a. Al-Hakim berkata, "Sanad-
nya sahih sesuai dengan persyaratan Imam Muslim."

Menurut saya, ini sebuah kesalahan fatal, sebab-Fisyirbukanlah
salah satu rijal sanad Imam Muslim dan bahkan bukan pula rijd sanad

dari enam imam perawi hadits. Di samping itu, Bisyir itu tcrnrduh.
Ibnu Adi menyatakan bahwa ia tcrmasuk perawi sanad yang munkar
riwayatnya dan sangat tampak kedha'ifannya.
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HADftS NO.474

. r',,AG,Xii 6r, r$'ui'iJ(
"Utang itu mengurangi agama dan keduduknn."

Ini hadits maudhu'. fu-Suyuthi meriwayatkannya dalam al-Jomi-
u'sh-Shaghirdengan perawi ad-Dailami dengan sumber sanad Aisyah
r.a. Pcnsyarahnya yaitu d-Manawi berkata, "Dalam sanadnya terdapat
al-Hakam bin Abdulhh ^l-f!ili yang oleh adz-Dzahabi dikatakan
ditinggalkan riwayatnya oleh seluruh ulama di samping juga tertu-
duh sebagai pemalsu hadits atau riwayat. Wallahu a'lam.

I{ADrrS NO. 475

2./z ,/ t ),"ii55,4K1r6r*Utff**
"Penguasa adalah rurungan Allah di burni-Nya. Barangsiapa setia
padanya, pasti akan diberi-Nya petunjuk; dan barangsiapa meng-
khianatinya (menipunya), pastilah akan sesat." .

Hadits ini maudhu'. Abu Naim meriwayatkannya dalam kitab
Fodhilat*lAd.ilindengansanad dari Yahya bin Maimun, dari Ham-
mad bin Salamah, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a.

Menurut saya, Yahya bin Maimun tidak diterima riwayatnya oleh
jumhur muhaddisin. Bahkan oleh al-Fdlas dan lain{ainnya dinya-
takan sebagai pendusta.

Riwayat ini mempunyai sumber sanad lain yaitu dari Anas bin
Malik r.a. yang di dalamnya terdapat perawi sanad bernama Daud

---nE at:Iagbbe Perawi ini juga tertuduh (pada hadis-hadits-iEffil-
hulu telah banyak saya utarakan, jadi tidak pcrlu saya ulangi lagi).
Wallahu a'lam.
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HADITS NO.476

tgt36;3)6!,159
i!49 #,:9.i1+u WA{r<

" 

j35(g({idrtK13
"Barangsiapa metnbaca seperempat al-Qur'an berani ia telah di-
beri seperempat lenabian; dan barangsiapa membaca sepertiga Al-
Qur'an berani diberi sepertiga kenabian dan barangsiapa memba-

ca dua pertiga al-Qur'an berarti diberi dtn pertiga l<cnabian, dan
barang siapa membaca al-Qur'an seluruhnya berarti ia diberi ( selu-
ruh) kenabian."

Hadis ini maudhu'. Abu Bakar al-Ajiri meriwayatkannya dalam
kttab Ad.ob Homalotul Qulon dengan sanad dari Maslamah bin
Ali, dari ZidbinWaqid, dari Makhul, dari Abi Umamah al-Bahili.

Menurut saya, Maslamah bin Ali adalah tertuduh dan di dcpan
masalahini telal@ atas ditempatkanoleh Ibnul
Jauzi ddam kttzb nhMo*dhilat dengan sanad lain yang juga dari
Abi Umamah dcngan berkata, "Nwayat ini tidak sahih scbab Bisyr
bin Numair tidak diterima riwayatnya olch muhaddisin. BahkanJlEh--

-@En3atd dinyatakan scbagai pendusta. Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 477

ai#(gti&$!5p7",tK
"Banyak melakukan haji dan umrah dapat mencegah kefakiran
(l<cmiskirwn)."

Hadits ini maudhu'. Al-Mahamili mcriwayatkannya dalam kitab
ohAmoli dcngan sanad d@, dari Abu Bakar
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bin Abi Syibah, dari Falih bin Sulaiman, dari Khalid bin Iyas, dari

Musawir bin Abdur Rahman, dari Abi Salamah bin Abdur Rahman,

dari Ummu Salamah r.a.

Mcnurut saya, Abdqllatr biq$rallL ter$duh scperti saya kemu-

kakan tadi. Begiru pfii@-bln 5e. Ibnu Hibban bcrkata,'lKhalid
bin Iyas terbukti telah meriwayatkan hadits-hadia maudhu' bahkan

hati saya seolah cenderung mengatakan dialah yang mcmbuat ke-

palsuan itu." Sementara itu, Al-Hakim berkata, "Khalid bin Iyas telah

meriwayatkan hadits maudhu'dari Ibnu Munkadir dan Hisyam bin
Urwah serta al-Maqbari." Pernyataan seruPa dikemukakan juga oleh
Abu Said an-Naqqasy.

IIADITS NO. 478

"langanlnh mengarungi lautan kecuali untuk haii dnt utnrah atau

berperang fi sabilillah, l<arena sesungguhnya di bawah lautan ada

api dan di bawah api ada lautan."

Hadits ini munkar dan diriwayatkan oleh Abu Daud l/389, 
^l-Khatib dalam ot-Tolhhishl/78, dan sebagainya dengan sanad dari

@ari_Ee$/ir.-bidcdiltl, dari Abdullah bin Amr.
Al-Khatib dan Ahmad berkata, "Ini hadis gharib."

Menurut saya, sanad riwayat ini dha'ifkarena adanya kcmajhulan
pcrawi sanadnya dan ketidakpastian matannya (idhtirab). Tentang
kemajhulan perawi sanadnya seperti diutarakan Ibnu Hajar dalam

im adalah majhul."
Adapun tentang matannya telah dirinci oleh al-

Mundziri dalam ktrab M*hhtoshor as-Sunonlll/3lg dengan berkaa,
"Dalam hadits ini ada kctidakpastian." Yang diriwayatkan Basyir ada-

lah demikian) namun ddam sanad lain yang diriwayatkan dari dia ti-
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dak serupa. Karena itu, Imam Bukhari dalam Tarihh-nya menjclaskan
masalah ketidakpastian matan tersebut. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 479

,$Et3iuSttL$6J(&3<!
" Jangan mengarungi lautan kecuali orang yang berperang atau per-
gi hnji atau umrah."

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Haris bin Abi Usamah dengan
sanad dari al-Khalil bin Zakaria, dari Hubaib bin asy-Syahid, dari al-
Hasanbiffi

Mcnurut saya, riwayat ini tidak dapat dikatakan sebagai penguat
hadia yang sebelumnya (no. 478) sebab riwayat ini sanadnya sangat

dha'ifyaitu karcna adanya al-Khalil yang oleh Ibnu as-Sakan dinya-
takan, 'Ia telah meriwayaikan hadits-hadits munkar dari Ibnu Aun
dan Hubaib bin asy-Syahidy*g tidak diriwayatkan oleh perawi lain."

Al-Uqaili berkata, "Ia memalsu hadits dengan mengambil hadits
dari perawi kuat lalu dijadikannya hadits-hadits munkar." Karena
itu, Ibnu hajar dalam kttab ot-Toqrib menegaskan bahwa al-Khalil
tidak diterima riwayatnya oleh jumhur muhadditsin. Wallahu a'lam.

HADITS NO. 480

eaq?44{o4-!brq} ,fA/66
't66'

"Barangsiapa berpuasa pada hari Rabu dan Kamis, mal<n ditetap-
kan atdsnya kebebasan dari api neralca."

Hadits ini dha'if. Abu Ya'la meriwayatkannya dengan sanad ber-
sumber dari Ibnu Abbas r.a. Riwayat ini dinyatakan dha'if oleh al-
Mundziri dalam ot-Thrghib II/86. Al-Haitsami berkata, "Dalam
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sanadnya terdapat Abu Bakar bin Abi Marvam yang dinyatakan dha'if
oleh jumhur muhadditsin." Wallahu a'lam.

HADITS NO.48T

.€tfii52{rqr<,Ul/,H,
"Ma|can adas dapat terbebas dari penyakit radang usus besar."

Hadis ini maudhu'. Abu Naim meriwayatkannya dalam ath-Thib 
i

dcngan sanad dari Abi Nashr Ahmad bin Muhammad, dari Musa
bin Ibrahim dan Ibrahim bin Abi Yahya, dari Shaleh Maula at-Tau-
mah, dari Abu Hurairah r.a.

Mcnurut saya, ini addah hadis maudhu'. IGlcmahannya terletak
pada Ibrahim bin Abi Yahya yang telah ditegaskan oleh jumhur
muhadditsin sebagai pendusta. Di antara yang menyatakan demikian i

adalah Yahya bin Said, Ibnu Muin, Ibnul Madani, Ibnu Hibban dan
sebagainya. Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 482

'v6H5a$4GFQfaA?r%
.di'2irb$wt;Hr

"Mencuci kedua laki dengan air dingin setelah (kin) kclwr dari
lcamar mandi dapat membebaslcan dari pusing kepala."

Hadits ini maudhu'. Abu Naim meriwayatkannya ddam oth-Thib
dcngan sanadyang sama dengan hadits scbclumnya (no. 481). Tadi
telah saya uwakan penegasan jumhur muhaddisin tentang kema-

udhu'an sanadnya.
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HADmS NO.485

' *5' r, 
"tl,fo,+ 41it'';r;

"Sesungguhnya Allah menyukai seliap hati yang sedih."

Hadits ini sangat dha'if. Abu Abid Dunya meriwayatkannya da-

lam kitab al-Homm wol Huzn,juga oleh Ibnu Adi dan sebagainya
dengan sanad Abu Bakar bin Maryam, dari Dhamrah bin Hubaib,
dari Abud Darda'r.a. Dengan sanad itu pula al-Hakim dan Abu Naim
mengeluarkan hadits tersebtrt. Al-hakim berkata, "Sanad riwayat ini
sahih." Namun rdz-Dzahabi dalam Tolkhis ol-Mastadrn& berkata,
"Di samping dha'ifnya perawi sanad yang bernama Abu Bakar bit
Abi Maryam, sanad ini juga munqati'." Maksudnya, terputus antara

-D-hamritr-tlengan Abud Darda' sebab perbedaan atau kesenjangan
waktu antara keduanya lebih kurang seratus tahun.

HADITS NO. 484

Qti&3*tr,g. jb-3-ijtL*r6r1;rt
. gsg 36w \ rr rY u65a\i 6<,

"Sesungguhnya termasuk hukuman yang berat jika seseorang ber-
nazflr pergi haji dengan berjalan kaki. Barangsiapa bernazar de-
mikian, mala sembelihlah kurban dan naiklah kendaraan."

Hadits ini dha'if. Diriwayatkan oleh al-Hakim IV/3O5 dan Imam
Ahmad lV/ 429 dengan sanad dari

-pzz.x,dari Katsir bin Syanzir, dari
Al-Hakim berkata, "Hadis ini
pakati oleh raz-D zahabi dan az-Zala' i dalam krtab N osh obtr Royh
llv305 kemudian oleh al-Hafizh d-fuqalani dalam V,tab od.-Diroyh
halamen242.

Inilah yang rnendorong saya mengutarakan hadits ini agar pe-
nuntut ilmu yang belum menguasai ilmu dirayah dan riwayah tidak

Abi Amir al-
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terkecoh. Ketahuilah bahwasanya dalam sanadini ada dua kelemahan,

yaitu:

I. Dhaifty$bulm[. Ibnu Hajar dalam kttab at-Tnqribberkara,

"Abu Amir ini adilih orang jujur namun banyak melakukan kesa-

lahan."
Z.@ni telah meriwayatkan hadits secara 'an'onah

dan dulunya dikenal sebagai mudallis.

Perlu diketahui bahwa hadis serupa banyak dikeluarkan Para Pe-

rawi karena kesalahan. Bagi yang ingin mengetahui lebih luas, silakan

meruj uk kttab N ailul Aath or illid YllI / 204 -207 .

HADITS NO. 485

#s,;6'iu,rgiti4!4J;\+9"::,*,gQ$,ad4gii4'{
"Barangsiapa takut pada azab Allah, tnalca Allah al<nn menjadilcnn

segala sesuatu takut padanya. Dan barangsiapa tidak nkut kepada

Allnh, malaAllah at<an menja"dilannya takut dari segah sesuatu"

Riwayatini munkar. Diriwayatkan oleh al-Qudha'i IV36 dengan

sanad dari Amir bin al-Mubarak 4 ari Sulaiman bin Amr,dari
Ibrahim binAbi al-Qamah, dari WaEilah bin al-Arqa'.Ibrahim bin Abi al--Qarnsb, dari @[ah byr-d:Atqa'.

Menurut saya, sanad hadits ini dha'if,.reluruh
terscbuttidak ada yang dikcnal kccuali Sulaiman bin Amr.

4fua6ffi;teh al-Mun&iri dalam krtab ot-Tor2ot-TorghibTY/141. N-
Mundziri berkata, 'Dimarfu'kannya riwayat ini adalah munkar'"

Maksudnya, jika riwayat ini dinyatakan marfu' (bersambung hingga

Rasulullah) adalah munkar. (|adi menurut Al-Mun&iri, riwayat

terscbut sanadnya tidak sampai kepada Rasulullah saw. penj')'
Wallahu a'lam.
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I{ADITS NO.486

s#6$%gdrLg4#,Fst;
*"16.#f46iKt$Wgizie,' -,iiu \, ezi* ;A, #Wr{fri
;rr6a5ftfr '4Vc',)Wi\ari
'JL3:i'li6p*ticfi Kt64tGK4$
'}dLWfAS;'4e9,##

.n'{7&11i4-rS;l
"Tidaklah salah seorang dnri anggota keluarga meninggal kemudi-
an ( lrchrurgarrya) bersedekah atas rutmonya, lcecruli J ibril alcan meng-
anugeralilcan padanya calnya di atas talam. Sambil berdiri di ujung
kuburan Jibril berlcata,"Wahai penghuni kubur yang dalam. Inilah
lwdiah yang dib e rilan ke luargamu padnmu t e rimalah. " Ke mudian
J ibril masuk l<c dalam kubur menemuinya. S i may it gembira, s edang -

kan penghuni kubur di sebelahnya sedih karena merel<n tidak diberi
hadiah apa pun."

Hadits ini maudhu'. Thabrani meriwayatkannya dalam ol-Ma'j n-
mal Aasoth Il/95 dcngan sanad dari Muhammad bin Daud bin
Aslam ash-Shadfi, dari al-Hasan bin Daud bin Muhammad al-Min-
kadri, dari Muhammad bin Ismail binAbi Fudaik, dariAbu Muham-
mad asy-Syami yang mendengar dari Abu Hurairah r.a. dan men-
dengar dari Anas bin Malik r.a.

Menurut saya, kelemahan hadia ini terleak pada Abu Muhammad
a-qy:$Ja-fn!. Adz-Dzahabi bcrkata, "Ia tclah banfr-meriwayitk"r,
hadis dari sebagian tabi'in, yang semuanya munkar. Bahkan al-Uzdi
menyaakannya pendusta. "
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I{ADITS NO. 487

'fi '^4;yat;\6ifr lt1t1y{#tULL;
f*'A%64i;9ifi53Lti616"{,\4ts
VFt#llU#ouffitt'n;I5W/ !€il<44r&eo/1*64

"Tidaklnh ada lccberatan atas lcalian iika kalian bersedelcah tatatt'wu'
(sunnah) dengan mengatasnamolwt kedw orang tuaiilu kz&nnya
muslim. Yang demikian itu memberi palula bagi ke&u orang tuo

lcalian dan pahala bagi lcalian satna dengan palnla kedw orang tua
talian tanpa dikurangi sedikit pun."

Hadits ini dha'if. Sam'un Alwaidh dalam "sl'Amooli" meriwayat-

kannya dengan sanad dari@ dari al-Auza'i,

dari Umar bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya.

Sanad riwayat ini dha'if. Abdul Hamid bin Ilahb adalah pcnulis
(sekretaris) al-Auza'i. Imam Bukhari dan lain-lainnya berkata, 'Ia
bukanlah pcrawi sanad yang kuat.'Wallahu a'lam.

HADITS NO. 488

."@i$V"6ry; ,?b
" Bunyikanlah (tabuhlah) rebana-rebana kalian, semoga Allah
memberkahi kalian.

Hadis ini tidak ada sumber aslinya. Syekhul Islam Ibnu Taimiyah
berkata, "Yang diriwayatkan dari Nabi saw. kctika beliau memasuki
kota Madinah adalah bahwa kaum wanita dari Bani Najjar kcluar
rumah sambil menabuh rebana dan mereka mengumandangkan
nyanyian thala'sl bod.ra 'oloins min tsoniyotil woda.'. Adapun
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hadits di atas, siapa pun yang meriwayatkannya, dengan menetap-
kan bahwa Rasulullah saw. berkata demikian (bunyikanlah rebana ...
dan seterusnya), sungguh merupakan sesuatu yang tidak diketahui.
Bahwa kala itu dikenal adanya menabuh rebana di waktu menye-
lcnggarakan pesta pernikahan memang benar adanya dan memang
terbukti dilakukan di zaman Rasulullah srw." (ol-Fatapo nl-Kabra
tr/re6).

HADITS NO.489

it*ffi +?ba%t'?AqKlf; :itiv
3;6\r(&1i;56r:fri5t,",izSdbiii

"Biln seet<oi anjing tengah kelaparan, mata hendaklah Anda mem-
berinya roti dan seember air bersih. Kemudian ucaplcanlah, 'Bagi
dunia dan penduduknya, semoga ditimpa kehancuran."'

Hadis ini maudhu'. fu-Suyuthi meriwayatkannya dalam obJa-
m i' ash - Sh ogh ir dengan pcrawi Ibnu Adit dan al- Bai haqi. Pcnsyarah -

nya (al-Manawi) berkata, 'Dalam sanadnya terdapat3Lllusain bin
ibd,rl Ghrff"r yang oleh Daru Quthni dinyatakin sebag"i p.r"iil
sanad yang tidak diterima riwayatnya." Adz-Dzahabi bcrkata, 'Ia
tertuduh.'Abu Yahya berkata, "Al-Husain binAbdul Ghaffar adalah
pendusta."' Menurut saya, nama asli Abu Yahya, adalah Zakaria bin Yehya.

Ketika biografinya ditulis daldifKtrnll, Ibnu Adi berkata, "Ia
terbukti memalsu hadits." Wallahu a'lam.

TIADITS NO. 490

.)rb,656)8!tLfr tS1,'6J{A(;,Li
. 3ta Jd, ti66riAry6, r6i Sg,fi

38r



"Wahai Abu Hurairah, bila englcau benar-benar rnerasa lapaa wajib
bagimu mal<an roti dan minum air kendi, dan kehancuran atas dunia

dan penduduknya.'

meriwayatkannya ddam ol-Amoli,
ktt:Jo o h Qrn o' ah dengtn sanad

dari Katsir bin Waqid, dari Muhammad bin Amr, dari Abi Salamah,

dari Abu Hurairah r.a.

Tentang Katsir bin id atau Isa blg-Ubqi{-saya tidak mene-

mukan . Dulu pernah ada yang

meniliknya
riwayatnya

dan ia itu munkar
atlam.

"Rasulullah saw. melarang beriual beli dengan persyaratan."

Hadits ini tak ada sumbernya. Ddam al-Fatawslll/326,lbnlu
Taimiyah berkata, "Konon ini hikayat dari Abi Hanifah dan Ibnu
Abi Salamah serta Syuraik. Demikian Pernyataan sebagian penulis

ilmu fiqih. Namun kalangan muhadditsin tidak seorang pun yang

menyebutnya. Imam Ahmad sendiri dan miyoritas muhaddisin
dengan tegas menolak riwayat ini. Mereka menyatakan tidak me-

ngenalinya sama sekali dan bahkan yang mereka kctahui justru ha-

dits-hadits sahih yang bertentangan dengan kisah di atas.

Yang pasti dan saya ketahui addah ulama --tanpa kecuali-- sepakat

bahwa memberikan persyaratan pada barang yang diperjudbelikan
itu boleh. Misdnya memperjualbelikan budak dengan syarat ia pan-

dai menulis dan sebagainya. Yang demikian itu dibenarkan.

I{ADmS NO.491

w&redt'n;et

HADITS NO. 492

14t-'rkSg,9t$sgr,,:<tg-Af Gtl
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"Bermohonlah anugerah kepada Allah Aua wa Jalla. Sesungguh-
nya Allah serurng bila dimintai. Den ibadah yang paling utama ada-
lah me nanti ke lap an g an. "

Hadits ini sangat dha'if. Ini diriwayatkan olch Tirmidzi IV/27g,
Ibnu Abid Dunya dan sebagainya dengan sanad dari Hammad bin
Waqid, dari Israil bin Yunus, dari Abi Ishaq al-Hamadani, dari Abil
Akhwash, dari Ibnu Mas'ud r.a. Tirmidzi bcrkata, 'Dcmikianlah yang
diriwayatkan Hammad bin Waqid, dan dia bukan termasuk perawi
huffazh."

Menurut sayar-H{lq_birLlubair justru lebih dha'if dibanding
Hammad bin Waq_id. Bahkan oleh d-]aujani telah dinyaakan sebagai

pendusta. Wallahu a'lam.

I{ADMS NO. 495

$W6i\/2\?J#b,1fiq91

.)1ri[&556 ,$tgsa)6,$L6
"Rasulullah saw. melarang tiga orang menunggangi satu tung-
gangan (kuda, unta" keledai, dan sebagainya)."

Hadits ini dha'ifdan sumber sanadnya dari Iabir r.a. Al-Haitsami
berkata, "Hadits ini telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam kitab
ol-Aassth dan dalam sanadnya terdapat.Su!Oim3!-b:Ln Daud asy:

-SyaOzukuniyang 
tidak diterima riwayatnya oleh muhadditsin. Wal-

lahu a'lam.

I{ADITS NO. 494

ic'fi 
, >r(*,liJ#t rS rq$r iX
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,'o(!?;,J?u'*id43/
" Berapa banyak ahli ibadah yang bodoh dan orang alim yang rusak
alchlalotya. Karena itu, befioti-hatilah dari l<cbodohan para ahli iba-

dah dan bedati-hati pula dari keburukan para ulama, sebab merelu
sumbernyafitnah."

Hadits ini maudhu'. Ibnu Adi mcriwayatkannya dalam ohKomil,
juga Ibnu Asakir dcngan sanad dariSisyrhin-lbratu!0, dari Tsaur

bin Yazid, dari Khalid bin Ma'dan, dad Abi Usamah. Ibnu fuakir
bcrkata,'Bisyr bin Ibrahim meriwayatkannya secara tunggal. "

Mcnurut saya, dia dikenal scbagai pemalsu. Bahkan Ibnu Adi
3dalah munkar riwayatnya." Pcmyataan

scrupa dikemukakan juga Ibnu Hibban. Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 495

/--4- /Ef E€wt7Tk32u#? /',' ./ ?1

':9,'Get*<ga
3lil;Wt${sS'{{iau*tUv"/:1

"Barangsiapa tnenwuilan luji dari Mel<ah dengan berialan lcaki

hingga ia kembali lce Melcah lagi, malca Allah menetaplan baginya

wttr* setiap langluhnya tujuh ratus l<cbailcan dan setiap lcebailan

seperri kebailcan Masjidil Haratn. Beliau saut ditanya" 'Apa gerangan

kebail<an Masjidil Haram itu?' Beliau menjawab, 'Setiap satu keba-

il<nn, palwlanya seratus ribu kebailun."'

Hadits ini sangat dha'if. Thabrani meriwayatkannya dalam ol'
Ksbirl/l69,al-Hakim I/461dan al- Baihaqi X/78 dcngan sanad

dari Isa bin Sawadah, dari Isamil bin Abi Khalid, dari Zadan, dari
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Ibnu Abbas r.a. Thabrani berkaa, "Tidak ada yang mengambil riwayat

ini dari Ismail bin Khalid kecuali Ibnu sawadah."

Menurut saya-Isa bin Sawada! sangat dha'if. AdaPun al-Hakim

mengaakan riwaYat ini san sahih telah disanggah oleh adz-

Dzahabi dengan berkata, "Sanad ini tidak sahih, bahkan saya merasa

sangat khawa-tir kalau ini adal'-h sanad yang didustakan sebab Isa bin

Sawadah oleh Abu Hatim dinyatakan munkar riwayamya." Pcrnya-

taan serupa juga keluar dari Imam Bukhari seperti dijelaskan oleh al-

Mundziri.

HADmS NO. 496

"Bagi setiap ordngyang berhaji denganberkendaraan, pada setiap

tanglcah lccndaraannya ruiuh puluh kebailan, sedang bagi peialan

l<nki setiap langl<ahyang diayunlcannya tuiuh ratus kcbailan."

Hadis ini dha'if. Thabrani meriwayatkannya dalam ol-Ma'jamal'
Kabirll/L65 dan Abu Dhiya dalam ol-Mahhtorohll/204, dengan

sanad dari Yahya bin Sulaim, a
dari Ismail-6ili1lma@-flari Said bin;ubair, dari Ibnu Abbas r.a.

Menurut saya, hadits ini qlradnya dha'if sebab Y"!y._!t" Jg!41n

dan Muhammad bin Muslim oleh Imam Ahmad cfin-Iain-lainnya di-
nya@satad yang dha'if. Di samping itu, ada

ketidakpastian dalam meriwayatkan hadis tersebut (mudtharib) sera

kemursalan sanadnya yang diriwayatkan sebagian muhadditsin.

Ringkasnya, riwayat hadits di atas dha'if karcna kedha'ifan para

perawi sanadnya dan ketidakpastian matannya. Selain itu, hadis ini
b"rt"narrga.r dengan faka bahwa Rasulullah saw. berkendaraanketika

menunaikan haji. Bila menunaikan haji lebih aftlhal dengan berjalan

K.6Sr4A)litr
W:*a61.eb
,'i%73VT
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kaki, pastilah Allah akan menentukan pada Nabi-Nya dan beliau pun
pasti akan memilih bcrjalan kaki pula.

r{ADrrs No.497

'e+f^?x\?#$3g6wr#
"Bagi yang berjalan l@ki (datam rnenunailcan haii), adalan pon U
ujuh puluh lwji, sedanglcan bagi penmSSang l<cndaraan pahala tiga

puluh hoji".

Hadits ini maudhu'. Thabrani meriwayatkannya ddam a'l-Ausoth

I/llL-lL2 dengan sanad dari Muhammad bin d-Muhshin al-Vkas$

dari Ibrahim bin Abi Ablah, daril'bdul Wahid bin Qais dari Hurai-
rah r.a. Thabrani berkata, 'Tidak ada yang mengambil riwayat ini
dari Ibrahim bin Abi Ablah, kecuali Muhammad bin al-Muhshin al-

Ukasyi.
Menurut saya, Muhammad tersebut addah Muhammad bin Ish3S

-bigJbJahinq 
yang dinisbatkan kcpada kakeknya yang paling titggt'

Diidikcnal sebagai pendusta. Tentang hal ini banyak saya bahas

pada bab-bab terdahulu. Wallahu a'lam.

I{ADITS NO. 498

z.t (?

4b*,>)bag,fl\i6t46'#E
' "Orantgyang berpuasa saat bePergian seperti orangyang tidakber'
pu$a di l@la tidak sedartg bepergian".

Riwayat ini munkar dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah I/1L5,
dan oleh al-Haitsam bin IGlib dalam Musnadll/22,dtnsebagainya
dengan sanad Salamah bin Abdur Rahman, dari ayahnya Abdur
Rahman bin Auf r.a.
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Menurut saya, sanad ini dha'if, dan mempunyai dua kelemahan.
Pertama, sanad ini terputus (munqathi') karena Abi Salamah tidak
mendengar (mengambil) hadits secara langsung dari'ayahnya. Inilah
yang ditegaskan oleh Ibnu Hajar. Kedua, Usamah bin Zaid hafalan-
nya lemah, di samping telah bertcntangan dengan perawi yang lebih
tsiqah darinya, yaitu Ibnu .,!bi Dzi'b yang mcriwayatkan dari Az-
Zuhri secara mauquf.

Hadis serupa diriwayatkan olch Nasa'i l/316,firyaoleh al-Firya-
bi dalam ash-Shiyam l/70, den sanad keduanya, diriwayatkan oleh
al-Baihaqi dalam Sunannya IV/244. Menurut saya, sanadnya pun
munqathi'. Adapun dalam sanad yang marfu' terdapat nama Abu
Qatadah, yeitu Ahrlrllah hh \Ih_qidalrlIaragJ4Irg mauuk (di-
tinggalkan) riwayatnya oleh muhaditsin atau tidak diterima. Wallahu
a'lam.

HADTTS NO. 499

"Sabar itu adalah setengah iman, sedanglan keyakinan adalah ke-
seluruhan iman".

Hadis ini munkar dan diriwayatkan oleh Ibnul A'rabi ddam
Mu'j nru lI / 56, Abu Naim dalam obHaliyoh V / 34, al-I(hatib da-
lam Ta.rikh XLIV226, dan sebagainya dengan sanad dari Ya,qub
bin Humaid bin Kasib, dari Muhammad bin Khalid al-Makhzumi
dari Sufran ats-Tsauri dari Zaid al-Ayami, dari al-Wail dari Ibnu
Mas'ud r.a.

Kemudian Abu Naim berkata, "Sanad yang demikian hanya
.Mqhammad bin Khalid al-M4b?umi saja yang mengambilnya dari
Sufran ats-Tsauri secara tunggal. Menurut saya, al-Makhzumi itu,
menurut adz-Dzahebi dalam al-Mizon berkata, "Ibnul Iauzi telah
mengatakan bahwasannya Muhammad bin Khalid al-Makhzumi
tercela.

i
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HADITS NO. 5OO

'^9, Ys, #i#)qr a7 a {h,i4
t J,ili Sgl<6\ru+, !{4:lYL#11

.if,rsY5?
"Orang yang terbaik di antara lalian bulanlah orang yang mening-

gall<an keduniaannya untuk kepentingan akhiratnya, dan bukan pu-

la yang meninggallcan urusan alchiratnya untuk kepentingan kedu'

niaannya, hingga orang tersebut melakul<nn keduanya, l<arena se'

sungguhnya dunia itu adalah penghubung ke akhirat".

Hadis ini batil. Al-Khatib mcriwayatkannya ddam kttab Thlhhish

ahMutoryobib fir Rosmil/136, dengan sanad dari Muhammad bin
Hasyim al-Ba'labaki, dari Abi Hasyim bin Said, aa+Jfuzid UinZty1{-
al-Rashri-dari Abdul Hamid ath-Thawil, dari Anas bin Malik r.a.

Menurut saya, sanad riwayat tersebut sangat dha'if, dan penya-

kimya yaitq-)hald {, Ziad. Ia di kalangan muhadditsin telah divonis

sebagai tertud,rtrEn-@Aa, Imam Bukhari berkata, "Ia itu munkar

haditsnya." Pernyataan seruPa juga dikemukakan oleh Abu Hatim.
Bahkan di lain kesempatan Abu Hatim berkata, "Haditsnya dha'if,
seolah haditsnya itu palsu."

Satu hal yang perlu diketahui oleh para Penuntut ilmu dirayah

dan riwayah addah Imam Bukhari sangat terkenal dengan Pernya-
taannya itu (yakni bahwa hadits Yazid itu munkar), haditsnya tidak
boleh diriwayatkan. Dengan kata lain, bila Imam Bukhari berkata

"munkar", berarti hadits tersebut tidak bolch dikutip. Inilah
pcmyataan Imam Bukhari yang dikutip olehadz-Dzahabi dalam kitab

Mizan ol-IhdolY /halaman l.
Tentang adanya riwayat yang diutarakan oleh sebagian muhad-

dits hasil penclitian mereka dan dianggap sebagai Penguat riwayat

atau makna hadits nomor 500, menurut saya semuanya tidak sahih.

Kelemahannya bervariasi dan kesimpulannya yang satu lebih dha'if
dari yang lain. Semua itu telah saya jumpai dalam kttab a'l-Ila'lyatg
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dikemukakan oleh Ibnu Abi Hatim ll/124-125, dengan berkata,

"Ayahku mengatakan bahwa hadits-hadits itu batil."
Akhirnya, setelah kita mengetahui kelemahan tiap-tiap riwayat,

maka jelaslah bahwa hadits di atas dan hadits-hadits penguatnya

tidaklah sahih. Karena itu, hendaknya kita jangan tcrkecoh hingga

tersesat. Wallahu a'lam.
Dengan ini, berarti usailan jilid pertama dari silsilah hadits-hadits

dha'if dan maudhu' dan dampaknya pada umat. Akhirnya, hanya

kepada Allah jualah kami panjatkan syukur. o
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